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INDIKASI JADWAL

Tanggal Efektif : 24 Juni 2025 Tanggal Pengembalian Uang Pemesanan : 3 Juli 2025
Masa Penawaran : 26 - 30 Juni 2025 Tanggal Distribusi Obligasi Secara Elektronik : 3 Juli 2025
Tanggal Penjatahan : 1 Juli 2025 Tanggal Pencatatan Pada Bursa Efek Indonesia : 4 Juli 2025

OTORITAS JASAKEUANGAN TIDAK MEMBERIKAN PERNYATAAN MENYETUJUI ATAU TIDAK MENYETUJUI EFEK INI, TIDAK JUGA MENYATAKAN KEBENARAN ATAU KECUKUPAN ISI PROSPEKTUS
INI. SETIAP PERNYATAAN YANG BERTENTANGAN DENGAN HAL-HAL TERSEBUT ADALAH PERBUATAN MELANGGAR HUKUM.

PROSPEKTUS INI PENTING DAN PERLU MENDAPAT PERHATIAN SEGERA. APABILA TERDAPAT KERAGUAN PADA TINDAKAN YANG AKAN DIAMBIL, SEBAIKNYA BERKONSULTASI DENGAN
PIHAK YANG KOMPETEN.

PT BANK OCBC NISP TBK (“PERSEROAN”) DAN PARA PENJAMIN PELAKSANA EMISI OBLIGASI BERTANGGUNG JAWAB SEPENUHNYA ATAS KEBENARAN SEMUA INFORMASI, FAKTA, DATA
ATAU LAPORAN DAN KEJUJURAN PENDAPAT YANG TERCANTUM DALAM PROSPEKTUS INI.

$)OCBC
PT Bank OCBC NISP Tk

Kegiatan Usaha Utama:
Jasa Perbankan

Berkedudukan di Jakarta Selatan, Indonesia

KANTOR PUSAT JARINGAN KANTOR
OCBC Tower Per 31 Desember 2024, Perseroan memiliki 1 kantor pusat, 42 kantor cabang, 10 kantor cabang syariah,
JI. Prof. Dr. Satrio Kav.25, Jakarta 12940 - Indonesia 153 kantor cabang pembantu, dan 1 kantor fungsional non-operasional berlokasi di Provinsi DKI Jakarta,
Tel. (6221) 25533888 (hunting) Jawa Barat, Banten, Jawa Tengah, DI Yogyakarta, Jawa Timur, Bali, Sumatera Utara, Sumatera Barat,
Fax. (6221) 57944000, 57943939 Kepulauan Riau, Riau, Jambi, Sumatera Selatan, Kepulauan Bangka Belitung, Lampung, Kalimantan
E-mail: corporate.secretariat@ocbc.id Barat, Kalimantan Selatan, Kalimantan Timur, Sulawesi Selatan, Sulawesi Tengah, Sulawesi Tenggara,
Homepage: www.ocbc.id Sulawesi Utara dan Nusa Tenggara Barat.

PENAWARAN UMUM BERKELANJUTAN
OBLIGASI BERKELANJUTAN IV OCBC
DENGAN TARGET DANA YANG AKAN DIHIMPUN SEBESAR Rp8.000.000.000.000,- (DELAPAN TRILIUN RUPIAH)
("OBLIGASI BERKELANJUTAN IV”)

Dalam rangka penawaran umum berkelanjutan tersebut, Perseroan akan menerbitkan dan menawarkan:

OBLIGASI BERKELANJUTAN IV OCBC TAHAP | TAHUN 2025
DENGAN JUMLAH POKOK SEBESAR Rp1.500.000.000.000,- (SATU TRILIUN LIMA RATUS MILIAR RUPIAH)
("OBLIGASI”)
Obligasi ini diterbitkan tanpa warkat, kecuali Sertifikat Jumbo Obligasi yang akan diterbitkan oleh Perseroan atas nama PT Kustodian Sentral Efek Indonesia (*KSEI"), sebagai bukti utang kepada Pemegang Obligasi.
Obligasi ini ditawarkan dengan nilai 100% (seratus persen) dari nilai Pokok Obligasi yang akan dijamin secara kesanggupan penuh (full commitment) yang terdiri dari 3 (tiga) seri dengan ketentuan sebagai berikut:
SeriA : Jumlah Obligasi Seri A yang ditawarkan adalah sebesar Rp748.565.000.000,- (tujuh ratus empat puluh delapan miliar lima ratus enam puluh lima juta Rupiah) dengan tingkat bunga Obligasi sebesar 6,25%
(enam koma dua lima persen) per tahun. Jangka waktu Obligasi adalah 370 (tiga ratus tujuh puluh) Hari Kalender. Pembayaran Obligasi dilakukan secara penuh (bullet payment) pada saat tanggal jatuh
tempo Obligasi.
SeriB : Jumlah Obligasi Seri B yang ditawarkan adalah sebesar Rp537.930.000.000,- (lima ratus tiga puluh tujuh miliar sembilan ratus tiga puluh juta Rupiah) dengan tingkat bunga Obligasi sebesar 6,45% (enam
koma empat lima persen) per tahun. Jangka waktu Obligasi adalah 3 (tiga) tahun. Pembayaran Obligasi dilakukan secara penuh (bullet payment) pada saat tanggal jatuh tempo Obligasi.
Seri C : Jumlah Obligasi Seri C yang ditawarkan adalah sebesar Rp213.505.000.000,- (dua ratus tiga belas miliar lima ratus lima juta Rupiah) dengan tingkat bunga Obligasi sebesar 6,55% (enam koma lima lima
persen) per tahun. Jangka waktu Obligasi adalah 5 (lima) tahun. Pembayaran Obligasi dilakukan secara penuh (bullet payment) pada saat tanggal jatuh tempo Obligasi.

Bunga Obligasi dibayarkan setiap 3 (tiga) bulan sesuai dengan Tanggal Pembayaran Bunga Obligasi. Tanggal Pembayaran Bunga Obligasi pertama akan dilakukan pada tanggal 3 Oktober 2025 sedangkan
pembayaran Bunga Obligasi terakhir sekaligus jatuh tempo Obligasi masing-masing adalah pada tanggal 13 Juli 2026 untuk Obligasi Seri A, tanggal 3 Juli 2028 untuk Obligasi Seri B dan tanggal 3 Juli 2030 untuk
Obligasi Seri C yang juga merupakan Tanggal Pelunasan dari masing-masing Seri Pokok Obligasi.

Obligasi Berkelanjutan IV OCBC Tahap Il dan/atau tahap-tahap selanjutnya (jika ada) akan ditetapkan kemudian.

PENTING UNTUK DIPERHATIKAN
OBLIGASI INI TIDAK DIJAMIN DENGAN JAMINAN KHUSUS, TETAPI DIJAMIN DENGAN SELURUH HARTA KEKAYAAN PERSEROAN, BAIK BARANG BERGERAK MAUPUN BARANG TIDAK
BERGERAK, BAIK YANG TELAH ADA MAUPUN YANG AKAN ADA DI KEMUDIAN HARI MENJADI JAMINAN BAGI PEMEGANG OBLIGASI INI SESUAI DENGAN KETENTUAN DALAM PASAL 1131 DAN
1132 KITAB UNDANG-UNDANG HUKUM PERDATA. HAK PEMEGANG OBLIGASI ADALAH PARIPASSU TANPA HAK PREFEREN DENGAN HAK-HAK KREDITUR PERSEROAN LAINNYA, BAIK YANG
ADA SEKARANG MAUPUN YANG AKAN ADA DI KEMUDIAN HARI, KECUALI HAK-HAK KREDITUR PERSEROAN YANG DIJAMIN SECARA KHUSUS DENGAN KEKAYAAN PERSEROAN BAIK YANG
TELAH ADA MAUPUN YANG AKAN ADA DI KEMUDIAN HARI.

PERSEROAN DAPAT MELAKUKAN PEMBELIAN KEMBALI OBLIGASI DENGAN KETENTUAN PEMBELIAN KEMBALI OBLIGASI DITUJUKAN SEBAGAI PELUNASAN ATAU DISIMPAN UNTUK
KEMUDIAN DIJUAL KEMBALI DENGAN HARGA PASAR DIMANA PELAKSANAAN PEMBELIAN KEMBALI OBLIGASI DILAKUKAN MELALUI BURSA EFEK ATAU DILUAR BURSA EFEK DAN BARU
DAPAT DILAKUKAN 1 (SATU) TAHUN SETELAH TANGGAL PENJATAHAN. PEMBELIAN KEMBALI OBLIGASI TIDAK DAPAT DILAKUKAN APABILA HAL TERSEBUT MENGAKIBATKAN PERSEROAN
TIDAK DAPAT MEMENUHI KETENTUAN-KETENTUAN DI DALAM PERJANJIAN PERWALIAMANATAN. PEMBELIAN KEMBALI TIDAK DAPAT DILAKUKAN APABILA PERSEROAN MELAKUKAN
KELALAIAN (WANPRESTASI) SEBAGAIMANA DIMAKSUD DALAM PERJANJIAN PERWALIAMANATAN, KECUALI TELAH MEMPEROLEH PERSETUJUAN RUPO.

PERSEROAN HANYA MENERBITKAN SERTIFIKAT JUMBO OBLIGASI DAN DIDAFTARKAN ATAS NAMA PT KUSTODIAN SENTRAL EFEK INDONESIA (“KSEI”) DAN AKAN DIDISTRIBUSIKAN DALAM
BENTUK ELEKTRONIK YANG DIADMINISTRASIKAN DALAM PENITIPAN KOLEKTIF DI KSEI.

RISIKO UTAMA YANG AKAN DIHADAPI PERSEROAN ADALAH RISIKO KREDIT YAITU KETIDAKMAMPUAN DEBITUR UNTUK MEMBAYAR KEMBALI KREDIT YANG DIBERIKAN, DAN APABILA
JUMLAHNYA MATERIAL DAPAT MEMPENGARUHI KINERJA PERSEROAN.

RISIKO YANG MUNGKIN DIHADAPI INVESTOR PEMBELI OBLIGASI ADALAH TIDAK LIKUIDNYA OBLIGASI YANG DITAWARKAN PADA PENAWARAN UMUM INI YANG ANTARA LAIN DISEBABKAN
KARENA TUJUAN PEMBELIAN OBLIGASI PADA UMUMNYA ADALAH SEBAGAI INVESTASI JANGKA PANJANG.

DALAM RANGKA PENERBITAN OBLIGASI, PERSEROAN TELAH MEMPEROLEH HASIL PEMERINGKATAN ATAS SURAT UTANG JANGKA PANJANG DARI
PT FITCH RATINGS INDONESIA DENGAN PERINGKAT:

AAAy, (Triple A)
UNTUK KETERANGAN LEBIH LANJUT TENTANG HASIL PEMERINGKATAN TERSEBUT DAPAT DILIHAT PADA BAB | PROSPEKTUS INI

Pencatatan atas Obligasi yang ditawarkan ini akan dilakukan pada Bursa Efek Indonesia
Penawaran Obligasi Ini Dijamin Secara Kesanggupan Penuh (Full Commitment)
PENJAMIN PELAKSANA EMISI OBLIGASI DAN PENJAMIN EMISI OBLIGASI

> .
INDOPREMIER ~ mandin &) ocBC Sekuritas Ma!p\ trimegah
Sekuﬂtas Sekuritas SECURITIES
PT Indo Premier Sekuritas PT Mandiri Sekuritas PT OCBC Sekuritas Indonesia PT Mega Capital Sekuritas PT Trimegah Sekuritas Indonesia Thk
(Terafiliasi)
WALI AMANAT
PT Bank Mega Tbk.

Prospektus ini diterbitkan di Jakarta pada tanggal 26 Juni 2025



PT Bank OCBC NISP Tbk (selanjutnya dalam Prospektus ini disebut "Perseroan”) telah menyampaikan Pernyataan Pendaftaran
Emisi Obligasi sehubungan dengan Penawaran Umum Berkelanjutan Obligasi Berkelanjutan IV OCBC dengan target dana yang
akan dihimpun sebesar Rp8.000.000.000.000,- (delapan triliun Rupiah) kepada OJK di Jakarta dengan surat No. 006/IR-FINANCE/
JT/PUB-IV/II1/2025 tanggal 27 Maret 2025, sesuai dengan persyaratan yang ditetapkan dalam Undang-Undang Republik Indonesia
No. 8 Tahun 1995 tentang Pasar Modal (“UUPM”), sebagaimana diubah dengan Undang-Undang No. 4 Tahun 2023 tanggal 12
Januari 2023 tentang Pengembangan dan Penguatan Sektor Keuangan, yang dimuat dalam Lembaran Negara Republik Indonesia
No. 4 Tahun 2023, Tambahan No. 6845 (“UUP2SK") dan peraturan pelaksanaannya serta perubahan-perubahannya, khususnya
Peraturan OJK No. 36/POJK.04/2014 tentang Penawaran Umum Berkelanjutan Efek Bersifat Utang dan/atau Sukuk (‘POJK
36/2014”).

Perseroan berencana untuk mencatatkan Obligasi Berkelanjutan IV OCBC Tahap | Tahun 2025 pada PT Bursa Efek Indonesia
(“BEI") sesuai dengan Surat Persetujuan Prinsip Pencatatan Obligasi No. S-04549/BEI.PP3/05-2025 tanggal 9 Mei 2025 perihal
Persetujuan Prinsip. Apabila syarat-syarat pencatatan Obligasi di BE| tidak terpenuhi, maka Penawaran Umum ini batal demi hukum
dan uang pemesanan yang telah diterima akan dikembalikan kepada para pemesan, sesuai ketentuan-ketentuan dalam Perjanjian
Penjaminan Emisi Obligasi dan Peraturan No. IX.A.2 tentang Tata Cara Pendaftaran Dalam Rangka Penawaran Umum.

Perseroan, PT Indo Premier Sekuritas, PT Mandiri Sekuritas, PT OCBC Sekuritas Indonesia, PT Mega Capital Sekuritas dan
PT Trimegah Sekuritas Indonesia Tbk sebagai para Penjamin Pelaksana Emisi Obligasi serta Lembaga dan Profesi Penunjang
Pasar Modal dalam rangka Penawaran Umum ini bertanggung jawab sepenuhnya atas kebenaran semua data, pendapat dan
laporan yang disajikan dalam Prospektus ini sesuai dengan bidang tugasnya masing-masing, berdasarkan ketentuan peraturan
perundang-undangan yang berlaku di wilayah Republik Indonesia serta kode etik, norma dan standar profesinya masing-masing.

Sehubungan dengan Penawaran Umum ini, setiap pihak terafiliasi dilarang untuk memberikan keterangan atau pernyataan
mengenai data yang tidak diungkapkan dalam Prospektus, tanpa persetujuan tertulis dari Perseroan dan para Penjamin Pelaksana
Emisi Obligasi.

Para Penjamin Pelaksana Emisi Obligasi serta Lembaga dan Profesi Penunjang Pasar Modal dalam rangka Penawaran Umum
ini bukan merupakan pihak yang memiliki hubungan afiliasi dengan Perseroan sebagaimana didefinisikan dalam UUP2SK, kecuali
Penjamin Pelaksana Emisi Obligasi, PT OCBC Sekuritas Indonesia yang mempunyai hubungan afiliasi dengan Perseroan.
Selanjutnya, penjelasan lebih lanjut mengenai hubungan Afiliasi dapat dilihat pada Bab X dalam Prospektus ini tentang Penjaminan
Emisi Obligasi dan Bab XI dalam Prospektus ini tentang Lembaga dan Profesi Penunjang Pasar Modal.

PENAWARAN UMUM INI TIDAK DIDAFTARKAN BERDASARKAN UNDANG-UNDANG ATAU PERATURAN LAIN SELAIN
YANG BERLAKU DI REPUBLIK INDONESIA. BARANG SIAPA DI LUAR WILAYAH INDONESIA MENERIMA PROSPEKTUS
INI, MAKA PROSPEKTUS INI TIDAK DIMAKSUDKAN SEBAGAI PENAWARAN UNTUK MEMBELI OBLIGASI, KECUALI
BILA PENAWARAN DAN PEMBELIAN OBLIGASI TERSEBUT TIDAK BERTENTANGAN ATAU BUKAN MERUPAKAN
PELANGGARAN TERHADAP PERATURAN PERUNDANG-UNDANGAN SERTA KETENTUAN-KETENTUAN BURSA EFEK
YANG BERLAKU DI NEGARA ATAU YURISDIKSI DI LUAR WILAYAH REPUBLIK INDONESIA TERSEBUT.

PERSEROAN TELAH MENGUNGKAPKAN SELURUH INFORMASI ATAU FAKTA MATERIAL YANG WAJIB DIKETAHUI
OLEH PUBLIK DAN TIDAK TERDAPAT LAGI INFORMASI ATAU FAKTA MATERIAL YANG BELUM DIUNGKAPKAN
SEHINGGA TIDAK MENYESATKAN PUBLIK.
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DEFINISI DAN SINGKATAN

Afiliasi

Agen Pembayaran

Anak Perusahaan atau
Entitas Anak

ATM

ATMR

Bank Kustodian

BI

BMPK

BOPO

Bunga Obligasi

Berarti pihak-pihak sebagaimana dimaksud dalam UUP2SK, yaitu:

a. hubungan keluarga karena perkawinan sampai dengan derajat kedua, baik
secara horizontal maupun vertikal, yaitu hubungan seseorang dengan:

suami atau istri;

orang tua dari suami atau istri dan suami atau istri dari anak;

kakek dan nenek dari suami atau istri dan suami atau istri dari cucu;

saudara dari suami atau istri beserta suami atau istrinya dari saudara

yang bersangkutan; atau
5. suamiatau istri dari saudara orang yang bersangkutan.

b. hubungan keluarga karena keturunan sampai dengan derajat kedua, baik
secara horizontal maupun vertikal, yaitu hubungan seseorang dengan:
1. orangtua dananak;

2. kakek dannenekserta cucu; atau
3. saudaradariorang yang bersangkutan;

c. hubungan antara pihak dengan karyawan, direktur atau komisaris dari pihak
tersebut;

d. hubungan antara 2 (dua) atau lebih perusahaan dimana terdapat 1 (satu)
atau lebih anggota Direksi, pengurus, dewan komisaris, atau pengawas
yangsama;

e. hubungan antara perusahaan dan pihak, baik langsung maupun tidak
langsung, dengan cara apa pun, mengendalikan atau dikendalikan oleh
perusahaan atau pihak tersebut dalam menentukan pengelolaan dan/atau
kebijakan perusahaan atau pihak dimaksud;

f. hubungan antara 2 (dua) atau lebih perusahaan yang dikendalikan, baik
langsung maupun tidak langsung, dengan cara apa pun, dalam menentukan
pengelolaan dan/atau kebijakan perusahaan oleh pihak yang sama; atau

g. hubungan antara perusahaan dan pemegang saham utama yaitu pihak
yang secara langsung maupun tidak langsung memiliki paling kurang 20%
(dua puluh persen) saham yang mempunyai hak suara dari perusahaan
tersebut.

bl el e

Berarti KSEIl yang ditunjuk Perseroan dengan perjanjian tertulis yang
berkewajiban membantu melaksanakan pembayaran Bunga Obligasi dan/atau
pelunasan Pokok Obligasi termasuk Denda (jika ada) kepada Pemegang
Obligasi untuk dan atas nama Perseroansebagaimana diatur dalam Perjanjian
Agen Pembayaran, dengan memperhatikan ketentuan yang diatur dalam
Perjanjian Perwaliamanatan.

Berarti perusahaan yang laporan keuangannya dikonsolidasikan dengan
Perseroan (jika ada) sesuai dengan standar akuntansi yang berlaku
di Indonesia.

Berarti Anjungan Tunai Mandiri (Automated Teller Machine) yaitu mesin
elektronik yang dapat menggantikan fungsi teller seperti penarikan uang tunai,
pemeriksaan saldo dan pemindahbukuan.

Berarti Aset Tertimbang Menurut Risiko.

Berarti bank umum yang telah memperoleh persetujuan OJK untuk melakukan
kegiatan usaha sebagai Kustodian sebagaimana dimaksud dalam UUP2SK.

Berarti Bank Indonesia.

Berarti Batas Maksimum Pemberian Kredit yaitu jumlah/persentase maksimum
penyediaan dana yang diperkenankan terhadap modal bank yang dapat
diberikan kepada satu peminjam atau satu kelompok peminjam sesuai
Peraturan BI.

Berarti biaya operasional dibandingkan dengan pendapatan operasional.
Berarti tingkat bunga Obligasi dari masing-masing Seri Obligasi yang harus

dibayar oleh Perseroan kepada Pemegang Obligasi, kecuali Obligasi yang
dimiliki Perseroan, dengan rincian sebagai berikut:



Bursa Efek

CAR

Daftar Pemegang
Rekening

Denda

Dokumen Emisi

DPS

Efek

Efektif

£)OCBC

Seri A: 6,25% (enam koma dua lima persen);
Seri B: 6,45% (enam koma empatlima persen);dan
Seri C: 6,55% (enam komalimalima persen).

Berarti pihak yang menyelenggarakan dan menyediakan sistem dan/atau
sarana untuk mempertemukan penawaran jual dan beli efek pihak-pihak lain
dengan tujuan memperdagangkan efek di antara mereka, yang dalam hal ini
adalah perseroan terbatas PT Bursa Efek Indonesia (“BEI”), berkedudukan
di Jakarta Selatan.

Berarti Capital Adequacy Ratio atau Rasio Kewajiban Penyediaan Modal
Minimum.

Berarti daftar yang dikeluarkan oleh KSEI yang memuat keterangan tentang
kepemilikan Obligasi oleh Pemegang Obligasi melalui Pemegang Rekening
di KSEI yang memuat keterangan antara lain: nama, jumlah kepemilikan
Obligasi, status pajak dan kewarganegaraan Pemegang Obligasi berdasarkan
data-data yang diberikan oleh Pemegang Rekening kepada KSEI.

Berarti sejumlah dana yang wajib dibayar akibat adanya keterlambatan
kewajiban pembayaran Bunga Obligasi dan/atau Pokok Obligasiyaitu sebesar
1% (satu persen) per tahun di atas tingkat Bunga Obligasi dari jumlah dana
yang terlambatdibayar, yang dihitung secara harian, sejak hari keterlambatan
sampai dengan dibayar lunas suatu kewajiban yang harus dibayar
berdasarkan Perjanjian Perwaliamanatan, dengan ketentuan 1 (satu) tahun
adalah 360 (tiga ratus enam puluh) Hari Kalender dan 1 (satu) bulan adalah
30 (tiga puluh) Hari Kalender.

Berarti dokumen yang disampaikan kepada OJK, Bursa Efek, KSEI maupun
pihak terkaitlainnya, sesuai dengan peraturan Pasar Modal di Indonesia, yang
meliputi Pernyataan Penawaran Umum Berkelanjutan Obligasi, Perjanjian
Perwaliamanatan, Pengakuan Utang, Perjanjian Penjaminan Emisi Obligasi,
Perjanjian Agen Pembayaran, Perjanjian Pendaftaran Obligasi di KSEI,
Persetujuan Prinsip Pencatatan Efek Bersifat Utang, Prospektus, Prospekius
Awal, Prospektus Ringkas dan dokumen-dokumen lainnya yang dibuatdalam
rangka Penawaran Umum Berkelanjutan, termasuk dokumen-dokumen yang
disyaratkan oleh Peraturan No. IX.A.2 dan POJK No. 36/2014.

Berarti Daftar Pemegang Saham yang dikeluarkan oleh BAE Perseroan,
sebagaimana diatur dalam Pasal 50 Undang-Undang No. 40 Tahun 2007
tentang Perseroan Terbatas, yang memuat keterangan tentang kepemilikan
saham oleh Pemegang Saham baik yang masih dalam bentuk script maupun
dalam bentuk scriptless. Saham-saham dalam bentuk script adalah saham-
saham yang masih dalam bentuk warkat dan dikuasai oleh masing-masing
pemegang saham, sedangkan saham-saham dalam bentuk scriptless adalah
saham-saham dalam bentuk elektronik yang berada dalam penitipan kolekif
KSEI.

Berarti surat berharga atau kontrak investasi baik dalam bentuk konvensional
dan digital atau bentuk lain sesuai dengan perkembangan teknologi yang
memberikan hak kepada pemiliknya untuk secara langsung maupun tidak
langsung memperolehmanfaatekonomis dari penerbitatau dari pihak tertentu
berdasarkan perjanjian dan setiap derivatif atas efek, yang dapat dialihkan
dan/atau diperdagangkan di Pasar Modal, sebagaimana dimaksud dalam
UUP2SK.

Berarti efektifnya Pernyataan Pendaftaran sesuai dengan ketentuan Pasal 74
UUP28K, yaitu:
a. atas dasarlewatnyawaktu yaitu:

i) 20 (dua puluh) Hari Kerja sejak tanggal Pernyataan Pendaftaran
diterima Otoritas Jasa Keuangan secara lengkap, yaitu telah
mencakup seluruh kriteria yang ditetapkan dalam peraturan yang
terkait dengan Pernyataan Pendaftaran dalam rangka Penawaran
Umum dalam rangka Penawaran Umum dan peraturan yang terkait
dengan Penawaran Umum;atau
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ii) 20 (dua puluh) Hari Kerja sejak tanggal perubahan terakhir atas
Pernyataan Pendaftaran yang diajukan Perseroanatau yang diminta
Otoritas Jasa Keuangan dipenuhi; atau
b. atas dasar pernyataan efektif dari Otoritas Jasa Keuangan bahwa tidak ada
lagi perubahan dan/atau tambahan informasilebih lanjut yang diperlukan.

Berarti penerbitan Obligasi oleh Perseroan untuk ditawarkan dandijual kepada
Masyarakatmelalui Penawaran Umum.

Berarti PT Fitch Ratings Indonesia.

Berarti formulir yang harus diisi, ditandatangani dan diajukan oleh calon
pembeli kepada Penjamin Emisi Obligasi.

Berarti kejadian-kejadian yang berkaitan dengan keadaan diluar kemampuan
dan kekuasaan para pihak seperti banjir, gempa bumi, gunung meletus,
kebakaran, perang atau huru hara di Indonesia, yang mempunyai akibat
negatif terhadap kemampuan masing-masing pihak untuk memenuhi
kewajibannya berdasarkan Perjanjian Perwaliamanatan.

Berarti Good Corporate Governance.

Berarti Oversea-Chinese Banking Corporation Limited, suatu perusahaan
yang didirikan berdasarkan Undang-Undang Singapura dan berkedudukan
hukum di Singapura bersama setiap pihaklain yang dianggap satu kelompok
dengannya oleh MAS sehubungan dengan penerapan Peraturan MAS,
termasuk tetapi tidak terbatas pada Perseroan dan OCBC Overseas
InvestmentPte. Ltd. (OQI).

Berarti Giro Wajib Minimum.

Berarti hari pada setiap saat Kantor Pusat Bank Indonesia di Jakarta
menyelenggarakan kegiatan kliring antar bank.

Berarti hari-hari dimana Bursa Efek melakukan aktivitas transaksi
perdagangan efek menurut peraturan perundang-undangan di Negara
Republik Indonesia yang berlaku dan ketentuan-ketentuan Bursa Efek
tersebut.

Berarti setiap hari dalam 1 (satu) tahun sesuai dengan Gregorius Calendar
tanpa kecuali, termasuk hari Sabtu, Minggu dan hari libur nasional yang
sewaktu-waktu ditetapkan oleh Pemerintah Republik Indonesia.

Berarti hari Senin sampai dengan hari Jumat, kecuali hari libur nasional yang
ditetapkan oleh Pemerintah Republik Indonesia atau Hari Kerja biasa yang
karena suatu keadaan tertentu ditetapkan oleh Pemerintah Republik Indonesia
sebagai bukan Hari Kerja biasa.

Berarti sebesar 100% (seratus persen) dari nilai Pokok Obligasi.

Berarti jumlah uang yang harus dibayar oleh Perseroan kepada Pemegang
Obligasi berdasarkan Perjanjian Perwaliamanatan serta perjanjian-perjanjian
lainnya yang berhubungan dengan Emisi ini termasuk tetapi tidak terbatas
Pokok Obligasi, Bunga Obligasi serta Denda (jika ada) yang terutang dari
waktu ke waktu.

Berarti kegiatan usaha Perseroan dan/atau Perusahaan Anak yang
sebagaimana termaktub dalam Anggaran Dasar masing-masing Perseroan
dan/atau Perusahaan Anak.

Berarti konfirmasi tertulis dan/atau laporan saldo Obligasi dalam Rekening
Efek yang diterbitkan oleh KSEI, atau Pemegang Rekening berdasarkan
perjanjian pembukaan Rekening Efek dengan Pemegang Obligasi dan
konfirmasi tersebut menjadi dasar bagi Pemegang Obligasi untuk
mendapatkan pembayaran Bunga Obligasi, pelunasan Pokok Obligasi dan
hak-hak lain yang berkaitan dengan Obligasi.
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Konfirmasi TertulisUntuk  :  Berarti surat konfirmasi kepemilikan Obligasi yang diterbitkan oleh KSEI

RUPO atau KTUR kepada Pemegang Obligasi melalui Pemegang Rekening, khusus untuk
menghadiri RUPO atau meminta diselenggarakannya RUPO, dengan
memperhatikan ketentuan-ketentuan KSEI.

KSEI :  Berarti PT Kustodian Sentral Efek Indonesia, berkedudukan di Jakarta Selatan,
yang menjalankan kegiatan usaha sebagai Lembaga Penyimpanan dan
Penyelesaian sebagaimanadidefinisikandalam Undang-Undang Pasar Modal
yang dalam Emisi bertugas sebagai Agen Pembayaran berdasarkan Perjanjian
Agen Pembayaran dan mengadministrasikan Obligasi berdasarkan Perjanjian
Pendaftaran Obligasi di KSEI.

Kualitas Aset Produktif . Berarti penilaian terhadap kualitas aset produktif berdasarkan Peraturan Bl.

Kustodian :  Berarti pihak yang memberikan jasa penitipan Obligasi dan harta yang
berkaitan dengan Obligasi serta jasa lainnya termasuk menerima bunga dan
hak-hak lain, menyelesaikan transaksiefek dan mewakili Pemegang Rekening
yang menjadi nasabahnya sesuai dengan ketentuan UUP2SK, yang meliput
KSEI, Perusahaan Efek dan Bank Kustodian.

LDR . Berarti Loan to Deposit Ratio yaitu rasio jumlah kredityang diberikan terhadap
dana pihak ketiga berdasarkan formula yang ditetapkan BI.

Manajer Penjatahan :  Berarti pihak yang bertanggung jawab atas penjatahan Obligasi yaitu PT Indo
Premier Sekuritas.

Masa Penawaran :  Berarti jangka waktu bagi Masyarakat untuk dapat mengajukan pemesanan
Obligasi sebagaimana diatur dalam Prospektus dan Formulir Pemesanan
Pembelian Obligasi, yaitu paling kurang 1 (satu) Hari Kerja dan palinglama 5
(lima) Hari Kerja. Dalam penerbitan Obligasi ini Masa Penawaran
diselenggarakan pada tanggal 26 — 30 Juni 2025. Dalam hal terjadi
penghentian perdagangan Efek di Bursa Efek selama paling kurang 1 (satu)
Hari Bursa dalam masa Penawaran Umum, maka Perseroan dapat
melakukan perpanjangan masa Penawaran Umum untuk periode yang sama
dengan masa penghentian perdagangan Efek dimaksud.

MAS . Berarti The Monetary Authority of Singapore.

Masyarakat . Berarti perorangan dan/atau badan, baik Warga Negara Indonesia/Badan
Indonesia maupun Warga Negara Asing/Badan Asing baik yang bertempat
tinggal/berkedudukan  di Indonesia  maupun  yang bertempat

tinggal/berkedudukan diluar negeri.

Nasabah Penyimpan :  Berarti Nasabah yang menempatkan dananya dalam bentuk simpanan
berdasarkan perjanjian Perseroan dengan Nasabah yang bersangkutan.

NIM . Berarti Net Interest Margin yaitu Marjin Bunga Bersih.

NPL :  Berarti Non Performing Loan yaitu kredit dengan kualitas kurang lancar,
diragukan dan macet.
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Obligasi :  Berarti surat berharga bersifat utang, sesuai dengan seri Obligasi, dengan
nama Obligasi Berkelanjutan IV OCBC Tahap | Tahun 2025, yang dibuktikan
dengan Sertifikat Jumbo Obligasi, yang dikeluarkan oleh Perseroan kepada
Pemegang Obligasi melalui Penawaran Umum Berkelanjutan, yang
merupakan penerbitan obligasi tahap | dari rangkaian Penawaran Umum
Berkelanjutan, dengan jangka waktu terlama 5 (lima) tahun sejak Tanggal
Emisi, dalam jumlah pokok sebesar Rp1.500.000.000.000,- (satu triliun lima
ratus miliar Rupiah), dengan ketentuan sebagai berikut:

a. Obligasi Seri A, dengan jumlah pokok sebesar Rp748.565.000.000-
(tujuh ratus empat puluh delapan miliar lima ratus enam puluh lima juta
Rupiah) dengan tingkat bunga Obligasi sebesar 6,25% (enam koma dua
lima persen) per tahun. Jangka waktu Obligasiadalah 370 (tiga ratus tujuh
puluh)Hari Kalender terhitung sejak Tanggal Emisi;

b. Obligasi Seri B, dengan jumlah pokok sebesar Rp537.930.000.000,- (ima
ratus tiga puluh tujuh miliar sembilan ratus tiga puluh juta Rupiah) dengan
tingkat bunga Obligasi sebesar 6,45% (enam koma empat lima persen)
per tahun. Jangka waktu Obligasi adalah 3 (tiga) tahun terhitung sejak
Tanggal Emisi;

c. ObligasiSeriC, denganjumlah pokok sebesar Rp213.505.000.000,- (dua
ratus tiga belas miliar lima ratus lima juta Rupiah) dengan tingkat bunga
Obligasi sebesar 6,55% (enam komalima limapersen) pertahun. Jangka
waktu Obligasi adalah 5 (lima) tahun terhitung sejak Tanggal Emisi.

yang akan dicatatkan di Bursa Efek serta didaftarkan di KSEI. Jumlah Pokok
Obligasi tersebut dapat berkurang sehubungan dengan pelunasan Pokok
Obligasi dari masing-masing seri Obligasi dan/atau pembelian kembali sebagai
pelunasan Obligasi sebagaimanadibuktikan dengan Sertifikat Jumbo Obligasi
sesuai dengan ketentuan Pasal 5 Perjanjian Perwaliamanatan.

(0]0] :  Berarti OCBC Overseas Investments Pte. Ltd., yang merupakan sebuah
perusahaan yang didirikan berdasarkan undang-undang Singapura dan
berkedudukan hukum di Singapura.

Otoritas Jasa Keuangan :  Berartilembaga negarayang independen yang mempunyai fungsi, tugas, dan

atau OJK wewenang pengaturan, pengawasan, pemeriksaan, dan penyidikan
sebagaimana dimaksud dalam Undang-Undang No.21 Tahun 2011 tanggal
22 November 2011 tentang Otoritas Jasa Keuangan sebagaimana diubah
sebagian dengan UUP2SK.

PDN . Berarti Posisi Devisa Neto.

Pemegang Obligasi . Berarti Masyarakat yang menanamkan dananya ke dalam Obligasi dan
memiliki manfaatatas sebagian atau seluruh Obligasi, yang terdiri dari:
a. Pemegang Rekening yang melakukan investasilangsung atas Obligasi;
dan/atau
b. Masyarakat di luar Pemegang Rekening yang melakukan investasi
Obligasi melalui Pemegang Rekening.

Pemegang Rekening . Berarti pihak yang namanya tercatat sebagai pemilik Rekening Efek di KSEI,
yang meliputi Bank Kustodian dan/atau Perusahaan Efek dan/atau pihak lain
yang disetujui oleh KSElI dengan memperhatikan UUPM, UUP2SK dan

Peraturan KSEI.
Pemerintah : Berarti Pemerintah Republik Indonesia.
Pemeringkat :  Berarti PT Fitch Ratings Indonesia atau perusahaan pemeringkat lain yang

terdaftar di Otoritas Jasa Keuangan dan disetujui sebagai penggantinya oleh
Wali Amanat.

Penawaran Awal :  Berarti ajakan baik secara langsung maupun tidak langsung dengan
menggunakan Prospektus Awal yang bertujuan untuk mengetahui minat calon
pembeli atas Obligasi yang akan ditawarkan termasuk perkiraan harga
penawaran Obligasi sesuai dengan Peraturan Otoritas Jasa Keuangan Nomor
23 /POJK.04/2017 dan dengan memperhatikan Peraturan No.IX.A.2.
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Penawaran Umum :  Berarti kegiatan penawaran Obligasi, yang merupakan penawaran umum
Obligasi Berkelanjutan IV OCBC Tahap |, yang dilakukan oleh Perseroan
melalui Penjamin Emisi Obligasi untuk menjual Obligasi kepada Masyarakat
berdasarkan tata cara yang diatur dalam Undang-Undang Pasar Modal.

Penawaran Umum . Berarti kegiatan penawaran umum atas obligasi yang diterbitkan dan

Berkelanjutan ditawarkan secara bertahap dengan tingkat bunga tetap, dengan mengacu
kepada Peraturan OJK No. 36/POJK.04/2014 tentang Penawaran Umum
Berkelanjutan serta menurut ketentuan-ketentuan yang dimuat dalam
Perjanjian Penjaminan Emisi Obligasi.

Penawaran Umum : Berarti kegiatan Penawaran Umum obligasi dengan jumlah pokok sebesar
Obligasi Berkelanjutan IV Rp1.500.000.000.000 (satu triliun lima ratus miliar Rupiah), dengan mengacu
OCBC Tahapl ke Peraturan OJK No. 36/POJK.04/2014 tentang Penawaran Umum

Berkelanjutan.

Pengakuan Hutang . Berarti pengakuan hutang Perseroan sehubungan dengan Obligasi
Sebagaimana tercantum dalam akta Pengakuan Hutang Obligasi
Berkelanjutan IV OCBC Tahap | Tahun 2025 No. 42 tanggal 26 Maret 2025,
juncto Perubahan | Pengakuan Utang Obligasi Berkelanjutan IV OCBC Tahap
| Tahun 2025 No. 36 tanggal 30 April 2025, juncto Perubahan |l Pengakuan
Utang Obligasi Berkelanjutan [V OCBC Tahap | Tahun 2025 No. 23 tanggal
20 Mei 2025, juncto Perubahan Il Pengakuan Utang Obligasi Berkelanjutan IV
OCBC Tahap | Tahun 2025 No. 27 tanggal 17 Juni 2025, yang dibuat
di hadapan Fathiah Helmi, SH, Notaris di Jakarta.

Penitipan Kolektif . Berartijasa penitipan atas efek yang dimilikibersama olehlebih dari satu pihak
yang kepentingannya diwakili oleh Kustodian, sebagaimana dimaksud dalam
UUPM.

Penjamin Emisi Obligasi : Berarti pihak-pihak yang membuat perjanjian dengan Perseroan untuk

melakukan Penawaran Umum atas nama Perseroan dan melakukan
pembayaran kepada Perseroan, yang ditunjuk oleh Perseroan berdasarkan
Perjanjian Penjaminan Emisi Obligasi yang dalam hal ini adalah PT Indo
Premier Sekuritas, PT Mandiri Sekuritas, PT OCBC Sekuritas Indonesia,
PT Mega Capital Sekuritasdan PT Trimegah Sekuritas Indonesia Tbk, sesuai
dengan syarat-syarat dan ketentuan-ketentuan dalam Perjanjian Penjaminan

Emisi Obligasi.
Penjamin Pelaksana :  Berarti pihak yang bertanggung jawab atas penyelenggaraan Penawaran
Emisi Obligasi Umum, yang dalam hal ini adalah PT Indo Premier Sekuritas, PT Mandiri

Sekuritas, PT OCBC Sekuritas Indonesia, PT Mega Capital Sekuritas dan
PT Trimegah Sekuritas Indonesia Tbk, berkedudukan di Jakarta sesuai
dengan syarat-syarat dan ketentuan-ketentuan dalam Perjanjian Penjaminan
Emisi Obligasi.

Peraturan No. IX.A.2 :  Berarti Peraturan No. IX.A.2 tentang Tata Cara Pendaftaran Dalam Rangka
Penawaran Umum.

Peraturan No. IX.A.7 . berarti Peraturan No.IX.A.7 tentang Pemesanan dan Penjatahan Efek dalam
Penawaran Umum.

Peraturan OJK . Berarti Peraturan OJK No. 7/POJK.04/2017 tanggal 14 Maret 2017 tentang

No. 7/POJK.04/2017 Dokumen Pernyataan Pendaftaran Dalam Rangka Penawaran Umum Efek
BersifatEkuitas, Efek Bersifat Utang dan/atau Sukuk.

Peraturan OJK . Berarti Peraturan OJK No. 9/POJK.04/2017 tanggal 14 Maret 2017 tentang

No. 9/POJK.04/2017 Bentuk dan Isi Prospektus dan Prospektus Ringkas dalam rangka Penawaran
Umum Efek Bersifat Utang.

Peraturan OJK . Berarti Peraturan OJK No. 17/POJK.04/2020 tanggal 20 April 2020 Transaksi

No. 17/POJK.04/2020 Material Dan Perubahan Kegiatan Usaha.

Peraturan OJK Berarti Peraturan OJK No. 19/POJK.04/2020 tanggal 22 April 2020 tentang

No. 19/POJK.04/2020 Bank Umum Yang Melakukan Kegiatan Sebagai Wali Amanat.
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Berarti Peraturan OJK No. 20/POJK.04/2020 tanggal 22 April 2020 tentang
Kontrak Perwaliamanatan Efek Bersifat Utang Dan/Atau Sukuk.

Berarti Peraturan OJK No. 30/POJK.04/2015 tanggal 22-12-2015 (dua puluh
dua Desember dua ribu lima belas) tentang Laporan Realisasi Penggunaan
Dana Hasil Penawaran Umum.

Berarti Peraturan OJK No. 33/POJK.04/2014 tanggal 08-12-2014 (delapan
Desember dua ribu empat belas) tentang Direksi dan Dewan Komisaris
Perseroan atau Perusahaan Publik.

Berarti Peraturan OJK No. 34/POJK.04/2014 tanggal 08-12-2014 (delapan
Desember dua ribu empat belas) tentang Komite Nominasi dan Remunerasi
Perseroan atau Perusahaan Publik.

Berarti Peraturan OJK No. 35/POJK.04/2014 tanggal 08-12-2014 (delapan
Desember dua ribu empat belas) tentang Sekretaris Perusahaan Perseroan
atau Perusahaan Publik.

Berarti Peraturan OJK No. 36/POJK.04/2014 tanggal 08-12-2014 (delapan
Desember dua ribu empat belas) tentang Penawaran Umum Berkelanjutan
Efek Bersifat Utang dan/atau Sukuk.

Berarti Peraturan OJK No. 42/POJK.04/2020 tanggal 1 Juli 2020 tentang
Transaksi Afiliasi Dan Transaksi Benturan Kepentingan.

Berarti Peraturan OJK No. 45 Tahun 2024 tanggal 27 Desember 2024 tentang
Pengembangan Dan Penguatan Emiten Dan Perusahaan Publik.

Berarti Peraturan OJK No. 49/POJK.04/2020 tentang Pemeringkatan Efek
Bersifat Utang dan/atau Sukuk.

Berarti Peraturan OJK No. 55/POJK.04/2015 tanggal 29-12-2015 (dua puluh
sembilan Desemberduaribu limabelas)tentang Pembentukan dan Pedoman
Pelaksanaan Kerja Komite Audit.

Berarti Peraturan OJK No. 56/POJK.04/2015 tanggal 29-12-2014 (dua puluh
sembilan Desemberduaribu limabelas)tentang Pembentukan dan Pedoman
Penyusunan Piagam UnitAuditInternal.

Berarti Perjanjian Agen Pembayaran Obligasi Berkelanjutan IV OCBC Tahap |
Tahun 2025 No. 44 tanggal 26 Maret 2025.

Berarti Perjanjian Penjaminan Emisi Obligasi Berkelanjutan IV OCBC Tahap |
Tahun 2025 No. 43 tanggal 26 Maret 2025, juncto Perubahan | Perjanjian
Penjaminan Emisi Efek Obligasi Berkelanjutan IV OCBC Tahap | Tahun 2025
No.37 tanggal 30 April 2025, juncto Perubahan Il Perjanjian Penjaminan Emisi
Efek Obligasi Berkelanjutan [V OCBC Tahap | Tahun 2025 No. 24 tanggal
20 Mei 2025, juncto Perubahan Il Perjanjian Penjaminan Emisi Efek Obligasi
Berkelanjutan IV OCBC Tahap | Tahun 2025 No. 28 tanggal 17 Juni 2025,
yang dibuatdi hadapan Fathiah Helmi, SH, Notaris di Jakarta.

Berarti Perjanjian Perwaliamanatan Obligasi Berkelanjutan IV OCBC Tahap |
Tahun 2025 No. 41 tanggal 26 Maret 2025, juncto Perubahan | Perjanjian
Perwaliamanatan Obligasi Berkelanjutan IV OCBC Tahap | Tahun 2025
No. 35 tanggal 30 April 2025, juncto Perubahan Il Perjanjian Perwaliamanatan
Obligasi Berkelanjutan IV OCBC Tahap | Tahun 2025 No. 22 tanggal 20 Mei
2025, juncto Perubahan lll Perjanjian Perwaliamanatan Obligasi Berkelanjutan
IV OCBC Tahap | Tahun 2025 No. 42 tanggal 28 Mei 2025, juncto Perubahan
IV Perjanjian Perwaliamanatan Obligasi Berkelanjutan IV OCBC Tahap |
Tahun 2025 No. 26 tanggal 17 Juni 2025, yang dibuat di hadapan Fathiah
Helmi, SH, Notaris di Jakarta.

Berarti perjanjian yang dibuatantara Perseroan dan KSEI perihal Pendaftaran
Obligasi di KSEI No. SP-047/OBL/KSEI/0325 tanggal 26 Maret 2025, yang
dibuatdi bawah tangan berm eterai cukup.
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Berarti persetujuan yang telah diberikan Bursa Efek Indonesia atas
permohonan pencatatan efek dari Perseroan dengan
No.S-04549/BEI.PP3/05-2025 tanggal 9 Mei 2025 perihal Persetujuan Prinsip.

Berarti Pernyataan Penawaran Umum Berkelanjutan Obligasi BerkelanjutanlvV
OCBC Tahap| Tahun 2025 No. 40 tanggal 26 Maret 25, juncto Perubahan |
Pernyataan Penawaran Umum Berkelanjutan ObligasiBerkelanjutan IV OCBC
No. 34 tanggal 30 April 2025, juncto Perubahan Il Pernyataan Penawaran
Umum Berkelanjutan Obligasi Berkelanjutan IV OCBC No. 21 tanggal 20 Mei
2025, juncto Perubahan Ill Pernyataan Penawaran Umum Berkelanjutan
Obligasi Berkelanjutan IV OCBC No. 25 tanggal 17 Juni 2025, yang dibuat
di hadapan di hadapan Notaris Fathiah Helmi SH, berikut perubahan-
perubahannya dan/atau penambahan-penambahannya dan/atau
pembaharuan-pembaharuannya yang sah yang dibuat oleh Perseroan yang
bersangkutan di kemudian hari.

Berarti dokumen yang wajib disampaikan kepada OJK oleh Perseroan dalam
rangka Penawaran Umum atau perusahaan publik, sebagaimana dimaksud
dalam Pasal 22 angka 1 UUP2SK.

Berarti tanggal dimana Pernyataan Pendaftaran yang diserahkan Perseroan
kepada OJK telah menjadi Efektif, yakni pada hari kerja ke-20 (kedua puluh)
sejak diterimanya Pernyataan Pendaftaran secara lengkap atau pada tanggal
yang lebih awal jika dinyatakan efektif oleh OJK sebagaimana dimaksud dalam
Pasal 22 angka 25 UUP2SK.

Berarti PT Bank OCBC NISP Tbk, suatu Perusahaan yang telah mencatatkan
sahamnya pada Bursa Efek, berkedudukan di Jakarta Selatan, Jalan Profesor
Doktor Satrio Kaveling 25, yang melakukan Penawaran Umum Berkelanjutan
Obligasi Berkelanjutan IV OCBC Tahap | Tahun 2025.

Berarti pihak yang melakukan kegiatan usaha sebagai Penjamin Emisi
Obligasi, Perantara Pedagang Efek dan/atau Manajer Investasi sebagaimana
dimaksud dalam UUP2SK.

Berarti jumlah pokok pinjaman Perseroan kepada Pemegang Obligasi
berdasarkan Obligasi yang terutang dari waktu ke waktu yang bernilai nominal
sebesar Rp1.500.000.000.000 (satu triliun lima ratus miliar Rupiah). Jumlah
Pokok Obligasi tersebut dapat berkurang sehubungan dengan pelunasan
Pokok Obligasi dari masing-masing Seri Obligasi dan/atau pelaksanaan
pembelian kembali sebagai pelunasan Obligasi sebagaimana dibuktikan
dengan Sertifikat Jumbo Obligasi, dengan memperhatikan ketentuan Pasal 5
Perjanjian Perwaliamanatan.

Berarti setiap informasi tertulis sehubungan dengan Penawaran Umum
dengan tujuan agar pihak lain membeli Obligasi sebagaimana dimaksud dalam
Pasal 22 angka 1 UUP2SK, yang wajib disusun sesuai dengan ketentuan
sebagaimana diatur dalam Peraturan di sektor Pasar Modal termasuk POJK
No. 9/2017.

Berarti ringkasan dari Prospektus Awal atau Prospektus.
Berarti Pernyataan Standar Akuntansi Keuangan Indonesia.

Berarti rekening yang memuat catatan posisi Obligasi dan/atau dana milik
Pemegang Obligasi yang diadministrasikan oleh KSEI, Bank Kustodian atau
Perusahaan Efek berdasarkan perjanjian pembukaan rekening efek yang
ditandatangani dengan Pemegang Obligasi.

Berarti Rapat Umum Pemegang Obligasi sebagaimana diatur dalam Pasal 10
Perjanjian Perwaliamanatan.

Berarti satuan jumlah Obligasi yangdapatdipindahbukukandari satu Rekening
Efek ke Rekening Efek lainnya, yaitu senilai Rp1,- (satu Rupiah) atau
kelipatannya dan satuan perdagangan Obligasi yang diperdagangkan adalah
senilai Rp5.000.000,- (lima juta Rupiah) dan/atau kelipatannya.



Sertifikat Jumbo Obligasi

ROA
ROE
Rupiah atau Rp

RUPSLB

SBI

Seri Obligasi

Tanggal Distribusi

Tanggal Emisi

Tanggal Pembayaran
Bunga Obligasi

Tanggal Penjatahan

Tanggal Pelunasan
Pokok Obligasi
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Berarti bukti penerbitan Obligasi yang disimpan dalam penitipan kolekff
di KSEI yang diterbitkan oleh Perseroan atas nama atau tercatat atas nama
KSEI untuk kepentingan Pemegang Obligasi melalui Pemegang Rekening,
yang terdiri dari Obligasi Seri A, Obligasi Seri B dan Obligasi Seri C.

Berarti Return on Assets atau Imbal Hasil Investasi.
Berarti Return on Equity atau Imbal Hasil Ekuitas.
Berarti mata uang sah yang berlaku di Indonesia.

Berarti Rapat Umum Pemegang Saham Luar Biasa Perseroan yang
diselenggarakan sesuai dengan ketentuan Anggaran Dasar Perseroan dan
peraturan Otoritas Jasa Keuangan yang berlaku.

Berarti SertifikatBank Indonesia.

Berarti 3 (tiga) Seri Obligasi, yaitu:

a.) Obligasi Seri A dengan jangka waktu 370 (tiga ratus tujuh puluh) Hari
Kalender terhitung sejak Tanggal Emisi berjumlah pokok sebesar
Rp748.565.000.000,- (tujuh ratus empat puluh delapan miliar lima ratus
enam puluh lima juta Rupiah) dengan tingkat bunga Obligasi sebesar
6,25% (enam koma dua lima persen) per tahun dan pembayaran Obligasi
Seri A tersebutakan dilakukan secara penuh atau bullet payment sebesar
100% (seratus perseratus) dari jumlah pokok Obligasi Seri A pada tanggal
jatuh tempo.

b.) Obligasi Seri B dengan jangka waktu 3 (tiga) tahun terhitung sejak Tanggal
Emisi berjumlah pokok sebesar Rp537.930.000.000,- (limaratus tiga puluh
tujuh miliar sembilan ratus tiga puluh juta Rupiah) dengan tingkat bunga
Obligasi sebesar 6,45% (enam koma empatlima persen) per tahun dan
pembayaran Obligasi Seri B tersebut akan dilakukan secara penuh atau
bullet payment sebesar 100% (seratus perseratus) dari jumlah pokok
Obligasi Seri B padatanggal jatuh tempo.

c.) Obligasi Seri C dengan jangka waktu 5 (lima) tahun terhitung sejak
Tanggal Emisi berjumlah pokok sebesar Rp213.505.000.000,- (dua ratus
tiga belas miliarlima ratus limajuta Rupiah) dengan tingkatbunga Obligasi
sebesar6,55% (enam koma lima lima persen) pertahun dan pembayaran
Obligasi Seri C tersebut akan dilakukan secara penuh atau bullet payment
sebesar 100% (seratus perseratus) dari jumlah pokok Obligasi Seri C pada
tanggal jatuh tempo.

Berarti tanggal penyerahan Sertifikat Jumbo Obligasi hasil Penawaran Umum
kepada KSEI yang merupakan tanggal distribusi Obligasi yang dilakukan
secara elektronik, yaitu tanggal 3 Juli 2025.

Berarti tanggal pembayaran hasil Emisi dari Penjamin Pelaksana Emisi
Obligasi kepada Perseroan, yang merupakan tanggal penerbitan Obligasi,
yaitu tanggal 3 Juli 2025.

Berarti tanggal saat mana Bunga Obligasi menjadi jatuh tempo dan waijib
dibayar kepada Pemegang Obligasi yang namanya tercantum dalam Daftar
Pemegang Rekening melalui Agen Pembayaran dan dengan memperhatikan
ketentuan dalam Pasal 5 Perjanjian Perwaliamanatan.

Berarti tanggal dilakukannya penjatahan Obligasi, yaitu tanggal 1 Juli 2025.

Berarti tanggal dimana jumlah Pokok Obligasi menjadi jatuh tempo dan wajib

dibayar kepada Pemegang Obligasi sebagaimana ditetapkan dalam Daftar

Pemegang Rekening, melalui Agen Pembayaran, yaitu :

- Untuk Obligasi Seri A tanggal pelunasan Pokok Obligasi yaitu pada
tanggal 13 Juli 2026.

- Untuk Obligasi Seri B tanggal pelunasan Pokok Obligasi yaitu pada
tanggal 3 Juli2028.

- Untuk Obligasi Seri C tanggal pelunasan Pokok Obligasi yaitu pada
tanggal 3 Juli2030.
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Undang-Undang Pasar
Modal atau UUPM

Undang-Undang
Perseroan Terbatas atau
UUPT

Undang-Undang
Pengembangan dan
Penguatan Sektor
Keuangan atau UUP2SK

US Dollaratau USD atau
us$

Wali Amanat

£)OCBC

Berarti Undang-undang Republik Indonesia No. 8 tahun 1995 tentang Pasar
Modal, Undang-Undang Republik Indonesia No 4 Tahun 2023, sebagaimana
diubah Sebagian dengan UUP2SK.

Berarti Undang-Undang Republik Indonesia No. 40 Tahun 2007 tanggal
16 Agustus 2007 tentang Perseroan Terbatas sebagaimana diubah dengan
Undang-Undang No.6 Tahun 2023 tentang Penetapan Peraturan Pemerintah
Pengganti Undang-Undang No. 2 Tahun 2022 tentang Cipta Kerja Menjadi
Undang-Undang tanggal 31 Maret2023.

Berarti Undang-Undang Pengembangan Dan Penguatan Sektor Keuangan
berarti Undang-Undang Republik Indonesia Nomor 4 Tahun 2023 tentang
Pengembangan Dan Penguatan Sektor Keuangan tanggal 12 Januari 2023.

Berarti mata uang Dollar Amerika Serikat.

Berarti pihak yang mewakili kepentingan Pemegang Obligasi sebagaimana
dimaksud dalam Undang-Undang Pasar Modal yang dalam hal ini adalah
PT Bank Mega Tbk, berkedudukan di Jakarta Selatan, berdasarkan Perjanjian
Perwaliamanatan.
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RINGKASAN

Ringkasan di bawah ini merupakan bagian yang tidak terpisahkan dan harus dibaca dalam kaitannya dengan
keterangan yang lebih terinci dan laporan keuangan konsolidasian serta catatan-catatan yang tercantum dalam
Prospektus ini. Ringkasan ini dibuat atas dasar fakta-fakta dan pertimbangan-pertimbangan yang paling penting
bagi Perseroan. Semua informasi keuangan Perseroan disusun dalam mata uang Rupiah dan sesuai dengan
Prinsip Akuntansi yang berlaku umum di Indonesia.

1. UMUM

Perseroan berdiri pada tanggal 4 April 1941 di Bandung dengan nama N.V. Nederlandsch Indische Spaar En
Depositobank “Genaamd NISP” berdasarkan Akta No.6 tanggal 4 April 1941 yang dibuat di hadapan Theodor
Johan Indewey Gerlings pada saat itu Notaris di Purwakarta yang telah mendapatkan pengesahan dari yang
berwajib menurutpenetapan Directeur van Justitie No.A.42/6/9 tanggal 28 April 1941 serta telah diumumkan dalam
Berita Javasche Courant No.49 tanggal 20 Juni 1941, Bijvoegsel No.1961 dan Berita Negara Republik Indo nesia
No.5 tanggal 16 Januari 1951, Tambahan No.21.

Perseroan memperolehizin untuk beroperasi sebagai bank umum dari Menteri Keuangan Republik Indonesia
dengan Keputusan No. D.15.6.2.27 tanggal 20 Juli 1967, izin sebagai bank devisa dengan Keputusan Bank
Indonesia No. 23/9/KEP/DIR tanggal 19 Mei 1990, dan izin sebagai bank persepsidari Menteri Keuangan Republik
Indonesia dengan Keputusan No.S.35/MK.03/1993 tanggal 6 Januari 1993 serta izin sebagai bank persepsi dan
bank devisa persepsi on-line dari Menteri Keuangan Rl dengan keputusan No. S-201/ MK/ 2003 tanggal 14 Mei
2003. Sehubungan dengan perubahan nama Perseroan dari PT Bank NISP Tbk menjadi PT Bank OCBC NISP
Tbk, izin usaha PT Bank NISP Tbk telah dialihkan kepada PT Bank OCBC NISP Tbk berdasarkan Surat Keputusan
Gubernur Bank Indonesia No.10/83/KEP.GBI1/2008 tanggal 15 Desember 2008. Perseroan telah memiliki izin
usaha unit syariah berdasarkan Surat Keputusan Deputi Gubernur Bank Indonesia No.11/11/KEP.DpG/ 2009
tanggal 8 September2009.

Anggaran Dasar Perseroan telah mengalami beberapa kali perubahan, perubahan terakhir anggaran dasar
Perseroan dilakukan dengan Akta Pernyataan Keputusan Rapat Umum Pemegang Saham Luar Biasa No.8
tanggal 2 Agustus 2024 yang dibuat di hadapan Fathiah Helmi, SH, Notaris di Jakarta, yang pemberitahuan
perubahan anggaran dasar Perseroan telah diterima oleh Direktorat Jenderal Administrasi Hukum Umum -
Kementerian Hukum Dan Hak Asasi Manusia Republik Indonesia di bawah No. AHU-AH.01.03-0182706 tanggal
15 Agustus 2024 dan telah didaftarkan dalam Daftar PerseroanNo.AHU-0170579.AH.01.11.TAHUN 2024 tanggal
15 Agustus 2024 (“Akta PKR No0.8/2024”) yang mengubah dan menyesuaikan anggaran dasar P erseroan yaitu
perubahan pada pasal dan/atau ayat dalam Anggaran Dasar Perseroan: Pasal 18, serta melakukan penyusunan
kembali seluruh isianggaran dasar Perseroan.

2. STRUKTURPERMODALAN PERSEROAN

Sampai dengan tanggal Prospektus ini diterbitkan struktur permodalan dan komposisi kepemilikan saham
Perseroan adalah sebagaimana tercantum dalam Akta PKR No. 43/2018 Juncto Akta PKR No. 8/2024 dan DPS
Perseroan pertanggal 31 Mei 2025, sebagai berikut:

Nilai Nominal Rp125,- per saham Persentase
Keterangan Jumlah Jumlah Nominal (%)
Saham (Rp)

Modal Dasar 50.000.000.000 6.250.000.000.000
Modal Ditempatkan dan Disetor Penuh :
- OCBC Overseas InvestmentPte. Ltd 19.521.391.224 2.440.173.903.000 85,08
Komisaris Perseroan
- Pramukti Surjaudaja 451.942 56.492.750 0,00
Direktur Perseroan
- Parwati Surjaudaja 3.292.420 411.552.500 0,01
- Hartati 288.000 36.000.000 0,00
- Martin Widjaja 288.000 36.000.000 0,00
- Andrae Krishnawan Widjajakusuma 288.000 36.000.000 0,00
- JohannesHusin 288.000 36.000.000 0,00
- The Ka Jit 180.000 22.500.000 0,00
- LiliS. Budiana 180.000 22.500.000 0,00
- Heriyanto 192.000 24.000.000 0,00
- Pemegang saham Masyarakat (kepemilikan

masing-masing di bawah 5%) 3.418.457.386 427.307.173.250 14,91
Jumlah Modal Ditempatkan dan Disetor Penuh  22.945.296.972 2.868.162.121.500 100,00
Saham dalam Portepel 27.054.703.028 3.381.837.878.500
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3. RENCANA PENGGUNAAN DANA

Seluruh dana yang diperolehdari hasil penawaran umum Obligasi ini, setelah dikurangi dengan biaya-biaya Emisi,
akan digunakan Perseroan untuk pertumbuhan usaha dalam bentuk pemberian kredit.

4. PENAWARAN UMUM OBLIGASI

Nama Obligasi

Total Target Dana Obligasi
Berkelanjutan IV

Jumlah Pokok Obligasi

Jangka Waktu

Tingkat Bunga Obligasi

Harga Penawaran

Jumlah Minimum
Pemesanan Obligasi

Satuan Pemindahbukuan
Satuan Perdagangan

Penyisihan Dana (Sinking
Fund)

Pembelian Kembali
Obligasi

Obligasi Berkelanjutan IV OCBC Tahap | Tahun 2025.

Sebesar Rp8.000.000.000.000,- (delapan triliun Rupiah)

Sebesar Rp1.500.000.000.000,- (satu triliun lima ratus miliar Rupiah), yang
terdiridari 3 (tiga) Seri:

a. ObligasiSeri A, dengan jumlah pokok sebesar Rp748.565.000.000,- (tujuh
ratus empatpuluh delapan miliar limaratus enam puluh lima juta Rupiah);

b. Obligasi Seri B, dengan jumlah pokok sebesar Rp537.930.000.000,- (lima
ratus tiga puluh tujuh miliar sembilan ratus tiga puluh juta Rupiah); dan

c. Obligasi Seri C, dengan jumlah pokok sebesar Rp213.505.000.000,- (dua
ratus tiga belas miliarlimaratus lima juta Rupiah).

a. Obligasi Seri A dengan jangka waktu 370 (tiga ratus tujuh puluh) Hari
Kalender terhitung sejak Tanggal Emisi;

b. Obligasi Seri B denganjangkawaktu 3 (tiga) tahun terhitung sejak Tanggal
Emisi; dan

c. Obligasi Seri C dengan jangka waktu 5 (lima) tahun terhitung sejak Tanggal
Emisi.

a. ObligasiSeri A dengan tingkatbunga Obligasi sebesar 6,25% (enam koma
dualima persen) pertahun;

b. Obligasi Seri B dengan tingkatbunga Obligasi sebesar 6,45% (enam koma
empatlima persen) pertahun;dan

c. Obligasi Seri C dengan tingkat bunga Obligasi sebesar 6,55% (enam koma
limalima persen) pertahun.

Tingkat Bunga Obligasi tersebut merupakan persentase per tahun dari nilai
nominal yang dihitung berdasarkan jumlah Hari Kalender yang lewat dengan
perhitungan 1 (satu) tahun adalah 360 (tiga ratus enam puluh) haridan 1 (satu)
bulan adalah 30 (tiga puluh) hari. Bunga Obligasi dibayarkan setiap 3 (tiga)
bulan sesuai dengan Tanggal Pembayaran Bunga Obligasi. Tanggal
Pembayaran Bunga Obligasi pertama akan dilakukan pada tanggal 3 Oktober
2025 sedangkan pembayaran Bunga Obligasi terakhir sekaligus jatuh tempo
Obligasi masing-masing adalah pada tanggal 13 Juli 2026 untuk Obligasi Seri
A, tanggal 3 Juli 2028 untuk Obligasi Seri B dan tanggal 3 Juli 2030 untuk
Obligasi Seri C yang juga merupakan Tanggal Pelunasan dari masing-masing
Seri Pokok Obligasi.

100% (seratus persen)darinilainominal Obligasi.

Pemesanan pembelian Obligasi harus dilakukan dalam jumlah sekurang-
kurangnya Rp5.000.000,- (lima juta Rupiah) dan/atau kelipatannya.

Rp1 (satu Rupiah) atau kelipatannya.
Rp5.000.000,- (limajuta Rupiah)atau kelipatannya.

Perseroan tidak menyelenggarakan penyisihan dana untuk Obligasi ini dengan
pertimbangan untuk mengoptimalkan penggunaan dana hasil Penawaran
Umum Obligasi ini sesuai dengan tujuan rencana penggunaan dana
Penawaran Umum Obligasi ini.

Dalam hal Perseroan melakukan pembelian kembali Obligasi maka berlaku
ketentuan sebagai berikut: Pembelian kembali Obligasi ditujukan sebagai
pelunasan atau disimpan untuk kemudian dijual kembali dengan harga pasar.
Pelaksanaan pembelian kembali Obligasi dilakukan melalui Bursa Efek atau
di luar Bursa Efek, pembelian kembali Obligasi baru dapat dilakukan 1 (satu)
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tahun setelah Tanggal Penjatahan. Pembelian kembali Obligasi tidak dapat

dilakukan apabila hal tersebut mengakibatkan Perseroan tidak dapat

memenuhi ketentuan-ketentuan di dalam Perjanjian Perwaliamanatan,
pembelian kembali Obligasi tidak dapat dilakukan apabila Perseroan
melakukan kelalaian (wanprestasi) sebagaimana dimaksud dalam Perjanjian

Perwaliamanatan, kecuali telah memperoleh persetujuan RUPO. Pembelian

kembali Obligasi hanya dapat dilakukan oleh Perseroan dari pihak yang tidak

terafiliasi. Rencana pembelian kembali Obligasi wajib dilaporkan kepada

Otoritas Jasa Keuangan oleh Perseroan paling lambat 2 (dua) hari sebelum

tanggal penawaran untuk pembelian kembali dimulai, dengan ketentuan

sebagai berikut:

a) Situs web Perseroan dalam Bahasa Indonesia dan asing, dengan
ketentuan bahasa asing yang digunakan paling sedikit Bahasa Inggris;
dan

b) Situs web bursa efek atau 1 (satu) surat kabar harian berbahasa
Indonesia yang berperedaran nasional.

Jaminan . Obligasiinitidak dijamin dengan jaminan khusus, tetapi dijamin dengan seluruh

harta kekayaan Perseroan baik barang bergerak maupun barang tidak
bergerak, baik yang telah ada maupun yang akan ada dikemudian hari menjadi
jaminan bagi Pemegang Obligasi ini sesuai dengan ketentuan dalam pasal
1131 dan 1132 Kitab Undang-undangHukum Perdata. Hak Pemegang Obligasi
adalah paripassu tanpa hak preferen dengan hak-hak kreditur Perseroan
lainnya baik yang ada sekarang maupun dikemudian hari, kecuali hak-hak
kreditur Perseroan yang dijamin secara khusus dengan kekayaan Perseroan
baik yang telah ada maupun yang akan ada di kemudian hari.

Peringkat Obligasi : AAAdn) PT Fitch ratings Indonesia

6.

HAK-HAK PEMEGANG OBLIGASI

Menerima pelunasan Pokok Obligasi dan/atau pembayaran Bunga Obligasi dari Perseroan yang dibayarkan
melalui KSEI sebagai Agen Pembayaran pada Tanggal Pembayaran Pokok Obligasi dan/atau Tanggal
Pembayaran Bunga Obligasi yang bersangkutan. Pokok Obligasi harus dilunasi dengan harga yang sama
denganjumlah Pokok Obligasi yang tertulis pada Konfirmasi Tertulis yang dimiliki oleh Pemegang Obligasi.
Yang berhak atas Bunga Obligasi adalahPemegang Obligasiyang namanyatercatatdalam Daftar Pemegang
Rekening pada 4 (empat) Hari Kerja sebelum Tanggal Pembayaran Bunga Obligasi. Dengan demikian jika
terjadi transaksi Obligasi dalam waktu 4 (empat) Hari Kerja sebelum Tanggal Pembayaran Bunga Obligasi,
pembeli Obligasiyang menerima pengalihan Obligasi tersebuttidak berhak atas Bunga Oblig asipada periode
Bunga Obligasi yang bersangkutan, kecuali ditentukan lain oleh KSEI sesuai dengan ketentuan KSEI yang
berlaku.

Bila terjadi kelalaian dalam pelunasan Pokok Obligasi dan/atau pembayaran Bunga Obligasi, Pemegang
Obligasi berhak untuk menerima pembayaran denda atas setiap kelalaian pembayaran pelunasan Pokok
Obligasi dan/atau pembayaran Bunga Obligasi sebesar 1% (satu persen)di atas tingkat Bunga Obligasi
masing-masing seri Obligasiyang bersangkutandari jumlah dana yang terlambatdibayar yang dihitungsecara
harian, sejak hari keterlambatan sampai dengan dibayar lunas suatu kewajiban yang harus dibayar
berdasarkan Perjanjian Perwaliamanatan, dengan ketentuan 1 (satu) tahun adalah 360 (tiga ratus enam
puluh)haridan 1 (satu) bulan adalah 30 (tiga puluh) hari.

Seorang atau lebih Pemegang Obligasi yang mewakili paling sedikit lebih dari 20% (dua puluh persen) dari
jumlah Pokok Obligasi yang terutang (tidak termasuk obligasi yang dimiliki oleh Perseroan dan Afiliasi
Perseroan) berhak mengajukan permintaan tertulis kepada Wali Amanatagar diselenggarakan RUPO dengan
memuat acara yang diminta dengan melampirkan asli KTUR dengan ketentuan sejak diterbitkannya KTUR
tersebut Obligasi yang dimiliki oleh Pemegang Obligasi yang mengajukan permintaan tertulis kepada Wali
Amanattersebutakan dibekukan oleh KSEI sejumlah obligasi yang tercantum dalam KTUR tersebut.

Hak Suara Pemegang Obligasi diatur bahwa setiap Obligasi senilai Rp1,00 (satu Rupiah) memberikan hak
kepada pemegangnya untuk mengeluarkan 1 (satu) suara dalam RUPO, dengan demikian setiap Pemegang
Obligasi dalam RUPO mempunyai hak untuk mengeluarkan suara sejumlah Obligasi yang dimilikinya.

RUPO

RUPO dapat diselenggarakan sesuai dengan ketentuan yang tercantum dalam Perjanjian Perwaliamanatan
Obligasi. Mengenai RUPO diuraikan dalam Bab | Prospektus ini mengenai Penawaran Umum Berkelanjutan.
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CARA DAN TEMPAT PELUNASAN POKOK OBLIGASI DAN PEMBAYARAN BUNGA OBLIGASI

Pembayaran Pokok Obligasi dan/atau pembayaran Bunga Obligasi kepada Pemegang Obligasi melaluiPemegang
Rekening dilakukan oleh KSEI, selaku Agen Pembayaran untuk dan atas nama Perseroan berdasarkan Perjanjian
Agen Pembayaran. Pembayaran Pokok Obligasi dan/atau pembayaran Bunga Obligasi akan dilakukan sesuai
dengan jadwal waktu pembayaran sebagaimana yang telah ditentukan, seperti yang tertera padabab ini. Bilamana
tanggal pembayaran oleh KSEljatuh pada bukan Hari Bursa, maka pembayaran akan dilakukan pada Hari Bursa
berikutnya.

8.

PROSEDUR PEMESANAN DAN PEMBELIAN OBLIGASI

Prosedur pemesanan dan pembelian Obligasi dapat dilihat pada Bab XIX Prospektus ini mengenai Persyaratan
Pemesanan Pembelian Obligasi.

9.

a.

KEGIATAN USAHA
Retail Banking

a.1. Produk Simpanan

Selama tahun 2024, Perseroan melakukan beberapa inisiatif yang berhasil meningkatkan total Dana Pihak
Ketiga (DPK) menjadi Rp205,9 ftriliun atau meningkat sebesar 13,3% dibandingkan tahun 2023 sebesar
Rp181,8 triliun, kontribusi utama berasal dari dana murah (CASA) sebesar 55,3%. Beberapa inisiatif yang
dilakukan Perseroan untuk menumbuhkan CASA pada perbankan ritel antara lain:

* Melanjutkan program akuisisi yang menarik melalui pameran/events untuk pembukaan rekening baru
secara mandiri melalui kanal digital dan menjalankan program member-get-member untuk mendapatkan
referal dari nasabah eksisting yang loyal terhadap Perseroan melalui kanal digital.

» Secara konsisten melakukan kampanye #FinancialFit, yaitu memberikan edukasi mengenai pengaturan
finansial dengan bijak untuk nasabah personal melalui ruangmenyala.com.

* Meluncurkan program portofolio tabungan dan deposito secara berkesinambungan melalui program
loyalitas maupun cross-selling.

Melanjutkan pengembangan tampilandan fitur pada aplikasi OCBC Mobile, dan dilengkapi dengan kampanye

7 kemudahan OCBC Mobile.

a.2. Kredit Konsumer

Kredit Konsumer Perseroan antara lain terdiri dari Kredit Kepemilikan Rumah (KPR), Kredit Pembelian Mobil
(KPM), Pembiayaan Bersama Kendaraan, dan Kredit Tanpa Agunan (KTA). KPR Perseroan pada tahun 2024
memberikan kontribusi sebesar 70% dari total kredit konsumer.

a.3. Kartu Kredit

Pada tahun 2024, Perseroan mencatattotal transaksi Kartu Kreditsebesar Rp17,9 triliun atau meningkat lebih
dari 60%. Kegiatan pada produk kartu kredit difokuskan untuk membangun brand equity melalui layanan
pelanggan yang sangatbaik dan bermanfaatsesuaitargetpasar. Salah satunya melalui diferensiasi fitur-fitur
yang telah ada dari kartu kredit Titanium, Platinum, Nyala Platinum, 90°N dan Voyage.

Kartu Titanium, Platinum, Nyala Platinum dan 90°N menyasar segmen nasabah kelas menengah (emerging
affluent dan affluent), sedangkan Voyage menyasar segmen Premier dan Private Banking (high net worth).
Untuk meningkatkan kenyamanan bagi nasabah, berbagai layanan Kartu Kredit juga dapat diakses melalui
platform OCBC Mobile, seperti pencairan dana tunai, pembayaran tagihan Kartu Kredit, konversi Transaksi
menjadi cicilantetap, pemasangan/pembukaan blokir kartu kredit, permintaan kenaikan limit Kartu Kredit, dan
lainnya.

a.4. Wealth Management, Premier Banking dan Private Banking

Wealth Management, Premier Banking dan Private Bankingterus bersinergidengan perusahaanasuransidan
manajer investasi yang kredibel dalam mengembangkan ragam produk yang sesuai dengan kebutuhan
nasabah, termasuk untuk nasabah high networth dan Perusahaan yang membutuhkan solusikeuanganyang
lebih kompleks dalam rangkameningkatkan kekayaan mereka. Dalam memenuhi kebutuhan nasabah Private
Banking, Perseroan juga menyediakan solusi Wealth Planning dalam upaya memenuhi perencanaan
pengelolaankekayaan untuk diturunkan ke generasi selanjutnya. Perseroan juga berfokus memberikan solusi
yang mendukung keperluan gaya hidup nasabah serta menciptakan proses seamless end to end mulai dar
onboarding hinggapemesanan benefit premier secara mandiridi platform digital. Pada saatyang bersamaan,
Perseroan menyediakan fasilitas untuk menunjang kinerja Relationship Manager (RM) seperti RM Mobile,
aplikasi khusus untuk membantu RM Perseroan agar tetap dapatmelayani nasabah di mana saja.
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a.5. Unit Usaha Syariah

Pada tahun 2024, total aset UUS sebesar Rp11,0 triliun dan laba bersih Rp82,2 miliar. Pembiayaan
tercatat sebesar Rp6,1 triliun dan dana yang dihimpun sebesar Rp8,6 triliun. Komposisi penyaluran dana
adalah 54,1% pada pembiayaan KPR iB dan 45,9% pada pembiayaan produktif, ssdangkan komposisi
sumberdana adalah CASA sebesar65,5%. Rasio pembiayaan bermasalah bruto dan rasio pembiayaan
bermasalah bersih masing-masing sebesar 2,5% dan 1,4%. Imbal Hasil Aset (ROA) dan financing to
depositratio (FDR) masing-masing sebesar 0,8% dan 70,3%.

Sebagai salah satu Bank Penerima Setoran Biaya Penyelenggaraan Ibadah Haji (BPSBPIH) oleh Badan
Pengelola Keuangan Haji (BPKH) dengan fungsi sebagai Bank Penerima Setoran, Bank Penempatan
dan Bank Pengelolaan Nilai Manfaat, maka pendaftaran calon Jemaah dapat diterima di 10 Kantor
Cabang Syariah (KCS) serta didukung oleh 190 Kantor Layanan Syariah (KLS).

Business Banking

b.1. SME Banking

Perseroan mendukung sektor UKM melalui Small Medium Enterprise (SME) Banking dengan
memberikan layanan termasuk pembiayaan produktif kepada usaha kecil dan menengah serta individu.
Perseroan berpartisipasi dalam pemenuhan Rasio Pembiayaan Inklusif Makroprudensial.

Pada tahun 2024, SME Banking fokus pada peningkatan produktivitas penyaluran pada jalur distribusi
yang memberikan kontribusi besar dan menggali kebutuhan nasabah melalui komunitas dan ekosistem,
penjualan silang, program referensi serta secara konsisten melanjutkan layanan termasuk penyaluran
kredit kepada Pengusaha UKM Perempuan, yakni TAYTB Women Warriors. Melalui layanan khusus
untuk sektor UKM, yaitu Nyala Bisnis, Perseroan memberikan benefit-benefit kepada nasabah UKM
berupa kecepatan, kemudahan, dan keuntungan lebih atas transaksi-transaksiperbankan yang dilakukan
oleh nasabah, penyediaan kelas-kelas bisnis serta akses ke pasar sebagai bagian darilayanan Beyond
Banking.

b.2. Business Banking Funding Business

Segmen Business Banking Funding Business (BBFB) fokus pada badan usaha yang tidak memiliki
fasilitas kredit. Perseroan meningkatkan dana murah pihak ketiga secara berkelanjutan antara lain:

a. Mengembangkan ekosistem grup nasabah secara sistematis dan terstruktur untuk mendapatkan
leads dari rantai pasok nasabah maupun grup nasabah.

b. Mendorong pertumbuhan dana murah pihak ketiga, baik dari nasabah baru maupun grup nasabah
dengan memaksimalkan program-program yang ada sehingganasabahtertarik untuk memindahkan
transaksi operasional perusahaan ke Perseroan.

c. Menggali lebih dalam potensi bisnis dari segi Forex, Wealth Management, Cash Management dan
Trade Finance.

d. Mengoptimalkan peluang dalam meningkatkan wallet share dan pendapatan non bunga.

b.3. Commercial & Enterprise Banking

Segmen Commercial & Enterprise Banking mengalami pertumbuhan pada tahun 2024 ditunjang oleh
penyaluran kredit di sektor-sektor industri yang berkembang dan pada industri berwawasan
hijau/berkelanjutan.

b.4. Corporate Banking

Corporate Banking fokus menjadi penyedia solusi terintegrasi pilihan bagi perusahaan-perusahaan
nasional dan multinasional besar di Indonesia.

b.5. Financial Institution

Financial Institution (FI) berperan aktif dalam memperluas kerja sama dengan lembaga keuangan bank
dan non-bank, seperti perusahaan sekuritas, perusahaan pembiayaan, manajerinvestasi, dana pensiun
dan perusahaan asuransi. Dengan dukunganjaringan yang luas dari Grup OCBC dan kerja sama dengan
institusi ternama di dunia, FI mempunyai kapabilitas memberikan layanan yang sangat baik untuk
perdagangan internasional, pengiriman uang, pinjaman, penyimpanan dana dan suratberharga.

b.6. Transaction Banking

Transaction Banking terdiri dari Trade Finance dan Cash Management fokus meningkatkan kontribusi
pendapatan dari pembiayaan, layanan ekspor-impor, serta pengelolaan arus kas.
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c. Global Market

Selama tahun 2024, Global Markets telah meningkatkan layanan nasabah dalam bertransaksi secara
online, baik melalui OCBC Mobile dan OCBC Business Mobile. Hal ini untuk memberikan kemudahan
dan meningkatkan layanan produk-produk Global Markets kepadanasabah, diantaranya: transaksi valuta
asing pada OCBC mobile yang dapatdilakukan dimana saja.

Untuk memenuhi kebutuhan nasabah yang semakin kompleks, Global Markets secara proaktif bersinergi
dengan semua segmen bisnis dan unitkerja pendukung. Perseroan meninjau serta meningkatkan kualitas
produk dan layanan secara konsisten, menyesuaikan proses distribusi penjualan, mempertahankan
standar kehati-hatian dan transparansi untuk melindungi kepentingan nasabah.

Sebagai bagian dari komitmen Perseroan untuk menjadi penyedia solusi keuangan yang lengkap bagi
nasabah, Perseroan juga menyediakan layanan Bank Kustodian. Layanan Bank Kustodian yang
disediakan meliputi layanan custody services yaitu jasa penatausahaan, penyelesaian transaksi,
pengurusan hak nasabah atas surat berharga/efek dan jasa proxy untuk mewakili nasabah serta fund
servicesyaitu jasa pengadministrasian produk investasi pasar modal.

Sejak memperoleh izin kustodian dari OJK pada tahun 2022, Bank Kustodian telah secara aktif
menatausahakan dan mentransaksikan surat berharga untuk kepentingan nasabah serta
mengadministrasikan produk investasi dana kelolaan, dengantotal nilai asetyang diadministrasikan oleh
Bank Kustodian per Desember2024 mencapailebih dari Rp127 triliun.

10. STRATEGI USAHA

Perseroan dalam menjalankan kegiatan usaha memiliki beberapa strategi usaha. Strategi usaha tersebut
dimaksudkan sebagai acuandalam menghadapi persaingan usahaserta kelangsungan dan perkembangan usaha
Perseroan dimasa mendatang. Adapun strategi yang dimiliki adalah sebagai berikut:

Mentransformasi model bisnis.

Mengakselerasi transformasi enablers.
Mengakselerasi transformasi sumber daya manusia.
Meningkatkan efektivitas tiga lini pertahanan.
Mengoptimalkan sinergi dengan Grup OCBC.

aRwN =

11. PROSPEK USAHA

Perkembanganekonomi global di tahun 2025 diperkirakan masih penuh tantangan. Beberapa prioritas utama bagi
pemerintah termasuk mengelola ketidakpastian ekonomi global, meningkatkan daya beli masyarakatdan menjaga
kestabilan nilai tukar Rupiah. Optimisme atas perekonomian nasional terus meningkat meski di tengah gejolak
tantangan global. Transisi Pemerintahan yang lancar dan diterima positif oleh masyarakat menjadi salah satu
momentum positif bagi perekonomian nasional. Pemerintah Indonesia telah menerapkan dan melanjutkan
berbagai strategi seperti,implementasi kebijakan fiskal, menjaga stabilisasi harga, dan peningkatan kualitas SDM
melalui Program Kartu Prakerja, serta pengembangan UMKM.

Sambutan positif oleh pasar terhadapjajaran Pemerintahanbaru Indonesia serta program keberlanjutan yangakan
diimplementasikan menciptakan optimisme bagi pasar maupun investor. Di tengah tantangan ekonomi global dan
geopolitik, pertumbuhan kredit perbankan diharapkan pada kisaran 11% - 13% pada tahun 2025.

Perseroan akan terus mempertajam kebijakan penyaluran kredit dengan menjaga aspek ekonomi, sosial, dan
lingkungan. Perseroan telah menyusun strategi pencapaiantargetatau sasaran di dalam Rencana Aksi Keuangan
Berkelanjutan (RAKB).

Prospek usaha dan strategi Perseroan yang disusun Direksi adalah sejalan dengan proyeksi pertumbuhan
ekonomi dan industri yang dipublikasikan oleh pemerintah, regulator, dan lembaga keuangan nasional maupun
internasional. Pemerintah melalui Anggaran Pendapatan dan Belanja Negara (APBN) memproyeksikan ekonomi
padatahun 2025 tumbuh sebesar5,2%, inflasi diharapkan terjaga sebesar 2,5% dan nilai tukar Rupiah terhadap
Dolar Amerika Serikatpada Rp16.000/USD.

Perseroan juga antara lain sudah melakukan analisa kekuatan, kelemahan, kesempatan, dan ancaman serta
mencerminkannya dalam perencanaan strategi untuk tahun 2025.

12. FAKTOR RISIKO
Sebagaimana layaknya usaha perbankan pada umumnya, hingga batas-batas tertentu, Perseroan tidak terlepas

dari risiko-risiko yang dihadapi oleh bank-bank lain. Risiko utama yang akan dihadapi Perseroan adalah Risiko
Kredit yaitu ketidakmampuan debitur untuk membayar kembali kredit yang diberikan, dan apabila jumlahnya
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material dapat mempengaruhi kinerja Perseroan. Selain itu, Risiko Likuiditas juga menjadi risiko penting bagi
Perseroan dimana bila terdapat penarikan dana secara besar-besaran dapatmengganggu kinerja Perseroan.

a.

Risiko Utama Yang Mempunyai Pengaruh Signifikan Terhadap Kelangsungan Usaha Perseroan

Risiko kredit

Risiko Usaha Yang Bersifat Material Baik Secara Langsung Maupun Tidak Langsung Yang Dapat
Mempengaruhi Hasil Usaha Dan Kondisi Keuangan Perseroan

NI RWN=

R
1
2.
3.
4
5
6

Risiko Operasional

Risiko Likuiditas

Risiko Stratejik

Risiko Reputasi

Risiko Tingkat Suku Bunga

Risiko Persaingan

Risiko Perubahan Teknologi

Risiko Investasi Atau Aksi Korporasi

isiko Umum

Risiko Pasar

Risiko Hukum

Risiko Kepatuhan

Risiko Kondisi Perekonomian Secara Makro Atau Global
Risiko Terkait Kebijakan Pemerintah

Risiko Ketentuan Negara Lain atau Peraturan Internasional

Risiko Investasi Bagi Investor Pembeli Obligasi

Risiko yang dihadapiinvestor pembeli Obligasi adalah:

1.

2.

Risiko tidak likuidnya Obligasi yang ditawarkan dalam Penawaran Umum yang antara lain disebabkan
karena tujuan pembelian obligasi sebagai investasi jangka panjang.

Risiko gagal bayar disebabkan kegagalan dari Perseroan untuk melakukan pembayaran Bunga atau
hutang Pokok pada waktu yang telah ditetapkan. atau kegagalan Perseroan untuk memenuhi ketentuan
lain yang ditetapkan dalam kontrak obligasi yang merupakan dampak dari memburuknya kinerja dan
perkembangan usaha Perseroan.

13. KETERANGAN SINGKAT MENGENAI PERUSAHAAN ANAK

Nama Domisili | Kegiatan Tahun Status Kepemilikan Tahun Kontribusi
Entitas Usaha Pendirian | Operasional Perseroan Penyertaan Entitas
Anak Anak
Kepada
Perseroan
PT Jakarta Melakukan 2019 Beroperasi 99,90% Mulai dari Laba
OCBC kegiatan tahun 2019 setelah
NISP usaha pajak:
Ventura modal 0,0059%
(“ONV”) ventura (tahun
(venture 2024)
capital)
yang
berbentuk
venture
capital
corporatio
n

14. IKHTISAR DATA KEUANGAN PENTING

Calon investor harus membaca ikhtisar data keuangan penting yang disajikan di bawah ini bersama dengan
laporan keuangan konsolidasian Perseroandan Entitas Anak (bersama-sama disebut “Grup”) beserta catatan atas
laporan keuangan konsolidasian tersebutyang tercantum dalam Prospektus ini. Investor juga harus membaca Bab
V Prospektus ini yang berjudul Analisis dan Pembahasan Manajemen.
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Ikhtisar data keuangan penting yang disajikan di bawah ini diambil dari laporan posisi keuangan konsolidasian
Grup yang telah diaudit pada tanggal 31 Desember 2024 dan 2023 serta laporan laba rugi dan penghasilan
komprehensiflainkonsolidasian dan laporanarus kas konsolidasian untuk tahun-tahun yang berakhir pada tanggal
31 Desember 2024 dan 2023 beserta catatan atas laporan keuangan konsolidasian tersebut.

Laporan keuangan konsolidasian Grup pada tanggal dan untuk tahun-tahun yang berakhir pada tanggal
31 Desember 2024 dan 2023 yang terdapat di bagian lain prospektus ini, telah disusun oleh Manajemen Grup
sesuai dengan Standar Akuntansi Keuangan (“SAK”) Indonesia. Laporan keuangan konsolidasian Grup pada
tanggal dan untuk tahun-tahun yang berakhir padatanggal 31 Desember 2024 dan 2023 telah diauditoleh Kantor
Akuntan Publik (“KAP”) Rintis, Jumadi, Rianto & Rekan (firma anggota jaringan global PwC) sesuai dengan standar
audit yang ditetapkan oleh Institut Akuntan Publik Indonesia (“IAPI”), dengan opini tanpa modifikasian dalam
laporannya yang diterbitkan kembali tertanggal 2 Mei 2025 dengan No 00841/2.1457/AU.1/07/1124 -1/1/\//2025
yang ditandatanganioleh Jimmy Pangestu, S.E., CPA (Registrasi Akuntan Publik No. AP 1124).

Laporan Posisi Keuangan

(dalam jutaan Rupiah)
Keterangan 31 Desember
2024 2023
Jumlah Aset 281.008.237 249.757.139
Jumlah Liabilitas 240.316.858 212.436.871
Jumlah Ekuitas 40.691.379 37.320.268

Laporan Laba Rugi dan Penghasilan Komprehensif Lainnya

(dalam jutaan Rupiah)
31 Desember

Keterangan 2024 2023
Pendapatan Bunga 17.819.661 15.532.562
Beban Bunga (7.041.711) (6.096.581)
Jumlah Pendapatan Operasional Lainnya 891.212 1.401.618
Jumlah Beban Operasional Lainnya (6.078.897) (5.011.095)
Laba Bersih 4.866.750 4.091.043
Laba Komprehensiflain tahun berjalan, setelah pajak 156.422 348.857
Jumlah Laba Komprehensiftahun berjalan, setelah pajak 5.023.172 4.439.900
Laba Bersih Per Saham 212,10 178,30

Laporan Arus Kas

(dalam jutaan Rupiah)

Keterangan

31 Desember

2024 2023
Arus kas bersih diperoleh dari aktivitas operasi 36.996.784 790.289
Arus kas bersih digunakan untuk aktivitas investasi (27.537.850) (1.294.518)
Arus kas bersih digunakan untuk aktivitas pendanaan (1.654.734) (3.333.012)
Kenaikan/(penurunan) bersih kas dan setara kas 7.804.200 (3.837.241)

Rasio Keuangan Penting

(dalam persentase)

31 Desember

Keterangan 2024 2023
Permodalan

Rasio Kewajiban Penyediaan Modal Minimum (CAR) 23,6 23,7
Aset Produktif

NPL bruto 1,6 1,6
NPL bersih 0,6 0,6
Cadangan kerugian penurunan nilai kreditterhadap total kredit 47 53
Rentabilitas

Imbal hasil aset (ROA)* 2,2 2,1
Imbal hasil aset produktif (ROEA)* 2,4 2,3
Imbal hasil ekuitas (ROE)* 13,0 12,0
Marjin pendapatan bunga bersih (NIM) 44 4.4
Beban operasional terhadap pendapatan operasional (BOPO) 71,0 71,0
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(dalam persentase)
31 Desember

Keterangan 2024 2023
Likuiditas
Rasio kecukupan likuiditas (LCR) 260,6 206,2
Net Stable Funding Ratio (NSFR) 140,5 134,8
Kredit diberikan terhadap dana masyarakat (LDR) 81,9 83,8
Kepatuhan
Persentase pelanggaran BMPK
Pihak terkait - -
Pihak tidak terkait - -
Persentase pelampauan BMPK
Pihak terkait - -
Pihak tidak terkait - -
GWM Rupiah - utama 7,7 8,1
Penyangga Likuiditas Makroprudensial (PLM) 47,6 324
Rasio Intermediasi Makroprudensial (RIM) 83,3 84,8
GWM — mata uang asing 4,0 4,0
Posisi Devisa Netto 0,8 1,5
Lain-lain
Rasio Laba Bersih terhadap Total Pendapatan Operasional 40,8 36,2
Rasio Liabilitas terhadap Ekuitas 590,6 569,2
Rasio Liabilitas terhadap Jumlah Aset 85,5 85,1

Formula rasio rentabilitas adalah menggunakan formula yang sama dengan yang digunakan Perseroan untuk pelaporan ke OJK.

Tidak terdapat pembatasan atas rasio-rasio keuangan sehubungan dengan penerbitan efek bersifatutang.
15. EFEK BERSIFAT UTANG YANG BELUM DILUNASI OLEH PERSEROAN

Sampai dengan tanggal Prospektus ini diterbitkan, tidak terdapat efek bersifat utang yang belum dilunasi oleh
Perseroan.

16. PERPAJAKAN

Pajak atas penghasilan yang diperoleh dari kepemilikan Obligasi diperhitungkan dan diperlakukan sesuai dengan
Peraturan Perpajakan yang berlaku di Indonesia.

17. WALI AMANAT

Sehubungan dengan Penawaran Umum Obligasi Berkelanjutan IV OCBC Tahap | Tahun 2025 pihak yang
bertindak sebagai Wali Amanatadalah PT Bank Mega Tbk.

AlamatPT Bank Mega Tbk. adalah sebagaiberikut:

PT BANK MEGA Tbk.
Menara Bank Mega, Lantai 16,
JI. Kapten Tendean Nomor 12-14 A
Jakarta 12790

Telp.: (021) 79175000

Fax.: (021)7990720
Up : Capital Market Service

XXi



£)OCBC

Halaman ini sengaja dikosongkan
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. PENAWARAN UMUM BERKELANJUTAN

PENAWARAN UMUM BERKELANJUTAN OBLIGASI BERKELANJUTAN IV OCBC TAHUN 2025
DENGAN TARGET DANA YANG AKAN DIHIMPUN
SEBESAR Rp8.000.000.000.000,- (DELAPAN TRILIUN RUPIAH)

Dalam rangka Penawaran Umum Berkelanjutan tersebut, Perseroan akan menerbitkan dan menawarkan:

OBLIGASI BERKELANJUTAN IV OCBC TAHAP | TAHUN 2025
DENGAN JUMLAH POKOK OBLIGASI
SEBESAR Rp1.500.000.000.000
(SATU TRILIUN LIMA RATUS MILIAR RUPIAH) (“OBLIGASI”)

Obligasi ini diterbitkan tanpa warkat, kecuali Sertifikat Jumbo Obligasi yang akan diterbitkan Perseroan atas nama KSEI sebagai
bukti utang untuk kepentingan Pemegang Obligasi. Obligasi ini memberikan pilihan bagi masyarakat untuk memilih seri Obligasi
yang dikehendaki dengan syarat-syarat dan ketentuan-ketentuan Obligasi sebagai berikut:

SeriA  : Jumlah Obligasi Seri A yang ditawarkan adalah sebesar Rp748.565.000.000,- (tujuh ratus empat puluh delapan
miliar lima ratus enam puluh lima juta Rupiah) dengan tingkat bunga Obligasi sebesar 6,25% (enam koma dua lima
persen) per tahun. Jangka waktu Obligasi adalah 370 (tiga ratus tujuh puluh) Hari Kalender. Pembayaran Obligasi
dilakukan secara penuh (bullet payment) pada saat tanggal jatuh tempo Obligasi.

SeriB  : Jumlah Obligasi Seri B yang ditawarkan adalah sebesar Rp537.930.000.000,- (lima ratus tiga puluh tujuh miliar
sembilan ratus tiga puluh juta Rupiah) dengan tingkat bunga Obligasi sebesar 6,45% (enam koma empat lima persen)
per tahun. Jangka waktu Obligasi adalah 3 (tiga) tahun. Pembayaran Obligasi dilakukan secara penuh (bullet
payment) pada saat tanggal jatuh tempo Obligasi.

SeriC  : Jumlah Obligasi Seri C yang ditawarkan adalah sebesar Rp213.505.000.000,- (dua ratus tiga belas miliar lima ratus
lima juta Rupiah) dengan tingkat bunga Obligasi sebesar 6,55% (enam koma lima lima persen) per tahun. Jangka
waktu Obligasi adalah 5 (lima) tahun. Pembayaran Obligasi dilakukan secara penuh (bullet payment) pada saat
tanggal jatuh tempo Obligasi.

Bunga Obligasi dibayarkan setiap 3 (tiga) bulan sesuai dengan Tanggal Pembayaran Bunga Obligasi. Tanggal Pembayaran
Bunga Obligasi pertama akan dilakukan pada tanggal 3 Oktober 2025 sedangkan pembayaran Bunga Obligasi terakhir sekaligus
jatuh tempo Obligasi masing-masing adalah pada tanggal 13 Juli 2026 untuk Obligasi Seri A, tanggal 3 Juli 2028 untuk Obligasi
Seri B dan tanggal 3 Juli 2030 untuk Obligasi Seri C yang juga merupakan Tanggal Pelunasan dari masing-masing Seri Pokok
Obligasi.

Obligasi Berkelanjutan IV OCBC Tahap Il dan/atau tahap-tahap selanjutnya (jika ada) akan ditetapkan kemudian.

Dalam rangka Penawaran Umum Berkelanjutan, Perseroan telah memperoleh hasil pemeringkatan atas efek hutang
jangka panjang (Obligasi) dari PT FITCH RATINGS INDONESIA dengan peringkat:

PT Fitch Ratings Indonesia:
AAA(id")
(Triple A)

Obligasi akan dicatatkan di Bursa Efek Indonesia
Penawaran Obligasi ini dijamin secara kesanggupan penuh (Full Commitment)

SOCBC
PT Bank OCBC NISP Tbk

Kegiatan Usaha: Jasa Perbankan
Berkedudukan di Jakarta Selatan, Indonesia

KANTOR PUSAT
OCBC Tower
JI. Prof. Dr. Satrio Kav.25, Jakarta 12940 - Indonesia
Tel. (6221) 25533888 (hunting) Fax. (6221) 57944000, 57943939
Homepage: www.ocbc.id

JARINGAN KANTOR

Per 31 Desember 2024, Perseroan memiliki 1 kantor pusat, 42 kantor cabang, 10 kantor cabang syariah, 153
kantor cabang pembantu, dan 1 kantor fungsional non-operasional berlokasi di Provinsi DKI Jakarta, Jawa Barat,
Banten, Jawa Tengah, DI Yogyakarta, Jawa Timur, Bali, Sumatera Utara, Sumatera Barat, Kepulauan Riau, Riau,
Jambi, Sumatera Selatan, Kepulauan Bangka Belitung, Lampung, Kalimantan Barat, Kalimantan Selatan,
Kalimantan Timur, Sulawesi Selatan, Sulawesi Tengah, Sulawesi Tenggara, Sulawesi Utara dan Nusa Tenggara
Barat.
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A. PEMENUHAN KRITERIA PENAWARAN UMUM BERKELANJUTAN

Perseroan telah memenuhi ketentuan dalam Peraturan OJK No. 36/POJK.04/2014 tentang Penawaran Umum
Berkelanjutan Efek Bersifat Utang dan/atau Sukuk sebagaimana diatur dalam peraturan 36/POJK.04/2014 berikut:

1. Penawaran Umum Berkelanjutan Efek Bersifat Utang dilaksanakan dalam periode paling lama 2 (dua) tahun
dengan ketentuan pemberitahuan pelaksanaan Penawaran Umum Berkelanjutan Efek Bersifat Utang terakhir
disampaikan kepada Otoritas Jasa Keuangan paling lambat pada ulang tahun kedua sejak efektifnya
Pernyataan Pendaftaran dalam rangka Penawaran Umum Obligasi Berkelanjutan IV OCBC Tahap | Tahun
2025.

2. Telah menjadi Perseroan dalam kurun waktu paling singkat 2 (dua) tahun.

3. Tidak pernah mengalami Gagal Bayar selama 2 (dua) tahun terakhir sebelum penyampaian Pernyataan
Pendaftaran dalam rangka Penawaran Umum Obligasi Berkelanjutan IV OCBC Tahap | Tahun 2025. Hal ini
telah dipenuhi oleh Perseroan dengan Surat Pernyataan Perseroan No. 010/IR-FINANCE/JT/PUB-IV/111/2025
tanggal 27 Maret 2025 dan oleh Akuntan dengan Surat Pernyataan No. N20250326002/DC2/JPA/2025 tanggal
26 Maret 2025.

4. Efek yang dapat diterbitkan melalui Penawaran Umum Berkelanjutan adalah efek bersifat utang yang memiliki
peringkat yang termasuk dalam kategori 4 (empat) peringkat teratas yang merupakan urutan 4 (empat)
peringkat terbaik dan masuk dalam kategori peringkat layak investasi berdasarkan standar yang dimiliki oleh
Perusahaan Pemeringkat Efek.

B. KETERANGAN TENTANG OBLIGASI YANG DITERBITKAN

NAMA OBLIGASI

Obligasi Berkelanjutan IV OCBC Tahap | Tahun 2025

HARGA PENAWARAN

Harga Penawaran Obligasi ini adalah 100% (seratus persen) dari Jumlah Pokok Obligasi.
JENIS OBLIGASI

Obligasi diterbitkan tanpa warkat kecuali Sertifikat Jumbo Obligasi yang diterbitkan untuk didaftarkan atas nama
KSEI sebagai bukti utang untuk kepentingan Pemegang Obligasi melalui Pemegang Rekening. Bukti kepemilikan
Obligasi bagi Pemegang Obligasi adalah Konfirmasi Tertulis yang diterbitkan oleh KSEI atau Pemegang Rekening.
Obligasi harus dilunasi dengan harga yang sama dengan jumlah Pokok Obligasi yang tertulis pada Konfirmasi
Tertulis dan jumlah Pokok Obligasi yang tercantum pada Sertifikat Jumbo Obligasi pada Tanggal Pelunasan Pokok
Obligasi.

JUMLAH POKOK, BUNGA DAN JATUH TEMPO OBLIGASI

Seluruh nilai Pokok Obligasi yang akan dikeluarkan sebesar Rp1.500.000.000.000,- (satu triliun lima ratus miliar
Rupiah) yang akan dijamin dengan kesanggupan penuh (full commitment) yang terdiri dari 3 (tiga) seri, sebagai
berikut:

Seri A : Jumlah Obligasi Seri A yang ditawarkan adalah sebesar Rp748.565.000.000,- (tujuh ratus empat puluh
delapan miliar lima ratus enam puluh lima juta Rupiah) dengan tingkat bunga Obligasi sebesar 6,25%
(enam koma dua lima persen) per tahun. Jangka waktu Obligasi adalah 370 (tiga ratus tujuh puluh) Hari
Kalender. Pembayaran Obligasi dilakukan secara penuh (bullet payment) pada saat tanggal jatuh tempo
Obligasi.

Seri B : Jumlah Obligasi Seri B yang ditawarkan adalah sebesar Rp537.930.000.000,- (lima ratus tiga puluh
tujuh miliar sembilan ratus tiga puluh juta Rupiah) dengan tingkat bunga Obligasi sebesar 6,45% (enam
koma empat lima persen) per tahun. Jangka waktu Obligasi adalah 3 (tiga) tahun. Pembayaran Obligasi
dilakukan secara penuh (bullet payment) pada saat tanggal jatuh tempo Obligasi.

Seri C : Jumlah Obligasi Seri C yang ditawarkan adalah sebesar Rp213.505.000.000,- (dua ratus tiga belas
miliar lima ratus lima juta Rupiah) dengan tingkat bunga Obligasi sebesar 6,55% (enam koma lima lima
persen) per tahun. Jangka waktu Obligasi adalah 5 (lima) tahun. Pembayaran Obligasi dilakukan secara
penuh (bullet payment) pada saat tanggal jatuh tempo Obligasi.

BUNGA OBLIGASI
Tingkat Bunga Obligasi tersebut merupakan persentase per tahun dari nilai nominal yang dihitung berdasarkan

jumlah Hari Kalender yang lewat dengan perhitungan 1 (satu) tahun adalah 360 (tiga ratus enam puluh) hari dan
1 (satu) bulan adalah 30 (tiga puluh) hari.
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Bunga Obligasi dibayarkan setiap 3 (tiga) bulan sesuai dengan Tanggal Pembayaran Bunga Obligasi. Tanggal
Pembayaran Bunga Obligasi pertama akan dilakukan pada tanggal 3 Oktober 2025, sedangkan Tanggal
Pembayaran Bunga Obligasi terakhir adalah pada tanggal 13 Juli 2026 untuk Seri A, 3 Juli 2028 untuk Seri B dan
3 Juli 2030 untuk Seri C, yang juga merupakan Tanggal Pelunasan Pokok masing-masing seri Obligasi.

Bunga Obligasi akan dibayarkan oleh Perseroan melalui KSEI selaku Agen Pembayaran kepada Pemegang
Obligasi melalui Pemegang Rekening pada Tanggal Pembayaran Bunga Obligasi yang bersangkutan berdasarkan
Daftar Pemegang Rekening.

Tanggal-tanggal pembayaran Bunga Obligasi adalah sebagai berikut:

Tabel Pembayaran Bunga
Bunga Ke- Seri A Seri B Seri C
1 3 Oktober 2025 3 Oktober 2025 3 Oktober 2025
2 3 Januari 2026 3 Januari 2026 3 Januari 2026
3 3 April 2026 3 April 2026 3 April 2026
4 13 Juli 2026 3 Juli 2026 3 Juli 2026
5 3 Oktober 2026 3 Oktober 2026
6 3 Januari 2027 3 Januari 2027
7 3 April 2027 3 April 2027
8 3 Juli 2027 3 Juli 2027
9 3 Oktober 2027 3 Oktober 2027
10 3 Januari 2028 3 Januari 2028
11 3 April 2028 3 April 2028
12 3 Juli 2028 3 Juli 2028
13 3 Oktober 2028
14 3 Januari 2029
15 3 April 2029
16 3 Juli 2029
17 3 Oktober 2029
18 3 Januari 2030
19 3 April 2030
20 3 Juli 2030

Obligasi harus dilunasi dengan harga yang sama dengan jumlah Pokok Obligasi yang tertulis pada konfirmasi
Tertulis yang dimiliki oleh Pemegang Obligasi, dengan memperhatikan Sertifikat Jumbo Obligasi dan ketentuan
Perjanjian Perwaliamanatan Obligasi.

SATUAN PEMINDAHBUKUAN OBLIGASI
Satuan pemindahbukuan adalah sebesar Rp1 (satu Rupiah) atau kelipatannya.

Setiap Obligasi sebesar Rp1 (satu Rupiah) memberikan hak kepada Pemegang Obligasi yang bersangkutan untuk
mendapatkan 1 (satu) suara dalam Rapat Umum Pemegang Obligasi (RUPO).

SATUAN PERDAGANGAN OBLIGASI

Perdagangan Obligasi dilakukan di Bursa Efek dengan syarat-syarat dan ketentuan sebagaimana ditentukan
dalam peraturan Bursa Efek. Satuan perdagangan Obligasi di Bursa Efek dilakukan dengan nilai sebesar
Rp5.000.000,- (lima juta Rupiah) dan kelipatannya.

PEMBELIAN KEMBALI

l. Dalam hal Perseroan melakukan pembelian kembali Obligasi maka berlaku ketentuan sebagai berikut:

a) Pembelian kembali Obligasi ditujukan sebagai pelunasan atau disimpan untuk kemudian dijual kembali
dengan harga pasar;

b)  Pelaksanaan pembelian kembali Obligasi dilakukan melalui Bursa Efek atau di luar Bursa Efek;

c) Pembelian kembali Obligasi baru dapat dilakukan 1 (satu) tahun setelah Tanggal Penjatahan.

d) Pembelian kembali Obligasi tidak dapat dilakukan apabila hal tersebut mengakibatkan Perseroan tidak
dapat memenuhi ketentuan-ketentuan di dalam Perjanjian Perwaliamanatan;

e) Pembelian kembali Obligasi tidak dapat dilakukan apabila Perseroan melakukan kelalaian
(wanprestasi) sebagaimana dimaksud dalam Perjanjian Perwaliamanatan;

f) Rencana pembelian kembali Obligasi waijib dilaporkan kepada Otoritas Jasa Keuangan oleh Perseroan
paling lambat 2 (dua) Hari Kerja sebelum pengumuman rencana pembelian kembali Obligasi tersebut;

g) Pembelian kembali Obligasi, dapat dilakukan setelah pengumuman rencana pembelian kembali
Obligasi.

h) Rencana pembelian kembali Obligasi sebagaimana dimaksud dalam huruf f dan pengumuman
sebagaimana dimaksud dalam huruf q, paling sedikit memuat informasi tentang:
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periode penawaran pembelian kembali;

jumlah dana maksimal yang akan digunakan untuk pembelian kembali;

kisaran jumlah Obligasi yang akan dibeli kembali;

harga atau kisaran harga yang ditawarkan untuk pembelian kembali Obligasi;

tata cara penyelesaian transaksi;

persyaratan bagi Pemegang Obligasi yang mengajukan penawaran jual;

tata cara penyampaian penawaran jual oleh Pemegang Obligasi;

tata cara pembelian kembali Obligasi; dan

hubungan Afiliasi antara Perseroan dan Pemegang Obligasi;

i) Perseroan wajib melakukan penjatahan secara proporsional sebanding dengan partisipasi setiap
Pemegang Obligasi yang melakukan penjualan Obligasi apabila jumlah Obligasi yang ditawarkan
untuk dijual oleh Pemegang Obligasi, melebihi jumlah Obligasi yang dapat dibeli kembali;

i) Perseroan wajib menjaga kerahasiaan atas semua informasi mengenai penawaran jual yang telah
disampaikan oleh Pemegang Obligasi;

k) Perseroan dapat melaksanakan pembelian kembali Obligasi tanpa melakukan pengumuman
sebagaimana dimaksud dalam butir ix dengan ketentuan:

1)  jumlah pembelian kembali tidak lebih dari 5% (lima perseratus) dari jumlah Obligasi untuk
masing-masing jenis Obligasi yang beredar (outstanding) dalam periode 1 (satu) tahun setelah
Tanggal Penjatahan;

2)  Obligasi yang dibeli kembali tersebut bukan Obligasi yang dimiliki oleh Afiliasi Perseroan; dan

3) Obligasi yang dibeli kembali hanya untuk disimpan yang kemudian hari dapat dijual kembali;

dan waijib dilaporkan kepada Otoritas Jasa Keuangan paling lambat akhir Hari Kerja ke-2 (kedua)

setelah terjadinya pembelian kembali Obligasi;

) Perseroan wajib melaporkan kepada Otoritas Jasa Keuangan dan Wali Amanat serta mengumumkan
kepada publik dalam waktu paling lambat 2 (dua) Hari Kerja setelah dilakukannya pembelian kembali
Obligasi;

m) Pembelian kembali Obligasi oleh Perseroan mengakibatkan:

1) hapusnya segala hak yang melekat pada Obligasi yang dibeli kembali, hak menghadiri RUPO,
hak suara, dan hak memperoleh bunga serta manfaat lain dari Obligasi yang dibeli kembali jika
dimaksudkan untuk pelunasan; atau

2) pemberhentian sementara segala hak yang melekat pada Obligasi yang dibeli kembali, hak
menghadiri RUPO, hak suara, dan hak memperoleh bunga serta manfaat lain dari Obligasi yang
dibeli kembali, jika dimaksudkan untuk disimpan untuk dijual kembali.

Il.  Ketentuan sebagaimana dimaksud pada angka | huruf e), dikecualikan jika telah memperoleh persetujuan
RUPO.

Ill.  Pengumuman rencana pembelian kembali Obligasi sebagaimana dimaksud pada angka | huruf f) dan g),
wajib dilakukan paling lambat 2 (dua) hari sebelum tanggal penawaran untuk pembelian kembali dimulai,
dengan ketentuan sebagai berikut:

Bagi Perseroan yang sahamnya tercatat pada bursa efek paling sedikit melalui:

a) Situs web Perseroan dalam Bahasa Indonesia dan asing, dengan ketentuan bahasa asing yang

digunakan paling sedikit Bahasa Inggris; dan

b)  Situs web bursa efek atau 1 (satu) surat kabar harian berbahasa Indonesia yang berperedaran nasional.

IV. Informasi yang wajib dilaporkan sebagaimana dimaksud pada angka | huruf I), pasal sedikit:

a) Jumlah obligasi yang dibeli oleh Perseroan;

b) Rincian jumlah Obligasi yang telah dibeli kembali untuk pelunasan atau disimpan untuk dijual kembali;

c) Harga pembelian kembali yang telah terjadi; dan

d) Jumlah dana yang digunakan untuk pembelian kembali Obligasi.

O©OoO~NO D WN-
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JUMLAH MINIMUM PEMESANAN

Pemesanan pembelian Obligasi harus dilakukan dalam jumlah sekurang-kurangnya satu satuan perdagangan
senilai Rp5.000.000,- (lima juta Rupiah) atau kelipatannya.

JAMINAN

Obligasi ini tidak dijamin dengan jaminan khusus, tetapi dijamin dengan seluruh harta kekayaan Perseroan baik
barang bergerak maupun barang tidak bergerak, baik yang telah ada maupun yang akan ada dikemudian hari
menjadi jaminan bagi Pemegang Obligasi ini sesuai dengan ketentuan dalam pasal 1131 dan 1132 Kitab Undang-
undang Hukum Perdata. Hak Pemegang Obligasi adalah paripassu tanpa hak preferen dengan hak-hak kreditur
Perseroan lainnya baik yang ada sekarang maupun dikemudian hari, kecuali hak-hak kreditur Perseroan yang
dijamin secara khusus dengan kekayaan Perseroan baik yang telah ada maupun yang akan ada di kemudian hari.

PENYISIHAN DANA (SINKING FUND)
Perseroan tidak melakukan penyisihan dana untuk pelunasan Pokok Obligasi atau pembayaran Bunga Obligasi,

dengan pertimbangan untuk mengoptimalkan penggunaan dana hasil Penawaran Umum Obligasi sesuai dengan
tujuan rencana penggunaan dana Penawaran Umum Obligasi ini.
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PERPAJAKAN

Pajak atas penghasilan yang diperoleh dari kepemilikan Obligasi diperhitungkan dan diperlakukan sesuai dengan
Peraturan Perpajakan yang berlaku di Indonesia.

TATA CARA DAN TEMPAT PELUNASAN POKOK DAN PEMBAYARAN BUNGA OBLIGASI

a. Pemegang Obligasi yang berhak atas Bunga Obligasi adalah Pemegang Obligasi yang namanya tercatat
dalam Daftar Pemegang Rekening pada 4 (empat) Hari Kerja sebelum Tanggal Pembayaran Bunga Obligasi
kecuali ditentukan lain oleh KSEI sesuai dengan ketentuan KSEI yang berlaku. Dengan demikian jika terjadi
transaksi Obligasi dalam waktu 4 (empat) Hari Kerja sebelum Tanggal Pembayaran Bunga Obligasi, pembeli
Obligasi yang menerima pengalihan Obligasi tersebut tidak berhak atas Bunga Obligasi pada periode Bunga
Obligasi yang bersangkutan, kecuali ditentukan lain oleh KSEI sesuai dengan ketentuan KSEI yang berlaku.

b. Bunga Obligasi akan dibayarkan oleh Perseroan melalui KSEI selaku Agen Pembayaran kepada Pemegang
Obligasi melalui Pemegang Rekening pada Tanggal Pembayaran Bunga Obligasi yang bersangkutan
berdasarkan Daftar Pemegang Rekening.

c. Pembayaran Bunga Obligasi kepada Pemegang Obligasi melalui Pemegang Rekening dilakukan oleh Agen
Pembayaran untuk dan atas nama Perseroan berdasarkan Perjanjian Agen Pembayaran.

d. Pembayaran Bunga Obligasi yang terutang, yang dilakukan oleh Perseroan kepada Pemegang Obligasi
melalui Agen Pembayaran dianggap pembayaran lunas oleh Perseroan, setelah dana tersebut diterima oleh
Pemegang Obligasi melalui Pemegang Rekening pada KSEI, dengan memperhatikan Perjanjian Agen
Pembayaran dengan demikian Perseroan dibebaskan dari kewajiban untuk melakukan pembayaran Bunga
Obligasi yang bersangkutan.

OBLIGASI MERUPAKAN BUKTI HUTANG

a. Berdasarkan pernyataan Perseroan sekarang tetapi berlaku sejak Tanggal Emisi, Obligasi merupakan bukti
bahwa Perseroan secara sah dan mengikat berhutang kepada Pemegang Obligasi sejumlah Pokok Obligasi
yang disebut dalam Sertifikat Jumbo Obligasi ditambah dengan Bunga Obligasi dan Denda (jika ada) yang
wajib dibayar oleh Perseroan berdasarkan Perjanjian Perwaliamanatan dan Perjanjian Agen Pembayaran.
Obligasi tersebut merupakan bagian penting dan tidak dapat dipisahkan dari Perjanjian Perwaliamanatan.

b. Bukti kepemilikan Obligasi bagi Pemegang Obligasi adalah Konfirmasi Tertulis yang diterbitkan oleh
Pemegang Rekening dan diadministrasikan oleh KSEI berdasarkan Perjanjian Pembukaan Rekening Efek
yang ditandatangani Pemegang Obligasi dan Pemegang Rekening. Konfirmasi Tertulis tersebut tidak dapat
dialihkan atau diperdagangkan.

PENDAFTARAN OBLIGASI DI KSEI

a. Obligasi telah didaftarkan pada penitipan kolektif di KSEI berdasarkan Perjanjian Pendaftaran Efek Bersifat
Utang di KSEI yang dibuat di bawah tangan bermeterai cukup, dengan memperhatikan ketentuan di bidang
Pasar Modal dan ketentuan KSEI yang berlaku.

b.  Obligasi didaftarkan dalam Penitipan Kolektif di KSEI dengan memperhatikan peraturan Penitipan Kolektif
di KSEI berdasarkan Perjanjian Pendaftaran Efek Bersifat Utang Di KSEI.

c. Obligasi yang disimpan dalam Penitipan Kolektif di KSEI bernilai sepadan satu dengan yang lainnya.

d. Obligasi diterbitkan tanpa warkat kecuali Sertifikat Jumbo Obligasi yang diterbitkan untuk didaftarkan atas
nama KSEI sebagai bukti utang untuk kepentingan Pemegang Obligasi melalui Pemegang Rekening.

PENARIKAN OBLIGASI

Penarikan Obligasi dari Rekening Efek hanya dapat dilakukan dengan pemindahbukuan dari satu Rekening Efek
ke Rekening Efek lainnya. Penarikan Obligasi keluar dari Rekening Efek untuk dikonversikan menjadi sertifikat
obligasi tidak dapat dilakukan, kecuali apabila terjadi pembatalan pendaftaran Obligasi di KSEI atas permintaan
Perseroan atau Wali Amanat dengan memperhatikan peraturan perundang-undangan yang berlaku di Pasar Modal
dan keputusan RUPO.

PENGALIHAN OBLIGASI

Hak kepemilikan Obligasi beralih dengan pemindahbukuan Obligasi dari satu Rekening Efek ke Rekening Efek
lainnya. Perseroan, Wali Amanat dan Agen Pembayaran memberlakukan Pemegang Rekening selaku Pemegang
Obligasi yang sah dalam hubungannya untuk menerima pembayaran Bunga Obligasi dan/atau pelunasan Pokok
Obligasi dan hak-hak lain yang berhubungan dengan Obligasi.

WALI AMANAT

Sesuai dengan ketentuan yang dimuat dalam Perjanjian Perwaliamanatan, PT Bank Mega Tbk telah ditunjuk oleh
Perseroan sebagai Wali Amanat yang mewakili kepentingan Pemegang Obligasi ini.
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Alamat Wali Amanat adalah sebagai berikut:

PT Bank Mega Tbk
Menara Bank Mega, Lantai 16
JI. Kapten Tendean Nomor 12-14 A
Jakarta 12790
Telp.: (021) 79175000
Fax.: (021) 7990720
Up : Capital Market Service

HAK SENIORITAS ATAS UTANG

Pemegang Obligasi tidak mempunyai hak untuk didahulukan dan hak Pemegang Obligasi adalah paripassu tanpa
hak preferen dengan hak hak kreditur Perseroan lainnya, baik yang ada sekarang maupun yang akan ada
dikemudian hari, kecuali hak-hak kreditur Perseroan yang dijamin secara khusus dengan kekayaan Perseroan baik
yang telah ada maupun yang akan ada, sebagaimana ditentukan dalam Bab Jaminan.

Perseroan tidak mempunyai utang senioritas yang mempunyai hak keutamaan atau preferen sesuai laporan
keuangan per tanggal 31 Desember 2024.

PEMBATASAN-PEMBATASAN DAN KEWAJIBAN-KEWAJIBAN PERSEROAN

Sebelum dilunasinya semua Jumlah Terutang atau pengeluaran lain yang menjadi tanggung jawab Perseroan
sehubungan dengan penerbitan Obligasi, Perseroan berjanji dan mengikat diri bahwa:

i. Pembatasan keuangan dan pembatasan-pembatasan lain terhadap Perseroan (debt covenants) adalah sebagai
berikut :
Perseroan, tanpa persetujuan tertulis dari Wali Amanat tidak akan melakukan hal-hal sebagai berikut:

Melakukan pengeluaran obligasi atau instrumen hutang lain yang sejenis yang mempunyai kedudukan

lebih tinggi dari Obligasi.

Mengurangi modal dasar, modal ditempatkan dan modal disetor Perseroan.

- Melakukan penggabungan, peleburan dan/atau akuisisi; atau

- Mengijinkan atau memberikan persetujuan kepada Entitas Anak (jika ada) untuk melakukan
penggabungan, peleburan dan/atau akuisisi, yang secara material akan mempunyai akibat yang
negatif terhadap kelangsungan usaha Perseroan atau kemampuan Perseroan dalam pemenuhan
kewajiban Perseroan terhadap Obligasi, kecuali melakukan penggabungan, peleburan dan/atau
akuisisi perusahaan dibidang perbankan dan/atau jasa keuangan (dan kegiatan operasional sehari-
hari) yang dilakukan Perseroan dan/atau Entitas Anak (jika ada) sepanjang tindakan tersebut telah
mendapatkan persetujuan dari OJK (dahulu Bank Indonesia) dan/atau Otoritas Moneter sesuai
dengan ketentuan yang berlaku.

Mengadakan pengubahan kegiatan usaha utama Perseroan selain yang telah disebutkan dalam

Anggaran Dasar Perseroan, kecuali ditentukan lain berdasarkan peraturan perundang-undangan yang

berlaku.

Melakukan penjualan atau pengalihan aset tetap milik Perseroan kepada pihak manapun, baik seluruhnya

atau sebagian besar/melebihi 50% (lima puluh perseratus) dari seluruh aset tetap milik Perseroan

berdasarkan laporan keuangan tahunan terakhir yang telah diaudit oleh Akuntan Publik yang terdaftar

di OJK, dalam satu transaksi atau gabungan transaksi dalam 1 (satu) tahun berjalan.

Melakukan transaksi dengan pihak ter Afiliasi-nya kecuali bila transaksi tersebut dilakukan dengan

persyaratan yang setidak-tidaknya sama dengan persyaratan yang diperoleh Perseroan dari pihak ketiga

yang bukan ter Afiliasi-nya dalam transaksi yang sesuai dengan praktek pasar yang berlaku.

ii. Pemberian persetujuan tertulis sebagaimana dimaksud dalam angka 11 butir i di atas akan diberikan oleh Wali
Amanat dengan ketentuan sebagai berikut :

a.
b.

permohonan persetujuan tersebut tidak akan ditolak tanpa alasan yang jelas dan wajar;

Wali Amanat wajib memberikan persetujuan, penolakan atau meminta tambahan data/dokumen
pendukung lainnya dalam waktu 14 (empat belas) Hari Kerja setelah permohonan persetujuan tersebut
dan dokumen pendukungnya diterima secara lengkap oleh Wali Amanat, dan jika dalam waktu 14 (empat
belas) Hari Kerja tersebut Perseroan tidak menerima persetujuan, penolakan atau permintaan tambahan
data/dokumen pendukung lainnya dari Wali Amanat maka Wali Amanat dianggap telah memberikan
persetujuannya; dan

Jika Wali Amanat meminta tambahan data/dokumen pendukung lainnya, maka persetujuan atau
penolakan waijib diberikan oleh Wali Amanat dalam waktu 14 (empat belas) Hari Kerja setelah
data/dokumen pendukung lainnya tersebut diterima secara lengkap oleh Wali Amanat dan jika dalam
waktu 14 (empat belas) Hari Kerja tersebut Perseroan tidak menerima persetujuan atau penolakan dari
Wali Amanat maka Wali Amanat dianggap telah memberikan persetujuan.
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iii. Selama Pokok Obligasi dan Bunga Obligasi belum dilunasi seluruhnya, Perseroan waijib untuk:

a)
b)

d)

e)

f)

9)]

a)

memenuhi semua syarat dan ketentuan dalam Perjanjian Perwaliamanatan;

menyetorkan sejumlah uang yang diperlukan untuk pembayaran Bunga Obligasi, pelunasan Pokok
Obligasi, yang jatuh tempo kepada Agen Pembayaran selambat-lambatnya 1 (satu) Hari Kerja (in good
funds) sebelum Tanggal Pembayaran Bunga Obligasi dan Tanggal Pelunasan Pokok Obligasi ke rekening
yang ditunjuk oleh KSEI;

apabila lewat tanggal jatuh tempo Tanggal Pembayaran Bunga Obligasi atau Tanggal Pelunasan Pokok
Obligasi, Perseroan belum menyetorkan sejumlah uang sesuai dengan butir iii huruf b), maka Perseroan
harus membayar Denda atas kelalaian tersebut. Jumlah Denda tersebut dihitung berdasarkan hari yang
lewat terhitung sejak Tanggal Pembayaran Bunga Obligasi atau Tanggal Pelunasan Pokok Obligasi
hingga Jumlah Terutang tersebut dibayar sepenuhnya. Denda yang dibayar oleh Perseroan yang
merupakan hak Pemegang Obligasi akan dibayar kepada Pemegang Obligasi secara proporsional sesuai
dengan besarnya Obligasi yang dimilikinya;

menjalankan usaha-usahanya dengan sebaik-baiknya dan tidak bertentangan dengan praktek-praktek
yang sesuai dengan kegiatan usahanya serta wajib menaati ketentuan-ketentuan yang berlaku bagi
kesehatan dan usaha bank umum;

memelihara sistem akuntansi dan pengawasan keuangan sesuai dengan Pernyataan Standar Akuntansi
Keuangan dan/atau Pedoman Akuntansi Perbankan Indonesia, dan memelihara buku-buku dan catatan-
catatan lain yang cukup untuk menggambarkan dengan tepat keadaan keuangan Perseroan dan hasil
operasinya sesuai dengan prinsip-prinsip akuntansi yang berlaku secara umum di Indonesia;

segera memberitahukan kepada Wali Amanat keterangan setiap kejadian atau keadaan yang dapat
mempunyai pengaruh penting atau buruk atas usaha-usaha atau operasi Perseroan, dengan
memperhatikan ketentuan Otoritas Jasa Keuangan yang berlaku;

membayar semua kewajiban pajak Perseroan sebagaimana mestinya;

menyerahkan kepada Wali Amanat salinan dari laporan keuangan, yang disampaikan kepada Otoritas
Jasa Keuangan dan Bursa Efek dalam waktu selambat-lambatnya bersamaan dengan laporan keuangan
tersebut diserahkan kepada pihak-pihak yang disebutkan di atas;

memberitahukan secara tertulis setiap perubahan anggaran dasar yang telah disetujui oleh Menteri
Hukum dan Hak Asasi Manusia Republik Indonesia dan/atau laporan tentang perubahan anggaran dasar
kepada Menteri Hukum dan Hak Asasi Manusia Republik Indonesia yang telah diterima baik oleh Menteri
Hukum dan Hak Asasi Manusia Republik Indonesia dan telah didaftar di Daftar Perusahaan, kepada Wali
Amanat selambat-lambatnya 7 (tujuh) Hari Kerja sejak diterimanya persetujuan dan/atau pendaftaran
tersebut di atas;

dengan tidak mengesampingkan peraturan perundang-undangan yang berlaku, dalam hal terjadinya
Potensi Kelalaian dan/atau terjadinya Kelalaian sebagaimana dimaksud dalam pasal 9 Perjanjian
Perwaliamanatan, memberi ijin kepada Wali Amanat atau pihak yang ditunjuk Wali Amanat dengan
ketentuan pihak yang bersangkutan mengajukan permohonan tertulis terlebih dahulu, sekurang-
kurangnya 3 (tiga) Hari Kerja sebelumnya, untuk memasuki gedung-gedung yang dimiliki atau dikuasai
Perseroan dan untuk melakukan pemeriksaan atas buku-buku, ijin-ijin dan keuangan Perseroan,
inventaris, perjanjian-perjanjian, faktur-faktur, rekening-rekening dan dokumen-dokumen lain yang
berhubungan dengan keadaan usaha Perseroan pada saat jam kerja Perseroan, sepanjang dokumen-
dokumen tersebut tidak merupakan dokumen-dokumen rahasia sebagaimana diatur dalam Peraturan
Bank Indonesia dalam rangka melaksanakan tugasnya sebagai Wali Amanat sesuai dengan Perjanjian
Perwaliamanatan;

memberitahukan hasil Rapat Umum Pemegang Saham kepada Wali Amanat selambat-lambatnya dalam
waktu 2 (dua) Hari Kerja setelah rapat tersebut diselenggarakan;

menaati ketentuan-ketentuan yang berlaku berkaitan dengan kegiatan bank di Indonesia yang antara lain
diatur dalam Undang-Undang Perbankan dan perubahan-perubahannya di kemudian hari dan petunjuk
pelaksanaannya yang tertuang dalam peraturan pemerintah, serta keputusan Menteri Keuangan Republik
Indonesia, surat keputusan direksi Bank Indonesia dan peraturan Bank Indonesia atau Otoritas Jasa
Keuangan serta surat edaran yang dikeluarkan oleh Bank Indonesia atau Otoritas Jasa Keuangan;
memelihara harta kekayaan agar tetap dalam keadaan baik dengan syarat-syarat dan ketentuan-
ketentuan sebagaimana dilakukan pada umumnya mengenai harta milik dan usaha yang serupa;
memelihara asuransi-asuransi yang telah berjalan dan berhubungan dengan kegiatan usaha dan harta
kekayaan Perseroan sesuai dengan peraturan Bank Indonesia atau Otoritas Jasa Keuangan, pada
perusahaan asuransi yang mempunyai reputasi baik terhadap segala risiko yang biasa dihadapi oleh
perusahaan-perusahaan yang bergerak dalam bidang usaha yang sama dengan Perseroan;

segera memberitahukan secara tertulis kepada Wali Amanat perkara pidana, perdata, tata usaha negara
dan perburuhan yang dihadapi Perseroan yang telah memiliki kekuatan hukum yang tetap dimana
menurut anggapan Perseroan akan mempengaruhi pemenuhan kewajiban pembayaran Perseroan
terhadap Pemegang Obligasi;

segera memberitahukan secara tertulis kepada Wali Amanat -setelah menyadari terjadinya kelalaian
sebagaimana tersebut dalam Pasal 9 Perjanjian Perwaliamanatan atau setiap peristiwa yang dapat
menimbulkan kelalaian atau adanya pemberitahuan mengenai kelalaian yang diberikan oleh kreditur
Perseroan;

mempertahankan bidang usaha utama Perseroan;
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r)  menerbitkan dan menyerahkan Sertifikat Jumbo Obligasi kepada KSEI, untuk kepentingan Pemegang

Obligasi sebagai bukti pencatatan dalam Daftar Pemegang Obligasi dan menyampaikan fotokopi
Sertifikat Jumbo Obligasi tersebut kepada Wali Amanat;

s) mengupayakan untuk mempertahankan tingkat kesehatan Perseroan minimal berada dalam peringkat

komposit 3 (tiga) yang tergolong "Cukup Baik” sesuai peraturan Otoritas Jasa Keuangan (jika ada
ketentuan yang mengaturnya);

t) melakukan pemeringkatan atas Obligasi sesuai dengan Peraturan OJK Nomor: 49, berikut perubahannya

dan/atau pengaturan lainnya yang wajib dipatuhi oleh Perseroan sehubungan dengan pemeringkatan dan
menyampaikan fotokopi hasil pemeringkatan Obligasi tersebut kepada Wali Amanat selambat-lambatnya
1 (satu) Hari Kerja setelah hasil pemeringkatan tersebut diperoleh Perseroan;

u) memastikan bahwa ijin usaha Perseroan tidak dicabut oleh Menteri Keuangan atau Instansi lain yang

berwenang sesuai dengan perundang undangan yang berlaku di Negara Republik Indonesia;

v) mempertahankan agar tidak membubarkan diri melalui keputusan Rapat Umum Pemegang Saham atau

dibubarkan karena sebab apapun;

w) mempertahankan agar tidak terdapat keputusan pailit yang telah memiliki kekuatan hukum tetap (in

kracht);

Xx) mempertahankan agar Pengadilan atau instansi pemerintah yang berwenang tidak menyita atau

mengambil alih dengan cara apapun juga semua atau sebagian besar harta kekayaan Perseroan atau
mengambil tindakan yang dapat menghalangi Perseroan untuk menjalankan sebagian besar atau seluruh
usahanya sehingga berpengaruh secara material terhadap kemampuan Perseroan untuk memenuhi
kewajiban-kewajibannya dalam Perjanjian Perwaliamanatan;

y) memastikan tidak ada perintah pengadilan yang telah mempunyai kekuatan hukum tetap (in kracht) yang

mengharuskan Perseroan membayar sejumlah dana kepada pihak ketiga yang apabila dibayarkan akan
berpengaruh secara material terhadap kemampuan Perseroan untuk memenuhi kewajiban-kewajibannya
yang ditentukan dalam Perjanjian Perwaliamanatan; dan

z) mempertahankan agar tidak menyatakan secara tertulis ketidakmampuan untuk membayar seluruh

kewajiban Perseroan (standstill).

KELALAIAN PERSEROAN

Kondisi-kondisi yang dapat menyebabkan Perseroan dinyatakan lalai apabila terjadi salah satu atau lebih dari
kejadian-kejadian atau hal-hal-tersebut di bawabh ini:

a)

b)

c)

d)

e)

Perseroan tidak melaksanakan atau tidak menaati ketentuan dalam kewajiban pembayaran Pokok Obligasi
pada Tanggal Pelunasan Pokok Obligasi dan/atau Bunga Obligasi pada Tanggal Pembayaran Bunga
Obligasi; atau

Fakta mengenai jaminan, keadaan, atau status Perseroan serta pengelolaannya tidak sesuai dengan
informasi dan keterangan yang diberikan oleh Perseroan; atau

Apabila Perseroan dinyatakan lalai sehubungan dengan perjanjian utang antara Perseroan oleh salah satu
atau beberapa krediturnya (cross default) yang berupa pinjaman (debt), baik yang telah ada sekarang
maupun yang akan ada di kemudian hari yang nilainya melebihi 25% (dua puluh lima persen) dari ekuitas
Perseroan berdasarkan laporan tahunan terakhir yang telah diaudit oleh akuntan publik yang terdaftar
di OJK, dalam satu transaksi atau gabungan transaksi dalam 1(satu) tahun berjalan yang berakibat jumlah
yang terutang oleh Perseroan berdasarkan perjanjian utang tersebut seluruhnya menjadi dapat segera
ditagih oleh kreditur yang bersangkutan sebelum waktunya untuk membayar kembali (akselerasi
pembayaran kembali), yang apabila dibayarkan akan mempengaruhi secara material terhadap kemampuan
Perseroan untuk memenuhi kewajiban-kewajiban yang ditentukan dalam Perjanjian Perwaliamanatan.
Perseroan diberikan penundaan kewajiban pembayaran utang (moratorium) oleh badan peradilan yang
berwenang; atau

Apabila Perseroan tidak melaksanakan atau tidak menaati ketentuan dalam Perjanjian Perwaliamanatan
(selain pada huruf a), b), dan c) di atas sebagaimana tercantum pada Perjanjian Perwaliamanatan).

Ketentuan mengenai pernyataan default, yaitu:
Dalam hal terjadi kondisi-kondisi kelalaian sebagaimana dimaksud dalam:

a.

huruf a), dan c) di atas sebagaimana tercantum pada Perjanjian Perwaliamanatan, dan keadaan atau kejadian
tersebut berlangsung terus menerus paling lama 14 (empat belas) Hari Kerja, setelah diterimanya teguran
tertulis dari Wali Amanat sesuai dengan kondisi kelalaian yang dilakukan, tanpa diperbaiki/dihilangkan
keadaan tersebut atau tanpa adanya upaya perbaikan untuk menghilangkan keadaan tersebut, yang dapat
disetujui dan diterima oleh Wali Amanat; atau

huruf b), dan e) di atas sebagaimana tercantum pada Perjanjian Perwaliamanatan, (selain pelanggaran terkait
dengan ketentuan pada butir iii huruf u) sampai dengan butir iii huruf z dalam sub bab Pembatasan-
Pembatasan dan Kewajiban-Kewajiban Perseroan pada Prospektus ini) sebagaimana tercantum pada
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Perjanjian Perwaliamanatan, dan keadaan atau kejadian tersebut berlangsung terus menerus dalam waktu
yang ditentukan oleh Wali Amanat dengan memperhatikan kewajaran yang berlaku umum, sebagaimana
tercantum dalam teguran tertulis Wali Amanat, paling lama 90 (sembilan puluh) Hari Kalender setelah
diterimanya teguran tertulis dari Wali Amanat tanpa diperbaiki/dihilangkan keadaan tersebut atau tanpa
adanya upaya perbaikan untuk menghilangkan keadaan tersebut, yang dapat disetujui dan diterima oleh Wali
Amanat;

maka Wali Amanat berkewajiban untuk memberitahukan kejadian atau peristiwa itu kepada Pemegang
Obligasi dengan cara memuat pengumuman melalui 1 (satu) surat kabar harian berbahasa Indonesia yang
berperedaran nasional, atas biaya Perseroan, dan Wali Amanat berhak memanggil RUPO menurut tata cara
yang ditentukan dalam Perjanjian Perwaliamanatan.

Dalam RUPO tersebut, Wali Amanat akan meminta Perseroan untuk memberikan penjelasan sehubungan
dengan kelalaiannya tersebut. Apabila RUPO tidak dapat menerima penjelasan dan alasan Perseroan serta
RUPO tersebut memutuskan agar Wali Amanat melakukan penagihan kepada Perseroan, maka Obligasi
sesuai dengan keputusan RUPO menjadi jatuh tempo dan Wali Amanat dalam waktu yang ditentukan dalam
keputusan RUPO itu harus melakukan penagihan kepada Perseroan. Perseroan berkewajiban melakukan
pembayaran dalam waktu yang ditentukan dalam tagihan yang bersangkutan.

huruf d), dan e) di atas, (pelanggaran terkait dengan ketentuan pada butir iii huruf u) sampai dengan butir iii
huruf z) dalam sub bab Pembatasan-Pembatasan dan Kewajiban-Kewajiban Perseroan pada Prospektus ini)
sebagaimana tercantum pada Perjanjian Perwaliamanatan, maka Wali Amanat berhak tanpa memanggil
RUPO bertindak mewakili kepentingan Pemegang Obligasi dan mengambil keputusan yang dianggap
menguntungkan bagi Pemegang Obligasi dan untuk itu Wali Amanat dibebaskan dari segala tindakan dan
tuntutan oleh Pemegang Obligasi. Dalam hal ini Obligasi menjadi jatuh tempo dengan sendirinya.

RAPAT UMUM PEMEGANG OBLIGASI (RUPO)

Untuk penyelenggaraan RUPO, kuorum yang disyaratkan, hak suara dan pengambilan keputusan berlaku
ketentuan-ketentuan di bawah ini, tanpa mengurangi peraturan Pasar modal dan peraturan perundang-undangan
yang berlaku serta peraturan Bursa Efek.

RUPO diadakan untuk tujuan antara lain:

a) Mengambil keputusan sehubungan dengan usulan Perseroan atau Pemegang Obligasi mengenai
perubahan jangka waktu Obligasi, Pokok Obligasi, suku Bunga Obligasi, perubahan tata cara atau periode
pembayaran Bunga Obligasi dan dengan memperhatikan Peraturan No. VI.C.4;

b) Menyampaikan pemberitahuan kepada Perseroan dan/atau Wali Amanat, memberikan pengarahan
kepada Wali Amanat, dan/atau untuk menyetujui suatu kelonggaran waktu atas suatu kelalaian
berdasarkan Perjanjian Perwaliamanatan serta akibat-akibatnya, atau untuk mengambil tindakan lain
sehubungan dengan kelalaian;

c) Memberhentikan Wali Amanat dan menunjuk pengganti Wali Amanat menurut ketentuan Perjanjian
perwaliamanatan;

d) Mengambil tindakan yang dikuasakan oleh atau atas nama Pemegang Obligasi termasuk dalam
penentuan potensi kelalaian yang dapat menyebabkan terjadinya kelalaian sebagaimana dimaksud
dalam Pasal 9 Perjanjian Perwaliamanatan dan dalam Peraturan No. VI.C.4; dan

e) Wali Amanat bermaksud mengambil tindakan lain yang tidak dikuasakan atau tidak termuat dalam
Perjanjian Perwaliamanatan atau berdasarkan peraturan perundang-undangan yang berlaku di Negara
Republik Indonesia.

i. RUPO dapat diselenggarakan atas permintaan:

a) Pemegang Obligasi baik sendiri maupun secara bersama-sama yang mewakili paling sedikit lebih dari
20% (dua puluh perseratus) dari jumlah Obligasi yang belum dilunasi (tidak termasuk Obligasi yang
dimiliki oleh Perseroan dan/atau Afiliasinya);

b) Perseroan;

c) Wali Amanat; atau

d) Otoritas Jasa Keuangan.

Permintaan sebagaimana dimaksud dalam butir ii huruf a), huruf b), dan huruf d sebagaimana tercantum pada
Perjanjian Perwaliamanatan) wajib disampaikan secara tertulis kepada Wali Amanat dengan melampirkan asli
KTUR. Permintaan tertulis dimaksud harus memuat acara yang diminta, dengan ketentuan sejak diterbitkannya
KTUR tersebut, Obligasi yang dimiliki oleh Pemegang Obligasi yang mengajukan permintaan tertulis kepada
Wali Amanat akan dibekukan oleh KSEI sejumlah Obligasi yang tercantum dalam KTUR tersebut. Pencabutan
pembekuan oleh KSEI tersebut hanya dapat dilakukan setelah mendapat persetujuan secara tertulis dari Wali
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Amanat dan paling lama 30 (tiga puluh) hari setelah tanggal diterimanya surat permintaan tersebut, Wali
Amanat wajib melakukan panggilan untuk RUPO.

Dalam hal Wali Amanat menolak permohonan Pemegang Obligasi atau Perseroan untuk mengadakan RUPO,
maka Wali Amanat wajib memberitahukan secara tertulis alasan penolakan tersebut kepada pemohon dengan
tembusan kepada Otoritas Jasa Keuangan, paling lambat 14 (empat belas) Hari Kalender setelah diterimanya
surat permohonan.

Pengumuman, pemanggilan, dan waktu penyelenggaraan RUPO.

a) Pengumuman RUPO waijib dilakukan melalui 1 (satu) surat kabar harian berbahasa Indonesia yang
berperedaran nasional, dalam jangka waktu paling lambat 14 (empat belas) Hari Kalender sebelum
pemanggilan.

b) Pemanggilan RUPO dilakukan paling lambat 14 (empat belas) Hari Kalender sebelum RUPO, melalui
paling sedikit 1 (satu) surat kabar harian berbahasa Indonesia yang berperedaran nasional.

c) Pemanggilan untuk RUPO kedua atau ketiga dilakukan paling lambat 7 (tujuh) Hari Kalender sebelum
RUPO kedua atau ketiga dilakukan dan disertai informasi bahwa RUPO sebelumnya telah
diselenggarakan tetapi tidak mencapai kuorum.

d) Panggilan harus dengan tegas memuat rencana RUPO dan mengungkapkan informasi antara lain:

d.1. tanggal, tempat, dan waktu penyelenggaraan RUPO ;

d.2. agenda RUPO;

d.3. pihak yang mengajukan usulan RUPO ;

d.4. Pemegang Obligasi yang berhak hadir dan memiliki hak suara dalam RUPO ; dan
d.5. kuorum yang diperlukan untuk penyelenggaraan dan pengambilan keputusan RUPO.

e) RUPO kedua atau ketiga diselenggarakan paling cepat 14 (empat belas) Hari Kalender dan paling lambat
21 (dua puluh satu) Hari Kalender dari RUPO sebelumnya.

Tata cara RUPO:

a) Pemegang Obligasi, baik sendiri maupun diwakili berdasarkan surat kuasa berhak menghadiri RUPO dan
menggunakan hak suaranya sesuai dengan jumlah Obligasi yang dimilikinya.

b) Obligasi yang dimiliki oleh Perseroan dan/atau Afiliasinya tidak memiliki hak suara dan tidak
diperhitungkan dalam kuorum kehadiran, kecuali Afiliasi tersebut terjadi karena kepemilikan atau
penyertaan modal pemerintah

c) Sebelum pelaksanaan RUPO, Perseroan berkewajiban untuk menyerahkan Daftar Pemegang Obligasi
yang merupakan Afiliasi-nya kepada Wali Amanat;

d) RUPO dapat diselenggarakan di tempat Perseroan atau tempat lain yang disepakati antara Perseroan
dan Wali Amanat;

e) RUPO dipimpin oleh Wali Amanat.

f)  Wali Amanat wajib mempersiapkan acara RUPO termasuk materi RUPO dan menunjuk Notaris untuk
membuat berita acara RUPO.

g) dalam hal penggantian Wali Amanat diminta oleh Perseroan atau Pemegang Obligasi, RUPO dipimpin
oleh Perseroan atau wakil Pemegang Obligasi yang meminta diadakannya RUPO tersebut

h)  Perseroan atau Pemegang Obligasi yang meminta diadakannya RUPO tersebut sebagaimana dimaksud
pada angka 7 diwajibkan untuk mempersiapkan acara RUPO dan materi RUPO

i)  Seluruh Obligasi yang disimpan di KSEI dibekukan sehingga Obligasi tersebut tidak dapat
dialihkan/dipindahbukukan sejak penerbitan KTUR, yaitu 4 (empat) Hari Kerja sebelum pelaksanaan
RUPO;

j)  Sebelum pelaksanaan RUPO:

h.1. Perseroan berkewajiban untuk membuat surat pernyataan yang menyatakan jumlah Obligasi yang
dimiliki oleh Perseroan dan Afiliasinya.

h.2. Pemegang Obligasi atau kuasa Pemegang Obligasi yang hadir dalam RUPO berkewajiban untuk
membuat surat pernyataan yang menyatakan mengenai apakah Pemegang Obligasi memiliki atau
tidak memiliki hubungan Afiliasi dengan Perseroan.

Kuorum dan pengambilan keputusan dengan ketentuan sebagai berikut:
a) Dalam hal RUPO bertujuan untuk memutuskan mengenai perubahan Perjanjian Perwaliamanatan
sebagaimana dimaksud dalam butir i diatur sebagai berikut:
a.1. Apabila RUPO dimintakan oleh Perseroan maka waijib diselenggarakan dengan ketentuan sebagai
berikut:
a.1.1 dihadiri oleh Pemegang Obligasi atau diwakili paling sedikit 3/4 (tiga per empat) bagian dari
jumlah Obligasi yang masih belum dilunasi dan berhak mengambil keputusan yang sah dan
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a.2.
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mengikat apabila disetujui paling sedikit 3/4 (tiga per empat) bagian dari jumlah Obligasi
yang hadir dalam RUPO.

a.1.2 dalam hal kuorum kehadiran sebagaimana dimaksud dalam huruf a.1.1 tidak tercapai,
maka wajib diadakan RUPO yang kedua.

a.1.3  RUPO kedua dapat dilangsungkan apabila dihadiri oleh Pemegang Obligasi atau diwakili
paling sedikit 3/4 (tiga per empat) bagian dari jumlah Obligasi yang masih belum dilunasi
dan berhak mengambil keputusan yang sah dan mengikat apabila disetujui paling sedikit
3/4 (tiga per empat) bagian dari jumlah Obligasi yang hadir dalam RUPO.

a.1.4  dalam hal kuorum kehadiran sebagaimana dimaksud dalam huruf a.1.3 tidak tercapai,
maka wajib diadakan RUPO yang ketiga.

a.1.5 RUPO ketiga dapat dilangsungkan apabila dihadiri oleh Pemegang Obligasi atau diwakili
paling sedikit 3/4 (tiga per empat) bagian dari jumlah Obligasi yang masih belum dilunasi
dan berhak mengambil keputusan yang sah dan mengikat apabila disetujui paling sedikit
1/2 (satu per dua) bagian dari jumlah Obligasi yang hadir dalam RUPO.

Apabila RUPO dimintakan oleh Pemegang Obligasi atau Wali Amanat maka wajib diselenggarakan

dengan ketentuan sebagai berikut:

a.2.1 dihadiri oleh Pemegang Obligasi atau diwakili paling sedikit 2/3 (dua per tiga) bagian dari
jumlah Obligasi yang masih belum dilunasi dan berhak mengambil keputusan yang sah dan
mengikat apabila disetujui paling sedikit 1/2 (satu per dua) bagian dari jumlah Obligasi yang
hadir dalam RUPO.

a.2.2 dalam hal kuorum kehadiran sebagaimana dimaksud dalam huruf a.2.1 tidak tercapai,
maka wajib diadakan RUPO yang kedua.

a.2.3 RUPO kedua dapat dilangsungkan apabila dihadiri oleh Pemegang Obligasi atau diwakili
paling sedikit 2/3 (dua per tiga) bagian dari jumlah Obligasi yang masih belum dilunasi dan
berhak mengambil keputusan yang sah dan mengikat apabila disetujui paling sedikit 1/2
(satu per dua) bagian dari jumlah Obligasi yang hadir dalam RUPO.

a.2.4  dalam hal kuorum kehadiran sebagaimana dimaksud dalam huruf a.2.3 tidak tercapai,
maka wajib diadakan RUPO yang ketiga.

a.2.5 RUPO ketiga dapat dilangsungkan apabila dihadiri oleh Pemegang Obligasi atau diwakili
paling sedikit 2/3 (dua per tiga) bagian dari jumlah Obligasi yang masih belum dilunasi dan
berhak mengambil keputusan yang sah dan mengikat apabila disetujui paling sedikit 1/2
(satu per dua) bagian dari jumlah Obligasi yang hadir dalam RUPO.

Apabila RUPO dimintakan oleh Otoritas Jasa Keuangan maka wajib diselenggarakan dengan

ketentuan sebagai berikut:

a.3.1 dihadiri oleh Pemegang Obligasi atau diwakili paling sedikit 1/2 (satu per dua) bagian dari
jumlah Obligasi yang masih belum dilunasi dan berhak mengambi keputusan yang sah dan
mengikat apabila disetujui paling sedikit 1/2 (satu per dua) bagian dari jumlah Obligasi yang
hadir dalam RUPO.

a.3.2 dalam hal kuorum kehadiran sebagaimana dimaksud dalam huruf a.3.1 tidak tercapai,
maka wajib diadakan RUPO yang kedua.

a.3.3 RUPO kedua dapat dilangsungkan apabila dihadiri oleh Pemegang Obligasi atau diwakili
paling sedikit 1/2 (satu per dua) bagian dari jumlah Obligasi yang masih belum dilunasi dan
berhak mengambil keputusan yang sah dan mengikat apabila disetujui paling sedikit 1/2
(satu per dua) bagian dari jumlah Obligasi yang hadir dalam RUPO.

a.3.4  dalam hal kuorum kehadiran sebagaimana dimaksud dalam huruf a.3.3 tidak tercapai,
maka wajib diadakan RUPO yang ketiga.

a.3.5 RUPO ketiga dapat dilangsungkan apabila dihadiri oleh Pemegang Obligasi atau diwakili
paling sedikit 1/2 (satu per dua) bagian dari jumlah Obligasi yang masih belum dilunasi dan
berhak mengambil keputusan yang sah dan mengikat apabila disetujui paling sedikit 1/2
(satu per dua) bagian dari jumlah Obligasi yang hadir dalam RUPO.

RUPO yang diadakan untuk tujuan selain perubahan Perjanjian Perwaliamanatan, dapat diselenggarakan
dengan ketentuan sebagai berikut:

b.1.

b.2.

b.3.

b.4.

dihadiri oleh Pemegang Obligasi atau diwakili paling sedikit 3/4 (tiga per empat) bagian dari jumlah
Obligasi yang masih belum dilunasi dan berhak mengambil keputusan yang sah dan mengikat
apabila disetujui paling sedikit 3/4 (tiga per empat) bagian dari jumlah Obligasi yang hadir dalam
RUPO.

dalam hal kuorum kehadiran sebagaimana dimaksud dalam huruf b.1 tidak tercapai, maka wajib
diadakan RUPO kedua.

RUPO kedua dapat dilangsungkan apabila dihadiri oleh Pemegang Obligasi atau diwakili paling
sedikit 3/4 (tiga per empat) bagian dari jumlah Obligasi yang masih belum dilunasi dan berhak
mengambil keputusan yang sah dan mengikat apabila disetujui paling sedikit 3/4 (tiga per empat)
bagian dari jumlah Obligasi yang hadir dalam RUPO.

dalam hal kuorum kehadiran sebagaimana dimaksud dalam huruf b.3 tidak tercapai, maka waijib
diadakan RUPO yang ketiga.
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b.5. RUPO ketiga dapat dilangsungkan apabila dihadiri oleh Pemegang Obligasi atau diwakili paling
sedikit 3/4 (tiga per empat) bagian dari jumlah Obligasi yang masih belum dilunasi dan berhak
mengambil keputusan yang sah dan mengikat berdasarkan keputusan suara terbanyak.

b.6. dalam hal kuorum kehadiran sebagaimana dimaksud dalam huruf b.5 tidak tercapai, maka dapat

diadakan RUPO yang keempat;

b.7. RUPO keempat dapat dilangsungkan apabila dihadiri oleh Pemegang Obligasi atau diwakili yang
masih belum dilunasi dan berhak mengambil keputusan yang sah dan mengikat dalam kuorum
kehadiran dan kuorum keputusan yang ditetapkan oleh OJK atas permohonan Wali Amanat; dan

b.8. Pengumuman, pemanggilan, dan waktu penyelenggaraan RUPO keempat wajib memenuhi
ketentuan sebagaimana dimaksud dalam huruf v)

Biaya-biaya penyelenggaraan RUPO menjadi beban Perseroan dan waijib dibayarkan kepada Wali Amanat
paling lambat 7 (tujuh) Hari Kerja setelah permintaan biaya tersebut diterima Perseroan dari Wali Amanat, yang
ditetapkan dalam Perjanjian Perwaliamanatan.

ix. Penyelenggaraan RUPO wajib dibuatkan berita acara secara notariil.

Keputusan RUPO mengikat bagi semua Pemegang Obligasi, Perseroan dan Wali Amanat, karenanya
Perseroan, Wali Amanat, dan Pemegang Obligasi wajib memenuhi keputusan-keputusan yang diambil dalam
RUPO. Keputusan RUPO mengenai perubahan Perjanjian Perwaliamanatan dan/atau perjanjian-perjanjian lain
sehubungan dengan Obligasi, baru berlaku efektif sejak tanggal ditandatanganinya perubahan Perjanjian
Perwaliamanatan dan/atau perjanjian-perjanjian lainnya sehubungan dengan Obligasi. Jika dilakukan
perubahan Perjanjian Perwaliamanatan maka Para Pihak berkewajiban menyesuaikan definisi Perjanjian
Perwaliamanatan dengan menambahkan perjanjian perwaliamanatan yang baru, dan jika dilakukan perubahan
Pengakuan Utang maka Para Pihak berkewajiban menyesuaikan definisi Pengakuan.

Wali Amanat wajib mengumumkan hasil RUPO dalam 1 (satu) surat kabar harian berbahasa Indonesia yang
berperedaran nasional, biaya-biaya yang dikeluarkan untuk pengumuman hasil RUPO tersebut wajib
ditanggung oleh Perseroan.

Apabila RUPO yang diselenggarakan memutuskan untuk mengadakan perubahan atas Perjanjian
Perwaliamanatan dan/atau perjanjian lainnya antara lain sehubungan dengan perubahan nilai Pokok Obligasi,
perubahan tingkat Bunga Obligasi, perubahan tata cara pembayaran Bunga Obligasi, dan perubahan jangka
waktu Obligasi dan Perseroan menolak untuk menandatangani perubahan Perjanjian Perwaliamanatan
dan/atau perjanjian lainnya sehubungan dengan hal tersebut maka dalam waktu selambat-lambatnya 30 (tiga
puluh) Hari Kalender sejak keputusan RUPO atau tanggal lain yang diputuskan RUPO (jika RUPO memutuskan
suatu tanggal tertentu untuk penandatanganan perubahan Perjanjian Perwaliamanatan dan/atau perjanjian
lainnya tersebut) maka Wali Amanat berhak langsung untuk melakukan penagihan Jumlah Terutang kepada
Perseroan tanpa terlebih dahulu menyelenggarakan RUPO.

Peraturan-peraturan lebih lanjut mengenai penyelenggaraan serta tata cara dalam RUPO dapat dibuat dan bila
perlu kemudian disempurnakan atau diubah oleh Perseroan dan Wali Amanat dengan mengindahkan
Peraturan Pasar Modal dan peraturan perundang-undangan yang berlaku di Negara Republik Indonesia serta
peraturan Bursa Efek.

Apabila ketentuan-ketentuan mengenai RUPO ditentukan lain oleh peraturan perundang-undangan di bidang
Pasar Modal, maka peraturan perundang-undangan di bidang Pasar Modal tersebut yang berlaku.

Penyedia e-RUPS sebagaimana dimaksud dalam Peraturan OJK Nomor: 16/POJK.04/2020 tentang
Pelaksanaan Rapat Umum Pemegang Saham Perusahaan Terbuka Secara Elektronik yang ditetapkan pada
tanggal 20-04-2020 (dua puluh April dua ribu dua puluh) dan diundangkan pada tanggal 21-04-2020 (dua puluh
satu April dua ribu dua puluh) (selanjutnya disebut “Peraturan OJK Nomor: 16”), dapat menyediakan dan
mengelola penyelenggaraan rapat lain selain Rapat Umum Pemegang Saham Perusahaan Terbuka.
Selain RUPO sebagaimana dimaksud dalam Peraturan OJK Nomor: 20, Perseroan dapat melaksanakan
RUPO secara elektronik menggunakan e-RUPO yang disediakan oleh penyedia e-RUPO sebagaimana
dimaksud dalam penjelasan Pasal 5 Peraturan OJK Nomor: 16.

HASIL PEMERINGKATAN OBLIGASI

Berdasarkan hasil pemeringkatan atas surat hutang jangka panjang sesuai dengan surat dari PT Fitch Ratings
Indonesia No.: 47/DIR/RATLTR/I1/2025 tanggal 20 Maret 2025 hasil pemeringkatan atas Obligasi Berkelanjutan
IV OCBC Tahap | Tahun 2025 adalah:

AAA(dn) (Triple A)
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Perseroan tidak memiliki hubungan Afiliasi dengan perusahaan pemeringkat yang melakukan pemeringkatan atas
surat utang Perseroan, baik langsung maupun tidak langsung sebagaimana didefinisikan dalam UUP2SK.

Perseroan akan melakukan pemeringkatan atas Obligasi yang diterbitkan setiap 1 (satu) tahun sekali selama
kewajiban atas efek tersebut belum lunas, sesuai dengan ketentuan yang diatur dalam POJK No. 49/ 2020.

RATING RATIONALE

PT Fitch Ratings Indonesia menegaskan peringkat “idAAA” kepada PT Bank OCBC NISP Tbk (OCBC). Pada saat
yang sama, PT Fitch Ratings Indonesia menetapkan peringkat “idAAA” untuk rencana Obligasi Berkelanjutan
IV/2025 dengan nilai maksimum Rp8 triliun. Prospek dari peringkat Perusahaan adalah “stabil”.

Kenaikan VR didorong oleh penilaian positif kami terhadap operating environment dan beberapa penggerak
peringkat utama lainnya, seperti berkurangnya stok pinjaman berisiko, pendapatan yang resilient, dan pendanaan
yang stabil.

Peringkat Nasional 'AAA'" menunjukkan peringkat tertinggi yang diberikan oleh Fitch dalam skala Peringkat
Nasional untuk negara tersebut. Peringkat ini diberikan kepada Perseroan atau obligasi dengan ekspektasi paling
rendah terhadap risiko gagal bayar dibandingkan dengan semua Perseroan atau obligasi lain di negara atau serikat
moneter yang sama.

Peringkat Nasional Jangka Pendek menunjukkan kapasitas terkuat untuk pembayaran tepat waktu atas komitmen
keuangan relatif terhadap Perseroan atau obligasi lain di negara yang sama. Berdasarkan skala Peringkat Nasional
dari Fitch, peringkat ini ditetapkan terhadap risiko gagal bayar terendah dibandingkan dengan yang lain di negara
atau serikat moneter yang sama. Untuk profil likuiditas yang tergolong kuat, "+" ditambahkan ke peringkat yang
ditetapkan.

¢ FAKTOR-FAKTOR PENGGERAK PERINGKAT

a) Peringkat Berbasis Dukungan
Peringkat Nasional Perseroan didorong oleh Peringkat Dukungan Pemegang Saham (SSR), yang
bertumpu pada VR dari induknya yang berbasis di Singapura yang memiliki 85% saham, Oversea-
Chinese Banking Corporation Limited (OCBC, AA-/Stabil/aa-)

Peringkat Jangka Panjang Mata Uang Lokal IDR Perseroan di 'A' adalah tiga tingkat di atas peringkat
negara Indonesia (BBB/Stabil), berdasarkan penilaian kami bahwa bank kemungkinan besar akan
mempertahankan kapasitas untuk melayani kewajiban rupiahnya bahkan di bawah tekanan ekstrem
karena kekuatan dukungan induknya, dan bahwa pemerintah kemungkinan besar tidak akan
memberlakukan pembatasan pada kemampuan bank untuk memenuhi kewajibannya dalam rupiah.

b) Operating Environment yang Lebih Kuat
Fitch telah menaikkan skor operating environment (OE) Perseroan menjadi 'bbb-'/stabil, dari 'bb+'/positif,
menyelaraskannya dengan bank-bank Indonesia lainnya yang diberi peringkat oleh Fitch. Hal ini
mencerminkan pemulihan ekonomi Indonesia yang kuat setelah pandemi Covid-19 dan berkurangnya
risiko kualitas aset, seperti yang terlihat dari penurunan berkelanjutan pada pinjaman berisiko dalam
sistem.

c) Model Bisnis yang Konsisten
Fitch telah menaikkan skor profil bisnis Perseroan menjadi 'bbb-' dari 'bb+', mencerminkan model
bisnisnya yang konsisten dan fokus pada segmen berisiko rendah, serta manfaat dari asosiasinya dengan
grup OCBC. Kami menilai bahwa grup ini meningkatkan akses Perseroan ke pelanggan, memperluas
penawaran produknya, dan mendukung pendanaannya serta franchise domestik yang moderat secara
keseluruhan, seperti yang tercermin dalam pangsa aset sistem sebesar 2%.

d) Selera Risiko Rendah
Perseroan memiliki selera risiko yang lebih kecil dibandingkan dengan perusahaan-perusahaan lokal
berukuran menengah dan Perseroan telah mempertahankan standar pemberian pinjaman yang
konsisten, menurut pandangan kami. Hal ini tercermin dalam skor profil risiko yang lebih tinggi daripada
bank-bank berukuran menengah lainnya dan setara dengan bank-bank terbesar dalam sistem perbankan
Indonesia.

e) Kualitas Aset yang Stabil
Kami telah menaikkan skor kualitas aset Perseroan menjadi 'bbb-' dari 'bb+', untuk mencerminkan
ekspektasi kami bahwa bank akan mempertahankan rasio pinjaman bermasalah (NPL) di bawah 2%
dalam 12-24 bulan ke depan, yang akan menjadi salah satu yang terendah untuk bank-bank besar
di Indonesia. Prospek stabil mencerminkan ruang gerak yang cukup pada skor dan cakupan kerugian
pinjaman yang kuat sebesar 283% dari NPL pada akhir 3Q24.
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f) Profil Profitabilitas yang Meningkat
Revisi profil pendapatan dan profitabilitas Perseroan menjadi 'bb+' dari 'bb' mencerminkan penilaian ulang
skor mengingat ekspektasi kami bahwa bank akan mempertahankan profitabilitas tinggi di atas bank-bank
berukuran menengah dalam 12-24 bulan ke depan, mengingat operating environment yang mendukung.
Profitabilitas Perseroan yang tangguh didukung oleh pertumbuhan pinjaman yang stabil, biaya kredit yang
moderat, dan ekspektasi kami tentang margin bunga bersih yang stabil dalam waktu dekat.

Outlook positif pada skor mencerminkan potensi untuk revisi ke atas lebih lanjut pada skor jika bank
mempertahankan metrik profitabilitasnya dalam jangka pendek hingga menengah.

g) Bantalan Modal yang Memadai
Kapitalisasi Perseroan seharusnya memberikan buffer penyerapan kerugian yang cukup, terutama dalam
konteks cakupan penyisihan kerugian pinjaman yang tinggi dan dengan mempertimbangkan profil
risikonya. Rasio modal inti Tier 1 (CET1) sebesar 22,7% pada akhir September 2024 sebanding dengan
bank-bank berukuran menengah.

h) Profil Pendanaan yang Meningkat
Revisi skor pendanaan dan likuiditas Perseroan menjadi 'bbb-' dari 'bb+' berasal dari kemampuannya
untuk mempertahankan pertumbuhan deposito yang sehat sambil mengurangi ketergantungan pada
deposito berjangka yang lebih mahal. Hal ini terlihat dari bank yang memiliki salah satu rasio
pinjaman/deposito (LDR) terendah di antara bank-bank besar Indonesia, yaitu 81% per September 2024,
dibandingkan dengan rata-rata sistem sebesar 87%. Perseroan juga memiliki biaya pendanaan terendah
di antara bank-bank berukuran menengah di Indonesia.

SANKSI

Apabila Perseroan tidak memenuhi kewajiban dalam Perjanjian Perwaliamanatan khususnya pada butir iii huruf b)
sub bab Pembatasan-Pembatasan Dan Kewajiban-Kewajiban Perseroan pada Prospektus ini sebagaimana
tercantum pada Perjanjian Perwaliamanatan, maka Perseroan dapat dikenakan sanksi sesuai dengan Perjanjian
Perwaliamanatan antara lain apabila Perseroan lalai menyerahkan dana secukupnya untuk pembayaran Bunga
Obligasi dan/atau pelunasan Pokok Obligasi setelah lewat Tanggal Pembayaran Bunga Obligasi dan/atau Tanggal
Pelunasan Pokok Obligasi, maka Perseroan wajib membayar Denda. Denda yang dibayar oleh Perseroan
merupakan hak Pemegang Obligasi, yang oleh Agen Pembayaran akan diberikan kepada Pemegang Obligasi
secara proporsional berdasarkan besarnya Obligasi yang dimilikinya.

LAIN-LAIN

a. Kewajiban Perseroan berdasarkan Obligasi pada setiap waktu merupakan kewajiban Perseroan yang sah
dan yang tidak bersyarat serta bersifat mutlak.

b. Pembayaran Bunga Obligasi, Pokok Obligasi dan Denda (jika ada) merupakan hak dari para Pemegang
Obligasi.

c. Bank Kustodian atau Perusahaan Efek yang merupakan Pemegang Rekening dapat bertindak untuk dirinya
sendiri atau berdasarkan surat kuasa bertindak untuk dan atas nama nasabahnya sebagai Pemegang
Obligasi.

d. Bagi Pemegang Obligasi berlaku ketentuan perpajakan sesuai dengan peraturan perundang-undangan yang
berlaku di Negara Republik Indonesia dan apabila Perseroan diwajibkan oleh peraturan perundang-undangan
yang berlaku di Negara Republik Indonesia untuk memotong pajak atas setiap pembayaran yang dilakukan
oleh Perseroan kepada Pemegang Obligasi, Perseroan melalui Agen Pembayaran harus memotong pajak
tersebut dan membayarkannya kepada instansi yang ditunjuk untuk menerima pembayaran pajak serta
melalui Agen Pembayaran akan memberikan bukti pemotongan pajak kepada Pemegang Obligasi.

HAK-HAK PEMEGANG OBLIGASI

a. Menerima pelunasan Pokok Obligasi dan/atau pembayaran Bunga Obligasi dari Perseroan yang dibayarkan
melalui KSEI sebagai Agen Pembayaran pada Tanggal Pembayaran Pokok Obligasi dan/atau Tanggal
Pembayaran Bunga Obligasi yang bersangkutan. Pokok Obligasi harus dilunasi dengan harga yang sama
dengan jumlah Pokok Obligasi yang tertulis pada Konfirmasi Tertulis yang dimiliki oleh Pemegang Obligasi.

b. Yang berhak atas Bunga Obligasi adalah Pemegang Obligasi yang namanya tercatat dalam Daftar
Pemegang Rekening pada 4 (empat) Hari Kerja sebelum Tanggal Pembayaran Bunga Obligasi. Dengan
demikian jika terjadi transaksi Obligasi dalam waktu 4 (empat) Hari Kerja sebelum Tanggal Pembayaran
Bunga Obligasi, pembeli Obligasi yang menerima pengalihan Obligasi tersebut tidak berhak atas Bunga
Obligasi pada periode Bunga Obligasi yang bersangkutan, kecuali ditentukan lain oleh KSEI sesuai dengan
ketentuan KSEI yang berlaku.

c. Bila terjadi kelalaian dalam pelunasan Pokok Obligasi dan/atau pembayaran Bunga Obligasi, Pemegang
Obligasi berhak untuk menerima pembayaran denda atas setiap kelalaian pembayaran pelunasan Pokok
Obligasi dan/atau pembayaran Bunga Obligasi sebesar 1% (satu persen) di atas tingkat Bunga Obligasi
masing-masing seri Obligasi yang bersangkutan dari jumlah dana yang terlambat dibayar yang dihitung
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secara harian, sejak hari keterlambatan sampai dengan dibayar lunas suatu kewajiban yang harus dibayar
berdasarkan Perjanjian Perwaliamanatan, dengan ketentuan 1 (satu) tahun adalah 360 (tiga ratus enam
puluh) hari dan 1 (satu) bulan adalah 30 (tiga puluh) hari.

d. Seorang atau lebih Pemegang Obligasi yang mewakili paling sedikit lebih dari 20% (dua puluh persen) dari
jumlah Pokok Obligasi yang terutang (tidak termasuk obligasi yang dimiliki oleh Perseroan dan Afiliasi
Perseroan) berhak mengajukan permintaan tertulis kepada Wali Amanat agar diselenggarakan RUPO
dengan memuat acara yang diminta dengan melampirkan asli KTUR dengan ketentuan sejak diterbitkannya
KTUR tersebut Obligasi yang dimiliki oleh Pemegang Obligasi yang mengajukan permintaan tertulis kepada
Wali Amanat tersebut akan dibekukan oleh KSEI sejumlah obligasi yang tercantum dalam KTUR tersebut.

e. Hak Suara Pemegang Obligasi diatur bahwa setiap Obligasi senilai Rp1,00 (satu Rupiah) memberikan hak
kepada pemegangnya untuk mengeluarkan 1 (satu) suara dalam RUPO, dengan demikian setiap Pemegang
Obligasi dalam RUPO mempunyai hak untuk mengeluarkan suara sejumlah Obligasi yang dimilikinya.

KUASA PEMEGANG OBLIGASI KEPADA WALI AMANAT

Sesuai dengan ketentuan dalam Pasal 51 Undang-Undang Pasar Modal, Wali Amanat berdasarkan hukum
mewakili kepentingan Pemegang Obligasi baik di dalam maupun di luar pengadilan, termasuk untuk mewakili
Pemegang Obligasi dalam melakukan tindakan hukum yang berkaitan dengan kepentingan Pemegang Obligasi.
Dengan demikian Pemegang Obligasi diwakili oleh Wali Amanat sebagai pihak dalam Perjanjian Perwaliamanatan,
Pengakuan Hutang dan semua dokumen serta perjanjian lain yang berkaitan dengan Obligasi.

Sejak Tanggal Emisi setiap Pemegang Obligasi langsung tunduk pada Perjanjian Perwaliamanatan dan menyetujui
untuk dan dengan ini sekarang untuk kemudian pada waktunya secara bersama memberikan kuasa kepada Wali
Amanat tanpa perlu adanya pemberian surat kuasa secara khusus yang baru dari Pemegang Obligasi dalam
menjalankan semua hak Pemegang Obligasi berdasarkan Obligasi dengan memperhatikan Perjanjian
Perwaliamanatan, Pengakuan Hutang, semua dokumen serta perjanjian yang berhubungan dengan perjanjian-
perjanjian tersebut, termasuk untuk menjalankan atau melindungi kepentingan setiap Pemegang Obligasi
di hadapan instansi peradilan, termasuk pengadilan niaga atau di hadapan persidangan perwasitan.

Dengan demikian Pemegang Obligasi diwakili oleh Wali Amanat sebagai pihak dalam Perjanjian Perwaliamanatan,
Pengakuan Hutang dan semua dokumen serta perjanjian yang berhubungan dengan perjanjian-perjanjian tersebut
berikut lampiran-lampirannya dan perubahan-perubahan yang diadakan dikemudian hari dari perjanjian-perjanjian
tersebut, serta sebagai pihak yang menjalankan atau melindungi kepentingan Pemegang Obligasi di hadapan
instansi peradilan termasuk pengadilan niaga atau di hadapan persidangan perwasitan.

Dengan memperhatikan peraturan perundang-undangan yang berlaku di Negara Republik Indonesia termasuk
tetapi tidak terbatas pada peraturan perundang-undangan di bidang Pasar Modal, kuasa ini dan semua kuasa lain
yang diberikan dalam dan berdasarkan Perjanjian Perwaliamanatan dan Pengakuan Hutang dan perjanjian-
perjanjian lain yang dibuat sehubungan dengan perjanjian-perjanjian tersebut, yang merupakan bagian penting
dan tidak terpisahkan dari Perjanjian Perwaliamanatan, karenanya kuasa-kuasa tersebut tidak dapat berakhir
karena sebab apapun, termasuk karena sebab-sebab yang diatur dalam Pasal 1813, 1814, 1815 dan 1816 Kitab
Undang-undang Hukum Perdata.

Perjanjian Perwaliamanatan berlaku sepenuhnya sebagai bukti yang sempurna mengenai pemberian kuasa-kuasa
dari Pemegang Obligasi kepada Wali Amanat sebagaimana dimaksud dalam Perjanjian Perwaliamanatan,
termasuk kuasa untuk melakukan perubahan atas Perjanjian Perwaliamanatan.

PEMBERITAHUAN MENGENAI OBLIGASI

Semua pemberitahuan dari satu pihak kepada pihak lain dalam Perjanjian Perwaliamanatan dianggap telah
dilakukan dengan sah, dan sebagaimana mestinya apabila disampaikan kepada alamat tersebut di bawah ini, yang
tertera di samping nama pihak yang bersangkutan, dan diberikan secara tertulis, ditandatangani serta disampaikan
dengan pos tercatat atau disampaikan secara langsung.

PERSEROAN

PT Bank OCBC NISP Tbk
OCBC Tower
JI. Prof. Dr. Satrio Kav.25
Jakarta 12940 - Indonesia
Tel. (6221) 25533888
Fax. (6221) 57944000, 57943939
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WALI AMANAT

PT. BANK MEGA Tbk.
Menara Bank Mega, Lantai 16
Jalan Kapten Tendean Kav. 12-14 A
Jakarta 12790
Telepon : (021) 79175000
Faksimili : (021) 7990720
E-mail : waliamanat@bankmega.com
Up : Capital Market Services

HUKUM YANG BERLAKU

Seluruh perjanjian yang berhubungan dengan Obligasi ini berada dan tunduk di bawah hukum yang berlaku
di Indonesia.
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. RENCANA PENGGUNAAN DANA HASIL PENAWARAN UMUM

Seluruh dana yang diperoleh dari hasil penawaran umum Obligasi ini, setelah dikurangi dengan biaya-biaya Emisi,
akan digunakan Perseroan untuk pertumbuhan usaha dalam bentuk pemberian kredit.

Perseroan akan melaporkan realisasi penggunaan dana secara berkala kepada Otoritas Jasa Keuangan (“OJK”)
dan Wali Amanat sesuai dengan Peraturan OJK 30/POJK.04/2015 tentang Laporan Realisasi Penggunaan Dana
Hasil Penawaran Umum.

Apabila Perseroan bermaksud untuk melakukan perubahan penggunaan dana hasil penawaran umum Obligasi ini
sebagaimana dimaksud di atas, maka Perseroan wajib melaporkan terlebih dahulu rencana perubahan
penggunaan dana dimaksud kepada OJK dan mengemukakan alasan dan pertimbangannya dan mendapatkan
persetujuan terlebih dahulu dari Wali Amanat setelah disetujui oleh Rapat Umum Pemegang Obligasi sesuai
dengan Peraturan OJK 30/POJK.04/2015, kecuali apabila ditentukan lain dalam Peraturan OJK.

Apabila dana hasil penawaran umum Obligasi belum dipergunakan seluruhnya, maka penempatan sementara
dana hasil penawaran umum Obligasi tersebut harus dilakukan Perseroan dalam instrumen keuangan yang aman
dan likuid serta dapat memberikan keuntungan finansial yang wajar bagi Perseroan.

Dalam hal Perseroan akan melaksanakan transaksi dengan menggunakan dana hasil Penawaran Umum yang
merupakan transaksi afiliasi atau transaksi benturan kepentingan, dan/atau transaksi material, Perseroan akan
memenuhi ketentuan sebagaimana diatur dalam Peraturan OJK 42/POJK.04/2020 tentang Transaksi Afiliasi dan
Transaksi Benturan Kepentingan dan/atau Peraturan OJK 17/POJK.04/2020 tentang Transaksi Material dan
Perubahan Kegiatan Usaha.

Dalam hal dana hasil penawaran umum Obligasi tidak mencukupi, maka Perseroan akan menutupi kekurangannya
dari dana internal yang dimiliki guna melaksanakan rencana-rencana sebagaimana disebutkan.

Sesuai dengan Peraturan OJK No. 9/POJK.04/2017, total biaya termasuk PPN yang dikeluarkan oleh Perseroan
adalah kurang lebih setara dengan 0,45409% dari nilai emisi Obligasi yang meliputi:

» Biaya jasa untuk Penjamin Emisi Efek Obligasi sebesar 0,20000% yang terdiri dari:
- Jasa penyelenggaraan (management fee) sebesar 0,10000%;
- Jasa penjaminan (underwriting fee) sebesar 0,05000%;
- Jasa penjualan (selling fee) sebesar 0,05000%.
« Biaya jasa Profesi Penunjang Pasar Modal sebesar 0,14134% yang terdiri dari:
- Jasa Akuntan Publik sebesar 0,11840%;
- Jasa Konsultan Hukum sebesar 0,01813%;
- Jasa Notaris 0,00481%.

+ Biaya Lembaga Penunjang Pasar Modal sebesar 0,02516%, yang terdiri dari:
- Jasa Wali Amanat sebesar 0,00629%;
- Perusahaan Pemeringkat Efek sebesar 0,01887%

« Biaya Lain-Lain (OJK, Bursa Efek, Kustodian, Auditor Penjatahan, percetakan, iklan dan lain-lain) sebesar
0,08759%.
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lll. PERNYATAAN UTANG

Pernyataan utang pada tabel di bawah ini memperlihatkan jumlah liabilitas Grup pada tanggal 31 Desember 2024,
yang diambil dari laporan posisi keuangan konsolidasian Grup pada tanggal 31 Desember 2024 dan 2023 yang
telah diaudit.

Laporan keuangan konsolidasian Grup pada tanggal dan untuk tahun-tahun yang berakhir pada tanggal
31 Desember 2024 dan 2023 yang terdapat di bagian lain prospektus ini, telah disusun oleh Manajemen Grup
sesuai dengan SAK Indonesia. Laporan keuangan konsolidasian Grup pada tanggal dan untuk tahun-tahun yang
berakhir pada tanggal 31 Desember 2024 dan 2023 telah diaudit oleh KAP Rintis, Jumadi, Rianto & Rekan (firma
anggota jaringan global PwC) sesuai dengan standar audit yang ditetapkan oleh IAPI, dengan opini tanpa
modifikasian dalam laporannya yang diterbitkan kembali tertanggal 2 Mei 2025 dengan No. 00841/
2.1457/AU.1/07/1124-1/1/V/2025 yang ditandatangani oleh Jimmy Pangestu, S.E., CPA (Registrasi Akuntan Publik
No. AP 1124).

Pada 31 Desember 2024, Grup memiliki total liabilitas sebesar Rp240.316.858 (dalam jutaan) dengan rincian
sebagai berikut:

(dalam jutaan Rupiah)
Keterangan 31 Desember
2024
Liabilitas segera 1.561.080
Simpanan nasabah
Giro
- Pihak berelasi 215.267
- Pihak ketiga 59.428.836
59.644.103
Tabungan
- Pihak berelasi 159.967
- Pihak ketiga 54.149.975
54.309.942
Deposito berjangka
- Pihak berelasi 1.163.446
- Pihak ketiga 90.814.729
91.978.175
Simpanan dari bank lain
Giro dan Tabungan
- Pihak berelasi 90.714
- Pihak ketiga 89.238
179.952
Inter-bank call money
- Pihak ketiga 2.266.570
Deposito berjangka
- Pihak ketiga 3.950
Liabilitas derivatif
- Pihak berelasi 426.763
- Pihak ketiga 935.435
1.362.198
Liabilitas akseptasi
- Pihak berelasi 35.125
- Pihak ketiga 1.888.289
1.923.414
Utang pajak
- Pajak penghasilan -
- Pajak lain-lain 142.004
142.004
Beban yang masih harus dibayar
- Pihak berelasi 32
- Pihak ketiga 1.436.546
1.436.578
Efek-efek yang dijual dengan janiji dibeli kembali 17.350.889
Pinjaman yang diterima 2.744.498
Pinjaman subordinasi 160.950
Liabilitas imbalan kerja 185.862
Liabilitas lain-lain 5.066.693
Jumlah Liabilitas 240.316.858
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Tidak ada pembatasan-pembatasan yang dapat merugikan hak-hak pemegang obligasi (negative covenant),
sehingga tidak ada pencabutan dari pembatasan-pembatasan tersebut.

A. LIABILITAS

1.

LIABILITAS SEGERA

Liabilitas segera dalam Rupiah dan mata uang asing sebesar Rp1.561.080 juta antara lain meliputi liabilitas
penyelesaian kliring, ATM, biaya notaris yang masih harus dibayar dan premi asuransi yang masih harus
dibayar.

(dalam jutaan Rupiah)
Keterangan Jumlah
Rupiah

Kewajiban yang masih harus dibayar 608.908
Kiriman uang 249.580
858.488

Mata Uang Asing
Kewajiban yang masih harus dibayar 708.161
Kiriman uang (5.569)
702.592
1.561.080

Kewaijiban yang masih harus dibayar meliputi antara lain penyelesaian kliring, kewajiban ATM, biaya notaris
dan premi asuransi.

SIMPANAN NASABAH

Simpanan nasabah pada tanggal 31 Desember 2024 yang berhasil dihimpun Perseroan adalah sebesar
Rp205.932.220 juta.

(dalam jutaan Rupiah)
Keterangan Jumlah
Rupiah
Giro 33.945.817
Tabungan 31.122.946
Deposito Berjangka 66.165.299
131.234.062
Mata uang asing
Giro
Dolar Amerika Serikat 20.744.296
Yen Jepang 2.514.500
Euro 756.480
Dolar Singapura 721.588
Yuan China 486.185
Dolar Australia 346.631
Pound Sterling 69.114
Frank Swiss 33.580
Dolar Selandia Baru 10.008
Dolar Hong Kong 9.540
Dolar Kanada 6.364
25.698.286
- Tabungan
Dolar Amerika Serikat 8.630.895
Yen Jepang 5.096.998
Dolar Singapura 4.135.297
Dolar Australia 2.479.362
Euro 1.534.949
Pound Sterling 418.431
Yuan China 335.890
Dolar Kanada 173.222
Dolar Selandia Baru 137.251
Dolar Hong Kong 129.980
Frank Swiss 114.721
23.186.996
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(dalam jutaan Rupiah)
Keterangan Jumlah
- Deposito Berjangka
Dolar Amerika Serikat 21.435.197
Dolar Singapura 2.260.271
Euro 690.842
Dolar Australia 495.756
Pound Sterling 390.103
Dolar Kanada 368.461
Yuan China 138.218
Dolar Selandia Baru 33.049
Yen Jepang 979
25.812.876
Jumlah simpanan dalam mata uang asing 74.698.158
205.932.220
Simpanan Nasabah berdasarkan jatuh temponya adalah:
(dalam jutaan Rupiah)
Keterangan Jumlah
Rupiah
- Giro
Kurang dari 1 bulan 33.945.817
- Tabungan
Kurang dari 1 bulan 29.243.610
1—3 bulan 143.653
3 — 6 bulan 147.738
6 — 12 bulan 118.768
Lebih dari 12 bulan 1.469.177
- Deposito Berjangka
Kurang dari 1 bulan 35.909.035
1 —3 bulan 6.630.362
3 — 6 bulan 2.189.422
6 — 12 bulan 21.411.327
Lebih dari 12 bulan 25.153
131.234.062
Mata Uang Asing
- Giro
Kurang dari 1 bulan 25.698.286
- Tabungan
Kurang dari 1 bulan 23.181.053
1 -3 bulan 387
3 -6 bulan 1.336
6 — 12 bulan 1.475
Lebih dari 12 bulan 2.745
- Deposito Berjangka
Kurang dari 1 bulan 13.133.583
1 -3 bulan 2.123.785
3 — 6 bulan 978.108
6 — 12 bulan 9.573.063
Lebih dari 12 bulan 4.337
74.698.158
205.932.220

Giro

Pada tanggal 31 Desember 2024, giro dari pihak berelasi sebesar Rp 215.267 atau 0,36% dari jumlah giro.

Berikut giro berdasarkan mata uang dan jenis:

(dalam jutaan Rupiah)

Keterangan Jumlah
Rupiah
- Pihak Berelasi 121.765
- Pihak Ketiga 33.824.052

33.945.817
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(dalam jutaan Rupiah)
Keterangan Jumlah
Mata Uang Asing
- Pihak Berelasi 93.502
- Pihak Ketiga 25.604.784
25.698.286
59.644.103

Tabungan

Pada tanggal 31 Desember 2024, tabungan dari pihak berelasi sebesar Rp 159.967 atau 0,29% dari jumlah
tabungan.

Berikut tabungan berdasarkan mata uang dan jenis:

(dalam jutaan Rupiah)
Keterangan Jumlah
Rupiah

- Pihak Berelasi 109.810
- Pihak Ketiga 31.013.137
31.122.947

Mata Uang Asing
- Pihak Berelasi 50.157
- Pihak Ketiga 23.136.838
23.186.995
54.309.942

Deposito Berjangka

Pada tanggal 31 Desember 2024, deposito berjangka dari pihak berelasi sebesar Rp 1.163.446 atau 1,26%
dari jumlah deposito.

Berikut deposito berjangka berdasarkan mata uang dan jenis:

(dalam jutaan Rupiah)
Keterangan Jumlah
Rupiah

- Pihak Berelasi 842.190
- Pihak Ketiga 65.323.109
66.165.299

Mata Uang Asing
- Pihak Berelasi 321.256
- Pihak Ketiga 25.491.620
25.812.876
91.978.175

SIMPANAN DARI BANK LAIN

Jumlah simpanan dari bank lain pada tanggal 31 Desember 2024 sebesar Rp2.450.472 juta yang merupakan
simpanan dari bank lain dalam bentuk Giro, Tabungan, Deposito Berjangka dan Call money dalam mata uang
Rupiah dan asing dengan rincian sebagai berikut :

(dalam jutaan Rupiah)
Keterangan Jumlah
Rupiah

Giro 173.754
Tabungan 3.730
Inter-bank call money 2.266.570
Deposito Berjangka 3.950
2.448.004

Mata uang asing
Giro 2.468
2.468
2.450.472
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(dalam jutaan Rupiah)
Keterangan Jumlah
Rupiah
Giro
- Kurang dari 1 bulan 173.754
Tabungan
- Kurang dari 1 bulan 3.730
Inter-bank call money
- Kurang dari 1 bulan 2.266.570
Deposito berjangka
- Kurang dari 1 bulan 3.950
2.448.004
Mata uang asing
Giro
- Kurang dari 1 bulan 2.468
2.468
2.450.472

Pada tanggal 31 Desember 2024, tidak terdapat simpanan dari bank lain yang digunakan sebagai jaminan.
Pada 31 Desember 2024, jumlah giro Wadiah yang dikelola oleh unit Syariah Bank mempunyai nilai sebesar
Rp4.568 juta, tabungan Wadiah yang dikelola oleh unit Syariah Bank mempunyai nilai sebesar Rp1.293 juta
dan deposito berjangka Mudharabah yang dikelola unit Syariah Bank sebesar Rp1.000 juta.

LIABILITAS DERIVATIF

Jumlah liabilitas derivatif pada tanggal 31 Desember 2024 sebesar Rp1.362.198 juta yang merupakan

kewajiban yang timbul dari revaluasi instrumen derivatif.

LIABILITAS AKSEPTASI

Jumlah liabilitas akseptasi pada tanggal 31 Desember 2024 sebesar Rp1.923.414 juta yang merupakan
liabilitas yang timbul atas akseptasi L/C impor atas dasar L/C berjangka dalam mata uang asing dan Rupiah,

terdiri dari:

(dalam jutaan Rupiah)
Keterangan Jumlah
Rupiah 730.156
Dolar Amerika Serikat 1.041.153
Yuan Cina 70.499
Euro 53.123
Yen Jepang 28.483
Jumlah 1.923.414

UTANG PAJAK

Utang pajak pada tanggal 31 Desember 2024 sebesar Rp142.004 juta merupakan jumlah pajak penghasilan

dan pajak lain-lain untuk periode 1 Januari 2024 — 31 Desember 2024.

(dalam jutaan Rupiah)
Keterangan Jumlah
Bank
Pajak penghasilan badan
Utang pajak periode berjalan

Pasal 29 -

Pasal 25 -
Pajak lain-lain

Pajak penghasilan lainnya 139.565

Pajak pertambahan nilai 1.792

Bea materai 477
Entitas Anak 170
Jumlah 142.004
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BEBAN YANG MASIH HARUS DIBAYAR

Beban yang masih harus dibayar adalah sebesar Rp1.436.578 juta yang dijabarkan pada tabel di bawah ini.

(dalam jutaan Rupiah)

Keterangan Jumlah
Beban pegawai yang masih harus dibayar 670.703
Bunga yang masih harus dibayar 506.693
Biaya poin kartu kredit 253.790
Biaya operasional lainnya 5.392
Jumlah 1.436.578

EFEK-EFEK YANG DIJUAL DENGAN JANJI DIBELI KEMBALI

Pada tanggal 31 Desember 2024, saldo efek-efek yang dijual dengan janji dibeli kembali adalah sebesar
Rp17.350.889 juta.

(dalam jutaan Rupiah)
Pihak lawan Rentang ta_nggal Tanggal jatuh NiIa.i Piutang Nila_i
pembelian tempo Beli Bunga Bersih
Rupiah
Bank Indonesia 27 Desember 2024 3 Januari 2025  4.904.440 4.256 4.908.696
Bank Rakyat Indonesia 31 Desember 2024 2 Januari 2025  4.479.350 811 4.750.161
Bank Indonesia 31 Desember 2024 7 Januari 2025  3.851.239 669 3.851.908
Bank Indonesia 30 Desember 2024 6 Januari 2025  3.838.791 1.333 3.840.124
Total 17.343.820 7.069 17.350.889
PINJAMAN YANG DITERIMA
(dalam jutaan Rupiah)
Keterangan Jumlah
International Finance Corporation 2.750.000
Dikurangi:
Biaya yang belum diamortisasi (5.502)
Jumlah 2.744.498

Termasuk di dalam pinjaman yang diterima adalah biaya pemrosesan yang dicatat sebagai biaya transaksi
dan menjadi pengurang dari pinjaman yang diterima.

Pada tanggal 5 Februari 2020, Perseroan telah menandatangani perjanjian dengan International Finance
Corporation atas Obligasi Gender dan Obligasi Ramah Lingkungan dengan jumlah maksimum fasilitas
sebesar Rp2.750.000 juta. Perseroan telah membayar biaya pemrosesan sebesar Rp13.750 juta yang dicatat
sebagai biaya transaksi.

Pada tanggal 26 Oktober dan 25 November 2020, Perseroan telah mencairkan fasilitas pinjaman Obligasi
Gender dan Obligasi Ramah Lingkungan tersebut sebesar Rp2.750.000 juta untuk jangka waktu 5 tahun
dengan bunga masing-masing sebesar 6,35% dan 6,00%.

Bunga pinjaman ini dibayarkan setiap semester. Tanggal pembayaran bunga pertama untuk Obligasi Gender
dan Obligasi Ramah Lingkungan dilakukan masing-masing pada tanggal 26 April 2021 dan 25 Mei 2021. Jatuh
tempo kedua pinjaman tersebut masing-masing pada tanggal 26 Oktober 2025 dan 25 November 2025.

Untuk tahun yang berakhir pada 31 Desember 2024, Perseroan telah melakukan pembayaran bunga sebesar
Rp170.360 juta secara tepat jumlah dan waktu.

Lebih lanjut, tidak terdapat pembatasan yang merugikan hak pemegang saham publik.

10. PINJAMAN SUBORDINASI

(dalam jutaan Rupiah)

Keterangan Jumlah
OCBC Bank, Singapura 160.950
Jumlah 160.950
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Pada tanggal 26 September 2018, Perseroan telah menandatangani fasilitas pinjaman subordinasi dari Bank
OCBC Singapura sebesar USD10.000.000 untuk jangka waktu 7 tahun dengan bunga 5,5% per tahun. Tujuan
pinjaman adalah untuk memenuhi POJK No.5 Tahun 2024 tentang Penetapan Status Pengawasan dan
Penanganan Permasalahan Bank Umum (sebelumnya diatur melalui POJK No.14/POJK.03/2017 tentang
Rencana Aksi (Recovery Plan) bagi Perseroan Sistemik, yang mewajibkan Perseroan untuk memiliki
instrumen utang atau investasi yang memiliki karakteristik modal). Pada tanggal 27 September 2018,
Perseroan telah mencairkan fasilitas pinjaman subordinasi tersebut.

Lebih lanjut, tidak terdapat pembatasan yang merugikan hak pemegang saham publik.

11. LIABILITAS IMBALAN KERJA
(dalam jutaan Rupiah)
Keterangan Jumlah
Liabilitas imbalan pasca kerja
- Bank 207.045
- Entitas Anak 97
207.142
Nilai wajar aset program (21.280)
185.862
Dana Pensiun
Sejak bulan Februari 2007, Bank menyelenggarakan program pensiun iuran pasti untuk karyawan tetap yang
memenuhi syarat yang dikelola dan diadministrasikan oleh PT Asuransi Jiwa Manulife Indonesia.
Jumlah karyawan Bank yang ikut serta dalam program pensiun iuran pasti pada tanggal 31 Desember 2024
dan 2023 masing-masing adalah 6.485 dan 5.780 karyawan.
Imbalan pasca kerja
Bank membukukan imbalan pasca kerja imbalan pasti untuk karyawan sesuai dengan Undang-Undang
Ketenagakerjaan yang berlaku.
12. LIABILITAS LAIN-LAIN
Liabilitas lain-lain adalah sebesar Rp5.066.693 juta yang dijabarkan pada tabel di bawah ini sebagai berikut:
(dalam jutaan Rupiah)
Keterangan Jumlah
Utang pembelian efek-efek yang masih harus dibayar 1.302.814
Cadangan kerugian penurunan nilai pada komitmen dan
kotinjensi 1.145.831
Kewajiban yang masih harus dibayar 960.592
Term deposit valas devisa hasil ekspor 555.278
Setoran Jaminan 323.804
Kewajiban transaksi Letter of Credit dan remittance yang masih
harus dibayar 273.045
Liabilitas Sewa 229.770
Pendapatan bunga diterima dimuka 137.366
Lain-lain 138.193
Jumlah 5.066.693
Lain-lain meliputi antara lain liabilitas ATM, retensi dan liabilitas pada pihak ketiga.
B. LIABILITAS KOMITMEN DAN KONTINJENSI
(dalam jutaan Rupiah)
Keterangan Jumlah
Tagihan Komitmen
Fasilitas pinjaman yang diterima yang belum digunakan
Pihak berelasi 4.828.500

Liabilitas Komitmen
Fasilitas pinjaman yang diberikan yang belum digunakan
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Jumlah Liabilitas Komitmen — Bersih

Tagihan Kontinjensi
Bank garansi yang diterima

Liabilitas Kontinjensi

Bank garansi yang diberikan
Garansi pelaksanaan
Garansi uang muka
Standy letters of credit
Garansi penawaran
Lain-lain

Jumlah Liabilitas Kontinjensi — Bersih

(dalam jutaan Rupiah)

Keterangan Jumlah
Pihak berelasi 220.000
Pihak ketiga 81.780.354
82.000.354
Irrevocable letters of credit yang masih berjalan 2.763.590
84.763.944

(79.935.444)

1.977.714

1.959.165
1.954.703
1.593.483

278.817
2.955.188

8.741.356

(6.763.642)

Pada tanggal 31 Desember 2024, Perseroan memiliki liabilitas komitmen—bersih sebesar Rp79.935.444 juta dan
liabilitas kontingensi — bersih sebesar Rp6.763.642 juta. Liabilitas komitmen terdiri dari fasilitas pinjaman yang
diberikan yang belum digunakan dan irrevocable letters of credit yang masih berjalan. Liabilitas kontinjensi terdiri

dari penerbitan jaminan dalam bentuk bank garansi.

Informasi Mengenai Kewajiban Keuangan Perseroan per 31 Desember 2024 yang Akan Jatuh Tempo Dalam

Jangka Waktu 3 Bulan Kedepan

(dalam jutaan Rupiah)

Setelah

Keterangan Maret 2025  April 2025 Mei 2025 Mei 2025 Total

Liabilitas segera 1.561.080 - - - 1.561.080
Simpanan nasabah

Giro 59.644.103 - - - 59.644.103

Tabungan 52.568.703 64.980 44.729 1.631.530 54.309.942

Deposito Berjangka 57.796.765 1.528.608 861.232 31.791.570 91.978.175
Simpanan dari bank lain 2.450.472 - - - 2.450.472
Liabilitas derivatif 1.203.830 30.106 15.430 112.832 1.362.198
Liabilitas akseptasi 1.593.337 180.791 115.064 34.222 1.923.414
Utang pajak 142.004 - - - 142.004
Beban yang masih harus dibayar 1.436.578 - - - 1.436.578
Efolcalok yang dijual dengan janj 17.350.889 : : ~ 17.350.889
Pinjaman yang diterima - - - 2.744.498 2.744.498
Pinjaman Subordinasi - - - 160.950 160.950
Liabilitas imbalan kerja - - - 185.862 185.862
Liabilitas lain-lain 5.066.693 - - - 5.066.693
Total 200.814.454 1.804.485 1.036.455 36.661.464 240.316.858

C. PENJELASAN TAMBAHAN

Perseroan memiliki liabilitas-liabilitas dalam bentuk mata uang asing, diantaranya Dolar Amerika Serikat, Euro,
Dolar Singapura, Dolar Australia, Pound Sterling, Dolar Hongkong, Dolar Kanada, Frank Swiss, Dolar Selandia
Baru, Yen dan China offshore. Perubahan kurs mata uang asing tersebut terhadap Rupiah dapat mempengaruhi

jumlah liabilitas Perseroan.
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Setelah tanggal 31 Desember 2024 sampai dengan tanggal Laporan Auditor Independen dan setelah tanggal
Laporan Auditor Independen sampai dengan tanggal efektifnya Pernyataan Pendaftaran, Perseroan tidak memiliki
liabilitas-liabilitas dan ikatan lain kecuali liabilitas-liabilitas yang timbul dari kegiatan usaha normal Perseroan serta
liabilitas-liabilitas yang telah dinyatakan dalam Prospektus ini dan yang telah diungkapkan dalam Laporan
Keuangan Konsolidasian Perseroan.

MANAJEMEN PERSEROAN MENYATAKAN BAHWA SELURUH LIABILITAS PERSEROAN PADA TANGGAL
31 DESEMBER 2024 TELAH DIUNGKAPKAN DALAM PROSPEKTUS INI.

PERSEROAN TIDAK MEMILIKI LIABILITAS-LIABILITAS LAIN, SELAIN YANG DIUNGKAPKAN DALAM
PROSPEKTUS INI DAN DIUNGKAPKAN DALAM LAPORAN KEUANGAN KONSOLIDASIAN YANG
DISAJIKAN DALAM PROSPEKTUS INI.

SETELAH TANGGAL 31 DESEMBER 2024 SAMPAI DENGAN TANGGAL LAPORAN AUDITOR INDEPENDEN
DAN SETELAH TANGGAL LAPORAN AUDITOR INDEPENDEN SAMPAI DENGAN TANGGAL EFEKTIFNYA
PERNYATAAN PENDAFTARAN, PERSEROAN TIDAK MEMILIKI LIABILITAS-LIABILITAS LAIN KECUALI
LIABILITAS-LIABILITAS YANG TIMBUL DARI KEGIATAN USAHA NORMAL PERSEROAN SERTA
LIABILITAS-LIABILITAS YANG TELAH DINYATAKAN DI DALAM PROSPEKTUS INI DAN YANG TELAH
DIUNGKAPKAN DALAM LAPORAN KEUANGAN KONSOLIDASIAN YANG MERUPAKAN BAGIAN YANG
TIDAK TERPISAHKAN DARI PROSPEKTUS INI.

DARI DOKUMEN-DOKUMEN PERJANJIAN PERSEROAN DENGAN PIHAK KETIGA, TIDAK ADA
PEMBATASAN-PEMBATASAN YANG DAPAT MERUGIKAN KEPENTINGAN PEMEGANG SAHAM DAN
PEMEGANG OBLIGASI (NEGATIVE COVENANTS).

MANAJEMEN PERSEROAN MENYATAKAN KESANGGUPAN UNTUK MENYELESAIKAN SELURUH
LIABILITASNYA.

PADA SAAT PROSPEKTUS INI DITERBITKAN, TIDAK ADA LIABILITAS PERSEROAN YANG TELAH JATUH
TEMPO YANG BELUM DILUNASI.
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IV. IKHTISAR DATA KEUANGAN PENTING

Calon investor harus membaca ikhtisar data keuangan penting yang disajikan di bawah ini bersama dengan
laporan keuangan konsolidasian Grup beserta catatan atas laporan keuangan konsolidasian tersebut yang
tercantum dalam Prospektus ini. Investor juga harus membaca Bab V Prospektus ini yang berjudul Analisis dan
Pembahasan Manajemen.

Ikhtisar data keuangan penting yang disajikan di bawah ini diambil dari laporan posisi keuangan konsolidasian
Grup yang telah diaudit pada tanggal 31 Desember 2024 dan 2023 serta laporan laba rugi dan penghasilan
komprehensif lain konsolidasian dan laporan arus kas konsolidasian untuk tahun-tahun yang berakhir pada tanggal
31 Desember 2024 dan 2023 beserta catatan atas laporan keuangan konsolidasian tersebut.

Laporan keuangan konsolidasian Grup pada tanggal dan untuk tahun-tahun yang berakhir pada tanggal
31 Desember 2024 dan 2023 yang terdapat di bagian lain prospektus ini, telah disusun oleh Manajemen Grup
sesuai dengan SAK Indonesia. Laporan keuangan konsolidasian Grup pada tanggal dan untuk tahun-tahun yang
berakhir pada tanggal 31 Desember 2024 dan 2023 telah diaudit oleh KAP Rintis, Jumadi, Rianto & Rekan (firma
anggota jaringan global PwC) sesuai dengan standar audit yang ditetapkan oleh IAPI, dengan opini tanpa
modifikasian dalam laporannya yang diterbitkan kembali tertanggal 2 Mei 2025 dengan
No. 00841/2.1457/AU.1/07/1124-1/1/V/2025 yang ditandatangani oleh Jimmy Pangestu, S.E., CPA (Registrasi
Akuntan Publik No. AP 1124).

1. LAPORAN POSISI KEUANGAN

(dalam jutaan Rupiah)

Keterangan 31 Desember
2024 2023
Aset
Kas 1.204.265 972.535
Giro pada Bank Indonesia 9.419.310 7.000.475
Giro pada bank lain
- Pihak berelasi 134.253 235.591
- Pihak ketiga 546.646 904.206
680.899 1.139.797
Dikurangi: Cadangan kerugian penurunan nilai (2.247) (3.761)
678.652 1.136.036
Penempatan pada bank lain dan Bank Indonesia 7.520.497 1.644.433
Dikurangi: Cadangan kerugian penurunan nilai (425) (2.113)
7.520.072 1.642.320
Efek-efek 54.066.659 18.440.283
Dikurangi: Cadangan kerugian penurunan nilai (834) (1.791)
54.065.825 18.438.492
Obligasi Pemerintah 32.903.419 38.229.653
Efek-efek yang dibeli dengan janji dijual kembali 385.696 23.410.469
Tagihan derivatif
- Pihak berelasi 70.406 435.192
- Pihak ketiga 1.158.212 687.527
1.228.618 1.122.719
Pinjaman yang diberikan
- Pihak berelasi 206.210 272.635
- Pihak ketiga 169.742.576 153.224.194
Pendapatan bunga yang masih akan diterima 511.731 597.088
Dikurangi: Cadangan kerugian penurunan nilai (8.039.002) (8.086.123)
162.421.515 146.007.794
Tagihan akseptasi 1.923.414 1.869.697
Dikurangi: Cadangan kerugian penurunan nilai (13.281) (16.869)
1.910.133 1.852.828
Pajak dibayar dimuka 833.458 -
Beban dibayar dimuka
- Pihak berelasi 1.380 1.198
- Pihak ketiga 235.763 206.285
237.143 207.483
Aset tetap 6.238.172 5.615.160
Dikurangi: Akumulasi penyusutan (2.217.790) (1.710.203)
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(dalam jutaan Rupiah)

Keterangan 31 Desember
2024 2023
4.020.382 3.904.957
Aset lain-lain 5.107.242 5.057.234
Dikurangi: Cadangan kerugian penurunan nilai (1.418.007) (622.794)
3.689.235 4.434.440
Aset pajak tangguhan 490.514 1.396.938
Jumlah Aset 281.008.237 249.757.139
Liabilitas dan Ekuitas
Liabilitas segera 1.561.080 1.694.717
Simpanan nasabah
Giro
- Pihak berelasi 215.267 356.817
- Pihak ketiga 59.428.836 54.898.023
59.644.103 55.254.840
Tabungan
- Pihak berelasi 159.967 156.568
- Pihak ketiga 54.149.975 45.959.980
54.309.942 46.116.548
Deposito berjangka
- Pihak berelasi 1.163.446 937.066
- Pihak ketiga 90.814.729 79.446.771
91.978.175 80.383.837
Simpanan dari bank lain
Giro dan Tabungan
- Pihak berelasi 90.714 43.960
- Pihak ketiga 89.238 82.843
179.952 126.803
Inter-bank call money
- Pihak ketiga 2.266.570 1.190.000
Deposito berjangka
- Pihak ketiga 3.950 11.350
Liabilitas derivatif
- Pihak berelasi 426.763 1.215
- Pihak ketiga 935.435 785.304
1.362.198 786.519
Liabilitas akseptasi
- Pihak berelasi 35.125 82.717
- Pihak ketiga 1.888.289 1.786.980
1.923.414 1.869.697
Utang pajak
- Pajak penghasilan - 235.925
- Pajak lain-lain 142.004 193.299
142.004 429.224
Beban yang masih harus dibayar
- Pihak berelasi 32 88
- Pihak ketiga 1.436.546 1.169.262
1.436.578 1.169.350
Efek-efek yang dijual dengan janiji dibeli kembali 17.350.889 16.914.022
Pinjaman yang diterima 2.744.498 2.737.985
Pinjaman subordinasi 160.950 153.970
Liabilitas imbalan kerja 185.862 179.958
Liabilitas lain-lain 5.066.693 3.418.051
Jumlah Liabilitas 240.316.858 212.436.871
Ekuitas
Ekuitas diatribusikan kepada pemilik entitas induk:
Modal saham - nilai nominal
Rp 125 (nilai penuh) per saham
Modal dasar
50.000.000.000 lembar saham
pada tanggal 31 Desember
2024 dan 2023
Modal ditempatkan dan disetor
penuh 22.945.296.972 lembar
saham pada tanggal 31
Desember 2024 dan 2023 2.868.162 2.868.162
Tambahan modal disetor/agio saham 5.395.280 5.395.280
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(dalam jutaan Rupiah)

Keterangan 31 Desember
2024 2023
Kerugian bersih yang belum direalisasi dari perubahan nilai wajar
efek-efek dan obligasi pemerintah yang diukur pada nilai wajar
melalui penghasilan komprehensif lain, setelah dikurangi pajak (183.947) (333.728)
Surplus revaluasi aset tetap 1.635.998 1.635.998
Saldo laba
Sudah ditentukan penggunaannya 2.750 2.650
Belum ditentukan penggunaannya 30.972.760 27.751.530
Jumlah saldo laba 30.975.510 27.754.180
Kepentingan non-pengendali 376 376
Jumlah Ekuitas 40.691.379 37.320.268
Total Liabilitas dan Ekuitas 281.008.237 249.757.139

2. LAPORAN LABA RUGI DAN PENGHASILAN KOMPREHENSIF LAIN

(dalam jutaan Rupiah)
Keterangan 31 Desember
2024 2023
Pendapatan/(Beban) bunga dan syariah
Pendapatan bunga 17.819.661 15.532.562
Pendapatan syariah 956.538 893.142
18.776.199 16.425.704
Beban bunga (7.041.711) (6.096.581)
Beban syariah (689.681) (417.587)
(7.731.392) (6.514.168)
Pendapatan bunga dan syariah bersih 11.044.807 9.911.536
Pendapatan operasional lainnya
Provisi, komisi dan lainnya 1.092.995 1.120.942
Keuntungan dari penjualan instrument keuangan 202.935 324.270
Rugi selisih kurs - bersih (352.428) (72.152)
(Kerugian)/keuntungan dari perubahan nilai wajar
instrument keuangan (52.290) 28.558
Jumlah pendapatan operasional lainnya 891.212 1.401.618
Pembalikan/(pembentukan) cadangan kerugian penurunan nilai
atas aset keuangan 636.429 (843.332)
Pembentukan penyisihan - lainnya (787.723) (289.788)
Beban operasional lainnya
Gaiji dan tunjangan (3.275.122) (2.805.970)
Umum dan administrasi (2.271.453) (1.930.033)
Lain-lain (5632.322) (275.092)
Jumlah beban operasional lainnya (6.078.897) (5.011.095)
Laba operasional 5.705.828 5.168.939
Pendapatan bukan operasional — bersih 283.476 15.524
Laba sebelum pajak penghasilan 5.989.304 5.184.463
Pajak penghasilan
Beban pajak penghasilan
- Kini (260.355) (1.271.040)
- Tangguhan (862.199) 177.620
Beban pajak penghasilan — bersih (1.122.554) (1.093.420)
Laba bersih 4.866.750 4.091.043
Penghasilan/(Beban) komprehensif lain:
Pos-pos yang akan direklasifikasikan ke laba rugi
Aset keuangan yang diukur pada nilai wajar melalui
penghasilan komprehensif lain
- Keuntungan yang belum direalisasi untuk tahun
berjalan 420.813 402.707
- Perubahan nilai wajar yang telah direalisasi ke
laporan laba rugi (228.685) (27.159)
Pajak penghasilan terkait (42.347) (82.564)
149.781 292.984
Pos-pos yang tidak akan direklasifikasikan ke laba rugi
- Surplus revaluasi aset tetap - 55.904
- Pengukuran kembali atas liabilitas imbalan kerja 8.519 (38)
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Pembelian efek-efek dan obligasi Pemerintah yang diukur pada nilai
wajar melalui penghasilan komprehensif lain

Penjualan efek-efek dan obligasi Pemerintah yang diukur pada nilai
wajar melalui penghasilan komprehensif lain

Kas bersih dari akuisisi PTBC

Arus kas bersih digunakan untuk aktivitas investasi

Arus kas dari aktivitas pendanaan:
Penambahan penyertaan modal atas Entitas Anak dari kepentingan
non-pengendali

30

(111.401.345)

(dalam jutaan Rupiah)
Keterangan 31 Desember
2024 2023
Pajak penghasilan terkait (1.878) 7
6.641 55.873
Laba komprehensif lain tahun berjalan, setelah pajak 156.422 348.857
Jumlah laba komprehensif tahun berjalan, setelah pajak 5.023.172 4.439.900
Laba bersih yang didistribusikan kepada:
- Pemilik entitas induk 4.866.750 4.091.028
- Kepentingan non-pengendali - 15
4.866.750 4.091.043
Jumlah laba komprehensif yang diatribusikan kepada:
- Pemilik entitas induk 5.023.172 4.439.885
- Kepentingan non-pengendali - 15
5.023.172 4.439.900
Laba bersih per saham dasar dan dilusian (dalam Rupiah
penuh) 212,10 178,30
3. LAPORAN ARUS KAS
(dalam jutaan Rupiah)
Keterangan 31 Desember
2024 2023
Arus kas dari aktivitas operasi:
Penerimaan bunga 18.243.896 15.559.842
Penerimaan pendapatan syariah 901.404 817.802
Pembayaran bunga (6.998.590) (5.952.737)
Pembayaran beban syariah (690.151) (418.600)
Penerimaan lainnya 1.584.800 1.430.365
Pembayaran beban operasional lainnya (5.793.733) (4.647.314)
Penerimaan dari pinjaman yang diberikan yang telah dihapusbukukan 148.736 264.476
Penurunan/(kenaikan) dalam aset operasi:
Efek-efek dan obligasi pemerintah untuk diperdagangkan dan diukur
pada biaya perolehan diamortisasi (2.028.306) (4.171.525)
Efek-efek yang dibeli dengan janiji dijual kembali 23.024.773 6.775.806
Pinjaman yang diberikan (16.366.600) (16.472.534)
Tagihan derivatif (105.899) 2.728
Aset lain-lain (813.820) (1.707.958)
Kenaikan/(penurunan) dalam liabilitas operasi:
Simpanan nasabah 24.176.994 5.670.232
Simpanan dari bank lain 1.122.319 (1.346.280)
Efek-efek yang dijual dengan janiji dibeli kembali 441.666 6.081.245
Liabilitas derivatif dan liabilitas lain-lain 1.479.033 82.769
Pembayaran pajak penghasilan badan:
- tahun berjalan (1.093.813) (1.035.115)
- tahun sebelumnya (235.925) (142.913)
Arus kas bersih diperoleh dari aktivitas operasi 36.996.784 790.289
Arus kas dari aktivitas investasi:
Pembelian aset tetap (377.804) (385.453)
Pembayaran atas aset hak-guna (59.351) (11.638)
Hasil penjualan aset tetap 2.320 4.063

(45.283.874)

83.321.994 44.382.384
976.336 -
(27.537.850) (1.294.518)
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(dalam jutaan Rupiah)
Keterangan 31 Desember
2024 2023
Pembayaran dividen tunai (1.652.061) (1.330.767)
Pelunasan pinjaman yang diterima - (2.000.000)
Pembayaran sewa (2.673) (2.345)
Arus kas bersih digunakan untuk aktivitas pendanaan (1.654.734) (3.333.012)
Kenaikan/(penurunan) bersih kas dan setara kas 7.804.200 (3.837.241)
Dampak perubahan selisih kurs terhadap kas dan setara kas 263.531 (37.934)
Kas dan setara kas awal tahun 10.757.240 14.632.415
Kas dan setara kas akhir tahun 18.824.971 10.757.240
Pengungkapan tambahan
Kas dan setara kas terdiri dari:
Kas 1.204.265 972.535
Giro pada Bank Indonesia 9.419.310 7.000.475
Giro pada bank lain 680.899 1.139.797
Penempatan pada bank lain dan Bank Indonesia *) 7.520.497 1.644.433
Jumlah kas dan setara kas 18.824.971 10.757.240

*) Penempatan pada bank lain dan Bank Indonesia, dengan jangka waktu jatuh tempo tiga bulan atau kurang

sejak tanggal perolehannya, diklasifikasikan sebagai kas dan setara kas

Berikut ini adalah rasio-rasio penting untuk tahun-tahun yang berakhir pada tanggal 31 Desember 2024 dan 2023:

4. RASIO KEUANGAN PENTING

(dalam persentase)

31 Desember

Keterangan 2024 2023

Permodalan
Rasio Kewajiban Penyediaan Modal Minimum (CAR) 23,6 23,7
Aset Produktif
NPL bruto 1,6 1,6
NPL bersih 0,6 0,6
Cadangan kerugian penurunan nilai kredit terhadap total kredit 4,7 53
Rentabilitas
Imbal hasil aset (ROA)* 2,2 2.1
Imbal hasil aset produktif (ROEA)* 2,4 2,3
Imbal hasil ekuitas (ROE)* 13,0 12,0
Marjin pendapatan bunga bersih (NIM) 4,4 4.4
Beban operasional terhadap pendapatan operasional (BOPOQ) 71,0 71,0
Likuiditas
Rasio kecukupan likuiditas (LCR) 260,6 206,2
Net Stable Funding Ratio (NSFR) 140,5 134,8
Kredit diberikan terhadap dana masyarakat (LDR) 81,9 83,8
Kepatuhan
Persentase pelanggaran BMPK

Pihak terkait - -

Pihak tidak terkait - -
Persentase pelampauan BMPK

Pihak terkait - -

Pihak tidak terkait - -
GWM Rupiah — utama 7,7 8,1
Penyangga Likuiditas Makroprudential (PLM) 47,6 32,4
Rasio Intermediasi Makroprudential (RIM) 83,3 84,8
GWM — mata uang asing 4,0 4,0
Posisi Devisa Netto 0,8 1,5
Lain-lain
Rasio Laba Bersih terhadap Total Pendapatan Operasional 40,8 36,2
Rasio Liabilitas terhadap Ekuitas 590,6 569,2
Rasio Liabilitas terhadap Jumlah Aset 85,5 85,1

*
ROA = Laba sebelum pajak dibagi rata-rata total aset pada tahun yang dimaksud

ROEA = Laba sebelum pajak dibagi rata-rata total aset produktif pada tahun yang dimaksud
ROE = Laba bersih dibagi rata-rata total modal inti pada tahun yang dimaksud

Formula rasio rentabilitas adalah menggunakan formula yang sama dengan yang digunakan Perseroan untuk pelaporan ke OJK.

Tidak terdapat pembatasan atas rasio-rasio keuangan sehubungan dengan penerbitan efek bersifat utang.
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V. ANALISIS DAN PEMBAHASAN MANAJEMEN

Analisis dan pembahasan oleh manajemen atas kondisi keuangan serta hasil operasional Grup dalam bab ini
harus dibaca bersama-sama dengan ikhtisar data keuangan penting dan laporan keuangan konsolidasian Grup
yang telah diaudit, beserta catatan atas laporan keuangan konsolidasian tersebut, yang terdapat di bagian lain
dalam Prospektus ini.

Informasi keuangan yang disajikan di bawah ini diambil dari laporan posisi keuangan konsolidasian Grup yang
telah diaudit pada tanggal 31 Desember 2024 dan 2023 serta laporan laba rugi dan penghasilan komprehensif lain
konsolidasian dan laporan arus kas konsolidasian untuk tahun-tahun yang berakhir pada tanggal 31 Desember
2024 dan 2023 beserta catatan atas laporan keuangan konsolidasian tersebut.

Laporan keuangan konsolidasian Grup pada tanggal dan untuk tahun-tahun yang berakhir pada tanggal
31 Desember 2024 dan 2023 yang terdapat di bagian lain prospektus ini, telah disusun oleh Manajemen Grup
sesuai dengan SAK Indonesia. Laporan keuangan konsolidasian Grup pada tanggal dan untuk tahun-tahun yang
berakhir pada tanggal 31 Desember 2024 dan 2023 telah diaudit oleh KAP Rintis, Jumadi, Rianto & Rekan (firma
anggota jaringan global PwC) sesuai dengan standar audit yang ditetapkan oleh IAPI, dengan opini tanpa
modifikasian dalam laporannya vyang diterbitkan kembali tertanggal 2 Mei 2025 dengan
No. 00841/2.1457/AU.1/07/1124-1/1/V/2025 yang ditandatangani oleh Jimmy Pangestu, S.E., CPA (Registrasi
Akuntan Publik No. AP 1124).

1. UMUM

Keberadaan Perseroan di kancah perbankan Indonesia tahun ini memasuki usianya yang ke-84 tahun. Didirikan
di Bandung pada tanggal 4 April 1941, nama Perseroan pada awal mulanya adalah NV Nederlandsch Indische
Spaar En Deposito Bank.

Perseroan kemudian berkembang menjadi bank yang solid dan handal. Perseroan resmi menjadi bank umum pada
tahun 1967, bank devisa pada tahun 1990 dan menjadi perusahaan publik di Bursa Efek Jakarta (sekarang Bursa
Efek Indonesia) pada tahun 1994.

OCBC Overseas Investment Pte. Ltd, anak perusahaan OCBC Bank menjadi pemegang saham mayoritas pada
tahun 2005 dan saat ini memiliki saham sebesar 85,08% di Perseroan. Sebagai pemegang saham pengendali,
OCBC Bank terus memberikan dukungan kuat untuk Perseroan.

Sesuai dengan visi Perseroan untuk menjadi mitra terpercaya untuk meningkatkan kualitas hidup, Perseroan terus
berusaha untuk meningkatkan kualitas pelayanan dan pengembangan produknya.

Selanjutnya, searah dengan kebutuhan pasar, Perseroan memperkuat keragaman jasa layanan, yang salah
satunya dengan mendirikan Unit Usaha Syariah (UUS) sejak 12 Oktober 2009.

Perseroan menawarkan produk-produk jasa perbankan pada umumnya. Produk penghimpunan dana hadir dalam
bentuk rekening giro, deposito berjangka dan tabungan termasuk simpanan dengan prinsip syariah. Sedangkan
bentuk-bentuk penyaluran dana dalam bentuk kredit baik untuk korporasi dan untuk individu. Disamping itu
Perseroan juga menawarkan produk treasury, trade finance, investasi dan memberikan pelayanan Cash
Management serta memberikan layanan perbankan elektronik(e-channel), seperti OCBC Mobile, Internet Banking,
OCBC Business Web, OCBC Business Mobile, dan ATM demi memberikan kemudahan dan kenyamanan bagi
nasabah dalam melakukan transaksi perbankan dan mengelola keuangan.

Perubahan indikator-indikator makro ekonomi terutama tingkat pertumbuhan ekonomi, nilai tukar dan suku bunga
akan mempengaruhi kondisi keuangan Perseroan. Di samping itu pertumbuhan ekonomi juga dapat
mempengaruhi transaksi keuangan dan daya beli masyarakat yang juga akan mempengaruhi pertumbuhan bisnis
Perseroan.

Untuk meminimalisir dampak negatif dari perubahan kondisi perekonomian terhadap kondisi keuangan Perseroan,
maka Perseroan selalu mencermati, menganalisis dan mengantisipasi perubahan kondisi perekonomian agar
kinerja keuangan Perseroan dapat terus ditingkatkan, selain juga Perseroan melaksanakan manajemen risiko yang
berhati-hati dengan terus membangun kemampuan operasional yang berkinerja tinggi sehingga nasabah dapat
menikmati kemudahan layanan perbankan di setiap waktu dimanapun mereka berada. Perseroan juga aktif
melakukan pengembangan sumber daya manusia termasuk untuk peningkatan produktivitas.

1.1 Hasil Usaha

Pada tahun 2024, Perseroan berhasil membukukan laba bersih sebesar Rp4,9 triliun atau naik 19% dari Rp4,09
triliun pada tahun 2023.
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Total aset sebesar Rp281 triliun atau tumbuh sebesar 12,5% dibandingkan dengan tahun 2023 sebesar Rp249,8
triliun. Kenaikan total aset terutama didorong oleh pertumbuhan kredit bruto yang mencapai Rp170,5 triliun atau
tumbuh sebesar 10,6% dibanding tahun 2023.

Pertumbuhan kredit diiringi dengan terjaganya kualitas kredit, yang ditunjukkan dengan kredit bermasalah bruto
(Gross NPL) sebesar 1,6% dari total Kredit bruto. Tingkat NPL bruto ini relatif lebih rendah dibanding dengan rata-
rata industri di kisaran 2,1% pada akhir tahun 2024.

Pertumbuhan total aset juga didukung oleh pertumbuhan total dana pihak ketiga (DPK) yang mencapai Rp205,9
triliun pada akhir tahun 2024 atau tumbuh sebesar 13,3% dibandingkan tahun sebelumnya.

Di sisi permodalan, total ekuitas mencapai Rp40,7 triliun dan rasio kecukupan modal (Capital Adequacy Ratio/
CAR) yang memperhitungkan risiko kredit, pasar dan operasional tercatat sebesar 23,6% di akhir tahun 2024.

Di samping itu, Perseroan berhasil mempertahankan peringkat lokal ‘AAA’ dari Fitch Ratings, menjadi salah satu
bank dengan peringkat kredit tertinggi di Indonesia pada tahun 2024. Pencapaian kinerja keuangan juga
senantiasa diiringi dengan upaya-upaya untuk meningkatkan posisi dan kapabilitas lini produk dan layanan untuk
memenuhi kebutuhan nasabah.

1.2 Faktor-faktor yang Mempengaruhi Kondisi Keuangan dan Kinerja Perseroan
Kondisi keuangan dan kinerja Perseroan dipengaruhi oleh berbagai faktor, antara lain:
Kondisi Perekonomian Indonesia

Di tengah lanskap global yang kompleks, pertumbuhan ekonomi Indonesia tercatat sebesar 5,0% pada 2024, yang
ditopang oleh permintaan domestik serta stabilitas harga tetap terjaga didukung oleh konsistensi kebijakan
moneter Bank Indonesia dan koordinasi erat dengan kebijakan Pemerintah. Neraca pembayaran Indonesia juga
tetap sehat sejalan dengan rendahnya defisit transaksi berjalan serta meningkatnya surplus neraca transaksi
modal dan finansial sehingga mendukung terjaganya stabilitas nilai tukar Rupiah. Selain itu, pertumbuhan kredit
perbankan meningkat didukung oleh stabilitas sistem keuangan yang tetap kuat serta ditopang oleh likuiditas yang
memadai dan permodalan yang kuat.

Bank Indonesia memprakirakan prospek perekonomian Indonesia akan terus membaik. Penguatan sinergi
kebijakan transformasi ekonomi nasional yang mendukung implementasi berbagai program strategis yang telah
dirancang oleh Pemerintah diproyeksikan dapat mendorong pertumbuhan ekonomi dari 4,7%-5,5% pada 2025
menjadi 4,8%-5,6% pada 2026 dan terus meningkat hingga 6,7%—7,5% pada 2030. Stabilitas harga juga
diprakirakan tetap terjaga dengan inflasi yang terkendali pada kisaran 2,5+1%, disertai dengan defisit transaksi
berjalan yang terjaga rendah sekitar 1,1%—1,9% dari PDB pada tahun 2030. Sejalan dengan itu, kredit/pembiayaan
dari perbankan akan tumbuh optimal dengan rata-rata 11%—13% sampai 2030 dan defisit fiskal tetap terjaga
di bawah 3% dari PDB pada 2030.

Kondisi Perbankan Indonesia

Perekonomian Indonesia tetap tangguh di tengah tekanan ekonomi global dengan pertumbuhan PDB sebesar
5,0% pada tahun 2024. Sektor perbankan tetap mencatat kinerja positif melalui penyaluran kredit yang tumbuh
10,4%, likuiditas terjaga yang tercermin dari rasio CASA di atas 60% dan Dana Pihak Ketiga (DPK) tumbuh 4,5%
yoy. Loan-to-Deposits Ratio (LDR) industri mendekati 90%, NPL sebesar 2,1% dan CAR sebesar 26,7%

1.3 Strategi Perseroan

Langkah-langkah strategis Perseroan pada tahun 2024 adalah sebagai berikut :

1. Memperkuat model bisnis Bank

2. Mengakselerasi Transformasi enablers

3. mengakselerasi transformasi sumber daya manusia
4. Meningkatkan efektivitas tiga lini pertahanan

5. Mengoptimalkan sinergi dengan Grup OCBC

Keunggulan Kompetitif Perseroan

Pada November 2023, sejalan dengan perubahan Perseroan secara kelompok, Perseroan melakukan
pembaruan nama merek dan logo “OCBC NISP” menjadi “OCBC”, serta membuka babak baru untuk
menjangkau lebih jauh lewat sinergi dan kolaborasi menyeluruh. Rebranding pada merek dan logo ini tidak
mengubah nama legal Perseroan yaitu PT Bank OCBC NISP Tbk. Selanjutnya, sebagai bagian dari strategi
jangka panjang, Perseroan mengakuisisi seluruh saham (100%) PT Bank Commonwealth (PTBC) yang
dilanjutkan dengan penggabungan PTBC ke dalam Perseroan pada tahun 2024. Aksi korporasi akuisisi dan
penggabungan ini, merupakan tonggak sejarah penting yang semakin memperkuat platform Perseroan
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di Indonesia lewat penyediaan produk dan layanan yang lebih komprehensif, guna menghadirkan
pengalaman perbankan yang lebih baik bagi nasabah serta menegaskan komitmen Perseroan untuk terus
maju dalam pertumbuhan jasa keuangan di Indonesia.

Dengan dukungan kuat OCBC Bank, sebagai pemegang saham pengendali, Perseroan dapat menawarkan
layanan keuangan komprehensif dengan proposisi nilai regional terkemuka serta dapat memberikan solusi
lintas batas dengan pilihan produk dan layanan yang lebih luas bagi nasabah, serta akses ke pasar regional
dan internasional.

Perseroan juga melanjutkan upaya mengoptimalkan jaringan kantor termasuk meluncurkan Premium Guest
House (PGH), yang menyediakan layanan advisory dan transaksi secara online. Implementasi inovasi pada
jaringan Bank, baik fisik maupun digital terus diselaraskan dengan layanan Bank. Kapabilitas digital juga
terus ditingkatkan untuk menghadirkan kenyamanan dan keamanan dalam melakukan kegiatan perbankan
serta memberikan kemudahan akses kepada nasabah yang lebih luas lagi. Perseroan telah memiliki 26
kantor cabang yang dengan format PGH yang memberikan suasana modern, nyaman dan berteknologi
untuk para nasabah. Perseroan juga menghadirkan konsep Financial Fitness Gym (FFG) — bank pertama
di Indonesia yang menerapkan konsep experiential gym untuk membantu masyarakat mencapai kondisi
finansial yang fit.

Perseroan juga senantiasa mendorong masyarakat Indonesia untuk berpartisipasi di RuangMenyala.com
untuk mendapatkan skor Kesehatan finansial dan memulai perjalanan untuk #FUNanciallyFIT bersama
NYALA OCBC. Perseroan kembali meluncurkan OCBC Business Fitness Index (BFI) untuk yang kedua
kalinya sejak diluncurkan pada tahun 2023, sebuah riset yang bertujuan untuk memberikan insight mengenai
perilaku UMKM di Indonesia. Perseroan juga terus melanjutkan layanan Nyala Bisnis, sebuah layanan
khusus untuk para UMKM, dengan memberikan solusi bagi UMKM untuk dapat naik kelas. Selain dapat
dinikmati oleh nasabah individu, Nyala Bisnis dapat pula digunakan oleh badan usaha dengan skala UMKM.
Tidak hanya produk perbankan yang lengkap seperti kartu global debit serta Kartu Kredit Nyala untuk
menunjang lifestyle nasabah, tahun ini Perseroan juga meluncurkan fitur e-commerce pada kartu global
debit. Dilengkapi dengan aneka ragam fitur penunjang seperti nasabah dapat dengan mudah bertransaksi
dan melakukan pengelolaan keuangan melalui OCBC Mobile. Perseroan terus memperkuat layanan
digitalnya melalui berbagai e-channel, seperti OCBC Mobile, Internet Banking, OCBC Business Web dan
OCBC Business Mobile untuk memastikan kemudahan akses bagi nasabah. Layanan perbankan digital ini
memungkinkan nasabah untuk melakukan transaksi kapan saja dan di mana saja dengan perangkat mereka.
Dalam upaya meningkatkan daya saing, Perseroan secara berkelanjutan menambah fitur baru dalam
layanan e-channel, memperluas pangsa pasar, dan memberikan solusi yang lebih inovatif sesuai dengan
perkembangan teknologi serta kebutuhan nasabah.

Perseroan optimis bahwa keunggulan kompetitifnya akan mendukung pertumbuhan bisnis yang
berkelanjutan. Komitmen untuk menjadi bank pilihan dengan standar layanan global, kepedulian yang diakui,
serta kepercayaan yang tinggi dari nasabah akan terus menjadi prioritas utama. Seiring dengan
pertumbuhan ekonomi Indonesia, Perseroan yakin dapat memanfaatkan peluang yang ada untuk terus
memberikan nilai tambah bagi seluruh pemangku kepentingan.

Perubahan Perilaku Konsumen

Perubahan perilaku konsumen dapat berpengaruh terhadap kegiatan usaha dan hasil usaha Perseroan.
Perseroan berupaya merespon perubahan dimaksud dengan menyesuaikan strategi yang
diimplementasikan dengan tetap berfokus pada pemberian solusi yang terbaik bagi nasabah dan agar
Perseroan tetap dapat tumbuh dengan sehat dan berkelanjutan.

Perkembangan aktivitas pemasaran

Pada tahun 2024, Perseroan terus melakukan berbagai inovasi dan strategi pemasaran untuk meningkatkan
pertumbuhan bisnis serta memperluas basis nasabah. Beberapa inisiatif pemasaran yang telah dilakukan
antara lain:

- Mengintensifkan promosi produk unggulan: Kampanye produk Tanda 360 dan Taka terus diperkuat guna
menarik lebih banyak nasabah baru.

- Meningkatkan penggunaan layanan digital: Kampanye layanan internet banking, OCBC Mobile, OCBC
Business Web dan OCBC Business Mobile semakin dioptimalkan untuk memperluas basis pengguna digital
banking.

- Tabungan Multicurrency - Tanda 360 Plus: Produk tabungan inovatif yang memungkinkan nasabah
menyimpan hingga 12 mata uang dalam satu rekening untuk memenuhi kebutuhan transaksi global.

- Lisensi sebagai Bank Administrasi - Rekening Dana Nasabah (RDN): Perseroan telah memperoleh lisensi
dari PT Kustodian Sentral Efek Indonesia (KSEI) untuk mendukung aktivitas investasi nasabah dalam
perdagangan surat berharga.

- Pengembangan produk investasi: Meluncurkan berbagai produk Reksadana guna memberikan pilihan
investasi yang lebih luas bagi nasabah.
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- Kolaborasi dengan developer dan broker properti: Melakukan kerja sama strategis dalam bentuk
peluncuran paket-paket promo atau joint promo melalui media cetak, digital, dan berbagai event properti.

- Pengembangan Kredit Multi Guna (KMG): Menawarkan KMG beragunan properti dengan suku bunga
kompetitif untuk berbagai kebutuhan finansial nasabah.

- Program cross selling: Mengintegrasikan pemasaran produk KPR dan KMG dengan produk Tanda
(Tabungan) serta Bancassurance guna meningkatkan penetrasi pasar.

- Layanan Private Banking: Pengembangan OCBC Private Banking yang semakin memperkuat posisi
Perseroan sebagai penyedia layanan wealth management terkemuka dengan solusi keuangan yang
terintegrasi di dalam dan luar negeri.

- Peluncuran NYALA: Sebagai solusi perbankan bagi segmen emerging affluent, NYALA menawarkan
kemudahan akses layanan perbankan dengan berbagai manfaat eksklusif.

- Pengenalan Premium Guest House: Sebuah inisiatif layanan eksklusif bagi nasabah yang menghadirkan
pengalaman perbankan premium dengan kenyamanan dan layanan personal.

Kondisi persaingan dan perubahan yang terjadi pada kompetitor

Perseroan saat ini menghadapi persaingan yang sangat ketat dalam seluruh kegiatan bisnisnya dari bank-
bank yang beroperasi di Indonesia. Dengan kompetisi yang ketat tersebut, Perseroan tetap berkeyakinan
terhadap prospek usaha dalam jangka panjang, dipengaruhi oleh perkiraan kondisi perekonomian nasional
di masa mendatang serta ditopang oleh kekuatan Perseroan termasuk dukungan Grup OCBC, jaringan
(termasuk jaringan e-channel) yang menjangkau secara luas, basis nasabah yang loyal dan dengan
berbagai produk dan layanan yang terus dikembangkan untuk memenuhi kebutuhan nasabah, Perseroan
akan tetap dapat mengatasi persaingan dalam industri keuangan.

Perubahan dalam tingkat suku bunga, nilai tukar valuta asing, nilai efek yang dimiliki, persoalan
dengan nasabah, atau peristiwa lainnya yang mempengaruhi pendapatan perusahaan

Perubahan indikator-indikator makro ekonomi terutama tingkat pertumbuhan ekonomi, nilai tukar dan suku
bunga dapat mempengaruhi kondisi keuangan Perseroan. Disamping itu, pertumbuhan ekonomi juga dapat
mempengaruhi transaksi keuangan dan daya beli masyarakat yang juga akan mempengaruhi pertumbuhan
bisnis Perseroan. Untuk meminimalisir dampak negatif dari perubahan kondisi perekonomian terhadap
kondisi keuangan Perseroan, maka Perseroan selalu mencermati, menganalisis dan mengantisipasi
perubahan kondisi perekonomian agar kinerja keuangan Perseroan dapat terus ditingkatkan, selain
melaksanakan manajemen risiko yang berhati-hati dengan terus membangun kemampuan operasional yang
berkinerja  tinggi sehingga nasabah dapat menikmati kemudahan layanan perbankan
di setiap waktu dimanapun mereka berada. Perseroan juga aktif melakukan pengembangan sumber daya
manusia dan teknologi informasi, termasuk untuk peningkatan produktivitas.

Pengembangan produk baru

Pengembangan produk baru Perseroan, antara lain:

e Produk pembiayaan keberlanjutan yang ditawarkan kepada pengusaha UKM Wanita (Women-Owned
Small and Medium Enterprises — WSME).

e Mengembangkan produk DPK lainnya seperti TAKA (Tabungan Berjangka), Deposito, dan Tabungan
Valas dengan disertai perbaikan fitur dan peluncuran program-program inovatif.

e Meluncurkan beberapa produk Bancassurance.

e Menambah pilihan produk Reksa Dana.

e Meluncurkan layanan Bank Kustodi.

1.4 Langkah-langkah yang Ditempuh Perseroan dalam Meningkatkan Kinerja Perseroan

Dalam menghadapi persaingan yang semakin ketat, Perseroan menerapkan strategi-strategi yang
mendukung pertumbuhan yang sehat dan berkelanjutan termasuk terus melakukan pengembangan
produk/fitur produk baru, perluasan jaringan (termasuk jaringan e-channel), peningkatan kualitas sumber
daya manusia sesuai kebutuhan dan optimalisasi pemanfaatan IT.

Perseroan juga terus berupaya meningkatkan posisinya dalam peta persaingan perbankan nasional.

2. IKHTISAR KEBIJAKAN AKUNTANSI PENTING

Berikut ini adalah penerapan dari Pedoman Standar Akuntansi Keuangan ("PSAK") dan Interpretasi Standar
Akuntansi Keuangan ("ISAK") baru dan revisi yang relevan yang berlaku efektif sejak tanggal 1 Januari 2024:

a. Amendemen PSAK 201 "Penyajian Laporan Keuangan" - Klasifikasi Liabilitas Lancar atau Tidak Lancar;

b. Amendemen PSAK 201 "Penyajian Laporan Keuangan" - Liabilitas Jangka Panjang dengan Kovenan; dan
¢. Amendemen PSAK 116 "Sewa" - Liabilitas Sewa pada Transaksi Jual dan Sewa Balik.
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Implementasi dari standar-standar tersebut tidak mengakibatkan perubahan substansial terhadap kebijakan
akuntansi Perseroan dan tidak memiliki dampak yang material terhadap laporan keuangan konsolidasian di tahun
berjalan atau tahun sebelumnya.

PSAK dan ISAK yang telah disahkan oleh Dewan Standar Akuntansi Keuangan ("DSAK"), berlaku efektif sejak 1

Januari 2025 dan penerapan dini diperkenankan:

a. PSAK 117 "Kontrak Asuransi";

b. Amandemen PSAK 117 "Kontrak Asuransi terkait Penerapan Awal PSAK 117 dan PSAK 109 - Informasi
Komparatif"; dan

c. Amandemen PSAK 221 "Pengaruh Perubahan Kurs Valuta Asing".

Perseroan masih mengevaluasi dampak yang mungkin timbul dari penerapan standar baru dan revisi tersebut
terhadap laporan keuangan konsolidasian.

3. PRINSIP-PRINSIP PERBANKAN YANG SEHAT

Perbankan di Indonesia, termasuk Perseroan, harus tunduk kepada peraturan yang dikeluarkan oleh regulator
termasuk OJK dan Bank Indonesia terutama ketentuan yang mengatur prinsip kehati-hatian. Pelanggaran terhadap
ketentuan atas prinsip kehati-hatian dapat memberikan dampak negatif terhadap tingkat kesehatan Perseroan.
Oleh sebab itu, dalam mengelola kegiatan usahanya, Perseroan menerapkan prinsip-prinsip perbankan yang sehat
(prudential banking). Rasio-rasio keuangan yang menjadi parameter kesehatan Perseroan yang senantiasa
dipantau adalah Rasio Kewajiban Penyediaan Modal, Kualitas Aset Produktif, Rentabilitas, Likuiditas, BMPK
(Batas Maksimum Penyediaan Kredit), dan PDN (Posisi Devisa Neto).

3.1. Rasio Kewajiban Penyediaan Modal Konsolidasi (Capital Adequacy Ratio — CAR)

Perseroan menghitung kebutuhan modal posisi 31 Desember 2024 dan 2023 sesuai dengan peraturan OJK
No. 11/POJK.03/2016, tentang “Kewajiban Penyediaan Modal Minimum Bank Umum” yang berlaku sejak 2
Februari 2016 dan sebagaimana telah diubah dengan POJK No0.34/POJK.03/2016. Berdasarkan peraturan
tersebut, kewajiban penyediaan modal sesuai profil risiko Perseroan sebesar 9,00% pada 31 Desember 2024 dan
sebesar 9,00% pada 31 Desember 2023. Pada tanggal 31 Desember 2024 rasio kewajiban penyediaan modal
minimum Perseroan sebesar 23,6%.

Tabel di bawah ini menunjukkan perhitungan kewajiban penyediaan modal minimum, termasuk rasio kecukupan
modal atau Capital Adequacy Ratio (CAR) Perseroan pada tanggal 31 Desember 2024 dan 2023.

(dalam jutaan Rupiah, kecuali %)

Perhitungan Kewajiban 31 Desember
Penyediaan Modal Minimum 2024 2023
Modal inti (Tier 1)
Modal inti utama (CET 1)
Modal di setor 2.868.162 2.868.162
Cadangan tambahan modal 37.674.639 34.227.346
Kepentingan non-pengendali yang dapat
diperhitungkan 376 376
Faktor pengurang modal inti utama (490.514) (1.396.938)
40.052.663 35.698.946
Modal pelengkap (Tier 2) 1.830.759 1.672.158
Total modal regulasi 41.883.422 37.371.104
Aset tertimbang menurut risiko
Risiko kredit 161.998.474 144.956.117
Risiko pasar 5.440.706 2.925.583
Risiko operasional 10.035.700 9.895.326
Total aset tertimbang menurut risiko 177.474.880 157.777.026
Rasio penyediaan modal:
- Rasio Modal Inti Utama (CET 1) 22,57% 22,63%
- Rasio Modal Inti 22,57% 22,63%
- Rasio Modal Pelengkap 1,03% 1,06%
- Rasio Total 23,60% 23,69%
Rasio penyediaan modal sesuai profil Risiko 9,00% 9,00%

36




£)OCBC

3.2. Kualitas Aset Produktif (Quality of Earning Asset)

Sebagaimana diatur dalam Peraturan Otoritas Jasa Keuangan No.40/POJK.03/2019 tanggal 19 Desember 2019
tentang Penilaian Kualitas Aset Bank Umum, Perseroan tetap mampu mempertahankan kualitas asetnya dengan
baik, dimana hal tersebut tampak dari rendahnya rasio kredit bermasalah atau Non Performing Loan (NPL)
Perseroan yang tetap berada di bawah ketentuan yang dipersyaratkan Regulator yaitu maksimum 5%. Hal ini
adalah cerminan dari prinsip kehati-hatian dalam pemberian kredit yang selama ini diterapkan oleh Perseroan.

Pada tanggal 31 Desember 2024 dan 2023, jumlah penyisihan penilaian kualitas aset produktif yang wajib dibentuk
sebesar sebesar Rp3.151.491 juta dan Rp3.077.984 juta sedangkan cadangan kerugian penurunan nilai (CKPN)
aset produktif yang telah dibentuk pada tanggal 31 Desember 2024 dan 2023 adalah sebesar Rp9.206.774 juta
dan Rp9.420.843 juta, sehingga pemenuhan persentase CKPN aset produktif terhadap penyisihan penilaian
kualitas asset produktif yang waijib dibentuk pada 31 Desember 2024 dan 2023 adalah 292,1% dan 306,1%.

Tabel di bawah ini menunjukkan perkembangan persentase kredit bermasalah pada tanggal 31 Desember 2024
dan 2023.

Kategori Pinjaman yang Diberikan Berdasarkan 31 Desember 31 Desember
Kolektibilitas 2024 2023

Lancar (%) 95,6 95,4
Dalam Perhatian Khusus (%) 2,9 3,0
Kurang Lancar (%) 0,1 0,1
Diragukan (%) 0,2 0,1
Macet (%) 1,2 1,4
Jumlah kredit yang diberikan (%) 100,0 100,0
Kredit Bermasalah — bruto (%) 1,6 1,6
Kredit Bermasalah — bersih (%) 0,6 0,6

Perseroan berhasil menjaga kualitas aset dengan baik, tercermin dari tingkat kredit bermasalah - bruto sebesar
1,6% pada 31 Desember 2024, lebih rendah dibanding dengan rata-rata industri yang sebesar 2,1%. Demikian
juga dengan rasio kredit bermasalah - bersih sebesar 0,6% pada 31 Desember 2024, jauh lebih rendah
dibandingkan dengan ketentuan regulator sebesar 5%. Perseroan telah mengalokasikan penyisihan kerugian
pinjaman yang cukup untuk menutupi potensi kerugian kredit bermasalah, yang tercermin dari rasio penyisihan
kerugian penurunan nilai terhadap kredit bermasalah yang tercatat sebesar 307,1% dan 324,7%, masing-masing
pada 31 Desember 2024 dan 2023. Cadangan kerugian penurunan nilai pada 31 Desember 2024 dan 2023 tercatat
masing-masing sebesar Rp8,0 triliun dan Rp8,0 triliun.

Dalam rangka mengendalikan pertambahan jumlah kredit bermasalah, Perseroan selalu berpedoman pada prinsip
kehati-hatian dalam menyalurkan kredit serta meningkatkan pemantauan perkembangan debitur secara berkala.
Menanggapi ketidakpastian dalam kondisi makro ekonomi, Perseroan meningkatkan intensitas kontrol dalam
proses monitoring portfolio sehingga dapat mendeteksi kesulitan yang dihadapi oleh nasabah sejak dini dan
mengambil langkah perbaikan secara tepat waktu. Hubungan yang lebih erat dibina dengan nasabah agar dapat
lebih memahami kebutuhan operasionalnya dalam rangka memberi dukungan dan solusi yang tepat dan
membantu menghindari terjadinya gangguan pada usaha nasabah. Dengan kerangka kerja pengelolaan risiko
kredit yang baik, maka dapat melakukan identifikasi dan pengelolaan risiko dengan cepat dan mampu
mendampingi nasabah menghadapi kondisi pasar yang kurang kondusif.

Tabel berikut menunjukkan perkembangan cadangan kerugian penurunan nilai pinjaman yang diberikan pada
tanggal 31 Desember 2024 dan 2023.

(dalam jutaan Rupiah)
Cadangan Kerugian Penurunan Nilai Pinjaman yang 31 Desember
Diberikan 2024 2023
Pinjaman yang diberikan 170.460.517 154.093.917
Cadangan kerugian penurunan nilai pinjaman yang
diberikan
- Saldo awal 8.086.123 7.362.892
- Saldo dari PT Bank Commonwealth 561.478 -
- Perubahan bersih pada eksposur (445.694) 730.705
- Penerimaan kembali pinjaman yang diberikan 148.736 264.476
yang telah dihapusbukukan
- Penghapusan (394.798) (264.187)
- Lain-lain”) 83.157 (7.763)
- Saldo akhir 8.039.002 8.086.123
Persentase cadangan kerugian penurunan nilai yang 4.7% 539
diberikan terhadap jumlah pinjaman yang diberikan ’ ’

*) termasuk selisih kurs karena penjabaran mata uang asing.
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3.3. Rentabilitas

Pendapatan Perseroan terutama berasal dari pendapatan bunga yang sangat dipengaruhi oleh kualitas aset
produktif yang dimiliki oleh Perseroan. Oleh karena itu Perseroan selalu mengacu pada prinsip kehati-hatian dalam
mengelola aset produktif yang dimilikinya (prudent banking) agar rentabilitas Perseroan terpelihara dengan baik.

Return on Average Equity — ROE Perseroan untuk tahun yang berakhir pada tanggal 31 Desember 2024 dan 2023
masing-masing sebesar 13,0% dan 12,0%.

Sedangkan imbal hasil (sebelum pajak) terhadap rata-rata aset (Return on Average Assets — ROA) untuk tahun
yang berakhir pada tanggal 31 Desember 2024 dan 2023 masing-masing tercatat 2,2% dan 2,1%.

3.4. Likuiditas

Penilaian terhadap faktor likuiditas dilakukan dengan menilai rasio kredit yang diberikan terhadap dana yang
diterima oleh bank (Loan to Deposit Ratio — LDR) dan ketentuan Giro Waijib Minimum (GWM) yang ditetapkan oleh
Bank Indonesia. Manajemen Perseroan selalu berusaha untuk menjaga tingkat likuiditas Perseroan pada level
tertentu agar dapat memenuhi kebutuhan nasabah tepat pada waktunya. Perseroan selama ini telah berhasil
memenuhi ketentuan GWM yang ditetapkan oleh Bank Indonesia.

Likuiditas menunjukkan kemampuan Perseroan, dalam memenuhi kewajibannya dalam menjaga Giro Waijib
Minimum (GWM) sebagai cadangan wajib (perbandingan antara saldo rekening Giro Perseroan pada Bank
Indonesia dengan Dana Pihak ketiga) sebagaimana ditentukan oleh Bank Indonesia. GWM Rupiah yang
diwajibkan Bank Indonesia pada tanggal 31 Desember 2024 dan 2023 masing-masing sebesar 9% (sebelum KLM)
dan 9% (sebelum KLM), sedangkan GWM Valas yang diwajibkan Bank Indonesia pada tanggal
31 Desember 2024 dan 2023 masing-masing sebesar 4% dan 4%.

GWM Rupiah Perseroan pada 31 Desember 2024 dan 2023 masing-masing sebesar 7,70% dan 8,08% sedangkan
GWM Valas Perseroan pada 31 Desember 2024 dan 2023 masing-masing sebesar 4,00% dan 4,01%.

Berdasarkan Peraturan Bank Indonesia No. 20/3/PB1/2018 tanggal 29 Maret 2018, Perseroan wajib memenuhi
Giro Wajib Minimum (GWM) pada Bank Indonesia dalam Rupiah dan valuta asing. GWM dalam Rupiah terdiri dari
GWM Utama, PLM dan GWM RIM. GWM RIM dalam Rupiah ditetapkan sebesar perhitungan antara Parameter
Disinsentif Bawah atau Parameter Disinsentif Atas dengan selisih antara RIM bank dan RIM target dengan
memperhatikan selisih antara Kewajiban Penyediaan Modal Minimum (KPMM) Perseroan dan KPMM Insentif.
Minimum GWM Rupiah dan Valas telah sesuai dengan PADG No. 24/8/PADG/2022 berlaku efektif 1 September
2022. RIM dihitung sesuai dengan PADG No. 10 tahun 2023 berlaku efektif 15 September 2023 dan perhitungan
parameter disinsentif sesuai dengan PADG No. 23/7/PADG/2021 berlaku efektif 1 Mei 2021. Kebijakan Insentif
Likuiditas Makroprudensial (KLM) GWM dalam Rupiah ditetapkan sesuai dengan PBI No. 11 tahun 2023 yang
berlaku efektif tanggal 1 Oktober 2023 dan diatur lebih lanjut melalui PADG Nomor 4 tahun 2024 berlaku efektif
tanggal 1 Juni 2024 untuk KLM pada 31 Desember 2024 dan PADG Nomor 11 tahun 2023 berlaku efektif tanggal
1 Oktober 2023 untuk KLM pada 31 Desember 2023.

Tabel di bawah ini menunjukkan posisi rasio GWM dan RIM Perseroan pada tanggal 31 Desember 2024 dan 2023.

(dalam jutaan Rupiah, kecuali %)

Keterangan 31 Desember
2024 2023
Minimum GWM Utama Rupiah — sebelum KLM 9,00% 9,00%
Minimum GWM Utama Rupiah — setelah KLM 6,90% 7,90%
Giro Wajib Minimum Utama Rupiah 7,70% 8,08%
Minimum PLM 5,00% 5,00%
PLM 47,60% 32,44%
Batas Minimum GWM — mata uang asing 4,00% 4,00%
Giro Wajib Minimum — mata uang asing 4,00% 4,01%
RIM 83,27% 84,84%

Pada tanggal 31 Desember 2024, Perseroan memiliki fasilitas pinjaman (stand-by facility) yang belum ditarik
sebesar USD 300 juta. Sejauh ini, tidak terdapat kecenderungan yang diketahui, permintaan, perikatan atau
komitmen, kejadian dan/atau ketidakpastian yang mungkin dapat mengakibatkan terjadinya peningkatan atau
penurunan yang material terhadap likuiditas Perseroan. Perseroan memiliki kecukupan permodalan, dan telah
memenuhi ketentuan kewajiban penyediaan modal minimum sebagaimana diatur dalam ketentuan yang berlaku.

38



£)OCBC

3.5. Batas Maksimum Pemberian Kredit

Pada tanggal 31 Desember 2024 dan 2023, Perseroan telah memenuhi ketentuan Maksimum Pemberian Kredit
(“BMPK?”) baik untuk pihak berelasi maupun pihak ketiga sesuai dengan POJK No. 38/POJK.03/2019 tentang Batas
Maksimum Pemberian Kredit dan Penyediaan Dana Besar Bagi Bank Umum.

3.6. Posisi Devisa Neto

Posisi aset dalam valuta asing pada tanggal 31 Desember 2024 sebesar Rp51.902.299 juta, turun sebesar
Rp1.299.643 juta atau 2% dibandingkan pada tanggal 31 Desember 2023 sebesar Rp53.201.942 juta.

Posisi liabilitas dalam valuta asing pada tanggal 31 Desember 2024 sebesar Rp78.841.492 juta, meningkat
sebesar Rp16.234.582 juta atau 26% dari posisi tanggal 31 Desember 2023 sebesar Rp62.606.950 juta.

Posisi Devisa Netto (PDN) pada tanggal 31 Desember 2024 dan 2023 masing-masing adalah 0,8% dan 1,5%, dan
PDN tersebut masih berada dalam batas ketentuan yang ditetapkan oleh Bank Indonesia.
3.7. Pertumbuhan Aset dan Liabilitas dalam Valuta Asing

Berikut adalah tabel pertumbuhan aset dan liabilitas dalam valuta asing beserta rekening administratifnya dalam
valuta asing:

(dalam jutaan Rupiah, kecuali PDN dalam persentase)

Keterangan 31 Desember
2024 2023
Aset 51.902.299 53.201.942
Liabilitas 78.841.492 62.606.950
Aset Rekening Administratif 98.585.792 78.393.967
Kewajiban Rekening Administratif 71.757.806 69.285.223
Posisi Devisa Netto (PDN) 0,8% 1,5%

4. ANALISIS KEUANGAN

Pembahasan berikut harus dibaca bersama-sama dengan dan mengacu pada laporan keuangan konsolidasian
pada tanggal dan untuk tahun-tahun yang berakhir pada tanggal 31 Desember 2023 dan 2024 dan catatan atas
laporan keuangan konsolidasian yang terdapat di bagian lain dalam Prospektus ini.

Informasi keuangan Perseroan yang disajikan di bawah ini diambil dari laporan keuangan konsolidasian auditan
Perseroan pada tanggal dan untuk tahun-tahun yang berakhir pada tanggal pada 31 Desember 2023 dan 2024,
yang terdapat di bagian lain dalam Prospektus ini, telah diaudit oleh KAP Rintis, Jumadi, Rianto dan Rekan (firma
anggota jaringan global PwC) berdasarkan standar audit yang ditetapkan IAPI, dengan opini tanpa modifikasian
dalam laporannya No. 00841/2.1457/AU.1/07/1124-1/1/V/2025 tanggal 2 Mei 2025.

Pertumbuhan Pendapatan dan Beban Operasional

a. Pendapatan Bunga dan Syariah Bersih

(dalam jutaan Rupiah)
Keterangan 31 Desember
2024 2023

Pendapatan Bunga dan syariah diperoleh dari :

Pinjaman yang diberikan 12.376.761 11.072.365

Efek-efek dan Obligasi Pemerintah 5.388.091 4.435.841

Giro dan Penempatan pada bank lain dan Bank Indonesia 266.622 205.660

Lain-lain 744.725 711.838
Jumlah pendapatan bunga dan syariah 18.776.199 16.425.704
Beban Bunga dan syariah terdiri dari :

Simpanan nasabah

- Deposito berjangka 3.938.637 3.410.912

- Giro 1.224 175 900.627

- Tabungan 382.402 369.428

Pinjaman yang diterima dan efek-efek yang dijual 1.211.435 816.693

dengan janji dibeli kembali

Simpanan dari bank lain 227.043 297.992

Lain-lain 747.700 718.516
Jumlah beban bunga dan syariah 7.731.392 6.514.168
Pendapatan Bunga dan syariah Bersih 11.044.807 9.911.536
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Pendapatan Bunga dan syariah
Tahun 2024 dibandingkan dengan Tahun 2023

Pendapatan bunga dan syariah pada tahun 2024 sebesar Rp18.776.199 juta, mengalami peningkatan sebesar
Rp2.350.495 juta atau 14,3% dibandingkan dengan tahun 2023 yang sebesar Rp16.425.704 juta. Kenaikan ini
sejalan dengan kondisi perekonomian Indonesia yang stabil di tahun 2024 serta tren suku bunga acuan yang
terjaga dengan baik. Suku bunga rata-rata kredit bruto dalam denominasi Rupiah turun menjadi 8,07% pada tahun
2024 dibandingkan dengan 8,14% pada tahun 2023. Hal ini sejalan dengan suku bunga acuan Bl Rate yang
menurun pada semester kedua tahun 2024. Sedangkan dalam denominasi mata uang asing naik dari 6,96% pada
tahun 2023 menjadi 6,99% pada tahun 2024.

Beban Bunga dan syariah
Tahun 2024 dibandingkan dengan Tahun 2023

Beban bunga dan syariah pada tahun 2024 sebesar Rp7.731.392 juta, dimana sekitar 72% berasal dari beban
simpanan nasabah. Beban bunga dan syariah pada tahun 2024 tersebut naik sebesar Rp1.217.224 juta atau 19%
dibandingkan tahun 2023 yang sebesar Rp6.514.168 juta. Suku bunga rata-rata deposito berjangka, giro dan
tabungan dalam denominasi Rupiah masing-masing naik menjadi 4,71%, 2,26% dan 1,19% pada tahun 2024
dibandingkan 4,36%, 2,24% dan 1,33% pada tahun 2023. Suku bunga rata-rata deposito berjangka, giro dan
tabungan dalam denominasi mata uang asing masing-masing naik menjadi 4,11%, 2,08% dan 0,18% pada tahun
2024 dibandingkan 3,37%, 1,04% dan 0,09% pada tahun 2023.

b. Pendapatan Operasional Lainnya

(dalam jutaan Rupiah)
Keterangan 31 Desember
2024 2023

Provisi, komisi dan lainnya 1.092.995 1.120.942
Keuntungan dari penjualan instrumen keuangan 202.935 324.270
Rugi selisih kurs — bersih (352.428) (72.152)
(Kerugian)/keuntungan dari perubahan nilai wajar instrumen keuangan (52.290) 28.558
Jumlah Pendapatan Operasional Lainnya 891.212 1.401.618

Pendapatan operasional lainnya pada tahun 2024 mencapai Rp891.212 juta, menurun sebesar Rp510.406 juta
atau 36,4% dibandingkan tahun 2023 yang tercatat sebesar Rp1.401.618 juta. Penurunan ini terutama didorong
oleh penurunan pada pendapatan selisih kurs - bersih sebesar Rp280.276 juta dan penurunan keuntungan dari
penjualan instrumen keuangan sebesar Rp121.335 juta.

c. Beban Penyisihan Kerugian Atas Aset Produktif dan Non Produktif

(dalam jutaan Rupiah)
Keterangan 31 Desember
2024 2023

Pinjaman yang diberikan (445.694) 730.705
Komitmen dan kontijensi (181.277) 100.900
Aset lain-lain (553) 8.931
Giro pada bank lain (1.797) 1.833
Efek-efek (1.387) 1.577
Tagihan akseptasi (3.929) 195
Penempatan pada bank lain (1.792) (809)
Total (pembalikan)/pembentukan cadangan kerugian

penurunan nilai atas aset keuangan (636.429) 843.332

Beban cadangan kerugian penurunan nilai atas aset keuangan dan lainnya pada tahun 2024 sebesar Rp636.429
juta, menurun sebesar Rp1.479.761 juta atau 175,5% dibandingkan tahun 2023 yang sebesar Rp843.332 juta.
Penurunan tersebut terutama didorong oleh menurunnya beban cadangan kerugian penurunan nilai atas pinjaman
yang diberikan pada tahun 2024 seiring dengan terjaganya kualitas kredit.

d. Beban Operasional Lainnya

(dalam jutaan Rupiah)
Keterangan 31 Desember
2024 2023
Gaji dan tunjangan (3.275.122) (2.805.970)
Umum dan administrasi (2.271.453) (1.930.033)
Lain-lain (532.322) (275.092)
Jumlah (6.078.897) (5.011.095)
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Beban operasional lainnya tahun 2024 sebesar Rp6.078.897 juta, mengalami peningkatan sebesar
Rp1.067.802 juta atau 21,3% dibandingkan tahun 2023 yang sebesar Rp5.011.095 juta. Peningkatan beban
operasional lainnya terutama karena beban gaji dan tunjangan sebesar Rp469.152 juta atau sebesar 16,7% dari
Rp2.805.970 juta di tahun 2023 menjadi Rp3.275.122 juta di tahun 2024 yang disebabkan oleh adanya
penambahan jumlah karyawan dan penyesuaian gaji. Sedangkan beban umum dan administrasi meningkat 17,7%
atau sebesar Rp341.420 juta dan beban lain-lain meningkat sebesar Rp257.230 juta atau sebesar 93,5%.
Kenaikan beban operasional pada tahun 2024 juga disebabkan oleh akuisisi PT Bank Commonwealth.

e. LabaBersih

Laba bersih Perseroan tahun 2024 tercatat sebesar Rp4.866.750 juta, mengalami peningkatan sebesar
Rp775.707 juta atau 19.0% dibandingkan tahun 2023 yang sebesar Rp4.091.043 juta. Hal ini terutama karena
peningkatan pendapatan bunga bersih dan penurunan biaya pembentukan cadangan kerugian penurunan nilai
atas aset keuangan.

f. Total Laba Komprehensif setelah pajak

Total laba komprehensif setelah pajak tahun 2024 tercatat sebesar Rp5.023.172 juta, mengalami peningkatan
sebesar Rp583.272 juta atau 13,1% dibandingkan tahun 2023 sebesar Rp4.439.900 juta. Hal ini terutama karena

peningkatan laba bersih Perseroan.

Perkembangan Aset, Liabilitas dan Ekuitas

(dalam jutaan Rupiah)
Keterangan 31 Desember
2024 2023
Aset 281.008.237 249.757.139
Liabilitas 240.316.858 212.436.871
Ekuitas 40.691.379 37.320.268
a. Aset
(dalam jutaan Rupiah)
Keterangan 31 Desember
2024 2023
Aset
Kas 1.204.265 972.535
Giro pada Bank Indonesia 9.419.310 7.000.475
Giro pada bank lain
- Pihak berelasi 134.253 235.591
- Pihak ketiga 546.646 904.206
680.899 1.139.797
Dikurangi: Cadangan kerugian penurunan nilai (2.247) (3.761)
678.652 1.136.036
Penempatan pada bank lain dan Bank Indonesia 7.520.497 1.644.433
Dikurangi: Cadangan kerugian penurunan nilai (425) (2.113)
7.520.072 1.642.320
Efek-efek 54.066.659 18.440.283
Dikurangi: Cadangan kerugian penurunan nilai (834) (1.791)
54.065.825 18.438.492
Obligasi Pemerintah 32.903.419 38.229.653
Efek-efek yang dibeli dengan janiji dijual kembali 385.696 23.410.469
Tagihan derivatif
- Pihak berelasi 70.406 435.192
- Pihak ketiga 1.158.212 687.527
1.228.618 1.122.719
Pinjaman yang diberikan
- Pihak berelasi 206.210 272.635
- Pihak ketiga 169.742.576 153.224.194
Pendapatan bunga yang masih akan diterima 511.731 597.088
Dikurangi: Cadangan kerugian penurunan nilai (8.039.002) (8.086.123)
162.421.515 146.007.794
Tagihan akseptasi 1.923.414 1.869.697
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(dalam jutaan Rupiah)
Keterangan 31 Desember
2024 2023

Dikurangi: Cadangan kerugian penurunan nilai (13.281) (16.869)

1.910.133 1.852.828

Pajak dibayar dimuka 833.458 -
Beban dibayar dimuka

- Pihak berelasi 1.380 1.198

- Pihak ketiga 235.763 206.285

237.143 207.483

Aset tetap 6.238.172 5.615.160

Dikurangi: Akumulasi penyusutan (2.217.790) (1.710.203)

4.020.382 3.904.957

Aset lain-lain 5.107.242 5.057.234

Dikurangi: Cadangan kerugian penurunan nilai (1.418.007) (622.794)

3.689.235 4.434.440

Aset pajak tangguhan 490.514 1.396.938

Jumlah Aset 281.008.237 249.757.139

Tanggal 31 Desember 2024 dibandingkan dengan Tanggal 31 Desember 2023

Total aset pada tanggal 31 Desember 2024 mencapai Rp281.008.237 juta, meningkat Rp31.251.098 juta atau
sekitar 12,5% dibandingkan total aset pada tanggal 31 Desember 2023 vyang tercatat sebesar
Rp249.757.139 juta. Peningkatan ini terutama disebabkan oleh peningkatan kredit yang diberikan — bersih sebesar
Rp16.413.721 juta.

a.1. Pinjaman yang diberikan-bersih
Tanggal 31 Desember 2024 dibandingkan dengan Tanggal 31 Desember 2023

Total pinjaman yang diberikan-bersih pada tanggal 31 Desember 2024 sebesar Rp162.421.515 juta, meningkat
Rp16.413.721 juta atau 11,2% dibandingkan tahun 2023 yang tercatat sebesar Rp146.007.794 juta. Peningkatan
pinjaman yang diberikan-bersih ini didukung oleh pengembangan bisnis yang dilakukan oleh Perseroan.

a.2. Penempatan pada bank lain dan Bank Indonesia - bersih

Pada tanggal 31 Desember 2024 dibandingkan dengan Tanggal 31 Desember 2023

Total penempatan pada bank lain dan Bank Indonesia - bersih pada tanggal 31 Desember 2024 mencapai
Rp7.520.072 juta, naik Rp5.877.752 juta atau sekitar 357,9% dibandingkan total penempatan pada bank lain dan
Bank Indonesia - bersih pada tanggal 31 Desember 2023 yang tercatat sebesar Rp1.642.320 juta. Peningkatan ini
terutama didorong oleh kelebihan likuiditas pada tahun 2024 lebih banyak ditempatkan dalam bentuk Deposito
Berjangka Bank Indonesia.

a.3. Efek-Efek - bersih

Tanggal 31 Desember 2024 dibandingkan dengan Tanggal 31 Desember 2023

Total efek-efek - bersih pada tanggal 31 Desember 2024 mencapai Rp54.065.825 juta, meningkat
Rp35.627.333 juta atau sekitar 193,2% dibandingkan total efek-efek - bersih pada tanggal 31 Desember 2023 yang

tercatat sebesar Rp18.438.492 juta. Peningkatan ini dalam rangka manajemen likuiditas Perseroan, yang
menempatkan kelebihan likuiditas dalam bentuk efek-efek.

b. Liabilitas
Komponen liabilitas terbesar berasal dari simpanan nasabah.
(dalam jutaan Rupiah)
Ket 31 Desember
eterangan 2024 2023
Liabilitas segera 1.561.080 1.694.717
Simpanan nasabah
Giro
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Ket 31 Desember
eterangan 2024 2023
Pihak berelasi 215.267 356.817
Pihak ketiga 59.428.836 54.898.023
Tabungan
Pihak berelasi 159.967 156.568
Pihak ketiga 54.149.975 45.959.980
Deposito berjangka
Pihak berelasi 1.163.446 937.066
Pihak ketiga 90.814.729 79.446.771
Simpanan dari bank lain
Giro dan tabungan
Pihak berelasi 90.714 43.960
Pihak ketiga 89.238 82.843
Inter-bank call money
Pihak ketiga 2.266.570 1.190.000
Deposito berjangka
Pihak ketiga 3.950 11.350
Liabilitas derivatif
Pihak berelasi 426.763 1.215
Pihak ketiga 935.435 785.304
Liabilitas akseptasi
Pihak berelasi 35.125 82.717
Pihak ketiga 1.888.289 1.786.980
Utang pajak
Pajak penghasilan - 235.925
Pihak lain-lain 142.004 193.299
Beban yang masih harus dibayar
Pihak berelasi 32 88
Pihak ketiga 1.436.546 1.169.262
Efek-efek yang dijual dengan janiji dibeli kembali 17.350.889 16.914.022
Pinjaman yang diterima 2.744.498 2.737.985
Pinjaman subordinasi 160.950 153.970
Liabilitas Imbalan Kerja 185.862 179.958
Liabilitas lain-lain 5.066.693 3.418.051
Jumlah 240.316.858 212.436.871

Tanggal 31 Desember 2024 dibandingkan dengan Tanggal 31 Desember 2023

Total liabilitas pada tanggal 31 Desember 2024 sebesar Rp240.316.858 juta atau meningkat Rp27.879.987 juta
atau 13,1% dibandingkan total liabilitas pada tanggal 31 Desember 2023 sebesar Rp212.436.871 juta.
Peningkatan tersebut terutama didorong oleh kenaikan simpanan nasabah Rp24.176.995 juta atau 13,3% dari
Rp181.755.225 juta pada 31 Desember 2023 menjadi Rp205.932.220 juta pada 31 Desember 2024.

Berikut penjelasan sehubungan liabilitas Perseroan:
Perseroan mempunyai liabilitas dalam mata uang asing terkait dengan kegiatan usaha perbankan Perseroan

terutama berasal dari simpanan nasabah, simpanan dari bank lain liabilitas akseptasi dan pinjaman
subordinasi. Perubahan kurs mata uang asing tersebut terhadap Rupiah dapat mempengaruhi jumlah liabilitas

Perseroan.

Perseroan tidak mempunyai utang yang suku bunganya belum ditentukan.

b.1. Simpanan Nasabah

Tanggal 31 Desember 2024 dibandingkan dengan Tanggal 31 Desember 2023

Tidak terdapat pengaruh perubahan tingkat suku bunga terhadap kemampuan Perseroan dalam
mengembalikan pinjaman atau membayar kewajibannya.

Perseroan selalu menjaga posisi devisa neto di bawah ketentuan yang berlaku.
Pengelolaan risiko valuta asing dilakukan dengan menjaga posisi devisa neto di bawah ketentuan yang berlaku.

Total simpanan nasabah pada tanggal 31 Desember 2024 mencapai Rp205.932.220 juta, meningkat
Rp24.176.995 juta atau 13,3% dibandingkan pada tanggal 31 Desember 2023 sebesar Rp181.755.225 juta.
Peningkatan simpanan nasabah ini dipicu oleh peningkatan giro, tabungan dan deposito berjangka masing-masing
sebesar Rp59.644.103 juta, Rp54.309.942 juta dan Rp91.978.175 juta di tahun 2024.
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b.2. Simpanan dari bank lain
Tanggal 31 Desember 2024 dibandingkan dengan Tanggal 31 Desember 2023

Total simpanan dari bank lain pada tanggal 31 Desember 2024 sebesar Rp2.450.472 juta, naik
Rp1.122.319 juta atau 84,5% dibandingkan pada tanggal 31 Desember 2023 sebesar Rp1.328.153 juta.

c. Fasilitas pinjaman

Pada tanggal 15 Oktober 2012, Perseroan menerima fasilitas pinjaman dari Overseas-Chinese Banking
Corporation Limited (“OCBC Limited”) sebesar USD 300 juta. Fasilitas pinjaman telah diperpanjang beberapa kali
dan akan jatuh tempo pada 2 Oktober 2025. Atas fasilitas yang belum digunakan bank dikenakan commitment fee
sebesar 0,15% per tahun dan pembatalan fasilitas dikenakan 0,40% dari limit fasilitas tersebut.

d. Ekuitas

Tanggal 31 Desember 2024 dibandingkan dengan Tanggal 31 Desember 2023

Total ekuitas pada tanggal 31 Desember 2024 mencapai Rp40.691.379 juta, meningkat sebesar
Rp3.371.111 juta atau 9,0% dibandingkan pada tanggal 31 Desember 2023 yang tercatat sebesar

Rp37.320.268 juta. Peningkatan ini terutama bersumber dari laba bersih tahun berjalan sebesar
Rp4.866.750 juta.

(dalam jutaan Rupiah)
Ket 31 Desember
elerangan 2024 2023

Ekuitas

Modal ditempatkan dan disetor penuh 2.868.162 2.868.162
Tambahan modal disetor/agio saham 5.395.280 5.395.280
Kerugian bersih yang belum direalisasi dari perubahan nilai

wajar efek-efek dan obligasi pemerintah yang diukur pada

nilai wajar melalui penghasilan komprehensif lain, setelah

dikurangi pajak (183.947) (333.728)
Surplus revaluasi aset tetap 1.635.998 1.635.998
Saldo laba

Sudah ditentukan penggunaannya 2.750 2.650
Belum ditentukan penggunaannya 30.972.760 27.751.530
Kepentingan non-pengendali 376 376

Jumlah Ekuitas 40.691.379 37.320.268
Total Liabilitas dan Ekuitas 281.008.237 249.757.139
e. Arus Kas
(dalam jutaan Rupiah)
Keterangan 31 Desember
2024 2023

Arus kas bersih diperoleh dari aktivitas operasi 36.996.784 790.289
Arus kas bersih digunakan untuk aktivitas investasi (27.537.850) (1.294.518)
Arus kas bersih digunakan untuk aktivitas pendanaan (1.654.734) (3.333.012)
Kenaikan/(penurunan) bersih kas dan setara kas 7.804.200 (3.837.241)

Arus Kas dari aktivitas operasi

Arus kas bersih yang diperoleh dari aktivitas operasi pada 31 Desember 2024 tercatat sebesar Rp36.996.784 juta
sedangkan pada 31 Desember 2023 arus kas bersih yang diperoleh dari aktivitas operasi sebesar Rp790.289 juta,
aktivitas arus kas bersih dari aktivitas operasi antara lain dikarenakan perolehan arus kas dari kenaikan dalam
liabilitas operasi simpanan nasabah dan menurunnya aset operasi efek-efek yang dibeli dengan janji dijual kembali.
Semua ini merupakan bagian dari aktivitas perbankan secara umum.

Arus Kas dari aktivitas investasi

Arus kas bersih yang digunakan untuk aktivitas investasi pada 31 Desember 2024 tercatat sebesar Rp27.537.850
juta, sedangkan pada 31 Desember 2023 arus kas bersih digunakan dari aktivitas Investasi sebesar Rp1.294.518
juta. Pergerakan pada tahun 2024 terutama karena pembelian efek-efek dan obligasi Pemerintah yang diukur pada
nilai wajar melalui penghasilan komprehensif lain sebesar Rp111.401.345 juta, pembelian aset tetap sebesar
Rp377.804 juta, dan pembayaran atas aset hak guna sebesar Rp59.351 juta, yang dikompensasi dengan
penjualan efek-efek dan obligasi Pemerintah yang diukur pada nilai wajar melalui penghasilan komprehensif lain
sebesar Rp83.321.994 juta.
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Arus Kas dari aktivitas pendanaan

Arus kas bersih digunakan untuk aktivitas pendanaan pada 31 Desember 2024 tercatat sebesar Rp1.654.734 juta,
menurun dibandingkan dengan 31 Desember 2023 sebesar Rp3.333.012 juta. Penggunaan kas terutama untuk
pembayaran dividen kas sebesar Rp1.652.061 juta pada tahun 2024.

5. LIKUIDITAS DAN SUMBER PENDANAAN

Dalam menjalankan kegiatan usahanya, Perseroan mendapatkan likuiditas dari berbagai sumber. Sumber
likuiditas internal Perseroan berasal dari, antara lain internal kas yang dihasilkan dari kegiatan operasional dan
cadangan likuiditas dalam bentuk instrumen keuangan yang diterbitkan oleh Bank Indonesia dan obligasi
Pemerintah serta penempatan pada bank lain. Sedangkan sumber eksternal berasal dari simpanan nasabah,
pinjaman yang diterima dan pinjaman subordinasi dari OCBC Ltd.

6. BATASAN PENGALIHAN DANA ENTITAS ANAK KEPADA PERSEROAN

Sampai saat Prospektus ini diterbitkan, Perseroan tidak memiliki kebijakan internal terkai batasan pengalihan dana
entitas anak kepada Perseroan. Namun apabila ada transaksi terkait hal tersebut, Perseroan akan mengacu pada
POJK terkait Transaksi Afiliasi.

7. SEGMEN OPERASI

Segmen operasi Perseroan dibagi berdasarkan kelompok nasabah utama dan produk, sebagai berikut: Business
Banking, Perbankan Consumer dan Global Markets. Dalam menentukan hasil segmen, beberapa akun aset dan
liabilitas secara internal di transfer pricing, dan pendapatan dan biaya yang terkait diatribusikan ke masing-masing
segmen berdasarkan kebijakan pelaporan internal manajemen. Transaksi antar segmen usaha yang terkait
dengan transaksi pihak ketiga dicatat ke dalam masing-masing segmen dan dieliminasi di level Bank. Walaupun
Bank menerima laporan terpisah di dalam kelompok business banking, akan tetapi untuk pelaporan segmen ini
digabungkan menjadi satu segmen karena memiliki tingkat risiko yang sama.

Ringkasan berikut menjelaskan operasi masing-masing segmen dalam pelaporan segmen Bank:

d. Business banking termasuk pinjaman yang diberikan, deposito dan transaksi lainnya dan saldo dengan
nasabah korporat.

e. Perbankan consumer termasuk pinjaman yang diberikan, deposito dan transaksi lainnya dan saldo dengan
nasabah individu.

f.  Global markets termasuk produk Treasury, advisory services, dan manajemen neraca.

g. Lain-lain termasuk ALCO book dan kantor pusat.

Informasi mengenai hasil dari masing-masing bisnis segmen disajikan di bawah ini. Kinerja diukur berdasarkan
laba segmen sebelum pajak penghasilan, sebagaimana dilaporkan dalam laporan internal manajemen yang direviu
oleh Manajemen Bank. Keuntungan segmen digunakan untuk mengukur kinerja dimana manajemen berkeyakinan
bahwa informasi tersebut paling relevan dalam mengevaluasi hasil segmen tersebut relatif terhadap entitas lain
yang beroperasi dalam industri tersebut.

(dalam jutaan Rupiah)
2024
Business  Perbankan  Global ) iy 1in  Eliminasi  Jumlah
Banking Consumer Markets
Pendapatan Bunga dan
Syariah Bersih 3.333.001 3.787.792 833.839 3.091.623 (1.448) 11.044.807
Pendapatan operasional
lainnya 557.768 1.108.609 (216.841) 63.018  (621.342) 891.212
Pendapatan bukan
operasional - - - 283.476 - 283.476
Total Pendapatan 3.890.769 4.896.401 616.998 3.438.117  (622.790) 12.219.495
(Pembentukan)/  pembalikan
cadangan kerugian
penurunan nilai atas aset
keuangan dan non-keuangan 307.347 (114.719) - (343.922) - (151.294)
Beban operasional lainnya (929.284) (3.435.134) (354.912) (1.359.567) - (6.078.897)
Laba sebelum pajak 3.268.832 1.346.548 262.086 1.734.628  (622.790) 5.989.304
Jumlah Aset 112.499.612 59.443.434  94.302.241 14.762.950 - 281.008.237
Jumlah Liabilitas 85.938.889 122.421.457  19.617.459  12.339.053 - 240.316.858
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(dalam jutaan Rupiah)
2023
Business Perbankan Global Laindain  Eliminasi  Jumlah
Banking Consumer Markets
Pendapatan Bunga dan
Syariah Bersih 3.438.980 3.700.847 326.349 2.451.897 (6.537) 9.911.536
Pendapatan operasional
lainnya 519.241 1.201.255 263.919 31.315 (614.112) 1.401.618
Pendapatan bukan
operasional - - - 15.524 - 15.524
Total Pendapatan 3.958.221 4.902.102 590.268 2.498.736  (620.649) 11.328.678
Cadangan kerugian
penurunan nilai atas aset
keuangan dan non-
keuangan 529.788 (384.503) - (1.278.405) - (1.133.120)
Beban operasional lain (855.498) (2.841.859) (340.793) (972.945) - (5.011.095)
Laba sebelum pajak 3.632.511 1.675.740 249.475 247.386  (620.649) 5.184.463
Jumlah Aset 103.642.721 52.091.094 58.052.330  35.970.994 - 249.757.139
Jumlah Liabilitas 80.169.353 103.944.592 18.104.022  10.218.904 - 212.436.871
Informasi wilayah geografis adalah sebagai berikut:
(dalam jutaan Rupiah)
2024
Jawa Bali Sumatera Kalimantan Sulawesi Lainnya/Others Jumlah/Total
Pendapatan bunga 17.626.966 860.340 163.440 121.252 4.201 18.776.199
Beban bunga (7.129.347)  (485.536) (89.968) (24.163) (2.378) (7.731.392)
Pendapatan bunga bersih 10.497.619 374.804 73.472 97.089 1.823 11.044.807
Pendapatan operasional
lainnya 769.457 78.033 33.107 10.211 404 891.212
Pendapatan bukan operasional 283.476 . . _ . 283.476
(Pembentukan)/pembalikan
cadangan kerugian
penurunan nilai atas aset
keuangan dan non
keuangan 94.996  (246.237) 49.491 (49.912) 368 (151.294)
(dalam jutaan Rupiah)
2023
Jawa Bali  Sumatera Kalimantan Sulawesi Lainnya/Others Jumlah/Total
Pendapatan bunga 15.362.374 802.272 142111 114.500 4.447 16.425.704
Beban bunga (6.017.497)  (401.850) (73.634) (19.690) (1.497) (6.514.168)
Pendapatan bunga bersih 9.344.877 400.422 68.477 94.810 2.950 9.911.536
Pendapatan operasional lainnya 1.273.949 88.206 24.806 13.969 688 1.401.618
Pendapatan bukan operasional 15.524 - - - - 15.524
Pembentukan cadangan
kerugian penurunan nilai atas
aset keuangan dan non
keuangan (915.743) (81.878) (120.556) (7.261) (7.682) (1.133.120)

8. KEJADIAN ATAU TRANSAKSI YANG TIDAK NORMAL DAN JARANG TERJADI ATAU
PERUBAHAN PENTING DALAM EKONOMI YANG DAPAT MEMPENGARUHI JUMLAH
PENDAPATAN DAN PROFITABILITAS

Tidak terdapat kejadian atau transaksi yang tidak normal, jarang terjadi atau perubahan penting dalam ekonomi
yang dapat mempengaruhi jumlah pendapatan dan profitabilitas Perseroan yang mana berpotensi untuk dapat
berulang lagi di masa yang akan datang.

9. RISIKO NILAI TUKAR DAN SUKU BUNGA ACUAN
Risiko Nilai Tukar

Risiko nilai tukar adalah risiko akibat perubahan nilai posisi trading book dan banking book yang disebabkan oleh
perubahan nilai tukar valuta asing.

Perseroan mengukur risiko nilai tukar untuk melihat dampak perubahan nilai tukar pada pendapatan dan modal
Perseroan. Untuk mengelola dan memitigasi risiko nilai tukar, pembatasan posisi secara internal ditetapkan jauh
di bawah limit posisi devisa neto yang ditetapkan regulator. Perseroan juga memonitor stop loss limit untuk
menjaga tingkat kerugian karena pergerakan nilai pasar tidak melebihi kisaran yang telah ditetapkan.
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Risiko Tingkat Bunga

Pendapatan Perseroan yang berasal dari kegiatan konvensional merupakan selisih antara bunga yang dihasilkan
dari sisi aset dengan bunga yang dibayarkan kepada dana pihak ketiga. Perubahan tingkat bunga jika tidak
diantisipasi dapat menyebabkan penurunan pendapatan Perseroan.

Risiko tingkat bunga berdampak pada fluktuasi arus kas di masa mendatang baik pada aset maupun liabilitas. Hal
ini dapat mempengaruhi pendapatan bunga Perseroan maupun nilai wajar dari instrumen keuangan yang dimiliki
Perseroan.

10. KEJADIAN ATAU TRANSAKSI YANG TIDAK NORMAL DAN JARANG TERJADI ATAU
PERUBAHAN PENTING DALAM EKONOMI YANG DAPAT MEMPENGARUHI JUMLAH
PENDAPATAN DAN PROFITABILITAS

Tidak terdapat kejadian atau transaksi yang tidak nomal, jarang terjadi atau perubahan penting dalam ekonomi
yang dapat mempengaruhi jumlah pendapatan dan profitabilitas Perseroan yang mana berpotensi untuk dapat
berulang lagi di masa yang akan datang.

11. BELANJA MODAL

Belanja modal Perseroan selama tahun 2024 sebesar Rp377.804 juta, dimana biaya investasi barang modal untuk
bidang peralatan kantor yaitu sebesar Rp235.797 juta, diantaranya diperuntukkan bagi pembelian peralatan kantor
serta pengembangan aplikasi yang diperlukan untuk menunjang pertumbuhan bisnis dan meningkatkan pelayanan
kepada nasabah. Biaya investasi barang modal ini menggunakan dana internal Perseroan.

- Tujuan Investasi Barang Modal
Tujuan investasi barang modal tahun 2024 untuk menunjang pertumbuhan bisnis dan memberikan layanan
yang lebih baik kepada nasabah.

- Jenis Investasi Barang Modal
Komposisi belanja modal pada tahun 2024 terdiri atas peralatan kantor Rp235.797 juta, kendaraan bermotor
sebesar Rp3.900 juta dan aset dalam penyelesaian sebesar Rp138.107 juta.

- Nilai Investasi Barang Modal yang Dikeluarkan

(dalam jutaan Rupiah)
Keterangan 2024 2023
Peralatan Kantor 235.797 318.883
Kendaraan Bermotor 3.900 3.624
Aset Dalam Penyelesaian 138.107 62.946
Total 377.804 385.453

- lkatan yang Material untuk Investasi Barang Modal
Per 31 Desember 2024, Perseroan memiliki sejumlah ikatan yang material untuk investasi barang modal
dengan pihak ketiga, yaitu Silverlake Mobility Ecosystem, Silverlake Structured Services SDN BHD, dan
PT DXC Technology Indonesia, total sebesar Rp52,7 miliar yang terdiri dari denominasi Rupiah dan mata
uang asing masing-masing sebesar Rp40,3 miliar dan ekuivalen Rp12,4 miliar. Biaya dari ikatan yang
material untuk investasi barang modal ini menggunakan sumber pendanaan dari dana internal Bank.

Tujuan ikatan yang material untuk investasi barang modal antara lain untuk pengembangan sistem teknologi
informasi guna mendukung perkembangan bisnis dan operasional Bank, dimana nantinya akan dapat
mendukung kegiatan usaha Perseroan secara keseluruhan, dengan periode proses sesuai perjanjian.

Komitmen dan Kontinjensi

Pada tanggal 31 Desember 2024, Perseroan memiliki liabilitas komitmen — bersih sebesar Rp79.935.444 juta dan
liabilitas kontinjensi — bersih sebesar Rp6.763.642 juta. Liabilitas komitmen terdiri dari fasilitas kredit yang diberikan
yang belum digunakan dan irrevocable letters of credit yang masih berjalan. Liabilitas kontinjensi terdiri dari
penerbitan jaminan dalam bentuk bank garansi.
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(dalam jutaan Rupiah)
Keterangan Jumlah
Tagihan Komitmen
Fasilitas kredit yang diterima yang belum digunakan
Pihak berelasi 4.828.500
Liabilitas Komitmen
Fasilitas kredit yang diberikan yang belum digunakan
Pihak berelasi 220.000
Pihak ketiga 81.780.354
Irrevocable letters of credit yang masih berjalan 2.763.590
Jumlah Liabilitas Komitmen — Bersih (79.935.444)
Tagihan Kontinjensi
Bank garansi yang diterima 1.977.714
Liabilitas Kontinjensi
Bank garansi yang diberikan
Garansi pelaksanaan 1.959.165
Garansi uang muka 1.954.703
Standby letters of credit 1.593.483
Garansi penawaran 278.817
Lain-lain 2.955.188
Jumlah Liabilitas Kontinjensi — Bersih (6.763.642)
Jumlah Liabilitas Komitmen Dan Kontinjensi (86.699.086)

Kebijakan Pemerintah Yang Berdampak Pada Kegiatan Usaha Perseroan

Kegiatan usaha utama Perseroan dapat dipengaruhi oleh kebijakan pemerintah yakni tingkat suku bunga acuan
yang menyebabkan pada perubahan struktur biaya bunga dan penerimaan bunga pemberian kredit kepada
nasabah. Dalam menjalankan kegiatan usahanya, margin keuntungan Perseroan bergantung pada selisih antara
struktur biaya bunga dan penerimaan bunga dari pemberian kredit kepada nasabah.

Demikian halnya dengan kebijakan pemerintah lainnya yakni kebijakan Upah Minimum Regional (UMR) dimana
Perseroan akan menyesuaikan kebijakan remunerasinya dengan aturan yang ditentukan oleh pemerintah melalui
ketentuan UMR atau UMK untuk menjaga seluruh karyawan Perseroan mendapatkan paket remunerasi yang
sesuai.

12. MANAJEMEN RISIKO

Pengelolaan risiko telah diterapkan secara berkelanjutan untuk mendukung strategi Perseroan agar semakin
tangguh untuk melaju jauh dengan tetap berpegang pada prinsip kehati-hatian. Penerapan 4 (empat) pilar
manajemen risiko, yaitu (1) Pengawasan Aktif Dewan Komisaris dan Direksi, (2) Kebijakan, Prosedur dan
Penetapan Limit, (3) Proses ldentifikasi, Pengukuran, Pemantauan dan Sistem Informasi Manajemen Risiko, dan
(4) Sistem Pengendalian Intern, secara berkesinambungan terus dikembangkan disesuaikan dengan
perkembangan organisasi Perseroan.

Seiring dengan perkembangan aktivitas perbankan yang semakin beragam dan kompleks serta diiringi oleh potensi
risiko yang meningkat, Perseroan akan terus menyempurnakan sistem pengelolaan risikonya, baik dari segi
struktur organisasi, sumber daya manusia, kebijakan, prosedur, sistem pendukung dan metodologi lainnya untuk
mengoptimalkan kinerja Perseroan yang berkesinambungan.

48



£)OCBC

VL. FAKTOR RISIKO

Dalam menjalankan aktivitas usaha, Perseroan tidak terlepas dari berbagai risiko usaha baik secara makro
maupun mikro yang dapat mempengaruhi hasil usahanya. Kegiatan Perseroan dibidang perbankan antara lain
meliputi penghimpunan dana masyarakat dan pemberian pinjaman. Berikut adalah beberapa risiko yang dihadapi
Perseroan yang telah disusun dari paling berat hingga paling ringan berdasarkan bobot risiko dan dampak
keuangan pada Perseroan. Sesuai dengan bobot risiko dan dampak keuangan yang dijelaskan di bawah ini, risiko
utama yang akan dihadapi Perseroan adalah risiko kredit yaitu ketidakmampuan debitur untuk membayar kembali
kredit yang diberikan, dan apabila jumlahnya material dapat mempengaruhi kinerja Perseroan.

A. Risiko Utama Yang Mempunyai Pengaruh Signifikan Terhadap Kelangsungan Usaha Perseroan
1. Risiko Kredit

Risiko Kredit adalah risiko akibat kegagalan debitur dan/atau pihak lain (counterparty) dalam memenuhi
kewajibannya kepada Perseroan. Perseroan terekspos risiko kredit yang dapat muncul dari penyediaan dana
untuk nasabah. Kegiatan perbankan berupa pertukaran mata uang asing, derivatif, penempatan dana pada
bank lain dan pembelian surat-surat berharga juga dapat mengakibatkan Perseroan terekspos risiko
counterparty dan risiko issuer credlit.

Kegagalan dalam menerapkan manajemen dan pengelolaan risiko kredit Perseroan yang efektif, yang
mencakup identifikasi, pengukuran, pemantauan, dan pengendalian risiko dapat menyebabkan peningkatan
jumlah kredit bermasalah yang dimiliki oleh Perseroan, yang pada akhirnya berdampak pada penurunan
kualitas portfolio kredit Perseroan. Penurunan kualitas portfolio kredit ini juga dapat disebabkan oleh berbagai
faktor lain, termasuk kondisi eksternal di luar kendali Perseroan seperti memburuknya situasi ekonomi makro.
Kualitas portofolio kredit Perseroan yang memburuk akan mempengaruhi profitabilitas, likuiditas, dan
berdampak secara negatif terhadap kondisi keuangan Perseroan.

Kelompok industri terbesar yang memperoleh penyaluran kredit adalah sebagai berikut :

31 Desember 2024
Keterangan Rp juta %
Perindustrian 51.167.778 31%
Perdagangan 36.241.210 21%
Jasa 32.382.026 19%
Pertanian dan Pertambangan 9.363.044 5%
Konstruksi 5.957.972 4%
Lain-lain *) 35.348.487 20%
Total Jumlah Kredit Bruto 170.460.517 100%

*) Termasuk dalam lain-lain di atas adalah kredit konsumsi seperti kredit pemilikan rumah dan personal loans.

B. RISIKO-RISIKO YANG TERKAIT DENGAN KEGIATAN USAHA PERSEROAN YANG BERKAITAN
DENGAN PERSEROAN

1. Risiko Operasional

Risiko operasional mencakup seluruh risiko yang timbul akibat kekurangan dan kegagalan pada satu atau
lebih dari lima komponen penting, yaitu proses, Sumber Daya Manusia (SDM), sistem, manajemen dan kondisi
eksternal. Pengelompokan jenis risiko tersebut berfungsi untuk menyelaraskan persepsi dan pemahaman
di seluruh organisasi dan menjadi basis untuk pengungkapan, pengukuran, penggabungan/ penjumlahan,
pemantauan dan pelaporan informasi terkait risiko. Apabila hal-hal tersebut tidak sesuai dalam implementasi
sebagaimana yang diharapkan, maka dapat menurunkan kinerja Perseroan dalam berbagai aktivitas seperti
timbulnya kewajiban hukum (biaya pengadilan), pembayaran denda/penalti, kerugian/kerusakan aset,
penggantian kerugian berdasarkan perjanjian, dan lain-lain. Efek dari risiko operasional dapat menimbulkan
rangkaian risiko lain, di antaranya risiko hukum dan reputasi. Terhadap kondisi tersebut dapat menurunkan
tingkat kepercayaan masyarakat, sehingga berdampak

lanjutan pada kesulitan penghimpunan pendanaan dan pada akhirnya dapat menurunkan kinerja usaha
Perseroan.

2. Risiko Likuiditas
Risiko Likuiditas merupakan risiko yang muncul dari ketidakmampuan bank dalam memenuhi kewajiban arus

kas yang bersifat kontraktual baik untuk saat ini maupun di masa yang akan datang atau kewajiban yang
diharuskan peraturan yang telah jatuh tempo tanpa mempengaruhi aktivitas harian dan menimbulkan kerugian
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yang tidak dapat diterima. Risiko ini mencakup ketidakmampuan dalam mengelola kekurangan atau
perubahan sumber-sumber pendanaan yang tidak direncanakan dan kegagalan dalam mengenali atau
mengatasi perubahan kondisi pasar yang kemudian mempengaruhi kemampuan untuk melikuidasi aset
secara cepat dengan nilai kerugian yang minimal.

Salah satu pendekatan yang digunakan Perseroan dalam melakukan penilaian terhadap risiko likuiditas
adalah pemenuhan ketentuan Giro Waijib Minimum sesuai dengan Peraturan Bank Indonesia yang bila tidak
dapat dipenuhi akan berpotensi pada pengenaan denda atau penalti yang dapat berpengaruh negatif pada
kinerja Perseroan.

3. Risiko Stratejik

Risiko stratejik adalah risiko yang disebabkan oleh adanya keputusan dan/atau penerapan strategi bank yang
tidak tepat, pengambilan keputusan stratejik yang tidak tepat atau kegagalan Perseroan dalam merespon
perubahan lingkungan eksternal. Risiko stratejik akibat ketidakmampuan Perseroan dalam merespon
perubahan-perubahan tersebut dapat berdampak negatif pada kinerja keuangan Perseroan.

4. Risiko Reputasi

Risiko reputasi dapat timbul dari pemberitaan dan persepsi negatif terkait Perseroan dan/atau kegiatan
usaha yang dilakukan Perseroan. Pemberitaan negatif tersebut salah satunya dapat disebabkan oleh
ketidakpuasan nasabah terhadap tingkat pelayanan Perseroan, yang dapat diekskalasi menjadi pemberitaan
negatif di media massa maupun media sosial. Hal tersebut dapat mengganggu reputasi Perseroan, yang
berpotensi menurunkan tingkat kepercayaan nasabah dan mitra usaha kepada Perseroan, dan pada akhirnya
dapat berdampak pada pendapatan Perseroan.

5. Risiko Tingkat Suku Bunga

Risiko tingkat suku bunga muncul sebagai konsekuensi langsung dari perubahan harga instrument keuangan
yang disebabkan oleh perubahan suku bunga. Risiko ini dapat mempengaruhi berbagai layanan terhadap
nasabah, termasuk penghimpunan dana (seperti giro, tabungan, dan deposito), penyediaan dana (seperti
kredit yang diberikan), komitmen dan kontinjensi, serta instrumen lain yang mengandung suku bunga (seperti
obligasi). Perubahan suku bunga dapat mempengaruhi laba, biaya penghimpunan dana, dan nilai pasar dari
instrument obligasi tersebut, yang akan berdampak langsung pada posisi keuangan Perseroan.

6. Risiko Persaingan

Risiko persaingan adalah risiko yang timbul karena adanya kompetisi dengan perusahaan perbankan lainnya,
lembaga keuangan non-bank hingga pemain teknologi finansial (fintech) dalam hal produk maupun jasa
layanan keuangan yang diberikan kepada nasabah yang dapat mengakibatkan penurunan penjualan dan
pangsa pasar Perseroan. Risiko ini dapat muncul dalam bentuk tekanan pada margin keuntungan akibat
perang harga, kesulitan dalam mempertahankan pangsa pasar hingga potensi kehilangan nasabah.

Untuk memitigasi risiko persaingan ini, Perseroan perlu melakukan pendekatan yang komprehensif yang
meliputi peningkatan daya saing melalui inovasi produk dan layanan yang relevan dengan kebutuhan pasar,
penguatan hubungan dengan nasabah melalui personalisasi layanan dan pengalaman yang unggul, serta
optimalisasi efisiensi operasional untuk menjaga struktur biaya yang kompetitif. Selain itu, Perseroan juga
perlu secara proaktif memantau kompetitor dan tren pasar serta berinvestasi dalam pengembangan sumber
daya manusia dan teknologi untuk merespon perubahan dengan cepat dan efektif.

7. Risiko Perubahan Teknologi

Sejalan dengan perkembangan teknologi informasi yang sangat pesat menyebabkan semakin ketatnya
persaingan dalam meningkatkan berbagai layanan berbasis teknologi kepada nasabah. Faktor
perkembangan Artificial Inteligence (Al), kebutuhan manajemen perubahan (change management) yang dapat
mengakomodir kebutuhan bisnis secara cepat , adopsi teknologi baru serta peningkatan risiko keamanan siber
juga menjadi faktor risiko utama dalam perubahan teknologi informasi perbankan saat ini yang dapat
berpotensi menimbulkan dampak gangguan kelancaran operasional bank. Untuk itu Perseroan senantiasa
meningkatkan dan melakukan perbaikan berkesinambungan sebagai bagian dari mitigasi risiko TI.

8. Risiko Investasi atau Aksi Korporasi

Perseroan dalam menjalankan fungsinya sebagai intermediasi penghimpunan dana dan penyaluran dana
tidak lepas dari aktivitasnya berupa investasi pada pasar keuangan. Dalam melakukan investasi di pasar
keuangan melalui instrumen pasar uang, pasar utang, dan pasar derivatif. Risiko yang mungkin timbul atas
aktivitas investasi tersebut antara lain risiko suku bunga dan risiko kredit. Dari sisi investor sebagai pembeli
surat berharga akan menghadapi risiko gagal bayar pokok pada saat jatuh tempo dan atau pembayaran
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bunga, jika Perseroan mengalami kesulitan keuangan. Selain itu investor pembeli surat berharga berpotensi
pula menghadapi risiko kesulitan untuk menjual efek tersebut di pasar dalam hal tidak likuidnya efek.

Dalam melakukan investasi di pasar keuangan melalui instrumen pasar uang, pasar utang, dan pasar derivatif,
risiko yang mungkin timbul atas aktivitas investasi tersebut antara lain risiko suku bunga dan risiko kredit.

RISIKO UMUM
1. Risiko Pasar

Risiko Pasar merupakan risiko kerugian akibat pergerakan nilai pasar yang mencakup paling sedikit:

a. Risiko gagal bayar, risiko suku bunga, risiko credit spread, risiko ekuitas, risiko nilai tukar dan risiko
komoditas, untuk instrumen Trading Book, dan

b. Risiko nilai tukar dan risiko komoditas untuk instrumen Banking Book

Risiko pasar yang dimiliki Perseroan yang apabila tidak dikelola dengan baik dapat menimbulkan kerugian
bagi Perseroan. Variabel risiko pasar meliputi suku bunga, nilai tukar, termasuk turunan (derivative) dari kedua
variabel tersebut seperti perubahan harga options, maupun harga surat berharga. Risiko yang terjadi akibat
antara lain perubahan suku bunga yang dapat menurunkan pendapatan Perseroan dan mempengaruhi kinerja
Perseroan.

Risiko tingkat suku bunga muncul sebagai konsekuensi langsung dari perubahan harga instrument keuangan
yang disebabkan oleh perubahan suku bunga. Risiko ini dapat mempengaruhi berbagai layanan terhadap
nasabah, termasuk penghimpunan dana (seperti giro, tabungan, dan deposito), penyediaan dana (seperti
kredit yang diberikan), komitmen dan kontinjensi, serta instrumen lain yang mengandung suku bunga (seperti
obligasi). Perubahan suku bunga dapat mempengaruhi laba, biaya penghimpunan dana, dan nilai pasar dari
instrument obligasi tersebut, yang akan berdampak langsung pada posisi keuangan Perseroan.

Risiko nilai tukar adalah risiko akibat perubahan nilai posisi trading book dan banking book yang disebabkan
oleh perubahan nilai tukar valuta asing. Perseroan mengukur risiko nilai tukar untuk melihat dampak
perubahan nilai tukar pada pendapatan dan modal Perseroan. Untuk mengelola dan memitigasi risiko nilai
tukar, pembatasan posisi secara internal ditetapkan jauh di bawah limit posisi devisa neto yang ditetapkan
regulator. Perseroan juga memonitor stop loss limit untuk menjaga tingkat kerugian karena pergerakan nilai
pasar tidak melebihi kisaran yang telah ditetapkan.

2. Risiko Hukum

Risiko hukum merupakan risiko yang disebabkan oleh adanya kelemahan aspek yuridis, yang antara lain
disebabkan adanya tuntutan hukum, ketiadaan peraturan perundang-undangan yang mendukung atau
kelemahan pengikatan seperti tidak dipenuhinya syarat sahnya kontrak dan pengikatan agunan yang tidak
sempurna. Risiko ini timbul tidak hanya seiring dengan aktivitas Perseroan dalam penyaluran kredit, tetapi
potensi adanya tuntutan dari pihak ketiga sebagai akibat dari pelaksanaan transaksi operasional Perseroan
yang tidak dapat memenuhi kepuasan nasabah. Semakin banyak risiko hukum yang terjadi pada Perseroan,
maka akan terjadi peningkatan biaya pada Perseroan serta potensi menurunnya reputasi Perseroan yang
pada akhirnya akan menurunkan kinerja Perseroan.

3. Risiko Kepatuhan

Risiko Kepatuhan sebagaimana diatur dalam peraturan OJK yang berlaku adalah merupakan risiko yang
timbul akibat Perseroan tidak mematuhi dan/atau tidak melaksanakan ketentuan peraturan perundang-
undangan. Untuk itu Perseroan selalu mengutamakan prinsip kehati-hatian dalam melaksanakan kegiatan
usahanya antara lain untuk selalu mematuhi Rasio Kecukupan Modal (CAR), Batas Maksimum Pemberian
Kredit (LLL), rasio kredit bermasalah (NPL), rasio Posisi Devisa Neto (NOP), atau peraturan lainnya. Setiap
ketidakpatuhan Perseroan terhadap peraturan perundang-undangan dan ketentuan-ketentuan yang berlaku,
dapat menimbulkan teguran, denda atau sanksi dari regulator yang berdampak negatif terhadap
keberlangsungan usaha Perseroan.

4. Risiko Kondisi Perekonomian Secara Makro atau Global

Risiko perekonomian merupakan risiko yang timbul sehubungan dengan perubahan kondisi perekonomian
global maupun nasional. Perubahan kondisi ekonomi yang tidak menguntungkan, seperti melambatnya
pertumbuhan ekonomi, inflasi, kenaikan suku bunga, dan fluktuasi nilai tukar Rupiah terhadap mata uang
asing dapat mempengaruhi pertumbuhan kredit, penghimpunan dana serta kualitas kredit, yang pada akhirnya
dapat berdampak negatif terhadap profitabilitas Perseroan.
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5. Risiko Terkait Perubahan Kebijakan Pemerintah

Mengingat kegiatan usaha Perseroan berhubungan dengan kepentingan umum, Pemerintah dapat melakukan
pengawasan melalui berbagai peraturan. Munculnya peraturan-peraturan baru yang ditetapkan oleh
Pemerintah dapat menimbulkan dampak yang cukup berarti bagi Perseroan, baik terhadap kelangsungan
maupun profitabilitas usaha Perseroan.

6. Risiko Ketentuan Negara Lain atau Peraturan Internasional

Risiko ketentuan negara lain atau peraturan internasional dapat timbul apabila terdapat perubahan kebijakan
negara lain atau ketentuan peraturan yang dikeluarkan oleh insitusi internasional yang dapat berdampak
kepada strategi dan bisnis Perseroan. Hal ini tidak terbatas pada perkembangan situasi geopolitik, kebijakan
suku bunga acuan bank sentral negara lain, kebijakan perdagangan internasional, dan kebijakan lainnya yang
secara langsung maupun tidak langsung akan berdampak kepada bisnis Perseroan.

D. RISIKO INVESTASI BAGI INVESTOR PEMBELI OBLIGASI
Risiko yang dihadapi investor pembeli Obligasi adalah:

1. Risiko tidak likuidnya Obligasi yang ditawarkan dalam Penawaran Umum yang antara lain disebabkan
karena tujuan pembelian obligasi sebagai investasi jangka panjang.

2. Risiko gagal bayar disebabkan kegagalan dari Perseroan untuk melakukan pembayaran Bunga atau
hutang Pokok pada waktu yang telah ditetapkan atau kegagalan Perseroan untuk memenuhi ketentuan
lain yang ditetapkan dalam kontrak obligasi yang merupakan dampak dari memburuknya kinerja dan
perkembangan usaha Perseroan.

MANAJEMEN PERSEROAN MENYATAKAN BAHWA SEMUA RISIKO YANG DIHADAPI OLEH PERSEROAN
DALAM MELAKSANAKAN KEGIATAN USAHA TELAH DIUNGKAPKAN. RISIKO USAHA DAN RISIKO UMUM
DI ATAS DISUSUN DARI PALING BERAT HINGGA PALING RINGAN BERDASARKAN BOBOT DARI
DAMPAK MASING-MASING RISIKO TERHADAP KINERJA KEUANGAN PERSEROAN DALAM
PROSPEKTUS.
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VII. KEJADIAN PENTING SETELAH TANGGAL LAPORAN
AUDITOR INDEPENDEN

Sampai dengan tanggal Pernyataan Pendaftaran ini dinyatakan efektif, Manajemen Grup berkeyakinan bahwa
tidak ada kejadian dan transaksi penting yang telah terjadi setelah tanggal Laporan Auditor Independen tanggal
2 Mei 2025, yang terdapat di bagian lain dalam Prospektus ini, yang dapat berdampak material terhadap posisi
keuangan dan hasil usaha Grup.

Laporan keuangan konsolidasian Grup pada tanggal dan untuk tahun-tahun yang berakhir pada tanggal
31 Desember 2024 dan 2023 yang terdapat di bagian lain prospektus ini, telah disusun oleh Manajemen Grup
sesuai dengan SAK Indonesia. Laporan keuangan konsolidasian Grup pada tanggal dan untuk tahun-tahun yang
berakhir pada tanggal 31 Desember 2024 dan 2023 telah diaudit oleh KAP Rintis, Jumadi, Rianto & Rekan (firma
anggota jaringan global PwC) sesuai dengan standar audit yang ditetapkan oleh IAPI, dengan opini tanpa
modifikasian dalam laporannya yang diterbitkan kembali tertanggal 2 Mei 2025 dengan
No. 00841/2.1457/AU.1/07/1124-1/1/\V/2025 yang ditandatangani oleh Jimmy Pangestu, S.E., CPA (Registrasi
Akuntan Publik No. AP 1124).
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VII. KETERANGAN TENTANG PERSEROAN, KEGIATAN USAHA,
KECENDERUNGAN, DAN PROSPEK USAHA

1. RIWAYAT SINGKAT PERSEROAN

Perseroan didirikan di Bandung pada tahun 1941 dengan nama NV. Nederlandsch Indische Spaar En Deposito
Bank berdasarkan Akta No.6 tanggal 4 April 1941 yang dibuat di hadapan Theodoor Johan Indewey Gerlings pada
saat itu Notaris di Purwakarta yang telah mendapatkan pengesahan dari yang berwajib menurut penetapan
Directeur van Justitie No.A.42/6/9 tanggal 28 April 1941 serta telah diumumkan dalam Berita Javasche Courant
No.49 tanggal 20 Juni 1941, Bijvoegsel No.1961 dan Berita Negara Republik Indonesia No.5 tanggal 16 Januari
1951, Tambahan No.21 (“Akta Pendirian No.6/1941”). Perseroan memperoleh izin untuk beroperasi sebagai bank
umum dari Menteri Keuangan Republik Indonesia dengan Keputusan No. D.15.6.2.27 tanggal 20 Juli 1967, izin
sebagai bank devisa dengan Keputusan Bank Indonesia No. 23/9/KEP/DIR tanggal 19 Mei 1990, dan izin sebagai
bank persepsi dari Menteri Keuangan Republik Indonesia dengan Keputusan No.S.35/MK.03/1993 tanggal
6 Januari 1993 dan Surat Keputusan Menteri Keuangan RI No. S-201/ MK.02/ 2003 tanggal 14 Mei 2003 Perseroan
ditunjuk sebagai Bank Persepsi dan Bank Devisa Persepsi On-Line.

Berdasarkan surat keputusan Bank Indonesia No. 7/592/DPIP/Prz tanggal 8 Agustus 2005, terhitung tanggal
5 Oktober 2005 Kantor Pusat Perseroan telah disetujui pindah alamat dari JI. Taman Cibeunying Selatan No. 31
Bandung 40114 ke JI. Gunung Sahari No. 38 Jakarta 10720. Dan berdasarkan Persetujuan Bank Indonesia No.
8/457/DPIP/Prz tanggal 16 Juni 2006, terhitung tanggal 3 Juli 2006 Kantor Pusat Perseroan telah disetujui pindah
alamat dari alamat lama JI. Gunung Sahari No. 38 Jakarta 10720 ke alamat baru di JI. Prof. Dr. Satrio Kav. 25
Jakarta Selatan 12940.

Beberapa kejadian penting yang terjadi sebelum penyampaian Pernyataan Pendaftaran adalah sebagai berikut :

Tahun Keterangan

2008 Perubahan nama Perseroan dari PT Bank NISP Tbk menjadi PT Bank OCBC NISP Tbk, izin
usaha PT Bank NISP Tbk telah dialihkan kepada PT Bank OCBC NISP Tbk berdasarkan Surat
Keputusan Gubernur Bank Indonesia No.10/83/KEP.GBI1/2008 tanggal 15 Desember 2008 dan
Perseroan telah memiliki izin usaha unit syariah berdasarkan Surat Keputusan Deputi Gubernur
Bank Indonesia No.11/11/KEP.DpG/ 2009 tanggal 8 September 2009.

2011 PT Bank OCBC Indonesia efektif menggabungkan diri ke dalam Perseroan. Penggabungan usaha
ini telah memperoleh izin dari Bl berdasarkan Surat Keputusan Gubernur Bank Indonesia Nomor:
12/86/KEP.GBI/2010 tentang Pemberian Izin Penggabungan Usaha (Merger) PT Bank OCBC
Indonesia ke dalam PT Bank OCBC NISP Tbk tertanggal 22 Desember 2010 ("Keputusan
Gubernur BI”). Terhitung sejak berlakunya Keputusan Gubernur Bl, izin untuk melakukan usaha
sebagai bank umum berdasarkan Salinan Keputusan Menteri Keuangan Republik Indonesia
Nomor: 99/KMK.017/1997 tanggal 10 Maret 1997 tentang Pemberian Izin Usaha PT Bank OCBC
NISP di Jakarta sebagaimana diubah dengan Salinan Keputusan Deputi Gubernur Senior Bank
Indonesia Nomor 5/15/KEP.DGS/2003 tanggal 17 Maret 2003 tentang perubahan nama PT Bank
OCBC NISP menjadi PT Bank OCBC Indonesia, dinyatakan tidak berlaku lagi, sehingga seluruh
hak dan kewajiban PT Bank OCBC Indonesia beralih kepada PT Bank OCBC NISP Tbk hasil
merger.

2023 Perubahan OCBC Perseroan secara kelompok, Perseroan melakukan pembaruan nama merek
dan logo dari OCBC NISP menjadi OCBC, serta membuka babak baru untuk menjangkau lebih
jauh lewat sinergi dan kolaborasi menyeluruh. Rebranding pada merek dan logo ini, tidak
mengubah nama legal Perseroan yaitu tetap PT Bank OCBC NISP Tbk. Selanjutnya pada tahun
2024, PT Bank OCBC NISP Tbk mengakuisisi seluruh saham (100%) PT Bank Commonwealth
(PTBC) untuk kemudian bergabung (merger) ke dalam OCBC. Pembelian 100% saham dan
penggabungan PTBC merupakan tonggak sejarah penting yang memperkuat platform OCBC di
Indonesia lewat penyediaan produk dan layanan yang lebih komprehensif, serta menegaskan
komitmen Perseroan untuk terus maju dalam pertumbuhan jasa keuangan di Indonesia.

Sejak pendirian, anggaran dasar Perseroan telah beberapa kali diubah dan perubahan terakhir anggaran dasar
Perseroan adalah didasarkan Akta Pernyataan Keputusan Rapat Umum Pemegang Saham Luar Biasa No.8
tanggal 2 Agustus 2024 yang dibuat di hadapan Fathiah Helmi, SH, Notaris di Jakarta, yang pemberitahuan
perubahan anggaran dasar Perseroan telah diterima oleh Direktorat Jenderal Administrasi Hukum Umum -
Kementerian Hukum Dan Hak Asasi Manusia Republik Indonesia di bawah No.AHU-AH.01.03-0182706 tanggal
15 Agustus 2024 dan telah didaftarkan dalam Daftar Perseroan No.AHU-0170579.AH.01.11. TAHUN 2024 tanggal
15 Agustus 2024 (“Akta PKR No.8/2024") yang mengubah dan menyesuaikan anggaran dasar Perseroan yaitu
perubahan Pasal 18 Anggaran Dasar dalam rangka menyesuaikan ketentuan dengan Peraturan OJK No.2 Tahun
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2024 Tentang Penerapan Tata Kelola Syariah Bagi Bank Umum Syariah Dan Unit Usaha Syariah serta melakukan
penyusunan kembali seluruh isi anggaran dasar Perseroan.

Kegiatan Usaha Menurut Anggaran Dasar

Berdasarkan pasal 3 Anggaran Dasar Perseroan sebagaimana tercantum dalam Akta PKR No0.8/2024, maksud
dan tujuan Perseroan adalah melakukan usaha di bidang bank umum termasuk kegiatan perbankan yang
melaksanakan usaha syariah sesuai dengan ketentuan peraturan perundang-undangan yang berlaku.

Untuk mencapai maksud dan tujuan tersebut di atas, Perseroan dapat melaksanakan kegiatan usaha utama
sebagai berikut:
1. Menghimpun dana dari masyarakat dalam bentuk simpanan berupa giro, deposito berjangka, sertifikat
deposito, tabungan dan/atau/bentuk lainnya yang dipersamakan dengan itu;
2.  Memberikan pinjaman baik jangka panjang, jangka menengah atau diberikan dalam usaha perbankan;
3. Menerbitkan surat pengakuan hutang;
4. Membeli, menjual atau menjamin atas risiko sendiri maupun untuk kepentingan dan atas perintah nasabahnya,
meliputi:
a. surat-surat wesel termasuk wesel yang diakseptasi oleh bank yang masa berlakunya tidak lebih lama dari
pada kebiasaan dalam perdagangan surat-surat dimaksud;
b. surat pengakuan hutang dari kertas dagang lainnya yang masa berlakunya tidak lebih lama dari
kebiasaan dalam perdagangan surat-surat dimaksud;

c. kertas pembendaharaan negara dan surat jaminan pemerintah;
d. Sertifikat Bank Indonesia (SBI);

e. obligasi;

f.  surat dagang berjangka waktu;

g. instrumen surat berharga lainnya yang berjangka waktu.

5.  Memindahkan uang baik untuk kepentingan sendiri maupun untuk kepentingan nasabah;

6. Menempatkan dana pada, meminjam dana dari, atau meminjamkan dana kepada bank lain, baik dengan
menggunakan surat, sarana telekomunikasi maupun dengan wesel atas unjuk, cek atau sarana lainnya;

7. Menerima pembayaran dari tagihan atas surat berharga dan melakukan perhitungan dengan atau antar pihak
ketiga;

8. Melakukan penempatan dana kepada nasabah lain dalam bentuk surat berharga yang tercatat ataupun yang
tidak tercatat di bursa efek;

9. Melakukan kegiatan anjak piutang dan usaha kartu kredit;

10. Menerbitkan dokumen kredit dalam berbagai bentuk dan bank garansi;

11. Melakukan kegiatan dalam valuta asing;

12. melakukan aktivitas di bidang sistem pembayaran.

Untuk mendukung kegiatan usaha utama Perseroan, Perseroan dapat melaksanakan kegiatan usaha penunjang

sebagai berikut:

1. Menyediakan tempat untuk menyimpan barang dan surat berharga;

2. Melakukan kegiatan penitipan untuk kepentingan pihak lain berdasarkan suatu kontrak;

3. Melakukan kegiatan wali amanat

4. Melakukan kegiatan penyertaan modal pada bank atau perusahaan lain di bidang keuangan seperti
pembiayaan, pengelolaan dana, sewa guna usaha, modal ventura, perusahaan efek, asuransi, lembaga
kliring, dan penjaminan serta lembaga penyelesaian dan penyimpanan;

5. Melakukan kegiatan penyertaan modal sementara di Luar Lembaga Jasa Keuangan untuk mengatasi akibat

kegagalan Kredit atau Pembiayaan Berdasarkan Prinsip Syariah dengan syarat harus menarik kembali

penyertaannya;

Bertindak sebagai pendiri dan pengurus dana pensiun.

Menyelenggarakan usaha lainnya yang lazim dilakukan oleh suatu Bank Umum sepanjang tidak bertentangan

dengan peraturan perundang-undangan yang berlaku.

No

2. STRUKTUR PERMODALAN DAN KEPEMILIKAN SAHAM PERSEROAN

Struktur Permodalan Dan Susunan Pemegang Saham Pada Saat Pendirian

Berdasarkan Akta Pendirian N0.6/1941, struktur permodalan dan susunan pemegang saham Perseroan adalah
sebagai berikut:

Nilai Nominal Gulden 500 per saham

Keterangan Jumlah Saham Jumlah Nominal Perste/ntase
(lembar) (Gulden) (%)
Modal Dasar 200 100.000
Modal Ditempatkan dan Disetor Penuh :
- Gustaaf Adolf Van Harster 14 7.000 33,33
- Otto Richard Werdmuller von Elgg 14 7.000 33,33
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Nilai Nominal Gulden 500 per saham Persentase
Keterangan Jumlah Saham Jumlah Nominal (%)
(lembar) (Gulden)
- Erich Waldemar Emanuel Denniger 14 7.000 33,33
Jumlah Modal Ditempatkan dan Disetor Penuh 42 21.000 100,00
Saham dalam Portepel 158 79.000

Struktur Permodalan Dan Susunan Pemegang Saham Terakhir

Struktur permodalan dan susunan pemegang saham Perseroan selama 2 (dua) tahun terakhir sebelum
Penyampaian Pernyataan Pendaftaran adalah sebagai berikut:

Tahun 2023 sampai saat ini

Struktur permodalan Perseroan yang berlaku pada tanggal Prospektus ini diterbitkan, didasarkan dengan Akta
Pernyataan Keputusan Rapat Umum Pemegang Saham Tahunan No.43 tanggal 17 Mei 2018 yang dibuat
di hadapan Fathiah Helmi, SH, Notaris di Jakarta, sebagaimana telah disetujui oleh Menteri Hukum dan Hak Asasi
Manusia Republik Indonesia dengan keputusannya No.AHU-0011028.AH.01.02.TAHUN 2018 tanggal 18 Mei
2018 dan pemberitahuan perubahan anggaran dasar Perseroan telah diterima oleh Direktorat Jenderal
Administrasi Hukum Umum - Kementerian Hukum Dan Hak Asasi Manusia Republik Indonesia di bawah
No.AHU-AH.01.03-0202601 tanggal 18 Mei 2018 yang telah didaftarkan dalam Daftar Perseroan di bawah
No.AHU-0069868.AH.01.11.TAHUN 2018 tanggal 18 Mei 2018 (“Akta PKR No0.43/2018”) juncto Akta PKR
No0.8/2024, yaitu sebagai berikut:

Nilai Nominal Rp125,- per saham Persentase
Keterangan Jumlah Nominal °
Jumlah Saham (Rp) (%)

Modal Dasar 50.000.000.000 6.250.000.000.000

Modal Ditempatkan dan Disetor Penuh :

- OCBC Overseas Investment Pte. Ltd 19.521.391.224 2.440.173.903.000 85,08
- Pemegang saham Masyarakat (kepemilikan 3.423.905.748 427.988.218.500 14,92

masing-masing di bawah 5%)

Jumlah Modal Ditempatkan dan Disetor Penuh 22.945.296.972 2.868.162.121.500 100,00
Saham dalam Portepel 27.054.703.028 3.381.837.878.500

Tidak terdapat perubahan struktur permodalan dan kepemilikan saham selama 2 (dua) tahun terakhir sebelum
penyampaian Pernyataan Pendaftaran.

Sampai dengan saat Prospektus ini diterbitkan struktur permodalan dan komposisi kepemilikan saham Perseroan
adalah sebagaimana tercantum dalam Akta PKR No. 43/2018 Juncto Akta PKR No. 8/2024 dan DPS Perseroan
per tanggal 31 Mei 2025, sebagai berikut:

Nilai Nominal Rp125,- per saham
Keterangan Jumlah Nominal Persentase
9 Jumlah Saham (%)
tmra (Rp)

Modal Dasar 50.000.000.000 6.250.000.000.000
Modal Ditempatkan dan Disetor Penuh :
- OCBC Overseas Investment Pte. Ltd 19.521.391.224 2.440.173.903.000 85,08
Komisaris Perseroan
- Pramukti Surjaudaja 451.942 56.492.750 0,00
Direktur Perseroan
- Parwati Surjaudaja 3.292.420 411.552.500 0,01
- Hartati 288.000 36.000.000 0,00
- Martin Widjaja 288.000 36.000.000 0,00
- Andrae Krishnawan Widjajakusuma 288.000 36.000.000 0,00
- Johannes Husin 288.000 36.000.000 0,00
- The Ka Jit 180.000 22.500.000 0,00
- Lili S. Budiana 180.000 22.500.000 0,00
- Heriyanto 192.000 24.000.000 0,00
- Pemegang saham Masyarakat (kepemilikan

masing-masing di bawah 5%) 3.418.457.386 427.307.173.250 14,91
Jumlah Modal Ditempatkan dan Disetor Penuh 22.945.296.972 2.868.162.121.500 100,00
Saham dalam Portepel 27.054.703.028 3.381.837.878.500

Bentuk setoran dalam penambahan modal ditempatkan dan modal setor Perseroan yang terakhir adalah
berdasarkan Akta PKR No0.43/2018 yang dilakukan dengan cara pembagian saham bonus yang berasal dari
kapitalisasi agio saham yang tercatat di dalam laporan keuangan konsolidasian Perseroan sampai dengan tahun
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buku 2017, dengan rasio 1:1 (satu banding satu) sehingga jumlah saham yang dikeluarkan dari portepel sebanyak
11.472.648.486 saham dengan nilai nominal Rp125,00 per saham dengan nilai total Rp1.434.081.060.750.
Adapun pembagian saham bonus dan peningkatan modal Perseroan tersebut dilakukan berdasarkan hasil
keputusan Rapat Umum Pemegang Saham Tahunan yang diselenggarakan pada tanggal 3 April 2018.

Berdasarkan Surat Perseroan No.035/CorpSecr/KS.01/KN/V/2018 tanggal 21 Mei 2018, Perseroan telah
melakukan pelaporan atas perubahan modal dasar Perseroan sebagaimana termuat dalam Akta PKR No0.43/2018
kepada Otoritas Jasa Keuangan - Direktur Pengawasan Bank 1, Departemen Pengawasan Bank 2.

3. PERIZINAN YANG DIMILIKI PERSEROAN

Sehubungan dengan kegiatan usaha yang dijalankan, Perseroan telah memiliki izin operasional sebagai
berikut:

a)
b)
c)

d)

)

k)

Surat Keputusan Menteri Keuangan Republik Indonesia No.D.15.6.2.27 tanggal 20 Juli 1967 mengenai
pemberian izin kepada Perseroan sebagai bank umum.

Surat Bank Indonesia No.22/1147/UD/Adv tangal 16 Pebruari 1990 juncto No.2/1147/UD/Adv tanggal
16 Februari 1990 yang memberikan Perseroan izin usaha untuk menjadi pedagang valuta asing.

Surat Bank Indonesia No.23/9/KEP/DIR tanggal 19 Mei 1990 berkenaan dengan penunjukkan Perseroan
menjadi Bank Devisa.

Surat Keputusan Menteri Keuangan Republik Indonesia No.S-35/MK.03/1993 tanggal 6 Januari 1993,
Perseroan ditunjuk sebagai Bank Persepsi Untuk Penerimaan Pajak dan Bukan Pajak.

Surat Bank Indonesia-Direktorat Luar Negeri No.6/414/DLN tanggal 28 Juni 2004 berkenaan dengan izin
Bank Indonesia kepada Perseroan untuk dapat masuk pasar PKLN sebesar USD 50.000.000,00.

Surat Keputusan Gubernur Bank Indonesia No.10/83/KEP.GBI/2008 tanggal 15 Desember 2008 tentang
Pengalihan Izin Usaha PT Bank NISP Tbk menjadi Izin Usaha PT Bank OCBC NISP Tbk.

Surat Keputusan Deputi Gubernur Bank Indonesia No.11/11/KEP.DpG/ 2009 tanggal 8 September 2009
tentang Pemberian Izin Usaha Unit Usaha Syariah Bagi PT Bank OCBC NISP Tbk dengan beralamat
di Gedung OCBC NISP Tower, JI. Dr.Satrio Kav.25, Jakarta Selatan.

Surat Keputusan Dewan Komisioner OJK No.KEP-13/PM.2/2022 tanggal 18 April 2022 tentang
Persetujuan Bank Umum Sebagai Kustodian Atas Nama PT Bank OCBC NISP Tbk.

Perizinan Berusaha Berbasis Risiko Nomor Induk Berusaha (NIB) No.8120317141841 yang ditetapkan
tanggal 14 Nopember 2018.

Perseroan telah dikukuhkan sebagai Pengusaha Kena Pajak, berdasarkan Surat Pengukuhan
Pengusaha Kena Pajak No.PEM-00025/WPJ.19/KP.0103/2008 tanggal 20 Desember 2008 yang
dikeluarkan oleh Kantor Wilayah DJP Wajib Pajak Besar - Kantor Pelayanan Pajak Wajib Pajak Besar
Satu.

Nomor Pokok Wajib Pajak (NPWP) No. 01.104.919.4.091.000.

4. KETERANGAN MENGENAI ASET PERSEROAN

Dalam melaksanakan kegiatan usaha, pada saat Prospektus ini diterbitkan Perseroan memiliki aset berupa tanah
dan bangunan dengan rincian Sertifikat Tanah sebagai berikut:

Jenis, Nomor, Luas Gambar Jenis Tanggal
No. Penerbit, dan Lokasi Tanah Situasi / Surat Peruntukan Berakhirnya
Tanggal Sertifikat Ukur Hak
1. Sertifikat Hak Guna Desa 148 M2 | Surat Ukur No. Kantor 24 September
Bangunan (“SHGB”) Pagedangan, 3112/Pagedang OCBC 2044
No. Kecamatan an/2018 tanggal Space
05139/Pagedangan Pagedangan, 23 Juli 2018
tanggal 27 Juli 2018, Kabupaten
dikeluarkan oleh Tangerang,
Kepala Kantor Provinsi Banten
Pertanahan
Kabupaten Tangerang
2. SHGB No. 05142/ Desa 2.397 Surat Ukur No. Kantor 12 Februari 2037
Pagedangan tanggal 1 Pagedangan, M2 3117/Pagedang OCBC
Agustus 1995 yang Kecamatan an/2018 tanggal Space
dikeluarkan oleh Pagedangan, 23 Juli 2018
Kepala Kantor Kabupaten
Pertanahan Tangerang,
Kabupaten Tangerang Provinsi Banten
3. SHGB No. Desa 522 M2 | Surat Ukur No. Kantor 8 September
05143/Pagedangan Pagedangan, 3114/Padengan OCBC 2039
tanggal 27 Juli 2018, Kecamatan /2018 tanggal Space
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Jenis, Nomor, Luas Gambar Jenis Tanggal
No. Penerbit, dan Lokasi Tanah Situasi / Surat Peruntukan Berakhirnya
Tanggal Sertifikat Ukur Hak
dikeluarkan oleh Pagedangan, 23 Juli 2018
Kepala Kantor Kabupaten
Pertanahan Kota Tangerang,
Tangerang Provinsi Banten
4. SHGB No. Desa Padengan, 388 M2 Surat Ukur No. Kantor 12 Februari 2037
05146/Pagedangan Kecamatan 3119/Padengan OCBC
tanggal 27 Juli 2018, Padengan, /2018 tanggal Space
dikeluarkan oleh Kabupaten 23 Juli 2018
Kepala Kantor Tangerang,
Pertanahan Kota Provinsi Banten
Tangerang
5. SHGB No. Desa 3.049 Surat Ukur No. Kantor 24 September
05147/Pagedangan Pagedangan, M2 3118/Pagedang OCBC 2044
tanggal 27 Juli 2018, Kecamatan an /2018 Space
dikeluarkan oleh Pagedangan, tanggal 23 Juli
Kepala Kantor Kabupaten 2018
Pertanahan Tangerang,
Kabupaten Tangerang Provinsi Banten
6. SHGB No. Desa/Kelurahan 67 M2 Surat Ukur No. Kantor 30 Maret 2029
1614/Ciangsana Ciangsana, 3474/ Bogor —
tanggal 17 Juli 2001, Kecamatan Ciangsana Kota Wisata
dikeluarkan oleh Gunung Putri, /2001 tanggal
Kepala Kantor Kabupaten/Kotam 27 Juni 2001
Pertanahan adya Bogor,
Kabupaten/Kotamadya Provinsi Jawa
Bogor Barat
7. SHGB No. Desa/Kelurahan 85 M2 Surat Ukur No. Kantor 28 Mei 2040
00844/Kampung Pelita | Kampung Pelita, 00378/Kampun Batam -
tanggal 27 September Kecamatan g Pelita/2021 Pelita
2021, dikeluarkan oleh Lubuk Baja, tanggal 15 Juni
Kepala Kantor Kabupaten/Kotam 2021
Pertanahan adya Batam,
Kabupaten Batam Provinsi
Kepulauan Riau
8. SHGB No. Desa/Kelurahan 85 M2 Surat Ukur No. Kantor 28 Mei 2040
00845/Kampung Pelita | Kampung Pelita, 00379/Kampun Batam -
tanggal 29 September Kecamatan g Pelita/2021 Pelita
2021, dikeluarkan oleh Lubuk Baja, tanggal 21 Mei
Kepala Kantor Kabupaten/Kotam 2021
Pertanahan adya Batam,
Kabupaten Batam Provinsi
Kepulauan Riau
9. SHGB No. Kelurahan 84 M2 Surat Ukur No. Kantor 15 Agustus 2036
5661/Kayuringin Jaya Kayuringin Jaya, 15003/1995 Bekasi —
tanggal 15 Agustus Kecamatan tanggal 1 Juni Ahmad Yani
1996, dikeluarkan oleh Bekasi Selatan, 1995
Kepala Kantor Kabupaten
Pertanahan Bekasi, Provinsi
Kabupaten Bekasi Jawa Barat
10. SHGB No. Kelurahan 84 M2 Surat Ukur No. Kantor 15 Agustus 2036
5662/Kayuringin Jaya | Kayuringin Jaya, 15004/1995 Bekasi —
tanggal 15 Agustus Kecamatan tanggal 1 Juni Ahmad Yani
1996, dikeluarkan oleh Bekasi Selatan, 1995
Kepala Kantor Kabupaten
Pertanahan Bekasi, Provinsi
Kabupaten Bekasi Jawa Barat
11. SHGB No. Kelurahan 1.186 Surat Ukur No. Kantor 10 September
700/Pabaton tanggal 8 Pabaton, M2 73/PBT/2001 Bogor - 2041
Januari 2002, Kecamatan Bogor tanggal 16 Juanda
dikeluarkan oleh Tengah, Kota Agustus 2001

Kepala Kantor
Pertanahan Kota
Bogor

Bogor, Provinsi
Jawa Barat
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Jenis, Nomor, Luas Gambar Jenis Tanggal
No. Penerbit, dan Lokasi Tanah Situasi / Surat Peruntukan Berakhirnya
Tanggal Sertifikat Ukur Hak
12. SHGB No. Kelurahan 266 M2 | Surat Ukur No. Kantor 4 Juli 2043
701/Pabaton tanggal Pabaton, 80/PBT/2001 Bogor -
31 Januari 2002, Kecamatan Bogor tanggal 8 Juanda
dikeluarkan oleh Tengah, Kota Oktober 2001
Kepala Kantor Bogor, Provinsi
Pertanahan Kota Jawa Barat
Bogor
13. SHGB No. Desa Kedung 65 M2 Surat Ukur No. Ex Kantor 14 Agustus 2038
1319/Kedung Badak Badak, 127/KDP/1998 Bogor -
tanggal 2 Oktober Kecamatan tanggal 16 Kedungbada
1998, dikeluarkan oleh Tanah Sareal, September k
Kepala Kantor Kotamadya 1998
Pertanahan Bogor, Provinsi
Kotamadya Bogor Jawa Barat
14. SHGB No. Kelurahan Batu 242 M2 Surat Ukur No. Kantor 30 April 2040
366/Batutulis tanggal Tulis, Kecamatan 57/1996 tanggal Bogor -
24 April 1996, Bogor Selatan, 15 February Sukasari
dikeluarkan oleh Kotamadya 1996
Kepala Kantor Bogor, Provinsi
Pertanahan Jawa Barat
Kotamadya Bogor
15. SHGB No. Kelurahan 96 M2 Surat Ukur No. Kantor 30 August 2035
3961/Cideng tanggal 8 Cideng, 00185/2005 Jakarta - ITC
Januari 2002, Kecamatan tanggal 24 Juni Roxy Mas
dikeluarkan oleh Gambir, 2005
Kepala Kantor Kotamadya
Pertanahan Jakarta Pusat,
Kotamadya Bogor Provinsi DKI
Jakarta
16. SHGB No. Desa/Kelurahan 75 M2 Surat Ukur No. Ex Kantor 24 September
6/Ujungberung Ujungberung 13/Desa Bandung - 2033
Selatan tanggal 25 Selatan, Ujungberung Ujungberung
Agustus 1998, Kecamatan Selatan/1998
dikeluarkan oleh Ujungberung, tanggal 8
Kepala Kantor Kabupaten/ Agustus 1998
Pertanahan Kotamadya
Kotamadya Bandung Bandung,
Wilayah
Ujungberung
Provinsi Jawa
Barat
17. SHGB No. Desa/Kelurahan 101 M2 | Surat Ukur No. Ex Kantor 24 September
7/Ujungberung Ujungberung 10/Desa Bandung - 2033
Selatan tanggal 20 Selatan, Ujungberung Ujungberung
Agustus 1998, Kecamatan Selatan/1998
dikeluarkan oleh Ujungberung, tanggal 8
Kepala Kantor Kabupaten/ Agustus 1998
Pertanahan Kotamadya
Kotamadya Bandung Bandung,
Provinsi Jawa
Barat
18. SHGB No. Desa Danginpuri 85 M2 Surat Ukur No. Ex Kantor 11 Agustus 2044
32/Danginpuri Kangin Kangin, 8470/1996 Denpasar -
tanggal 22 Juli 1996, Kecamatan tanggal 22 Juli Pattimura
dikeluarkan oleh Denpasar Timur, 1997
Kepala Kantor Kotamadya
Pertanahan Denpasar,
Kotamadya Denpasar Provinsi Bali
19. SHGB No. Kelurahan 3131 Surat Ukur No. Kantor 15 Januari 2041
4966/Pradah Pradah M2 2890/Pradah Surabaya —
Kalikendal tanggal 15 Kalikendal, Kalikendal/2006 | HR.Muham
September 2006, Kecamatan tanggal 14 mad
dikeluarkan oleh Dukuh Pakis, September
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Jenis, Nomor, Luas Gambar Jenis Tanggal
No. Penerbit, dan Lokasi Tanah Situasi / Surat Peruntukan Berakhirnya
Tanggal Sertifikat Ukur Hak
Kepala Kantor Kota Surabaya, 2006
Pertanahan Kota Provinsi Jawa
Surabaya Timur
20. | SHGB No. 48/Samaan Kelurahan 1099 Surat Ukur No. Kantor 22 April 2028
tanggal 11 Juni 2008, Samaan, M2 00384/Samaan/ Malang —
dikeluarkan oleh Kecamatan 2008 tanggal 5 | Jaksa Agung
Kepala Kantor Klojen, Kota Juni 2008 Suprapto
Pertanahan Kota Malang, Provinsi
Malang Jawa Timur
21. SHGB No. Desa/Kelurahan 392 M2 Surat Ukur No. Kantor 22 April 2034
928/Panjunan tanggal Panjunan, 401/Pnjn/2004 Kudus —
15 May 2004, Kecamatan Kota, tanggal 29 April | Ahmad Yani
dikeluarkan oleh Kabupaten/Kota 2004
Kepala Kantor Kudus, Provinsi
Pertanahan Jawa Tengah
Kabupaten Kudus
22. SHGB No. Desa Sampora, 56 M2 Surat Ukur No. Kantor 1 Juli 2040
05802/Sampora Kecamatan 1624/Sampora/ Pasmod
tanggal 7 Agustus Cisauk, 2018 tanggal 10 BSD
2018, dikeluarkan oleh Kabupaten Juli 2018
Kepala Kantor Tangerang,
Pertanahan Provinsi Banten
Kabupaten Tangerang
23. SHGB No. Desa Sampora, 78 M2 Surat Ukur No. Kantor 1 Juli 2040
05803/Sampora Kecamatan 1625/Sampora/ Pasmod
tanggal 7 Agustus Cisauk, 2018 tanggal 10 BSD
2018, dikeluarkan oleh Kabupaten Juli 2018
Kepala Kantor Tangerang,
Pertanahan Provinsi Banten
Kabupaten Tangerang
24, SHGB No. 5016/ Kelurahan Kelapa 77 M2 Surat Ukur No. Kantor 13 Juli 2032
Kelapa Gading Timur Gading Timur, 1201/1994 Jakarta —
tanggal 17 November Kecamatan tanggal 1 Kelapa
1994, dikeluarkan oleh Kelapa Gading, September Gading 1
Kepala Kantor Kotamadya 1994
Pertanahan Jakarta Utara,
Kotamadya Jakarta Provinsi DKI
Utara Jakarta
25. SHGB No. 5017/ Kelurahan Kelapa | 77 M2 Surat Ukur No. Kantor 13 Juli 2032
Kelapa Gading Timur Gading Timur, 1202/1994 Jakarta —
tanggal 17 November Kecamatan tanggal 1 Kelapa
1994, dikeluarkan oleh Kelapa Gading, September Gading 1
Kepala Kantor Kotamadya 1994
Pertanahan Jakarta Utara,
Kotamadya Jakarta Provinsi DKI
Utara Jakarta
26. SHGB No. Kelurahan Kelapa | 140 M2 | Surat Ukur No. Kantor 13 September
6791/Kelapa Gading Gading Timur, 00212/Kelapa Jakarta - 2031
Timur tanggal 3 Juni Kecamatan Gading Kensington
2015, dikeluarkan oleh Kelapa Gading, Timur/2015
Kepala Kantor Kota Jakarta tanggal 29 April
Pertanahan Kota Utara, Provinsi 2014
Administrasi Jakarta DKI Jakarta
Utara
27. SHGB No. 223/ Desa Cihideung, 1.800 Surat Ukur No. Kantor 24 September
Cihideung tanggal 30 Kecamatan M2 12236/1996 OCBC 2043
Agustus 1997 yang Parongpong, tanggal 11 Learning
dikeluarkan oleh Kabupaten September Center
Kepala Kantor Bandung, 1996
Pertanahan Provinsi Jawa
Kabupaten Bandung Barat
28. SHGB No. Desa Cihideung, 1627 Surat Ukur No. Kantor 24 September
00568/Cihideung Kecamatan M2 12233/1966 OCBC 2043
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Jenis, Nomor, Luas Gambar Jenis Tanggal
No. Penerbit, dan Lokasi Tanah Situasi / Surat Peruntukan Berakhirnya
Tanggal Sertifikat Ukur Hak
tanggal 4 Oktober Parongpong, tanggal 3 Learning
1997, dikeluarkan oleh Kabupaten Oktober 1996 Center
Kepala Kantor Bandung,
Pertanahan Provinsi Jawa
Kabupaten Bandung Barat
29. SHGB No. Desa Cihideung, 1.645 Surat Ukur No. Kantor 24 September
569/Cihideung tanggal Kecamatan M2 12232/1996 OCBC 2043
4 Oktober 1997, Parongpong, tanggal 3 Learning
dikeluarkan oleh Kabupaten Oktober 1996 Center
Kepala Kantor Bandung,
Pertanahan Provinsi Jawa
Kabupaten Bandung Barat
30. SHGB No. Desa Cihideung, 120 M2 | Surat Ukur No. Kantor 24 September
00608/Cihideung Kecamatan 00021/Cihideun OCBC 2044
tanggal 20 April 2000, Parongpong, 9/2000 tanggal Learning
dikeluarkan oleh Kabupaten 11 Februari Center
Kepala Kantor Bandung, 2000
Pertanahan Provinsi Jawa
Kabupaten Bandung Barat
31. SHGB No. Kelurahan 240 M2 | Surat Ukur No. Kantor 13 Agustus 2035
122/Hegarmanah Hegarmanah, 9575/1995 Bandung -
tanggal 20 Agustus Kecamatan tanggal 24 Setiabudi
1995, dikeluarkan oleh Cidadap, August 1995
Kepala Kantor Kotamadya
Pertanahan Bandung, wilayah
Kotamadya Bandung Cibeunying
Provinsi Jawa
Barat
32. SHGB No. 1152/Kuta Kelurahan Kuta, 1600 Surat Ukur No. | Kantor Bali— | 8 Oktober 2045
tanggal 22 August Kecamatan Kuta, M2 298/1998 Sunset Road
1998, dikeluarkan oleh Kabupaten tanggal 12
Kepala Kantor Badung, Provinsi August 1998
Pertanahan Bali
Kabupaten Badung
33. SHGB No. Kelurahan 1757 Surat Ukur No. Kantor 16 Maret 2028
20/Karanganyar Karangmekar, M2 00020/2006 Cimahi —
tanggal 18 Oktober Kecamatan tanggal 16 Gatot
2006, dikeluarkan oleh Cimahi Tengah, Oktober 2006 Subroto
Kepala Kantor Kota Cimahi,
Pertanahan Kota Provinsi Jawa
Cimahi Barat
34. SHGB No. 589/Ancol Kelurahan Ancol, 68 M2 Surat Ukur No. Gudang 4 September
tanggal 25 Mei 1992, Kecamatan 750/1992 Ancol 2053
dikeluarkan oleh Pademangan, tanggal 21 April
Kepala Kantor Kota Jakarta 1992
Pertanahan Kota Utara, Provinsi
Jakarta Utara DKI Jakarta
35. SHGB No. Kelurahan 240 M2 | Surat Ukur No. Kantor 25 Januari 2036
177/Gunungparang Gunungparang, 137/Gunungpar | Sukabumi -
tanggal 17 Februari Kecamatan ang/2015 Martadinata
2016, dikeluarkan oleh Cikole, Kota tanggal 31
Kepala Kantor Sukabumi, Desember 2015
Pertanahan Kota Provinsi Jawa
Sukabumi Barat
36. SHGB No. Kelurahan 749 M2 Surat Ukur No. Kantor 25 Januari 2036
178/Gunungparang Gunungparang, 136/Gunungpar | Sukabumi -
tanggal 17 Februari Kecamatan ang/2015 Martadinata
2016, dikeluarkan oleh Cikole, Kota tanggal 31
Kepala Kantor Sukabumi, Desember 2015
Pertanahan Kota Provinsi Jawa
Sukabumi Barat
37. SHGB No. Kelurahan 474 M2 | Surat Ukur No. Kantor 8 Februari 2038
4240/Gunung Bahagia | Gunung Bahagia, 00011/2008 Balikpapan —
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Jenis, Nomor, Luas Gambar Jenis Tanggal
No. Penerbit, dan Lokasi Tanah Situasi / Surat Peruntukan Berakhirnya
Tanggal Sertifikat Ukur Hak
tanggal 8 Februari Kecamatan tanggal 16 MT. Haryono
2008, dikeluarkan oleh Balikpapan Januari 2008
Kepala Kantor Selatan, Kota
Pertanahan Kota Balikpapan,
Balikpapan Provinsi
Kalimantan Timur
38. SHGB No. Kelurahan 756 M2 | Surat Ukur No. Kantor 12 November
728/Lemahwungkuk Lemahwungkuk, 219/1980 Cirebon — 2037
tanggal 21 November Kecamatan tanggal 18 Yos Sudarso
2007, dikeluarkan oleh Lemahwungkuk, Agustus 1980
Kepala Kantor Kota Cirebon,
Pertanahan Kota Provinsi Jawa
Cirebon Barat
39. SHGB No. Kelurahan Kapuk 67 M2 Surat Ukur No. Kantor 4 September
13529/Kapuk Muara Muara, 00042/Kapuk Jakarta - PIK 2036
tanggal 10 Mei 2013, Kecamatan Muara/2013
dikeluarkan oleh Penjaringan, Kota tanggal 9 April
Kepala Kantor Jakarta Utara, 2013
Pertanahan Kota Provinsi DKI
Administrasi Jakarta Jakarta
Utara
40. SHGB No. Kelurahan Kapuk 67 M2 Surat Ukur No. Kantor 4 September
13530/Kapuk Muara Muara, 0004 3/Kapuk Jakarta - PIK 2036
tanggal 10 Mei 2013, Kecamatan Muara/2013
dikeluarkan oleh Penjaringan, Kota tanggal 9 April
Kepala Kantor Jakarta Utara, 2013
Pertanahan Kota Provinsi DKI
Administrasi Jakarta Jakarta
Utara
41. SHGB No. Kelurahan Kapuk 67 M2 Surat Ukur No. Kantor 4 September
13531/Kapuk Muara Muara, 00044/Kapuk Jakarta - PIK 2036
tanggal 10 Mei 2013, Kecamatan Muara/2013
dikeluarkan oleh Penjaringan, Kota tanggal 9 April
Kepala Kantor Jakarta Utara, 2013
Pertanahan Kota Provinsi DKI
Administrasi Jakarta Jakarta
Utara
42. | SHGB No. 336/T/Kota Desa/Kelurahan 693 M2 | Surat Ukur No. Kantor 1 Juni 2029
Tanjung Karang Tanjungkarang, 294/81 tanggal Lampung -
tanggal 2 Oktober Kecamatan 12 Maret 1981 Kartini
1981, dikeluarkan oleh Tanjungkarang
Kepala Kantor Barat,
Pertanahan Kabupaten/Kota
Kotamadya Tanjungkarang,
Tanjungkarang, Telukbetung,
Telukbetung Provinsi Lampung
43. SHGB No. Kelurahan 878 M2 | Surat Ukur No. Kantor 11 Juni 2033
342/Tanjungkarang Tanjungkarang, 06/Tanjungkara Lampung -
tanggal 6 November Kecamatan ng/2013 tanggal Kartini
2013, dikeluarkan oleh Enggal, Kota 12 Juli 2013
Kepala Kantor Bandar Lampung
Pertanahan Kota Provinsi Lampung
Bandar Lampung
44, SHGB No. Kelurahan 1347 Surat Ukur No. Kantor 31 Januari 2040
333/Gunung Sahari Gunung Sahari M2 497/1999 Jakarta —
Utara tanggal 13 Utara, tanggal 9 Gunung
Januari 2000, Kecamatan Desember 1999 Sahari
dikeluarkan oleh Sawah Besar,
Kepala Kantor Kotamadya
Pertanahan Jakarta Pusat
Kotamadya Jakarta Provinsi DKI
Pusat Jakarta
45. SHGB No. 1960/8 llir Kelurahan 8 llir, 944 M2 Surat Ukur No. Kantor 2 Mei 2038
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tanggal 2 Mei 2008, Kecamatan llir 82/8 11ir/2008 Palembang -
dikeluarkan oleh Timur |, Kota tanggal 21 April Sukamto
Kepala Kantor Palembang, 2008
Pertanahan Kota Provinsi
Palembang Sumatera Selatan
46. SHGB No. 20016/ Desa/Kelurahan 169 M2 | Surat Ukur No. Kantor 12 Desember
Tamamaung Panaikang, 00074/2003 Makassar - 2037
Panaikang tanggal 26 Kecamatan tanggal 20 Pettarani
Januari 2004, Panakkukang, Oktober 2003
dikeluarkan oleh Kabupaten/Kota
Kepala Kantor Makassar,
Pertanahan Kota Provinsi Sulawesi
Makassar Selatan
47. SHGB No. Desa/Kelurahan 735 M2 | Surat Ukur No. Kantor 12 Desember
20017/Tamamaung Panaikang, 2897 tanggal 2 Makassar - 2037
tanggal 12 November Kecamatan November 1987 Pettarani
1987, dikeluarkan oleh Panakkukang,
Kepala Kantor Kabupaten/Kota
Pertanahan Ujung Pandang,
Kabupaten/Kota Ujung | Provinsi Sulawesi
Pandang Selatan
48. SHGB No. Desa/Kelurahan 594 M2 | Surat Ukur No. Kantor 12 Desember
20018/Tamamaung Tamamaung, 01012/2004 Makassar - 2037
tanggal 13 Mei 2004, Kecamatan tanggal 26 Pettarani
dikeluarkan oleh Panakkukang, Januari 2004
Kepala Kantor Kabupaten/Kota
Pertanahan Kota Makassar,
Makassar Provinsi Sulawesi
Selatan
49. SHGB No. Desa/Kelurahan 770 M2 Surat Ukur No. Kantor 12 Desember
20019/Tamamaung Panaikang, 2241 tanggal 23 | Makassar - 2037
tanggal 3 November Kecamatan Oktober 1982 Pettarani
1982, dikeluarkan oleh Panakkukang,
Kepala Kantor Kabupaten/Kota
Pertanahan Kota Ujung Pandang,
Ujung Pandang Provinsi Sulawesi
Selatan
50. SHGB No. Desa/Kelurahan 678 M2 | Surat Ukur No. Kantor 12 Desember
20020/Tamamaung Panaikang, 858 tanggal 31 Makassar - 2037
tanggal 19 Juni 1989, Kecamatan Mei 1989 Pettarani
dikeluarkan oleh Panakkukang,
Kepala Kantor Kabupaten/Kota
Pertanahan Kota Ujung Pandang,
Ujung Pandang Provinsi Sulawesi
Selatan
51. SHGB No. 59/B. Kelurahan 819 M2 | Surat Ukur No. Kantor 2 Desember
Belitung Laut tanggal Bangka Belitung 01588/2013 Pontianak — 2045
3 April 2013, Laut, Kecamatan tanggal 22 April | Tanjungpura
dikeluarkan oleh Pontianak 2013
Kepala Kantor Tenggara, Kota
Pertanahan Kota Pontianak,
Pontianak Provinsi
Kalimantan Barat
52. SHGB No. Desa/Kelurahan 1.715 Surat Ukur No. Kantor 12 Mei 2040
549/Peterongan Peterongan, M2 170/Peterongan | Semarang -
tanggal 10 Desember Kecamatan /99 tanggal 21 Katamso
1999, dikeluarkan oleh Semarang Mei 1999
Kepala Kantor Selatan,
Pertanahan Kabupaten/Kota
Kabupaten/Kotamadya Semarang,
Semarang Provinsi Jawa
Tengah
53. SHGB No. Desa/Kelurahan 1.280 Surat Ukur No. Kantor 12 Mei 2040
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550/Peterongan Peterongan, M2 169/Peterongan | Semarang -
tanggal 10 Desember Kecamatan /99 tanggal 21 Katamso
1999, dikeluarkan oleh Semarang Mei 1999
Kepala Kantor Selatan,
Pertanahan Kabupaten/Kota
Kabupaten/Kotamadya Semarang,
Kota Semarang Provinsi Jawa
Tengah
54. SHGB No. Kelurahan 1.025 Surat Ukur No. Kantor 23 September
00137/Terban tanggal Terban, M2 00091/Terban/2 | Yogyakarta 2040
27 September 2000, Kecamatan 000 tanggal 21 | — Cik Di Tiro
dikeluarkan oleh Gondokusaman, Juli 2000
Kepala Kantor Kabupaten/Kota
Pertanahan Kota Yogyakarta,
Yogyakarta Provinsi Daerah
Istimea
Yogyakarta
55. | SHGB No. 45/Cikawao Kelurahan 1791 Surat Ukur No. Kantor 18 Maret 2038
tanggal 15 Juni 1999, Cikawao, M2 148/2018 Bandung —
dikeluarkan oleh Kecamatan tanggal 1 De Vries
Kepala Kantor Lengkong, Kota Februari 2018
Pertanahan Kota Bandung,
Bandung Wilayah Karees,
Provinsi Jawa
Barat
56. | SHGB No. 46/Cikawao Kelurahan 352 M2 | Surat Ukur No. Kantor 18 Maret 2038
tanggal 15 Juni 1999, Cikawao, 149/2018 Bandung —
dikeluarkan oleh Kecamatan tanggal 1 Asia Afrika
Kepala Kantor Lengkong, Kota Februari 2018
Pertanahan Kota Bandung,
Bandung Wilayah Karees,
Provinsi Jawa
Barat
57. | SHGB No. 47/Cikawao Kelurahan 1348 Surat Ukur No. Kantor 18 Maret 2038
tanggal 8 April 1998, Cikawao, M2 150/2018 Bandung —
dikeluarkan oleh Kecamatan tanggal 1 Asia Afrika
Kepala Kantor Lengkong, Kota Februari 2018
Pertanahan Kota Bandung,
Bandung Wilayah Karees,
Provinsi Jawa
Barat
58. | SHGB No. 48/Cikawao Kelurahan 800 M2 | Surat Ukur No. Kantor 18 Maret 2038
tanggal 8 April 1998, Cikawao, 151/2018 Bandung —
dikeluarkan oleh Kecamatan tanggal 1 Asia Afrika
Kepala Kantor Lengkong, Kota Februari 2018
Pertanahan Kota Bandung,
Bandung Wilayah Karees,
Provinsi Jawa
Barat
59. SHGB No. Desa 105 M2 | Surat Ukur No. Kantor 16 Agustus 2026
1838/Sukamenak Sukamenak, 3601/1994 Bandung —
tanggal 9 Juni 1994, Kecamatan tanggal 21 April | Kopo Permai
dikeluarkan oleh Margahayu, 1994
Kepala Kantor Kabupaten
Pertanahan Bandung,
Kabupaten Bandung Provinsi Jawa
Barat
60. SHGB No. Desa 105 M2 | Surat Ukur No. Kantor 25 Mei 2034
2103/Sukamenak Sukamenak, 00092/2004 Bandung —
tanggal 16 Juni 2004, Kecamatan tanggal 28 Mei | Kopo Permai
dikeluarkan oleh Margahayu, 2004
Kepala Kantor Kabupaten
Pertanahan Bandung,
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Kabupaten Bandung Provinsi Jawa
Barat
61. SHGB No. Desa Kertamulya, | 255 M2 Surat Ukur No. Ex Kantor 12 Desember
00291/Kertamulya Kecamatan 95874/1980 Bandung - 2029
tanggal 13 Desember Padalarang, tanggal 25 Padalarang
1999, dikeluarkan oleh Kabupaten Augustus 1980
Kepala Kantor Bandung,
Pertanahan Provinsi Jawa
Kabupaten Bandung Barat
62. SHGB No. Kelurahan 135 M2 Surat Ukur No. Kantor 19 Juni 2031
418/Babakan tanggal Babakan, 40/1984 tanggal Bandung —
13 Januari 1984, Kecamatan 13 Januari 1984 | Sumber Sari
dikeluarkan oleh Babakan Ciparay,
Kepala Kantor Kotamadya
Pertanahan Bandung,
Kotamadya Bandung Provinsi Jawa
Barat
63. | SHGB No. 914/Taman | Kelurahan Taman | 110 M2 | Surat Ukur No. Kantor 19 Maret 2031
Baloi tanggal 27 April | Baloi, Kecamatan 00419/2004 Batam —
2004, dikeluarkan oleh | Batam Kota, Kota tanggal 12 Palm Spring
Kepala Kantor Batam, Provinsi Maret 2004
Pertanahan Kota Riau
Batam
64. | SHGB No. 945/Taman | Kelurahan Taman | 110 M2 | Surat Ukur No. Kantor 19 Maret 2031
Baloi tanggal 19 Mei Baloi, Kecamatan 00420/2004 Batam —
2004, dikeluarkan oleh | Batam Kota, Kota tanggal 12 Palm Spring
Kepala Kantor Batam, Provinsi Maret 2004
Pertanahan Kota Riau
Batam
65. | SHGB No. 946/Taman | Kelurahan Taman | 110 M2 | Surat Ukur No. Kantor 19 Maret 2031
Baloi tanggal 19 Mei Baloi, Kecamatan 00418/2004 Batam —
2004, dikeluarkan oleh | Batam Kota, Kota tanggal 12 Palm Spring
Kepala Kantor Batam, Provinsi Maret 2004
Pertanahan Kota Riau
Batam
66. | SHGB No. 989/Taman | Kelurahan Taman | 110 M2 | Surat Ukur No. Kantor 19 Maret 2031
Baloi tanggal 9 April Baloi, Kecamatan 00417/2004 Batam —
2004, dikeluarkan oleh | Batam Kota, Kota tanggal 12 Palm Spring
Kepala Kantor Batam, Provinsi Maret 2004
Pertanahan Kota Riau
Batam
67. SHGB No. Desa/Kelurahan 71 M2 Surat Ukur No. Kantor 24 September
307/Cibadak tanggal Cibadak, 612/Cibadak/20 | Sukabumi - 2036
23 Juni 2016, Kecamatan 16 tanggal 17 Cibadak
dikeluarkan oleh Cibadak, Maret 2016
Kepala Kantor Kabupaten
Pertanahan Sukabumi,
Kabupaten Sukabumi Provinsi Jawa
Barat
68. SHGB No. Desa/Kelurahan 502 M2 Surat Ukur No. Kantor 24 September
175/Cicurug tanggal Cicurug, 195/Cicurug/20 Sukabumi - 2036
29 Juni 2016, Kecamatan 16 tanggal 20 Cicurug
dikeluarkan oleh Cicurug, April 2016
Kepala Kantor Kabupaten
Pertanahan Kota Sukabumi,
Sukabumi Provinsi Jawa
Barat
69. | SHGB No. 98/Ciriung Desa Cibinong, 520 M2 | Surat Ukur No. Kantor 27 November
tanggal 15 Desember Kecamatan 312/1977 Bogor - 2044
1994, dikeluarkan oleh Cibinong, tanggal 9 Cibinong
Kepala Kantor Kabupaten Februari 1977
Pertanahan Kota Bogor, Provinsi
Bogor Jawa Barat

65




£)OCBC

Jenis, Nomor, Luas Gambar Jenis Tanggal
No. Penerbit, dan Lokasi Tanah Situasi / Surat Peruntukan Berakhirnya
Tanggal Sertifikat Ukur Hak
70. | SHGB No. 312/Cihapit Kelurahan 791 M2 | Surat Ukur No. Kantor 13 Agustus 2035
tanggal 30 Agustus Cihapit, 9642/1995 Bandung -
1995, dikeluarkan oleh Kecamatan tanggal 25 Cibeunying
Kepala Kantor Bandung Wetan, Agustus 1995
Pertanahan Kotamadya
Kotamadya Bandung Bandung,
Provinsi Jawa
Barat
71. | SHGB No. 313/Cihapit Kelurahan 824 M2 | Surat Ukur No. Kantor 31 Agustus 2035
tanggal 11 September Cihapit, 10040/1995 Bandung -
1995, dikeluarkan oleh Kecamatan tanggal 7 Cibeunying
Kepala Kantor Bandung Wetan, September
Pertanahan Kotamadya 1995
Kotamadya Bandung Bandung,
Provinsi Jawa
Barat
72. | SHGB No. 357/Cihapit Kelurahan 1.411 Surat Ukur No. Kantor 31 Juli 2038
tanggal 14 September Cihapit, M2 46/Cihapit/1998 Bandung -
1999, dikeluarkan oleh Kecamatan tanggal 10 Cibeunying
Kepala Kantor Bandung Wetan, September
Pertanahan Kotamadya 1999
Kotamadya Bandung Bandung,
Provinsi Jawa
Barat
73. SHGB No. Desa/kelurahan 151 M2 | Surat Ukur No. Kantor 25 Juli 2027
528/Ciroyom tanggal Ciroyom, 10.15.05.03.008 Bandung -
25 July 1997, Kecamatan Andir, 49/1997 tanggal Rajawali
dikeluarkan oleh Kabupaten/Kota 7 April 1997
Kepala Kantor Bandung,
Pertanahan Provinsi Jawa
Kotamadya Bandung Barat
74. SHGB No. 23/Talang Desa/Kelurahan 196 M2 | Surat Ukur No. Kantor 25 September
Jauh tanggal 22 Talang Jauh, 1417/867 Jambi — 2034
September 1986, Kecamatan Jambi tanggal 12 Hayam
dikeluarkan oleh Selatan, Agustus 1986 Wuruk
Kepala Kantor Kabupaten/Kotam
Pertanahan Kota adya Jambi
Jambi Selatan, Provinsi
Jambi
75. SHGB No. Desa/Kelurahan 141 M2 | Gambar Situasi Kantor 31 Juli 2035
120/Gerendeng Gerendeng, No. 4041 Tangerang —
tanggal 27 Juli 2018 Kecamatan tanggal 26 Juli Gatot
yang dikeluarkan oleh Karawaci, Kota 1995 Subroto
Kepala Kantor Tangerang,
Pertanahan Kota Provinsi Banten
Tangerang
76. SHGB No. Desa/Kelurahan 163 M2 | Surat Ukur No. Kantor 31 Juli 2035
121/Gerendeng Gerendeng, 4042 tanggal 26 | Tangerang —
tanggal 1 Agustus Kecamatan Juli 1995 Gatot
1995, dikeluarkan oleh Karawaci, Kota Subroto
Kepala Kantor Tangerang,
Pertanahan Kota Provinsi Banten
Tangerang
77. SHGB No. Kelurahan 148 M2 | Surat Ukur No. Kantor 4 Februari 2037
3384/Banjarjati Banjarjati, 206/1994 Bogor -
tanggal 2 April 1996, | Kecamatan Bogor tanggal 30 Juni Pajajaran
dikeluarkan oleh Utara, 1994
Kepala Kantor Kotamadya
Pertanahan Bogor, Provinsi
Kotamadya Bogor Jawa Barat
78. SHGB No. 564/ Kelurahan 1546 Surat Ukur No. Kantor 16 Oktober 2044
Embongkaliasin Embongkaliasin, M2 10.910/1994 Surabaya —
tanggal 16 Oktober Kecamatan tanggal 10 Pemuda
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1994, dikeluarkan oleh Genteng, Oktober 1994
Kepala Kantor Kotamadya
Pertanahan Kota Surabaya,
Surabaya Provinsi Jawa
Timur
79. SHGB No. 174/ Kelurahan 162 M2 | Surat Ukur No. Kantor 3 Juli 2036
Belakang Tangsi Belakang Tangsi, 00401/2005 Padang -
tanggal 3 Juli 2006, Kecamatan tanggal 22 Juni Diponegoro
dikeluarkan oleh Padang Barat, 2005
Kepala Kantor Kota Padang,
Pertanahan Kota Provinsi DKI
Padang Sumatera Barat
80. SHGB No. Kelurahan 158 M2 | Surat Ukur No. Kantor 3 Juli 2036
175/Belakang Tangsi Belakang Tangsi, 00402/2005 Padang -
tanggal 3 Juli 2006, Kecamatan tanggal 22 Juni Diponegoro
dikeluarkan oleh Padang Barat, 2005
Kepala Kantor Kota Padang,
Pertanahan Kota Provinsi
Padang Sumatera Barat
81. SHGB No. Kelurahan 283 M2 | Surat Ukur No. Kantor 6 Juni 2025 *)
886/Sugihwaras Sugihwaras, 8/Sugihwaras/2 | Pekalongan
tanggal 8 Juni 2005, Kecamatan 005 tanggal 7 — Dokter
dikeluarkan oleh Pekalongan Juni 2005 Cipto
Kepala Kantor Timur, Kota
Pertanahan Kota Pekalongan,
Pekalongan Provinsi Jawa
Tengah
82. SHGB No. Kelurahan 283 M2 | Surat Ukur No. Kantor 6 Juni 2025 *)
887/Sugihwaras Sugihwaras, 9/Sugihwaras/2 | Pekalongan
tanggal 8 Juni 2005, Kecamatan 005 tanggal 7 — Dokter
dikeluarkan oleh Pekalongan Juni 2005 Cipto
Kepala Kantor Timur, Kota
Pertanahan Kota Pekalongan,
Pekalongan Provinsi Jawa
Tengah
83. SHGB No. Desa/Kelurahan 1.663 Surat Ukur No. Kantor 18 Januari 2030
286/Polonia tanggal Polonia, M2 34/1990 tanggal Medan -
20 Januari 1990, Kecamatan 11 Januari 1990 Polonia
dikeluarkan oleh Medan, Kota
Kepala Kantor Medan, Provinsi
Pertanahan Kota Sumatera Utara
Medan
84. SHGB No. Desa/Kelurahan 100 M2 Surat Ukur No. Ex Kantor 28 Maret 2026
360/Panunggangan Panunggangan SU: 229/2005 Tangerang -
Barat tanggal 10 April | Barat, Kecamatan tanggal 9 Karawaci
1997, dikeluarkan oleh Cibodas, Desember 2005
Kepala Kantor Kotamadya
Pertanahan Tangerang,
Kotamadya Tangerang Provinsi Banten

*) Pada tanggal Prospektus ini diterbitkan, Perseroan sedang melakukan proses perpanjangan atas Sertifikat
HGB No.886/Sugihwaras dan Sertifikat HGB No0.887/Sugihwaras pada Kantor Badan Pertanahan Kota
Pekalongan (BPN) melalui Kantor Pejabat Pembuat Akta Tanah (PPAT) Handojono Halimana S.H.,
sebagaimana dibuktikan dengan Surat Tanda Terima tanggal 14 Pebruari 2025, dan pada tanggal Prospektus,
Perseroan sedang menunggu diterbitkannya dokumen perpanjangan jangka waktu HGB dikarenakan proses-
proses sehubungan dengan perpanjangan yang telah dilakukan sudah selesai dan tidak ada masalah
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Disamping itu, Perseroan memiliki secara sah 9 (sembilan) Sertifikat Hak Milik Atas Satuan
(“SHMSRS"), berdasarkan pemeriksaan atas dokumen-dokumen sebagai berikut:
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Rumah Susun

. . Gambar . Tanggal
a9 Surat Ukur Hak
1. Sertifikat Hak Milik Atas | Kelurahan Karet | 105 M2 | Gambar Apartemen 10 November
Satuan Rumah Susun | Tengsin, Denah  No. 2037
(“SHMSRS”) No. | Kecamatan 229/1998
1306/X/2/Karet Tengsin | Tanah  Abang, tanggal 26
tanggal 24 Juli 1998 oleh | Kotamadya Juni 1998
Kepala Kantor | Jakarta  Pusat,
Pertanahan Jakarta Pusat | Provinsi DKI
Jakarta
2. SHMSRS No. | Kelurahan Karet | 103 M2 | Gambar Apartemen 10 November
1307/X/2/Karet Tengsin | Tengsin, Denah  No. 2037
tanggal 24 Juli 1998 oleh | Kecamatan 230/1998
Kepala Kantor | Tanah  Abang, tanggal 26
Pertanahan Jakarta Pusat | Kotamadya Juni 1998
Jakarta  Pusat,
Provinsi DKI
Jakarta
3. SHMSRS No. | Kelurahan Karet | 82 M2 Gambar Apartemen 10 November
1263/1ll/2/Karet Tengsin | Tengsin, Denah  No. 2037
tanggal 24 Juli 1998 oleh | Kecamatan 186/1998
Kepala Kantor | Tanah  Abang, tanggal 26
Pertanahan Jakarta Pusat | Kotamadya Juni 1998
Jakarta  Pusat,
Provinsi DKI
Jakarta
4. SHMSRS No. | Kelurahan Karet | 134 M2 | Gambar Apartemen 10 November
1323/XI1l/2/Karet Tengsin | Tengsin, Denah  No. 2037
tanggal 24 Juli 1998 oleh | Kecamatan 246/1998
Kepala Kantor | Tanah  Abang, tanggal 26
Pertanahan Jakarta Pusat | Kotamadya Juni 1998
Jakarta  Pusat,
Provinsi DKI
Jakarta
5. SHMSRS No. | Kelurahan Karet | 111,22 | Gambar Kantor 28 November
3760/1/Karet Kuningan | Kuningan, M2 denah  No. | Pusat 2032
tanggal 6 Maret 2007 | Kecamatan 1472/2007
yang dikeluarkan oleh | Setiabudi, tanggal 16
Kepala Kantor | Kotamadya Januari 2007
Pertanahan Kota Jakarta | Jakarta Selatan,
Selatan Provinsi DKI
Jakarta
6. SHMSRS No. | Kelurahan Karet | 988,69 | Gambar Kantor 28 November
3764/IV/Karet Kuningan | Kuningan, M2 denah  No. | Pusat 2032
tanggal 6 Maret 2007 | Kecamatan 1476/2007
yang dikeluarkan oleh | Setiabudi, tanggal 16
Kepala Kantor | Kotamadya Januari 2007
Pertanahan Kota Jakarta | Jakarta Selatan,
Selatan Provinsi DKI
Jakarta
7. SHMSRS No. | Kelurahan Karet | 988,69 | Gambar Kantor 28 November
3767/VIl/Karet Kuningan | Kuningan, M2 denah  No. | Pusat 2032
tanggal 6 Maret 2007 | Kecamatan 1479/2007
yang dikeluarkan oleh | Setiabudi,
Kepala Kantor | Kotamadya
Pertanahan Kota Jakarta | Jakarta Selatan,
Selatan Provinsi DKI
Jakarta
8. SHMSRS No. | Kelurahan Karet | 685,8 Gambar Kantor 28 November
3780/XX/Karet Kuningan | Kuningan, M2 denah  No. | Pusat 2032
tanggal 6 Maret 2007 | Kecamatan 1492/2007
yang dikeluarkan oleh | Setiabudi,
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Kepala Kantor | Kotamadya
Pertanahan Kota Jakarta | Jakarta Selatan,
Selatan Provinsi DKI
Jakarta
9. SHMSRS No. | Kelurahan Karet | 685,8 Gambar Kantor 28 November
3781/XXI/Karet Kuningan | Kuningan, M2 denah  No. | Pusat 2032
tanggal 6 Maret 2007 | Kecamatan 1493/2007
yang dikeluarkan oleh | Setiabudi,
Kepala Kantor | Kotamadya
Pertanahan Kota Jakarta | Jakarta Selatan,
Selatan Provinsi DKI
Jakarta

Pada tanggal 31 Desember 2024, Perseroan memiliki total aset tetap setelah dikurangi dengan akumulasi
penyusutan sebesar Rp4.020.382 juta

Perseroan juga menguasai harta kekayaan benda tidak bergerak yang berasal dari agunan para debiturnya yang
diambil (AYDA) oleh Perseroan yang dikarenakan ketidak mampuan dan/atau kelalaian debiturnya dalam
memenuhi kewajiban pengembalian atas pinjaman dan/atau kredit yang di berikan oleh Perseroan, adapun nilai
agunan yang diambil alih per tanggal 31 Mei 2025 adalah sebesar Rp2.707.265.599.569

5. PENGURUSAN DAN PENGAWASAN PERSEROAN

Sesuai dengan ketentuan dalam Anggaran Dasar, Perseroan dipimpin oleh Direksi di bawah pengawasan Dewan
Komisaris. Anggota Direksi dan Dewan Komisaris dipilih serta diangkat oleh Rapat Umum Pemegang Saham
(“RUPS”) masing-masing untuk jangka waktu terhitung sejak tanggal yang ditentukan dalam RUPS yang
mengangkat mereka dan berakhir pada saat ditutupnya RUPS tahunan yang ketiga setelah tanggal pengangkatan
tersebut. Tugas dan wewenang Komisaris beserta Direksi diatur dalam Anggaran Dasar Perseroan.

Pengangkatan Dewan Komisaris dan Direksi Perseroan telah sesuai dengan ketentuan Otoritas Jasa Keuangan.
Berikut ini keterangan singkat mengenai masing-masing anggota Komisaris dan Direksi Perseroan yang sudah
sesuai dengan Peraturan Otoritas Jasa Keuangan No.33/POJK.04/2014 tanggal 8 Desember 2014 Tentang Direksi
dan Dewan Komisaris Perseroan Atau Perusahaan Publik. jo Peraturan Otoritas Jasa Keuangan Nomor
55/POJK.03/2016 tanggal 7 Desember 2016 tentang Penerapan Tata Kelola Bagi Bank Umum (“POJK
No0.55/2016”) jo. Peraturan Otoritas Jasa Keuangan No.12/POJK.03/2021 tanggal 30 Juli 2021 Tentang Bank
Umum (“POJK No.12/2021”).

Berdasarkan Akta Pernyataan Keputusan Rapat Umum Pemegang Saham Tahunan No.16 tanggal 11 April 2023
yang dibuat di hadapan Fathiah Helmi, SH., Notaris di Jakarta yang pemberitahuan perubahan data Perseroan
telah diterima dan dicatat oleh Direktorat Jenderal Administrasi Hukum Umum - Kementerian Hukum Dan Hak
Asasi Manusia Republik Indonesia di bawah No.AHU-AH.01.09-0111215 tanggal 17 April 2023 dan telah
didaftarkan dalam Daftar Perseroan No.AHU-0075889.AH.01.11.TAHUN 2023 tanggal 17 April 2023 (“Akta PKR
No0.16/2023’) jo Akta Pernyataan Keputusan Rapat Umum Pemegang Saham Tahunan No.26 tanggal 18 Maret
2024 yang dibuat di hadapan Fathiah Helmi, SH, Notaris di Jakarta, yang pemberitahuan perubahan data
Perseroan telah diterima dan dicatat oleh Direktorat Jenderal Administrasi Hukum Umum - Kementerian Hukum
Dan Hak Asasi Manusia Republik Indonesia di bawah No.AHU-AH.01.09-0119157 tanggal 25 Maret 2024 dan
telah didaftarkan dalam Daftar Perseroan No.AHU-0062043.AH.01.11. TAHUN 2024 tanggal 25 Maret 2024 (“Akta
PKR No.26/2024’) jo Akta Pernyataan Keputusan Rapat Umum Pemegang Saham Tahunan No.27 tanggal
20 Maret 2025 yang dibuat di hadapan Fathiah Helmi, SH, Notaris di Jakarta, yang pemberitahuan perubahan data
Perseroan telah diterima dan dicatat oleh Direktorat Jenderal Administrasi Hukum Umum - Kementerian Hukum
Dan Hak Asasi Manusia Republik Indonesia di bawah No.AHU-AH.01.09-0161914 tanggal 24 Maret 2025 dan
telah didaftarkan dalam Daftar Perseroan No.AHU-0069707.AH.01.11.TAHUN 2025 tanggal 24 Maret 2025 (“Akta
PKR No0.27/2025’) jo Akta Pernyataan Keputusan Rapat Umum Pemegang Saham Tahunan No.20 tanggal 19 Mei
2025 yang dibuat di hadapan Fathiah Helmi, SH, Notaris di Jakarta, yang pemberitahuan perubahan data
Perseroan telah diterima dan dicatat oleh Direktorat Jenderal Administrasi Hukum Umum - Kementerian Hukum
Dan Hak Asasi Manusia Republik Indonesia di bawah No.AHU-AH.01.09-0246192 tanggal 20 Mei 2025 dan telah
didaftarkan dalam Daftar Perseroan No.AHU-0108155.AH.01.11.TAHUN 2025 tanggal 20 Mei 2025 (“Akta PKR
No0.20/2025”), jo Akta Pernyataan Keputusan Rapat Umum Pemegang Saham Tahunan No.41 tanggal 28 Mei
2025 yang dibuat di hadapan Fathiah Helmi, SH, Notaris di Jakarta, yang pemberitahuan perubahan data
Perseroan telah diterima dan dicatat oleh Direktorat Jenderal Administrasi Hukum Umum - Kementerian Hukum
Dan Hak Asasi Manusia Republik Indonesia di bawah No.AHU-AH.01.09-0272045 tanggal 28 Mei 2025 dan telah
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didaftarkan dalam Daftar Perseroan No. AHU-0117915.AH.01.11 TAHUN 2025 tanggal 28 Mei 2025 (“Akta PKR
No0.41/2025”) susunan Dewan Komisaris dan Direksi Perseroan beserta keterangan singkat mengenai masing-
masing Dewan Komisaris dan Direksi Perseroan yang berlaku adalah sebagai berikut:

DEWAN KOMISARIS

Pramukti Surjaudaja
Presiden Komisaris

Warga Negara Indonesia, 62 tahun. Menyelesaikan pendidikan dan
memperoleh gelar BSc (Banking and Finance) dari San Francisco State
University, USA pada tahun 1985, MBA (Banking) dari Golden Gate
University, USA (pada tahun 1986), International Relations, International
University of Japan, Jepang pada tahun 1989, dan menyelesaikan
pendidikan Bank Indonesia SESPIBI XVI pada tahun 1994.

Riwayat Pekerjaan

1987-1989 . Executive Trainee, Daiwa Bank New York,
London, dan Tokyo

1989-1997 . Direktur, PT Bank NISP Tbk

1997-2000 : Komisaris, PT Bank OCBC Indonesia

1997-2008 . Presiden Direktur, PT Bank OCBC NISP Tbk

2005-sekarang . Non-Executive Director, OCBC Bank Singapura

2008-sekarang . Presiden Komisaris, PT Bank OCBC NISP Tbk

2014-Agustus 2023 : Komisaris — PT Biolaborindo Makmur Sejahtera

Wong Pik Kuen Helen
Komisaris

Warga Negara Tiongkok, 63 tahun. Memperoleh Bachelor of
Sciences dari University of Hong Kong pada tahun 1983.

Riwayat Pekerjaan

1984-1986 . Management Trainee, OCBC Bank. China Desk
Manager pertama cabang Hong Kong.

1986-1987 . Manajer China Department, Bank of Tokyo,
Cabang Hong Kong.

1987-1990 . Head of Credit and Marketing, DBS Asia Ltd.

1990-1992 . Regional Credit Manager, Creditanst, Cabang
Hong Kong.

1992 : Mulai meniti karir di HSBC selama 27 tahun.

2010-2015 :  President and CEO HSBC Shanghai China.

2011 . General Manager HSBC Group.

2012-2015 . Non-executive Director, Baoshan Iron & Steel.

2015-2019 . HSBC Chief Executive untuk Tiongkok Raya.

2016-2019 . Non-executive Director Bank of
Communications.

Februari 2020- . Deputy President and Head Global Wholesale

April 2021 Banking, OCBC Bank.

April 2021- . Group Chief Executive Officer, OCBC Bank.

sekarang

Juli 2021- : Komisaris PT Bank OCBC NISP Tbk

sekarang

Februari 2023- . Executive and Non-Independent Director, OCBC

sekarang Bank.

2021-sekarang . Pengurus di berbagai anak Perusahaan Grup

OCBC, termasuk OCBC Bank (Malaysia)
Berhad, Bank of Singapore Ltd, Great Eastern
Holdings Ltd, OCBC Bank Ltd di Cina, OCBC
Bank (Hong Kong) Ltd.
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Na Wu Beng
Komisaris

Warga Negara Singapura, 69 tahun. Memperoleh Bachelor of Arts
(Economics), with Honours dari Coventry University, United Kingdom
pada tahun 1980.

Riwayat Pekerjaan

1980-1989 Head of Credit hingga Country Head untuk
Taiwan, International Bank of Singapore
Ltd.

1990-2021 Berbagai posisi di Singapore, Hong Kong
dan Asia Utara dengan posisi terakhir
sebagai Executive Vice President, OCBC
Ltd, Singapura.

2004-2005 Komisaris, PT Bank NISP Tbk.

2005-2014 Wakil Presiden Direktur, PT Bank OCBC
NISP Tbk.

2014-2021 Executive Director & Chief Executive,

OCBC Wing Hang Bank Ltd.
Board Director, Hong Kong Life Insurance
Ltd.

2014-Februari 2023

2014-Juli 2023
2016-sekarang
Mei 2022-sekarang
Juli 2022-sekarang

Board Director, Bank Consortium Trust Ltd.
Board Director, OCBC Bank Ltd di Cina.
Komisaris PT Bank OCBC NISP Tbk
Board Director, Bank of Singapore Ltd.

Juni 2023-sekarang Deputy Chairman, Independent Non-

Executive Director, Yeo Hiap Seng Ltd.

Hartadi Agus Sarwono
Komisaris Independen

Warga Negara Indonesia, 72 tahun. Memperoleh Sarjana Teknik dari
Institut Teknologi Bandung pada tahun 1978, memperoleh gelar Master of
Arts, Macroeconomics dari University of Oregon, Eugene, Oregon, USA
pada tahun 1985 dan gelar Ph.D, Monetary Policy and Theory dari

University of Oregon, Eugene, Oregon, USA pada tahun 1989.

Riwayat Pekerjaan
1980-2013

2013-2016
2013-2020

Mei 2016-Agustus
2017

November 2017 -
Desember 2019
2020-2023
September 2020-
Desember 2024
2016-sekarang
2020-sekarang

2025-sekarang
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Menjabat berbagai posisi antara lain
sebagai Direktur Riset Ekonomi dan
Kebijakan Moneter, Direktur/Kepala
Perwakilan Bank Indonesia - Tokyo, dan
Deputi Gubernur selama 2 periode di Bank
Indonesia (Bl).

Economic Advisor, IMF Regional Asia &
Pacific Office.

Direktur Utama, Lembaga Pengembangan
Perbankan Indonesia (LPPI).

Komisaris Utama / Komisaris Independen,
PT Bank Negara Indonesia (Persero) Tbk.
Komisaris Utama / Komisaris Independen,
PT. Bank Mandiri (Persero) Tbk.

Chairman of the Advisory Board, Mandiri
Institute, Bank Mandiri.

Tim Pewawancara Fit & Proper Test, OJK.

Faculty Member Bank Indonesia Institute,
BI.

Subject Matter Expert and Consultant,
LPPI.

Komisaris Independen PT Bank OCBC
NISP Tbk
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Jusuf Halim
Komisaris Independen

Warga Negara Indonesia, 69 tahun. Menyelesaikan pendidikan dan
memperoleh gelar Sarjana Akuntansi dari Fakultas Ekonomi Universitas
Indonesia pada tahun 1982, Magister Hukum dari Fakultas Hukum
Universitas Pelita Harapan pada tahun 2003 dan Doktor di bidang
Manajemen Stratejik dari Fakultas Ekonomi Universitas Indonesia pada
tahun 20009.

Riwayat Pekerjaan

1982-1990 Senior Audit Manager, Drs. Utomo & Co,
Arthur Andersen, Jakarta.
1990-2003 Partner, Kantor Akuntan Jusuf Halim &

Rekan
Dosen di Fakultas Ekonomi dan Bisnis,
Universitas Indonesia.

1990-sekarang

2003-2004 Partner-Deloitte Tax Solution

2005-2012 Komisaris, PT Cendekia Prima Edutama

2006-sekarang Komisaris Independen, PT Bank OCBC
NISP Tbk

2008-Maret 2013 Anggota Komite Audit dan Risiko, Bank
CIMB Niaga

2022-sekarang
April 2023-sekarang

Anggota Dewan Pengawas, Al
Anggota Komite Audit PT Astra
International Tbk

Betti S Alisjahbana
Komisaris Independen

Warga Negara Indonesia, 64 tahun. Menyelesaikan pendidikan dan
memperoleh gelar Sarjana Arsitektur dari Fakultas Teknik Arsitektur —
Institut Tekonologi Bandung pada tahun 1984.

Riwayat Pekerjaan

1984-1995 . Berbagai posisi profesional dan
manajerial hingga menjadi General
Manager Channel & General Business,
PT Usaha Sistem informasi Jaya/IBM.
General Manager e-Business & Cross
Indurstry Solution — IBM ASEAN dan Asia
Selatan, Singapura
Direktur Operasi, PT Usaha Sistem

1996-1998

Januari 1999-

Desember 1999
2000-2008
2008-sekarang

2010-Juli 2017

2012-Desember
2014
2015-Juni 2021

2015-September
2017

Desember 2017-
sekarang
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Informasi Jaya/IBM

Presiden Direktur, PT IBM Indonesia
Pendiri & Leadership Coach, QB
Leadership Center.

Komisaris Independen, PT Sigma Cipta
Caraka (Telkom Sigma).

Komisaris Independen, PT Garuda
Indonesia Tbk.

Komisaris Independen, PT Anabatic
technologies Tbk

Komisaris Independen, PT Bhinneka
Mentari Dimensi.

Komisaris Independen PT Bank OCBC
NISP Tbk
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Tan Siak Kwang Nicholas
Komisaris Independen

Warga Negara Singapura, 61 tahun. Menyelesaikan pendidikan dan
memperoleh gelar Bachelor of Business Administration dari National
University of Singapore pada tahun 1987, dan pendidikan Executive
Education Programme - Graduate School of Business dari Stanford
University pada tahun 2006.

Riwayat Pekerjaan

1987-1990 :  Financial Futures Broker, Citicorp Future
Ltd.
1990-1997 . Menjabat berbagai posisi dengan posisi

terakhir sebagai Head of Money Market
Unit, Citibank Singapura

1997-1999 . Head of Interest Rate Management Group,
Standard Chartered Bank Singapore.

1999-2001 . Kapitalis Ventura.

2001 . Treasurer, Raiffeisen Zentralbank Austria,
Singapore.

2001-2004 : Konsultan Independen.

2004-2011 . Menjabat berbagai posisi dengan posisi
terakhir sebagai Head of Global Wealth,
OCBC Bank.

2009-2013 . Adjunct Professor of Finance, Singapore

" Management University.

2018-2020 : Senior Advisor, Prime Asia Asset
Management Pte Ltd,.

2020-Februari 2023 . Chief Investment Officer, Prime Asia Asset
Management Pte Ltd

2023-sekarang : Komisaris Independen PT Bank OCBC
NISP Tbk

Parwati Surjaudaja
Presiden Direktur

Warga Negara Indonesia, 60 tahun. Menyelesaikan dan memperoleh
gelar BSc (Accounting and Finance) dari San Francisco State University,
USA pada tahun 1985, gelar MBA (Accounting) dari San Francisco State
University, USA pada tahun 1987, menyelesaikan pendidikan SESPIBI
XVIl (Sekolah Staf Pimpinan Bank Indonesia) pada tahun 1982,
Executive Program dari Columbia University pada tahun 2003, dan
Executive Program dari Harvard University pada tahun 2013.

Riwayat Pekerjaan

1987-1990 . Konsultan Senior, SGV Utomo/Arthur
Andersen

1990-1997 . Direktur PT Bank NISP Tbk

1997-2008 . Wakil Presiden Direktur PT Bank OCBC

NISP Tbk, membidangi berbagai bidang,
antara lain Sumber Daya Manusia,
Keuangan, dan Perencanaan

2008-sekarang . Presiden Direktur PT Bank OCBC NISP
Tbk
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Hartati
Direktur

Warga Negara Indonesia, 59 tahun. Menyelesaikan pendidikan dan
memperoleh gelar Sarjana Muda Akuntansi dari Akademi Akuntansi
Sjakhyakirti Palembang pada tahun 1986, gelar Sarjana Ekonomi dari
Universitas Indonesia pada tahun 1995, gelar Magister Manajemen dari
Universitas Pelita Harapan Jakarta pada tahun 2005, dan menyelesaikan
pendidikan Executive Program di INSEAD, Singapura pada tahun 2018.

Riwayat Pekerjaan

1984-2001 : PT Bank Bali Tbk, jabatan terakhir
sebagai Financial Control Department
Head (Vice President).

2001-2005 . PT Bank Mandiri Tbk, jabatan terakhir
sebagai Accounting Group Head (Senior
Vice President)

2005-2011 : PT Bank OCBC NISP Tbk, jabatan
terakhir sebagai Chief Financial Officer

2011-sekarang : Direktur PT Bank OCBC NISP Tbk

2019-sekarang . Komisaris, PT OCBC NISP Ventura

Martin Widjaja
Direktur

Warga Negara Indonesia, 53 tahun. Menyelesaikan pendidikan dan
memperoleh gelar Bachelor of Science, Cum Laude, Chapman
University, Orange, California, USA pada tahun 1995, gelar Master of
Business Administrasion dari Chapman University, Orange, California,
USA pada tahun 1996, dan menyelesaikan pendidikan Executive
Program, di Columbia Business School, USA pada tahun 2017.

Riwayat Pekerjaan

1997-2000 : Account Officer Corporate Banking,
Deutche Bank AG Cabang Surabaya

2000-2002 : Manager Corporate Banking, HSBC
Cabang Surabaya

2002-2003 . Assistant Vice President Corporate and
Institutional Banking, HSBC

2003- 2004 : Vice President, Corporate and Institutional
Banking, HSBC

2004-2006 : Vice President, Commercial Banking,
HSBC

2006-2010 . Senior Vice President, Commercial
Banking, HSBC

2010-2012 . Senior Vice President & Head of
International and Large Local Corporation,
HSBC

2012-sekarang : Direktur, PT Bank OCBC NISP Tbk

2019-sekarang : Komisaris, PT OCBC NISP Ventura
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Andrae Krishnawan W.
Direktur

Warga Negara Indonesia, 58 tahun. Menyelesaikan pendidikan dan
memperoleh gelar Bachelor of Business Administration jurusan Marketing
& Management dari St. Edward’s University, Texas, USA pada tahun
1990.

Riwayat Pekerjaan

1991-2006 . Menjabat berbagai posisi di Bank
International Indonesia dengan posisi
terakhir sebagai Regional Head.

2006-2007 . Staf Direksi, PT Bank NISP Tbk.

2007-2009 . Asisten Direktur, PT Bank OCBC NISP
Tbk.

2009-2013 . Senior Corporate Executive, PT Bank
OCBC NISP Tbk.

2012-2013 . National Commercial Business Head,
Bank OCBC NISP Tbk.

2013-sekarang . Direktur PT Bank OCBC NISP Tbk

Johannes Husin
Direktur

Warga Negara Indonesia, 52 tahun. Memperoleh gelar BSc di bidang
Ekonomi dari University of lowa, USA pada tahun 1995 dan gelar Master
of Business Administrasion dari University of Rhode Island, USA pada
tahun 1996.

Riwayat Pekerjaan

1997-1998 . Foreign Exchange Trader, Bank Dagang
Nasional Indonesia.
1998-2000 . Currency Forward Trader, ABN Amro
Bank.
2000-2004 . Vice President — Senior Interest Rate
Trader, Standard Chartered Bank.
2004-2005 : Senior Vice President — Head of Trading,
Bank Danamon.
2005-2008 . Executive Director, JP Morgan Chase Bank
2008-2011 . Executive Vice President — Head of Trading
& Sales, Bank Danamon
2011-2013 . Treasurer, PT Bank OCBC NISP Tbk
2013-sekarang . Direktur, PT Bank OCBC NISP Tbk
The Ka Jit
Direktur

Warga Negara Indonesia, 47 tahun. Memperoleh gelar Master of
Business Administration dari Management University, Singapura pada
tahun 2017 dan Menyelesaikan Executive Program, Stanford Graduate
School of Business, USA pada tahun 2022.

Riwayat Pekerjaan

1998-2000 . Customer Service, Bank Bali.

2000-2005 . Relationship Manager, HSBC Indonesia.

2005-2006 . Liabilities & Treasury Product Manager, PT
Bank DBS Indonesia.

2006-2007 : Treasury Product Manager Citibank
Indonesia.

2007-2011 . SVP Investment & Liabilities, Wealth
Management HSBC Indonesia.

2011-2020 . Menjabat berbagai posisi dengan posisi

terakhir sebagai Head of Strategy &
Innovation Group, PT Bank OCBC NISP

Tbk.
2019-Sekarang . Komisaris Utama, PT OCBC NISP Ventura.
2020-Sekarang . Direktur PT Bank OCBC NISP Tbk
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Lili S Budiana
Direktur

Warga Negara Indonesia, 56 tahun. Menyelesaikan pendidikan dan
memperoleh gelar Sarjana Hukum dari Universitas Indonesia pada tahun
1991, Master of Law jurusan Hukum Internasional dari University of
Technology, Sydney pada tahun 1996, dan Magister Notaris dari
Universitas Indonesia pada tahun 2007.

Riwayat Pekerjaan

1992-1996 . Legal Officer, United Overseas Bank Bali,
Jakarta dan United Overseas Bank, cabang
Sydney.

1996-2003 . Deutsche Bank-AG, Cabang Jakarta, posisi

terakhir sebagai Head of Legal Affairs and
Loan Operations.

2006-2010 : PT Bank OCBC Indonesia, posisi terakhir
sebagai Departement Head untuk Legal
Documentation Unit.

2011-2019 . Corporate Legal Division Head, PT Bank
OCBC NISP Tbk

2019-Juni 2020 :  Compliance Division Head dan AML-CFT
Division Head, PT Bank OCBC NISP Tbk

2020-Sekarang . Direktur, PT Bank OCBC NISP Tbk

Heriyanto

Direktur

Warga Negara Indonesia, 52 tahun. Menyelesaikan pendidikan dan
memperoleh gelar Sarjana Komputer, Manajemen Informatika dari Bina
Nusantara, Jakarta pada tahun 1995 dan mendapatkan OCBC BOLD
Leadership Program, IESE Business School, University of Navarra - Spain
di Singapura pada tahun 2023.

Riwayat Pekerjaan

Tahun 1995-2000 . Relationship Manager di Bank Panin

Tahun 2000-2002 . Posisi terakhir sebagai Credit Analyst di
Bank ABN Amro Indonesia

Tahun 2002-2009 :  Posisi terakhir sebagai Senior Credit Analyst
di Citibank Indonesia

Tahun 2009-2025 : Menjabat berbagai posisi antara lain sebagai

Business Banking Credit Management
Division Head, Head of Credit Risk
Management, dan Head of Enterprise Risk
Management di PT Bank OCBC NISP Tbk
Tahun 2025- . Direktur PT Bank OCBC NISP Tbk
sekarang

Tidak ada perjanjian atau kesepakatan antara anggota Dewan Komisaris dan anggota Direksi dengan Pemegang
Saham Utama, pelanggan, pemasok dan/atau pihak lain berkaitan dengan penempatan atau penunjukan sebagai
anggota Dewan Komisaris dan anggota Direksi Emiten.

Tidak ada kepentingan lain yang bersifat material di luar kapasitasnya sebagai anggota Direksi terkait Penawaran
Umum Efek bersifat utang atau pencatatannya di Bursa Efek dan tidak ada hal yang dapat menghambat
kemampuan anggota Direksi untuk melaksanakan tugas dan tanggung jawabnya sebagai anggota Direksi demi
kepentingan Emiten.

REMUNERASI DEWAN KOMISARIS DAN DIREKSI

Direksi menerima remunerasi tetap dan tidak tetap yang terdiri dari gaji, tunjangan dan bonus atas jasanya kepada
Perseroan. Anggota Dewan Komisaris menerima remunerasi dalam bentuk honorarium. Rumusan remunerasi
dihasilkan melalui pembahasan yang dilakukan oleh Komite Nominasi dan Remunerasi yang selanjutnya diajukan
kepada Dewan Komisaris. Hasil rumusan tersebut kemudian diajukan persetujuannya kepada RUPS. Jumlah
remunerasi yang diterima Direksi dan Dewan Komisaris selama tahun 2024 dan 2023, masing-masing adalah
sebesar Rp167.959 Juta dan Rp169.927 juta.
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URAIAN TUGAS DAN TANGGUNG JAWAB DEWAN KOMISARIS
Tugas dan tanggung jawab masing-masing anggota Direksi telah diperbarui dan diatur dalam Surat Keputusan

Direksi No. KPTS/DIR/KB.01/HR/022/2024 tanggal 1 September 2024. Lebih lanjut mengenai tugas dan tanggung
jawab Dewan Komisaris telah diatur di dalam Pedoman dan Tata Tertib Kerja Dewan Komisaris yang dapat dilihat

pada situs web www.ocbc.id.
FREKUENSI RAPAT DAN TINGKAT KEHADIRAN ANGGOTA DEWAN KOMISARIS

Pada Tahun 2024, Dewan Komisaris mengadakan rapat dengan tingkat kehadiran sebagai berikut:

N N Rapat Dewan Komisaris
° ama Jumlah Rapat Kehadiran Persentase Kehadiran
1 Pramukti Surjaudaja 6 6 100%
2 Wong Pik Kuen Helen 6 6 100%
3 Lai Teck Poh* 6 6 100%
4 Na Wu Beng 6 6 100%
5 Jusuf Halim 6 6 100%
6 Betti S Alisjahbana 6 6 100%
7 Rama Pranata Kusumaputra* 6 6 100%
8 Tan Siak Kwang Nicholas 6 6 100%

*) Efektif tidak menjabat sesuai keputusan RUPS Tahunan tanggal 20 Maret 2025
URAIAN TUGAS DAN TANGGUNG JAWAB DIREKSI
Tugas dan tanggung jawab masing-masing anggota Direksi telah diperbarui dan diatur dalam Surat Keputusan

Direksi No. KPTS/DIR/KB.01/HR/022/2024 tanggal 1 September 2024. Lebih lanjut mengenai tugas dan tanggung
jawab Dewan Komisaris telah diatur di dalam Pedoman dan Tata Tertib Kerja Dewan Komisaris yang dapat dilihat

pada situs web Www.ocbc.id. Tugas dan tanggung jawab Direksi lebih detail diatur dalam Pedoman dan Tata
Tertib Kerja Direksi yang dapat diakses pada situs web resmi Perseroan: www.ocbc.id.

FREKUENSI RAPAT DAN TINGKAT KEHADIRAN ANGGOTA DIREKSI

Pada Tahun 2024, Direksi mengadakan rapat dengan tingkat kehadiran sebagai berikut:

No Nama Rapat Direksi
Jumlah Rapat Kehadiran Persentase Kehadiran

1 Parwati Surjaudaja 24 24 100%
2 Emilya Tjahjadi* 5 5 100%
3 Hartati 24 24 100%
4 Martin Widjaja 24 22 92%
5 Andrae Krishnawan W. 24 24 100%
6 Johannes Husin 24 24 100%
7 Joseph Chan Fook Onn** 24 23 96%
8 The Ka Jit 24 24 100%
9 Lili S Budiana 24 22 92%

*) Efektif tidak menjabat sesuai keputusan RUPS Tahunan tanggal 18 Maret 2024
**) Efektif tidak menjabat sesuai keputusan RUPS Tahunan tanggal 20 Maret 2025

KOMITE-KOMITE YANG BERTANGGUNG JAWAB KEPADA DEWAN KOMISARIS

Dalam rangka mendukung efektifitas pelaksanaan tugas dan tanggung jawabnya, Peraturan Bank Indonesia (PBI)
dan Otoritas Jasa Keuangan (POJK) mewajibkan Dewan Komisaris untuk membentuk komite-komite, yang
pengangkatannya dilakukan oleh Direksi berdasarkan keputusan Rapat Dewan Komisaris.

Komite-komite yang dibentuk oleh Dewan Komisaris ialah Komite Audit, Komite Remunerasi dan Nominasi dan
Komite Pemantau Risiko.

Komite Audit

Komite Audit dibentuk Berdasarkan POJK No. 17 tahun 2023 tentang Penerapan Tata Kelola bagi Bank Umum,
Peraturan OJK No. 55/POJK.04/2015 tentang Pembentukan, Perseroan telah memenuhi ketentuan tersebut
dengan telah menetapkan Kebijakan Piagam Komite Audit (Audit Committe Charter) tanggal 12 Desember 2023
dan Perseroan telah membentuk Komite Audit berdasarkan Surat Keputusan Dewan Komisaris Perseroan
No.KPTS/DEKOM/012/2006 tanggal 7 Desember 2006 Tentang Perubahan Atas Keputusan Komisaris
No.KPTS/KOM/015/2001 tentang Pembentukan Komite Audit. Adapun susunan Komite Audit Perseroan adalah
sebagai berikut:
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Susunan Komite Audit Perseroan adalah sebagai berikut:

Ketua : Betti S Alisjahbana
Anggota : Angeline Nangoi
Anggota : Antony Kurniawan
Anggota : Lioe Fei Ling

Berikut ini adalah keterangan singkat mengenai anggota Komite Audit yang bukan merupakan anggota Dewan
Komisaris

1. Angeline Nangoi

Warga Negara Indonesia, 68 tahun.
Anggota Komite Audit Perseroan sejak 2 April 2020.

Sebelumnya menjabat sebagai Engineering Consultant di PT Desigras (1980-1982), menjabat di berbagai posisi
dengan posisi terakhir sebagai Manager and Head of Corporate Finance Division di PT Indonesian Investment
International (1982-193), menjabat berbagai posisi dengan posisi terakhir sebagai General Manager di PT Indovest
Bank (1993-1995), General Manager untuk bidang Marketing, Credit Division dan Anggota Komite Kredit
di PT Bank Bumiraya Utama (1995-1997), Direktur Kredit di PT Bank Global Internasional Tbk (1997-2001).
Direktur Kepatuhan di PT Bank Societe Generale Indonesia (2001-2003), Direktur Kepatuhan, PT Bank OCBC
Indonesia (2003-2010), Kepala Divisi Kepatuhan dan posisi terakhir sebagai Corporate Secretary PT Bank OCBC
NISP Tbk (2011-2014), Direktur Kepatuhan, PT Bank Commonwealth (2014-2017), Komisaris Independen,
PT Bank OKE Indonesia (2018-2019), Anggota Komite Pemantau Risiko PT Bank OCBC NISP Tbk (2019-2023).

Periode jabatan anggota Komite Audit sejak April 2023 sampai RUPST 2026.
Sarjana Teknik Industri di Institut Teknologi Bandung (ITB), Bandung (1980).
2. Antony Kurniawan

Warga Negara Indonesia, 61 tahun.
Anggota Komite Audit Perseroan sejak 11 April 2023.

Sebelumnya berkarir sebagai Manufacturing Engineer, Symbol Technologies, USA (1988), Jabatan terakhir
sebagai Deposits Funds & Clearing Head, VP, Citibank N.A., Jakarta, Indonesia (1989-1998), Citigroup North Asia
Audit Team, Manila, Philippines, and Citigroup Asia Consumer Audit Team (meliputi Singapore, Indonesia,
Thailand, Malaysia, Philippines, Hong Kong, Taiwan, South Korea, Japan, dan Australia) (1998-2003), Credit Audit
Group Head, Operation Risk Management Division Head, Control and Fraud Management Division Head, Chief
Internal Audit, Operations Head, Anggota Board of Management, Bank Danamon (2004-2016). Anggota Komite
Pemantau Risiko PT Bank OCBC NISP Tbk (2023-2024).

Periode jabatan anggota Komite Audit sejak April 2023 sampai RUPST 2026.

Bachelor of Science Industrial Engineering, di lowa State University, USA (1986), Master of Science Industrial
Engineering, Columbia University (1988).

3. Lioe FeiLing

Warga Negara Indonesia, 52 tahun.
Anggota Komite Audit Perseroan sejak RUPST 20 Oktober 2023.

Sebelumnya berkarir sebagai Junior — Audit Manager, KAP Hans Tuanakotta & Mustofa (member firm of Deloitte
Touche Tohmatsu) (1995-2000), Audit Supervisor, Deloitte & Touche, Hong Kong Office (2000-2002), Audit
Partner, KAP Osman Bing Satrio & Rekan (member firm Deloitte Touche Tohmatsu Limited) (2003-2010), Direktur
di PT GNV Business Consulting Indonesia (2011-2014), Audit Partner di KAP Tanubrata Sutanto Fahmi Bambang
& Rekan (member firm BDO International) (2015-2022). Sekarang menjabat sebagai Anggota Komite Audit
di PT Total Bangun Persada Tbk sejak Juni 2022.

Periode jabatan anggota Komite Audit sejak 20 Oktober 2023 sampai dengan 19 Oktober 2026.

Sarjana Ekonomi di Universitas Tarumanegara (1995), Sertifikasi sebagai Akuntan di Indonesia (1999), Akuntan
Publik di Indonesia (2000), dan Akuntan Publik di Amerika Serikat (2002).
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Tugas dan Tanggung Jawab Komite Audit

Komite Audit membantu Dewan Komisaris dalam mengawasi kualitas dan integritas pelaporan keuangan, sistem
pengendalian intern, proses audit intern dan ekstern, tata kelola, serta proses pemantauan kepatuhan terhadap
ketentuan dan perundang-undangan yang berlaku

FREKUENSI RAPAT DAN TINGKAT KEHADIRAN ANGGOTA KOMITE AUDIT

Selama tahun 2024, Komite Audit telah menyelenggarakan 28 kali rapat sebagai berikut:

No Posisi dalam Komite Nama J;:'p':r Kehadiran Persentase Kehadiran
1 Ketua Betti S. Alisjahbana 28 28 100%
3 Anggota (Pihak Independen) Angeline Nangoi 28 28 100%
4 Anggota (Pihak Independen) Antony Kurniawan 28 28 100%
5 Anggota (Pihak Independen) Lioe Fei Ling 28 28 100%

PELAKSANAAN KEGIATAN KOMITE AUDIT TAHUN 2024

Komite Audit telah melakukan kajian, evaluasi dan pemantauan sesuai dengan lingkup tugas dan tanggung
jawabnya selama tahun 2024, sebagai berikut:

Dengan Direktur yang membawahi fungsi Kepatuhan, membahas antara lain:

* Pelaksanaan peraturan dan perundang-undangan serta upaya untuk meningkatkan budaya kepatuhan.

* Perkembangan terkini peraturan dan perundangundangan dibidang perbankan dan ketentuan lainnya yang
relevan serta analisis dampaknya bagi Perseroan termasuk langkah-langkah penerapannya.

* Implementasi kebijakan, prosedur dan program Anti Pencucian Uang dan Pencegahan Pendanaan Terorisme
(APU-PPT), Pencegahan Pendanaan Proliferasi Senjata Pemusnah Massal (PPPSPM), serta tindak lanjut atas
rekomendasi audit internal.

Dengan Direktur Keuangan, antara lain:

* Melakukan kajian atas sistem akuntansi dan proses pelaporan keuangan.

* Melakukan kajian terhadap tindak lanjut atas temuan audit dan rekomendasi audit intern, akuntan publik, dan
regulator terkait aspek akuntansi dan pelaporan keuangan.

* Melakukan kajian bahwa Manajemen senantiasa mengikuti perkembangan isu terkini dan perubahan standar
akuntansi.

* Melakukan kajian untuk memastikan bahwa isi dan pengungkapan laporan keuangan telah sesuai dengan
Standar Akuntansi Keuangan di Indonesia.

Dengan Audit Intern, antara lain:

* Melakukan diskusi atas rencana audit berbasis risiko, ruang lingkup dan fokus audit.

* Melakukan diskusi atas laporan audit berkala yang disampaikan Audit Intern.

* Memastikan bahwa terdapat koordinasi dan komunikasi yang efektif antara Audit Intern dengan Akuntan Publik,
Otoritas Jasa Keuangan dan otoritas pengawas lainnya.

* Melakukan diskusi kecukupan sumber daya, kompetensi, dan terselenggaranya pengembangan dan pelatihan
berkelanjutan bagi auditor intern.

* Melakukan rapat dengan Audit Intern tanpa kehadiran Manajemen.

* Memberikan rekomendasi kepada Dewan Komisaris terkait penyusunan rencana audit, ruang lingkup audit,
anggaran Audit Intern, Piagam Audit Intern, pemberian remunerasi tahunan Audit Intern, pemilihan pengendali
mutu independen ekstern untuk mengkaji ulang kinerja Audit Intern.

Dengan Akuntan Publik, antara lain:

* Melakukan konfirmasi tentang independensi akuntan publik dan kantor akuntan publik, membahas rencana
audit, hasil penilaian risiko, strategi audit, ruang lingkup, fokus audit dan respon auditor terhadap risiko utama
teridentifikasi, kode etik, dan independensi auditor.

* Membahas hasil evaluasi auditor dan temuan audit yang signifikan.

* Mengawasi efektivitas penyelenggaraan proses audit ekstern yang independen dan obyektif sesuai standar
audit.

Dengan Dewan Komisaris antara lain:

Melaporkan kegiatan triwulanan Komite Audit, menyampaikan hal-hal penting untuk mendapat perhatian Dewan
Komisaris dan rekomendasi Komite Audit kepada Dewan Komisaris tentang aspek tata kelola, akuntansi, audit,
kepatuhan dan pengendalian intern, serta menyampaikan laporan hasil evaluasi Komite Audit terhadap
pelaksanaan audit oleh Akuntan Publik atas Laporan Keuangan tahun sebelumnya, di samping menyampaikan
rekomendasi Komite Audit atas usulan penunjukan Akuntan Publik untuk tahun berjalan.
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Komite Remunerasi dan Nominasi

Komite Remunerasi dan Nominasi telah dibentuk Perseroan untuk memenuhi ketentuan Peraturan POJK No.17
tahun 2023 tentang Penerapan Tata Kelola bagi Bank Umum, Peraturan OJK No. 45/POJK.03/2015 tentang
Penerapan Tata Kelola dalam Pemberian Remunerasi bagi Bank Umum, dan Peraturan OJK
No. 34/POJK.04/2014 tanggal 8 Desember 2014 tentang Komite Nominasi dan Remunerasi Perseroan atau
Perusahaan Publik. Berdasarkan Surat Keputusan Dewan Komisaris Perseroan No.KPTS/DEKOM/010/ 2006
tanggal 7 Desember 2006 Tentang Pembentukan Komite Remunerasi Dan Nominasi.

Susunan Komite Remunerasi dan Nominasi Perseroan per 20 Maret 2025 adalah sebagai berikut:

Ketua : Betti S Alisjahbana
Anggota : Pramukti Surjaudaja
Anggota : Wong Pik Kuen Helen
Anggota : Na Wu Beng

Anggota : Jusuf Halim

Anggota : Tan Siak Kwang Nicholas
Anggota : Julie Anwar

Komite Remunerasi Dan Nominasi telah memenuhi kewajiban untuk menyusun pedoman yang bersifat mengikat
bagi setiap anggota Komite Nominasi dan Remunerasi berupa Pedoman Dan Tata Tertib Kerja Komite Remunerasi
Dan Nominasi (The Remuneration and Nomination Committe Charter) tertanggal 25 Oktober 2024.

Berikut ini adalah keterangan singkat mengenai anggota Komite Remunerasi yang bukan merupakan anggota
Dewan Komisaris

Julie Anwar
Warga Negara Indonesia, 50 tahun.

Anggota Komite Remunerasi dan Nominasi Perseroan sejak RUPST 30 Maret 2017. Sejak Juli 2014 menjabat
sebagai Head of Human Capital Perseroan. Sebelumnya menjabat sebagai Kepala Human Resources
PT Bank QNB Kesawan Tbk. (2013— 2014), menjabat berbagai posisi di Citibank N.A. Jakarta (2008-2013),
menjabat sebagai Associate di Mercer Human Resources Consulting, Jakarta (2001-2004), dan Analis di HSBC
Securities Indonesia, Jakarta (1998-2001).

Memperoleh gelar Bachelor Degree di bidang Bisnis dari Universitas Deakin, Victoria, Australia (1998).

Tugas, Tanggung Jawab dan Wewenang Komite Remunerasi dan Nominasi

1. Bidang Remunerasi
Melakukan evaluasi terhadap kebijakan remunerasi dan menyampaikan hasil evaluasi dan rekomendasi
kepada Dewan Komisaris, memastikan kebijakan remunerasi telah sesuai dengan ketentuan yang berlaku, dan
melakukan evaluasi secara berkala atas penerapan kebijakan remunerasi.

2. Bidang Nominasi
Memberikan rekomendasi kepada Dewan Komisaris mengenai komposisi jabatan, pencalonan, penilaian

kinerja, dan program pengembangan kemampuan anggota Direksi, anggota Dewan Komisaris, anggota Dewan
Pengawas Syariah, serta anggota Komite di bawah Dewan Komisaris.

FREKUENSI RAPAT DAN TINGKAT KEHADIRAN ANGGOTA KOMITE REMUNERASI DAN NOMINASI

Selama tahun 2024, Komite Remunerasi dan Nominasi telah menyelenggarakan 5 kali rapat sebagai berikut:

Posisi dalam

No Komite Nama Jumlah Rapat Kehadiran Persentase Kehadiran
1 Ketua Jusuf Halim* 5 5 100%

2 Anggota Pramukti Surjaudaja 5 5 100%

3 Anggota Wong Pik Kuen Helen 5 5 100%

4 Anggota Na Wu Beng 5 5 100%

5 Anggota Betti S. Alisjahbana** 5 5 100%

6 Anggota Rama P. Kusumaputra*** 5 5 100%

7 Anggota Julie Anwar 5 5 100%

*) Efektif tidak menjabat sebagai ketua dan menjabat sebagai anggota sesuai keputusan RUPS Tahunan tanggal 20 Maret 2025
**) Efektif menjabat sebagai ketua dan tidak menjabat sebagai anggota sesuai keputusan RUPS Tahunan tanggal 20 Maret 2025
***) Efektif tidak menjabat sesuai keputusan RUPS Tahunan tanggal 20 Maret 2025
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PELAKSANAAN KEGIATAN KOMITE REMUNERASI DAN NOMINASI TAHUN 2024

Sepanjang tahun 2024, Komite Remunerasi dan Nominasi telah menjalankan tugas dan tanggung jawab, antara
lain sebagai berikut:
1. Fungsi Remunerasi
a. Melakukan Remunerasi bagi Dewan Komisaris, Direksi, Dewan Pengawas Syariah dan Komite di bawah
Dewan Komisaris.
b. Melakukan Remunerasi bagi eksekutif dan pegawai secara keseluruhan untuk disampaikan kepada Direksi
c. Remunerasi variabel bagi Material Risk Takers (MRT), penangguhan pembayaran remunerasi variabel bagi
MRT.

2. Fungsi Nominasi
a. Usulan penunjukan maupun penunjukan kembali, dan/atau penggantian anggota Dewan Komisaris, anggota
Dewan Pengawas Syariah, dan Direksi untuk disampaikan kepada dan mendapat persetujuan RUPS.
b. Usulan penunjukan maupun penunjukan kembali, dan/atau penggantian anggota Komite di bawah Dewan
Komisaris.

Komite Pemantau Risiko

Komite Pemantau Risiko telah dibentuk Perseroan wuntuk memenuhi ketentuan Peraturan OJK
No. 18/POJK.03/2016 tentang Penerapan Manajemen Risiko bagi Bank Umum, No. 55/POJK.03/2016 tentang
Penerapan Tata Kelola bagi Bank Umum serta Peraturan POJK No.17 tahun 2023 tentang Penerapan Tata Kelola
bagi Bank Umum. Berdasarkan Surat Keputusan Dewan Komisaris Perseroan No.KPTS/DEKOM/ 011/2006
tanggal 7 Desember 2006 Tentang Pembentukan Komite Pemantau Risiko.

Susunan Komite Pemantau Risiko Perseroan per 20 Maret 2025 adalah sebagai berikut:
Ketua : Jusuf Halim

Anggota : Pramukti Surjaudaja
Anggota : Na Wu Beng

Anggota : Betti S Alisjahbana
Anggota : Tan Siak Kwang Nicholas
Anggota : Rudy Dekriadi*

Anggota : lwan Dharmawan

*) Efektif menjadi Komite Pemantau Risiko sejak 1 Januari 2025

Perseroan telah memiliki pedoman dan tata kerja komite pemantau risiko berupa Pedoman Dan Tata Tertib Kerja
Komite Pemantau Risiko (The Risk Monitoring Committee Charter) tertanggal 12 Desember 2023.

Berikut ini adalah keterangan singkat mengenai anggota Komite Pemantau Risiko yang bukan merupakan
anggota Dewan Komisaris

1. Iwan Dharmawan
Warga Negara Indonesia, 52 tahun. Anggota Komite Pemantau Risiko Perseroan sejak September 2024.

Sebelumnya menjabat sebagai Assistant Supervisor Budget Department, PT Indoagri Inti Plantation (Salim
Plantations Group) (1994-1995), Senior Manager Capital Markets Division, PT Bank Internasional Indonesia Tbk
(1996-1999), Menjabat berbagai posisi antara lain Treasury & Capital Markets Division Head, Investment Banking
Division Head, dan posisi terakhir sebagai Market Risk and Treasury Control Division Head, PT Bank OCBC NISP
Tbk (1999-2014), Menjabat berbagai posisi antara lain Market & Liquidity Risk Head, Credit Risk Head (Wholesale
CCO), Integrated Risk Management Head (Acting CRO), dan posisi terakhir sebagai Credit & Enterprise Risk
Management Head, PT Bank Danamon Indonesia Tbk (2014-2021), Managing Director — Chief Risk Officer,
PT Bank KB Bukopin Tbk (2021-2022), Risk Management Independent Advisor (2022-sekarang), Banking Risk
Management Assessor, LSPP (2022-sekarang), Anggota Independen Komite Audit, PT Zurich Asuransi Indonesia
Tbk (2023-sekarang), Senior Advisor (Independen), Alvares and Marsal (2024-sekarang).

Memperoleh gelar Master of Business Administration di University of Arkansas, Sam M. Walton Graduate School
of Business, USA pada tahun 1996, Pre MBA, Economics Institute di University of Colorado (1995) dan Sarjana
Ekonomi di Universitas Tarumanegara (1994) lalu mengikuti Executive Education di INSEAD, Singapore (2018).
2. Rudy Dekriadi

Warga negara Indonesia, 65 tahun, Domisili: Jakarta, Indonesia

Sebelumnnya menjabat berbagai posisi antara lain sebagai Assistant Manager Mortgage Business, Credit
Approval Unit Head, Consumer Banking Treasurer, Credit Policy Head, dan posisi terakhir sebagai Vice President
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of Consumer Banking Investment, Citibank, N.A. Indonesia (1985-1995), Menjabat berbagai posisi antara lain
sebagai Senior Manager untuk membentuk Business Banking di Indonesia, International Staff untuk Standard
Chartered Bank Brunei Darussalam, dan posisi terakhir sebagai Head of Credit, Consumer Banking dan Acting
General Manager Credit Cards dan Personal Loans Business Indonesia, Standard Chartered Bank Indonesia.
(1995-2001), Menjabat sebagai Head of Unsecured Collection unit, DBS Bank Singapura (2001-2005), Menjabat
berbagai posisi antara lain Consumer Credit Risk reviewer, penugasan sebagai Head Internal Audit Division
di PT Bank OCBC NISP Tbk, dan posisi terakhir sebagai Department Head Regulatory Capital Audit dalam Internal
Audit Division, OCBC Bank Singapura (2005-2023). Saat ini telah ditunjuk sebagai Anggota Komite Pemantau
Risiko Perseroan sejak 1 Januari 2025.

Memperoleh gelar Sarjana Arsitektur, Institut Teknologi Bandung pada tahun 1984.

Tugas dan Tanggung Jawab Komite Pemantau Risiko adalah sebagai berikut:

Komite Pemantau Risiko menjalankan tugasnya berdasarkan Pedoman dan Tata Tertib Kerja Komite Pemantau
Risiko yang juga mengatur fungsi Komite ini.

Komite Pemantau Risiko bertugas dan bertanggung jawab melakukan kajian atas kebijakan manajemen risiko
serta memberikan rekomendasi kepada Dewan Komisaris tentang hasil evaluasi kesesuaian antara kebijakan
manajemen risiko dengan implementasinya dan hasil evaluasi pelaksanaan tugas komite manajemen risiko dan
satuan kerja manajemen risiko.

FREKUENSI RAPAT DAN TINGKAT KEHADIRAN ANGGOTA KOMITE PEMANTAU RISIKO

Selama tahun 2024, Komite Pemantau Risiko telah menyelenggarakan 14 (empat belas) kali rapat sebagai berikut:

Posisi dalam

No Komite Nama Jumlah Rapat Kehadiran Persentase Kehadiran
1 Ketua Jusuf Halim 14 14 100%
2 Anggota Pramukti Surjaudaja 14 14 100%
3 Anggota Lai Teck Poh** 14 14 100%
4 Anggota Na Wu Beng 14 14 100%
5 Anggota Betti S Alisjahbana 14 14 100%
6 Anggota Tan Siak Kwang Nicholas 14 14 100%
7 Anggota Paulus Agus Tjarman** 14 14 100%
8 Anggota Antony Kurniawan*** 14 14 100%
9 Anggota Iwan Dharmawan* 5 5 100%

*) Efektif menjadi Komite Pemantau Risiko sejak 1 September 2024
**) Efektif tidak menjabat sesuai keputusan RUPS Tahunan sejak 20 Maret 2025
***) Efektif tidak menjadi Komite Pemantau Risiko sejak 1 Januari 2025

PELAKSANAAN KEGIATAN KOMITE PEMANTAU RISIKO TAHUN 2024

Sepanjang tahun 2024, Komite Pemantau Risiko antara lain telah melakukan pembahasan mengenai hal-hal

berikut:

a. Risk Appetite Statement sebagai salah satu prinsip utama yang menjadi panduan kerangka kerja manajemen
risiko, limit risiko dan kebijakan terkait manajemen risiko.

b. Profil risiko Perseroan dan Konsolidasi, serta Unit Usaha Syariah berdasarkan pendekatan Risk Based Bank
Rating dan profil risiko Konglomerasi Keuangan, serta memberikan masukan dalam strategi dan pengelolaan
risiko Perseroan.

c. Persetujuan dan kaji ulang atas kebijakan-kebijakan manajemen risiko.

d. Penetapan limit risiko antara lain Market & Liquidity Risk Limit, Value at Risk (VaR) Limit Treasury Trading, dan
lain-lain.

e. Kaji ulang terhadap dokumen Recovery Plan

f. Kaiji ulang Market & Liquidity Risk Limit.

g. Implementasi kebijakan dan strategi Manajemen Risiko antara lain terkait pengelolaan Risiko Teknologi, Informasi
& Siber, Internal Capital Adequacy Assessment Process (ICAAP), Anti-fraud Strategy, dan Outsourcing.

Sekretaris Perusahaan (Corporate Secretary)

Sehubungan dengan pemenuhan Peraturan OJK No. 35/POJK.04/2014 tanggal 8 Desember 2014 tentang
Sekretaris Perusahaan Perseroan atau Perusahaan Publik dan Keputusan Direksi PT Bursa Efek Indonesia
No. Kep-00001/BEI/01-2014 tanggal 20 Januari 2014 tentang Perubahan Peraturan No. I-A, berdasarkan surat
Keputusan Direksi Perseroan No. KPTS/HCS/HK.02.02/180/2014 tanggal 28 Februari 2014 dimana Direksi
Perseroan telah menunjuk dan mengangkat Ivonne P. Chandra sebagai Sekretaris Perusahaan (Corporate
Secretary) Perseroan yang mulai berlaku terhitung sejak tanggal 28 Februari 2014.

Tugas dan tanggung jawab Sekretaris Perusahaan sesuai dengan Peraturan OJK No. 35/POJK.04/2014 paling
kurang:
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a. Mengikuti perkembangan Pasar Modal khususnya peraturan perundang-undangan yang berlaku di bidang
Pasar Modal;

b. Memberikan masukan kepada Direksi dan Dewan Komisaris untuk mematuhi ketentuan peraturan
perundang-undangan di bidang Pasar Modal’

c. Membantu Direksi dan Dewan Komisaris dalam pelaksanaan tata kelola perusahaan yang meliputi:

1. Keterbukaan informasi kepada masyarakat, termasuk ketersediaan informasi pada Situs Web Perseroan
atau Perusahaan Publik;

2. Penyampaian laporan kepada OJK tepat waktu;

3. Penyelenggaraan dan dokumentasi Rapat Umum Pemegang Saham;

4. Penyelenggaraan dan dokumentasi rapat Direksi dan/atau Dewan Komisaris; dan

5. Pelaksanaan program orientasi terhadap perusahaan bagi Direksi dan/atau Dewan Komisaris

d. Sebagai penghubung antara Bank dengan pemegang saham, OJK dan pemangku kepentingan lainnya.

Profil Sekretaris Perusahaan

Ivonne P. Chandra
Warga Negara Indonesia, 62 tahun.
Domisili di Jakarta

Riwayat Jabatan:

» 28 Februari 2014-sekarang: Sekretaris Perusahaan Perseroan.

Agustus 2013-Februari 2014: Consumer Quality Assurance Division Head, OCBC NISP.

2011-2013: Metropolitan Liabilities & Wealth Distribution Head, Bank OCBC NISP.

2009-2011: Metropolitan Consumer Distribution Head Perseroan, Bank OCBC NISP.

1989-2008: Berkarir selama lebih dari 25 tahun di bidang perbankan dan asuransi dengan berbagai posisi
di Citibank dengan jabatan terakhir sebagai Citigold Service Head (1989-1994), Bank Universal (Bank
Permata) (1994-2003), Sales & Marketing Director, Astra CMG Life (Commonwealth Life) (2003-2006), dan
Privilege Banking Head, Bank Danamon (2006-2008).

Riwayat Pendidikan:
Meraih gelar MBA dari Golden Gate University, San Francisco, USA jurusan Marketing (1988) dan Sarjana
Hubungan Masyarakat, Fakultas llmu Komunikasi, dari Universitas Padjadjaran, Bandung. (1986).

Program Pelatihan dalam Rangka Mengembangkan Kompetensi Unit Kerja Sekretaris Perusahaan di Tahun
2024

Pada tahun 2024 Sekretaris Perusahaan mengikuti berbagai pelatihan untuk meningkatkan kompetensi, yang
diselenggarakan secara internal maupun eksternal oleh regulator dan institusi lainnya antara lain di bidang Tata
Kelola, Kepatuhan, Manajemen Risiko, Keberlanjutan, Cybersecurity, dan beberapa sosialisasi peraturan baru

Audit Internal

Perseroan telah membentuk Divisi Audit Internal (SKAI) berdasarkan Peraturan OJK No.1/POJK.03/2019 (POJK
1/2019) tentang Penerapan Fungsi Audit Internal pada Bank Umum.

Berdasarkan Piagam Audit internal, SKAI diharuskan memberikan keyakinan independen dan obyektif untuk
membantu meningkatkan kualitas dan efektivitas proses tata kelola, manajemen risiko, dan pengendalian internal,
dan membantu Perseroan mencapai tujuan strategisnya dengan menggunakan pendekatan audit berbasis risiko,
sistematis, dan disiplin.

Selain itu, SKAI memberikan penilaian independent terhadap kualitas portofolio kredit Perseroan dan proses
manajemen risiko kredit. SKAI melaporkan kecukupan dan efektivitas sistem pengendalian internal kepada
Manajemen dan Dewan Komisaris (melalui Komite Audit), tetapi tidak merupakan bagian dari sistem pengendalian
internal.

SKAI mengadopsi pendekatan berbasis risiko dimana pelaksanaan audit diprioritaskan sesuai dengan penilaian risiko
saat ini dan yang akan timbul, termasuk risiko siber, pihak ketiga, tindakan kriminal keuangan dan sanction,
operasional, kredit, budaya dan perilaku. SKAI memenuhi Standar Internasional untuk Praktik Profesional Audit
Internal dari Institute of Internal Auditors (IIA).

Komite Audit telah menyetujui Piagam Audit Internal sebagai pedoman pelaksanaan kegiatan audit dengan
perubahan terakhir tanggal 12 Desember 2024. Piagam Audit disusun berdasarkan POJK No. 1/POJK.03/2019
tentang Penerapan Fungsi Audit Internal Pada Bank Umum. SKAI telah menerapkan standar dan kode etik yang
diterbitkan oleh IIA. Piagam Audit Internal dapat diakses di www.ocbc.id.
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Peran dan tanggung jawab utama SKAI dapat dilihat dalam Piagam Audit Internal, antara lain:

* Menyusun dan melaksanakan Rencana Audit Tahunan dan memantau tindak lanjut temuan audit.

* Mengkomunikasikan ringkasan kegiatan audit dan status tindak lanjut temuan audit kepada Direksi, Dewan
Komisaris, Komite Audit, dan Dewan Pengawas Syariah.

* Berkomunikasi dengan Auditor Ekstern, Manajemen Risiko, dan Regulator untuk menentukan cakupan audit
yang optimal.

* Memberikan informasi yang obyektif dan rekomendasi perbaikan.

Dewan Pengawas Syariah (DPS)

Berdasarkan Akta Pernyataan Keputusan Rapat Umum Pemegang Saham Tahunan No.16 tanggal 11 April 2023
yang dibuat di hadapan Fathiah Helmi, SH., Notaris di Jakarta yang pemberitahuan perubahan data Perseroan telah
diterima dan dicatat oleh Direktorat Jenderal Administrasi Hukum Umum - Kementerian Hukum Dan Hak Asasi
Manusia Republik Indonesia di bawah No.AHU-AH.01.09-0111215 tanggal 17 April 2023 dan telah didaftarkan
dalam Daftar Perseroan No.AHU-0075889.AH.01.11.TAHUN 2023 tanggal 17 April 2023 (“Akta PKR No0.16/2023’),
POJK No. 2 Tahun 2024 tentang Penerapan Tata Kelola Syariah bagi Bank Umum Syariah dan Unit Usaha Syariah,
serta Undang — Undang No.40 Tahun 2007 tentang Perseroan Terbatas, RUPS menyetujui pengangkatan Dewan
Pengawas Syariah, dengan susunan sebagai berikut:

Ketua : Dr. Muhammad Anwar Ibrahim
Anggota : Mohammad Bagus Teguh Perwira Lc. MA.
Yang masa jabatannya berlaku sampai dengan ditutupnya RUPS Tahunan Tahun 2026.

DPS wajib melaksanakan tugas dan tanggung jawab sesuai dengan kerangka Tata Kelola Syariah dan prinsip tata
kelola yang baik.

Informasi mengenai tugas, tanggung jawab, dan wewenang DPS termasuk pengaturan kewenangan dan prosedur
keputusan DPS, pengaturan etika DPS, pengaturan rapat DPS, larangan terhadap DPS, evaluasi kinerja DPS dan
pola hubungan kerja DPS dengan Direksi dan Dewan Komisaris dapat diakses pada situs web www.ocbc.id bagian
Pedoman dan Tata Tertib Kerja Dewan Pengawas Syariah.

DPS memberikan nasihat dan saran serta pengawasan pemenuhan prinsip syariah melalui Rapat DPS.Rapat DPS
waijib diselenggarakan paling sedikit 1 (satu) kali dalam 1 (satu) bulan, rapat DPS bersama Direksi paling sedikit 1
(satu) kali dalam (4) empat bulan dan rapat DPS dengan Dewan Komisaris paling sedikit 1 (satu) kali dalam 4
(empat) bulan. Pada periode Januari - Desember 2024 DPS telah menyelenggarakan rapat DPS sebanyak 13 (tiga
belas) kali rapat, 3 (tiga) kali rapat DPS dengan Direksi, dan 3 (tiga) kali rapat DPS dengan Dewan Komisaris
dengan tingkat kehadiran 100%.

DPS menyampaikan Laporan Pengawasan DPS Semester 1 dan Semester 2 Tahun 2024 kepada OJK berupa

Laporan pelaksanaan atas kesesuaian produk dan jasa Perseroan dengan fatwa Dewan Syariah Nasional —
Majelis Ulama Indonesia (DSN — MUI).

84



£)OCBC

6. DIAGRAM KEPEMILIKAN PERSEROAN

Berikut adalah diagram kepemilikan Perseroan per 31 Desember 2024:
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* Kepemilikan langsung & tidak langsung

Pada tanggal Prospektus telah terdapat orang-perorangan (individu) yang menjadi pemilik manfaat dari Perseroan
sebagaimana dimaksud dalam Pasal 4 ayat 1 Peraturan Presiden Republik Indonesia No.13 Tahun 2018 Tentang
Penerapan Prinsip Mengenali Pemilik Manfaat Dari Korporasi Dalam Rangka Pencegahan Dan Pemberantasan
Tindak Pidana Pencucian Uang Dan Tindak Pidana Pendanaan Terorisme dimana berdasarkan Surat Pernyataan
Perseroan tanggal 30 April 2024, dinyatakan bahwa pemilik manfaat (Beneficial Owner) dari Perseroan adalah
Wong Pik Kuen Helen selaku Group CEO dan oleh karenanya sah bertindak untuk dan atas nama Oversea-
Chinese Banking Corporation Ltd selaku pemegang saham pengendali Perseroan. Berdasarkan Surat Perseroan
No0.038/CorpSecr/KB.05/KN/VV/2024 tanggal 3 Mei 2024 Perihal Laporan Pengkinian Data Pemilik Manfaat
(Beneficial Owner) yang ditujukan kepada Kepala Departemen Pengawasan Bank Swasta 1, Otoritas Jasa
Keuangan, Perseroan telah menyampaikan laporan pemilik manfaat (Beneficial Owner) kepada Kementerian
Hukum dan Hak Asasi Manusia Republik Indonesia pada tanggal 1 Mei 2024.

Penunjukkan Wong Pik Kuen Helen selaku pemilik manfaat dari Perseroan selain dikarenakan oleh jabatannya
selaku Group CEO sehingga oleh karenanya sah bertindak untuk dan atas nama Oversea-Chinese Banking
Corporation Ltd., disamping itu dari komposisi pemegang saham Oversea-Chinese Banking Corporation Ltd, tidak
ada pemegang saham individu yang memiliki saham secara mayoritas yang dapat bertindak sebagai pengendali
dari Oversea-Chinese Banking Corporation Ltd.
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8. SUMBER DAYA MANUSIA

Perseroan menyadari bahwa kualitas sumber daya manusia merupakan syarat mutlak untuk dapat
mempertahankan kelangsungan hidup Perseroan dan untuk mampu bersaing di tengah kondisi persaingan yang
semakin ketat. Sehubungan dengan hal tersebut, Perseroan secara intensif melakukan peningkatan kualitas
sumber daya manusia melalui perbaikan sistem informasi SDM, perekrutan karyawan sesuai dengan kebutuhan
Perseroan, serta peningkatan kualitas pelatihan karyawan. Perseroan secara konsisten menjaga dan memastikan
upah minimum di Kantor Pusat dan seluruh kantor cabang Perseroan tidak lebih rendah dari upah minimum yang
ditentukan pada setiap provinsi dan/atau daerah dimana kantor-kantor Perseroan berdomisili.

Salah satu usaha Perseroan untuk mengakomodir aspirasi karyawan adalah dengan dibentuknya serikat pekerja
yang dicatatkan di Kantor Dinas Tenaga Kerja di Kota Bandung dengan nomor bukti pencatatan : 250/SP.NIBA-
SPSI/BANK.ON-CTT.15-Disnaker/2010.

8.1. Komposisi Karyawan

Jumlah tenaga kerja Perseroan pada tanggal 31 Desember 2024, adalah sebanyak 6.506 orang, yang terdiri dari
6.386 karyawan tetap dan 120 karyawan tidak tetap. Berikut tabel komposisi karyawan menurut jenjang
manajemen, pendidikan dan usia.

Tabel Komposisi Karyawan Menurut Status

31 Desember
Status 2024 2023
Jumlah % Jumlah %
Karyawan Tetap 6.386 98% 6.051 98%
Karyawan Tidak Tetap 120 2% 108 2%
Total 6.506 100% 6.159 100%

Tabel Komposisi Karyawan Menurut Jenjang Manajemen

31 Desember

Jenjang Manajemen 2024 2023
Jumlah % Jumlah %
Executive Level 53 1% 55 1%
Senior Level 273 4% 214 3%
Mid-Level 2.457 38% 2.100 34%
Entry-Level 3.723 57% 3.790 62%
Total 6.506 100% 6.159 100%

Tabel Komposisi Karyawan Menurut Jenjang Pendidikan

31 Desember

Jenjang Pendidikan 2024 2023
Jumlah % Jumlah %
S1,82 & S3 5.891 91% 5.528 90%
D1-D4 435 7% 437 7%
SLTA 180 3% 194 3%
Total 6.506 100% 6.159 100%

Tabel Komposisi Karyawan Menurut Usia

31 Desember 31 Desember
Usia 2024 2023
Jumlah % Jumlah %
17-25 433 7% 484 8%
26-35 3.110 48% 3.120 51%
36-45 2.149 33% 1.853 30%
46-55 799 12% 687 11%
>55 15 0% 15 0%
Total 6.506 100% 6.159 100%
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31 Desember 31 Desember
Wilayah 2024 2023
Jumlah % Jumlah %
Jawa, Bali & Nusa Tenggara 5.767 89% 5.380 87%
Sumatera 539 8% 578 1%
Kalimantan 85 1% 82 2%
Sulawesi 115 2% 119 9%
Total 6.506 100% 6.159 100%
*Karyawan yang tidak termasuk Region, misalnya Learning Center
Berikut adalah rincian tenaga kerja Entitas Anak (PT OCBC NISP Ventura):
Tabel Komposisi Karyawan Menurut Status
31 Desember
Status 2024 2023
Jumlah % Jumlah %
Karyawan Tetap 13 100% 13 100%
Karyawan Tidak Tetap - - - -
Total 13 100% 13 100%
Tabel Komposisi Karyawan Menurut Jenjang Manajemen
31 Desember
Jenjang Manajemen 2024 2023
Jumlah % Jumlah %
Dewan Komisaris 3 23% 3 23%
Direksi 2 15% 2 15%
Staff 8 62% 8 62%
Total 13 100% 13 100%
Tabel Komposisi Karyawan Menurut Jenjang Pendidikan
31 Desember
Jenjang Pendidikan 2024 2023
Jumlah % Jumlah %
S1,82 & S3 13 100% 13 100%
D1-D4 - -
SLTA - - - -
Total 13 100% 13 100%
Tabel Komposisi Karyawan Menurut Usia
31 Desember
Usia 2024 2023
Jumlah Y% Jumlah %
20-29 6 46% 7 54%
30-39 4 31% 3 23%
40-49 1 8% 1 8%
>50 2 15% 2 15%
Total 13 100% 13 100%
Tabel Komposisi Karyawan Menurut Wilayah
31 Desember
Wilayah 2024 2023
Jumlah % Jumlah %
Jakarta 13 100% 13 100%
Jawa Barat, Jawa Tengah, Jawa - - - -
Timur
Bali & Nusa Tenggara - - - -
Sumatera - - - -
Kalimantan - - - -
Sulawesi - - - -
Total 13 100% 13 100%
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Perseroan tidak memiliki perjanjian dalam hal melibatkan karyawan dan manajemen dalam kepemilikan saham
Perseroan, termasuk perjanjian yang berkaitan dengan program kepemilikan saham Perseroan oleh karyawan
atau anggota Direksi dan anggota Dewan Komisaris. Selain itu Perseroan juga tidak memiliki pegawai dengan
keahlian khusus di bidangnya yang membutuhkan perizinan dari pegawai di bidang tertentu.

8.2. Tenaga Kerja Asing

Perseroan juga mempekerjakan tenaga kerja asing pada tingkat Komisaris yaitu :

No. Nama Warga Negara No. KITAS/IMTA Masa Berlaku
1 Wong Pik Kuen Helen Tiongkok H21414985 9 Desember 2032
2 Na Wu Beng Singapura K1546592G 15 Juni 2025
3 Tan Siak Kwang Nicholas Singapura K2119274E 16 Agustus 2026

8.3. Budaya Perusahaan dan Keterikatan Karyawan

Internalisasi Budaya Perusahaan

Di sisi kesejahteraan, Perseroan menyediakan berbagai program yang mencakup kesehatan mental,
keseimbangan kehidupan kerja, serta fasilitas kerja yang nyaman. Perseroan tidak hanya meningkatkan
produktivitas dan keterlibatan karyawan, tetapi juga menciptakan budaya kerja yang inklusif dan beragam. Upaya
untuk memperkenalkan budaya perusahaan kepada karyawan baru dilakukan melalui Program New Employee
Orientation. Selain kepada karyawan baru, Perseroan, melalui berbagai kegiatan dan media komunikasi, secara
berkelanjutan melakukan internalisasi nilai-nilai inti perusahaan. Selain itu, Perseroan juga menempatkan nilai-
nilai perusahaan sebagai bagian dari penilaian kinerja individu.

Survei Keterikatan Karyawan (Employee Engagement Survey)

Perseroan menyadari bahwa mendapatkan dan mempertahankan karyawan terbaik serta memiliki keterikatan
yang erat dengan mereka adalah hal yang paling penting untuk mendukung pencapaian target perusahaan.

Pengelolaan Sumber Daya Manusia (SDM) Perseroan bertumpu kepada pilar HR Acquisition, HR Development,
HR Retention dan HR Engagement yang dilandasi nilai dan budaya Perseroan BISA. Melalui pilar tersebut,
Perseroan berupaya memberikan lingkungan kerja yang aman dan nyaman bagi karyawan dengan terus menjaga
keseimbangan kehidupan kerja dan karier dengan menawarkan dukungan pada kesejahteraan, kesehatan dan
keselamatan melalui berbagai inisiatif yang dapat meningkatkan kesejahteraan mereka baik selama bekerja
maupun di luar jam kerja sebagaimana telah diatur dalam kebijakan Employee Management. Hal ini dilakukan agar
karyawan terus termotivasi dan dapat menjaga serta meningkatkan kinerja mereka dalam melakukan pekerjaan
sehari-hari.

8.4. Pelatihan Karyawan Perseroan

Untuk terus mengembangkan dan meningkatkan kualitas sumber daya manusia, Perseroan telah menyusun
Training Roadmap, yaitu program-program pelatihan yang harus diikuti oleh karyawan sesuai dengan fungsi dan
jabatannya di masing-masing Divisi. Dengan demikian, program pelatihan dapat diselaraskan dengan kebutuhan
Perseroan dengan tetap memperhatikan pengembangan karir setiap karyawan.

Beberapa Program Pengembangan dan Pelatihan utama yang telah dilaksanakan yaitu:

. Program pengembangan dan pelatihan strategis untuk menyiapkan calon pimpinan yang profesional secara
organik, baik melalui jalur program Graduate Talent (GT) maupun melalui jalur Banking Academy (BA).

. Pembaharuan dan penambahan jenis program pelatihan teknis yang diperlukan karyawan Perseroan untuk
dapat menjalankan fungsinya dengan lebih efektif dan efisien. Pelatihan dilakukan melalui metode classroom
maupun web-based/e-learning.

. Program pengembangan Leadership dan Coaching yang berstandar internasional dan bersifat mandatory
untuk diikuti oleh setiap leader dalam Perseroan sesuai dengan tingkat jabatannya.

. Program-program pelatihan dan pengembangan yang didesain khusus untuk karyawan berpotensi sebagai
bagian dari proses Talent Development.

. Peningkatan keahlian yang terkait dengan Manajemen Risiko dan sekaligus memenuhi persyaratan dari Bank
Indonesia yang berkaitan dengan Sertifikasi Manajemen Risiko bagi pengurus dan karyawan Perseroan.

. Program pelatihan bagi seluruh karyawan guna memastikan seluruh karyawan telah memperoleh informasi
terkini terhadap perkembangan implementasi serta regulasi APU PPT PPPSPM.

. Sampai dengan bulan Desember 2024, Perseroan baik secara mandiri maupun berkolaborasi dengan Grup
OCBC telah menyelenggarakan Pelatihan, Sosialisasi dan Aktivitas terkait Penerapan Keuangan
Berkelanjutan.
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8.5. Penilaian Kinerja Karyawan dan Penerapan Remunerasi

Penerapan Remunerasi tidak dapat dipisahkan dari penilaian atas kinerja karyawan yang bersangkutan.

Target kinerja perorangan yang dituangkan di dalam goal setting diselaraskan dari Key Performance Indicator
(KPI) organisasi, divisi, dan unit kerja yang disusun bersama oleh atasan dan bawahan. Dalam menjaga
konsistensi kinerja Karyawan, Perseroan menetapkan periode Penilaian Tengah Tahun dan Penilaian Akhir Tahun
dengan didukung oleh proses coaching dan counceling yang sistematis untuk memberikan feedback kepada
masing-masing Karyawan.

Dalam hal remunerasi, Perseroan memiliki kebijakan Performance Management yang menerapkan prinsip reward
berbasis kinerja (meritocracy), dengan mempertimbangkan kinerja Perseroan, kinerja unit kerja, dan kinerja
individu dalam penentuan besaran bonus kinerja guna menciptakan keselarasan strategis yang diharapkan dalam
mencapai tujuan Perseroan.

8.6. Kesejahteraan Karyawan

Perseroan berupaya untuk menjaga kesejahteraan karyawan dengan memberikan penyesuaian gaji karyawan dan
performance bonus sesuai dengan kinerja individu dan kemampuan Perseroan.

Manfaat Kesehatan dan Kesejahteraan Karyawan. Berikut adalah rincian manfaat kesehatan dan kesejahteraan
bagi seluruh karyawan:

e Asuransi Kesehatan

Program pensiun

Medical check-up berkala

Jam kerija fleksibel

Sesi Konsultasi dan Pemeriksaan Dokter (In House Clinic)

Sesi konsultasi psikolog

Manfaat kacamata

Perseroan menyadari pentingnya menjaga kesehatan dan mental karyawan dalam melakukan aktivitas pekerjaan
sehari-hari. Perseroan menyediakan program In House Clinic yang merupakan layanan pemeriksaan kesehatan
dan Vaksinasi oleh Dokter dan Tenaga Medis yang dapat dinikmati di Jakarta dan Bandung. Selain itu tersedia
juga Layanan Psikolog In-house yang merupakan layanan Konsultasi bersama Psikolog Profesional tersedia dalam
bentuk online maupun offline, Untuk kedua program ini Perseroan juga sudah menyediakan ruangan khusus untuk
memastikan sesi konsultasi dapat berlangsung dengan nyaman dan tetap menjaga privasi.

Perseroan memberikan pembekalan kepada karyawan yang akan memasuki usia pensiun 3 (tiga) tahun ke depan
dari tahun berjalan, berupa pengetahuan dan/atau keterampilan mengenai manajemen keuangan, kesehatan,
serta pembekalan mengenai kewirausahaan.

Sebagai bentuk kepedulian atas pentingnya pendidikan dan pengembangan sumber daya manusia sekaligus untuk
mendukung peningkatan kualitas dan produktivitas karyawan, Perseroan memberikan beasiswa kepada karyawan
yang memenuhi persyaratan tertentu untuk melanjutkan jenjang pendidikan S1 dan S2. Perseroan juga
mengapresiasi kontribusi dan dedikasi karyawan yang berprestasi melalui Penghargaan Prestasi dan Masa Kerja
kepada karyawan yang telah memiliki masa kerja selama 8 (delapan), 16 (enam belas), dan 24 (dua puluh empat)
tahun.

9. KETERANGAN SINGKAT MENGENAI PEMEGANG SAHAM BERBENTUK BADAN HUKUM
Berikut merupakan keterangan singkat mengenai Pemegang Saham Perseroan:

OCBC Overseas Investments Pte. Ltd. (“O0I”)

9.1. Anggaran Dasar

OOl (sebelumnya bernama OCBC Finance Nominees Pte Ltd) didirikan pada tahun 1994 dengan berdasarkan
Memorandum and Articles of Association of OOl tanggal 31 Oktober 1994 dan dicatatkan pada kantor pendaftaran
perusahaan Singapura pada tanggal 4 Nopember 1994 dengan nomor Perusahaan 199408032H

Memorandum and Articles of Association of OOl tersebut terakhir kali diubah dengan Special Resolution
berdasarkan hasil Rapat Umum Luar Biasa tanggal 22 Februari 2023.

9.2. Kegiatan Usaha

Berdasarkan bisnis profil (business profile) perusahaan yang diperoleh dari Accounting and Corporate Regulatory
Authority of Singapore tanggal 6 Januari 2025,
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a. kegiatan usaha utama OOl adalah sebagai induk perusahaan dari perusahaan lain (other holding companies);
a. kegiatan usaha penunjang adalah jasa konsultasi manajemen (management consultancy services).

9.3. Struktur Permodalan dan Susunan Pemegang Saham

Berdasarkan bisnis profil (business profile) perusahaan yang diperoleh dari Accounting and Corporate Regulatory

Authority of Singapore tanggal 6 Januari 2025, struktur Permodalan OOI adalah sebagai berikut:

a. Modal Dasar sebesar SD 10.000,00 yang terbagi dalam 10.000 saham biasa dengan nilai nominal sebesar
SD1,00 per saham dan SD 1.532.500.000 yang terbagi dalam 1.532.500.000 saham preferen dengan nilai
nominal sebesar SD1,00 per saham;

b. Modal Setor sebesar SD 10.000,00 yang terbagi dalam 10.000 saham biasa dengan nilai nominal sebesar
SD1,00 per saham dan SD 1.532.500.000 yang terbagi dalam 1.532.500.000 saham preferen dengan nilai
nominal sebesar SD1,00 per saham;

Susunan pemegang saham OOI adalah sebagai berikut:

Jumlah Nilai
Nama Jumlah Saham Nominal (SD)
Overseas-Chinese Banking Corporation 10.000 Saham Biasa 10.000
Limited 1.532.500.000 Saham Preferen 1.532.500.000
Jumlah 10.000 Saham Biasa 10.000
1.532.500.000 Saham Preferen 1.532.500.000
Keterangan

Saham Preferen adalah saham yang tidak dapat dialihkan kepada pihak lain sehingga dalam hal pemegang saham tersebut
hendak melepaskan saham preference tersebut harus dikembalikan kepada OOI, sedangkan saham biasa dapat dialihkan
kepada pihak lain.

9.4. Kepengurusan
Pada tanggal Prospektus berdasarkan bisnis profil (business profile) perusahaan yang diperoleh dari Accounting

and Corporate Regulatory Authority of Singapore tanggal 6 Januari 2025, susunan kepengurusan OOl adalah
sebagai berikut:

Direktur : Sng Koon San
Direktur : Goh Chin Yee
Direktur : Wong Pik Kuen Helen
Sekretaris : Tan Kah Ching
Sekretaris : Raewen Kiew

Adapun skema dan susunan pemegang saham dari Oversea-Chinese Banking Corporation Ltd adalah sebagai
berikut:

20 Pemegang Saham Terbesar dari Entitas Induk*

Nama | %
1. Citibank Nominees Singapore Pte Ltd 17,02
Oversea-Chinese 2. Selat (Pte) Limited 10,40
Banking Corporation 3. HSBC (Singapore) Nominees Pte Ltd 7,42
Limited 4. DBSN Services Pte. Ltd. 6,34
5. Raffles Nominees (Pte.) Limited 5,66
6. Lee Foundation 4,47
100% 7. DBS Nominees (Private) Limited 4,06
8. Herald Investment Pte Ltd 4,04
- e Ao OCBC Overseas Masyarakat 9. Singapore Investments Pte Ltd 3,49
F:’;‘,‘,;‘.,"T,,ﬁﬁ:;;;ﬁ;‘:"s' Investments { Kepemilikan dibawah 5%) 10. Lee Rubber Company Pte Ltd 3,15
- Pramukli Surjaudaja 0,002% Pte Ltd { 0O1) 11. United Overseas Bank Nominees (Private) Limited = 1,13
12. Kallang Development (Pte) Limited 0,98
i 85,08% 1491% 13. DB Nominees (Singapore) Pte Ltd 0,68
14. Lee Pineapple Company (Pte) Limited 0,68
15. Kew Estate Limited 0,63
16. BPSS Nominees Singapore (Pte.) Ltd. 0,62
17. OC?E’fC Securit-ies Private Limited 0,57
18. Phillip Securities Pte Ltd 0,54
19. OCBC Nominees Singapore Private Limited 0,47
20. UOB Kay Hian Private Limited 0,28
Total 72,63

* Sumber: "Shareholder Information-Major Shareholders" pada www.ocbc.com posisi 27 Februari 2025
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Perseroan (e]0]]
Parwati Surjaudaja *) Presiden Direktur & CEO -
Hartati Direktur -
Martin Widjaja Direktur -
Johannes Husin Direktur -
Andrae Krishnawan W. Direktur -
The Ka Jit Direktur -
Lili S Budiana Direktur -
Heriyanto Direktur -
Pramukti Surjaudaja *) Presiden Komisaris -
Wong Pik Kuen Helen Komisaris Direktur
Na Wu Beng Komisaris -
Jusuf Halim Komisaris**) -
Betti S Alisjahbana Komisaris**) -
Tan Siak Kwang Nicholas Komisaris**) -
Hartadi Agus Sarwono Komisaris**) -
Keterangan

*)  Memiliki hubungan afiliasi
**)  Komisaris Independen

Sehubungan pemenuhan ketentuan Pasal 85 Peraturan OJK No.3/POJK.04/2021 Tentang Penyelenggaraan
Kegiatan Di Bidang Pasar Modal, pihak pengendali Perseroan adalah Oversea-Chinese Banking Corporation Ltd.,
dimana Perseroan telah mengungkapkannya pertama kali dalam Prospektus Obligasi Berkelanjutan IV OCBC
Tahap | Tahun 2025 yang disampaikan kepada OJK sebagai bagian dari dokumen pernyataan pendaftaran

10. KETERANGAN SINGKAT MENGENAI PERUSAHAAN ANAK

Sampai saat prospektus ini diterbitkan, Perseroan hanya memiliki 1 Perusahaan Anak secara langsung
yakni PT OCBC NISP Ventura yang memiliki kontribusi laba setelah pajak sebesar 0,0059% konsolidasi
Perseroan berdasarkan laporan keuangan yang berakhir pada 31 Desember 2024.

PT OCBC NISP Ventura (“ONV”)
10.1. Riwayat Singkat

PT OCBC NISP Ventura (“ONV”), suatu Perseroan terbatas yang berkedudukan hukum di Kota Bandung didirikan
berdasarkan Akta Pendirian Perseroan Terbatas No.37 tanggal 15 Juli 2019, yang dibuat di hadapan Ashoya
Ratam, S.H., M.Kn., Notaris di Kota Administrasi Jakarta Selatan, yang telah mendapat pengesahan dari Menteri
Hukum dan Hak Asasi Manusia Republik Indonesia berdasarkan Surat Keputusan No.AHU-
0035910.AH.01.01.Tahun 2019 tanggal 24 Juli 2019 dan telah didaftarkan dalam Daftar Perseroan di bawah
No.AHU-0119077.AH.01.11.TAHUN 2019 tanggal 24 Juli 2019 (“Akta Pendirian No0.37/2019”).

Sejak pendirian, anggaran dasar ONV telah beberapa kali diubah, dan perubahan terakhir anggaran dasar ONV
adalah didasarkan Akta Pernyataan Keputusan Para Pemegang Saham No.16 tanggal 19 Juni 2024 yang dibuat
di hadapan Citra Buana Tungga, S.H., M.Kn., Notaris di Kabupaten Tangerang, yang perubahan anggaran
dasarnya telah mendapatkan persetujuan dari Menteri Hukum dan Hak Asasi Manusia Republik Indonesia
berdasarkan Surat Keputusan No.AHU-0036103.AH.01.02.TAHUN 2024 tanggal 20 Juni 2024 dan telah
didaftarkan dalam Daftar Perseroan dengan No.AHU-0120657.AH.01.11.TAHUN 2024 tanggal 20 Juni 2024 (“Akta
PK No.16/2024"), yang berisikan perubahan anggaran dasar Pasal 3 tentang Maksud dan Tujuan serta Kegiatan
Usaha untuk menyesuaikan dengan Peraturan OJK No.25 Tahun 2023 tentang Penyelenggaraan Usaha
Perusahaan Modal Ventura dan Perusahaan Modal Ventura Syariah serta penyesuaian dengan ketentuan online
single submission berbasis risiko (OSS RBA) dan klasifikasi baku lapangan usaha (KBLI) 2020.

10.2. Maksud dan Tujuan serta Kegiatan Usaha

Berdasarkan pasal 3 Anggaran Dasar ONV sebagaimana tercantum dalam Akta PK No0.16/2024, maksud dan
tujuan ONV adalah melakukan kegiatan usaha modal ventura (venture capital) yang berbentuk venture capital
corporation

Untuk mencapai maksud dan tujuan tersebut di atas, ONV dalam melaksanakan kegiatan usaha sebagai berikut:
1. penyertaan modal:

2. penyertaan melalui pembelian obligasi konversi;

3. pembiayaan melalui pembelian surat utang yang diterbitkan pasangan usaha pada tahap rintisan awal
dan/atau pengembangan usaha;

pembiayaan;

pengelolaan dana ventura;

kegiatan berbasis imbal jasa;

kegiatan lain dengan persetujuan OJK.

No Ok
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10.3. Permodalan

Komposisi permodalan ONV berdasarkan Akta Pendirian No.37/2019 jo Akta Pernyataan Para Pemegang Saham
No.10 tanggal 17 Juli 2023 yang dibuat di hadapan Citra Buana Tungga, S.H., M.Kn., Notaris di Kabupaten
Tangerang yang pemberitahuan perubahan anggaran dasar Perseroan telah diterima oleh Kementerian Hukum
dan Hak Asasi Manusia Republik Indonesia, Direktorat Jenderal Administrasi Hukum Umum di bawah
No.AHU-AH.01.03-0097734 tanggal 27 Juli 2023 dan telah didaftarkan dalam Daftar Perseroan dengan
No.AHU-0143130.AH.01.11.TAHUN 2023 tanggal 27 Juli 2023 (“Akta PK No.10/2023"), adalah sebagai berikut:

Nilai Nominal Saham: Rp.100,00

Keterangan Jumlah Jumlah Nilai Nominal %
Saham (Rp) °

Modal Dasar: 4.000.000 400.000.000.000

Modal Ditempatkan dan Disetor Penuh:

a. Perseroan 2.997.000 299.700.000.000 99,90

b. PT Suyarso Sentosa 3.000 300.000.000 0,10

Jumlah Modal Ditempatkan dan Disetor Penuh 3.000.000 300.000.000.000 100,00

Jumlah saham dalam portepel: 1.000.000 100.000.000.000

10.4. Susunan Kepengurusan

Berdasarkan Akta Pernyataan Keputusan Para Pemegang Saham No.38 tanggal 30 Juni 2022 yang dibuat
di hadapan Citra Buana Tungga, S.H., M.Kn., Notaris di Kabupaten Tangerang yang pemberitahuan perubahan
anggaran dasar Perseroan telah diterima oleh Kementerian Hukum dan Hak Asasi Manusia Republik Indonesia,
Direktorat Jenderal Administrasi Hukum Umum di bawah No.AHU-AH.01.09-0035196 tanggal 21 Juli 2022 dan
telah didaftarkan dalam Daftar Perseroan dengan No.AHU-0139978.AH.01.11. TAHUN 2022 tanggal 21 Juli 2022,
susunan Dewan Komisaris dan Direksi ONV adalah sebagai berikut:

Dewan Komisaris

Komisaris Utama ;o KalJdit
Komisaris . Hartati
Komisaris : Martin Widjaja

Dewan Direksi

Direktur Utama : Darryl Nicholas Ratulangi
Direktur . Andreas Ardhianto

10.5. Perizinan

Dalam menjalankan kegiatan usaha utama yang dijalankan, ONV telah memiliki izin operasional yaitu Surat
Keputusan Dewan Komisioner Otoritas Jasa Keuangan No.1/KDK.05/2020 tanggal 3 Januari 2020 Tentang
Pemberian Izin Usaha Perusahaan Modal Ventura Kepada PT OCBC NISP Ventura, yang berisikan mengenai
pemberian izin usaha Perusahaan Modal Ventura kepada PT OCBC NISP Ventura.

10.6. Data Keuangan Penting

Laporan Posisi Keuangan
(dalam jutaan Rupiah)

Keterangan 31 Desember
2024 2023
Jumlah Aset 384.326 380.789
Jumlah Liabilitas 7.658 4.411
Jumlah Ekuitas 376.668 376.378

Laporan Laba Rugi dan Penghasilan Komprehensif Lainnya
(dalam jutaan Rupiah)

Keterangan 31 Desember
2024 2023
Pendapatan (2.130) 25.138
Beban Operasional (13.895) (10.142)
Laba Bersih 307 14.964
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10.7. Analisis Pembahasan Data Keuangan Penting

Mayoritas Aset Perusahaan terdiri dari investasi, yang dilakukan pada perusahaan rintisan yang mendukung
pengembangan UMKM. Ini sesuai dengan prinsip investasi yang bertanggung jawab serta prinsip strategi dan
praktik bisnis berkelanjutan.

Pendapatan Perusahaan mencapai minus Rp 2,1 miliar atau menurun sebesar lebih dari 100% dari tahun
sebelumnya yaitu Rp 25,1 miliar. Penurunan signifikan ini disebabkan oleh kerugian dari perubahan nilai wajar
investasi (fair value). Beban operasional terdiri dari beban gaji serta beban umum dan administrasi untuk
menjalankan kegiatan operasional. Sedangkan, penghasilan berasal dari pendapatan yang berasal dari bunga
bank serta keuntungan selisih kurs dari investasi yang belum direalisasi.

11. TRANSAKSI DENGAN PIHAK AFILIASI

Pihak-pihak afiliasi adalah perusahaan dan perorangan yang mempunyai keterkaitan kepemilikan atau
kepengurusan secara langsung maupun tidak langsung dengan Perseroan. Informasi mengenai pihak-pihak afiliasi

adalah sebagai berikut:

Pihak Afiliasi

Sifat dari hubungan

Sifat dari transaksi

CV Benih Jaya Sentosa

Dimiliki oleh perusahaan yang mengendalikan
Perseroan secara tidak langsung

Pinjaman yang diberikan dan simpanan
nasabah

CV Gudang Rejeki

Great Eastern Life
Singapore

Dimiliki oleh perusahaan yang
Perseroan secara tidak langsung
Dimiliki oleh perusahaan yang
Perseroan secara tidak langsung

mengendalikan

mengendalikan

Pinjaman yang diberikan dan simpanan
nasabah
Simpanan nasabah

OCBC Al-Amin Bank
Berhad

Dimiliki oleh perusahaan yang
Perseroan secara tidak langsung

mengendalikan

Simpanan dari bank lain

OCBC Bank (Hong
Kong) Limited

Dimiliki oleh perusahaan yang
Perseroan secara tidak langsung

mengendalikan

Giro pada bank lain

OCBC Bank (Malaysia)
Berhad

Dimiliki oleh perusahaan yang
Perseroan secara tidak langsung

mengendalikan

Simpanan dari bank

OCBC Bank, Singapore

Perusahaan yang secara tidak
langsung mengendalikan Bank

Giro pada bank lain, simpanan dari
bank lain, tagihan derivatif, liabilitas
derivatif, liabilitas akseptasi, pinjaman
subordinasi, beban Bunga, komitmen
dan kontijensi.

OCBC Overseas
Investments Pte. Ltd.

Pemegang saham pengendali

Perjanjian Kerjasama dan perjanjian
bantuan teknis

OCBC Securities Pte.
Ltd.

Dimiliki oleh perusahaan yang
Perseroan secara tidak langsung

mengendalikan

Giro pada bank lain

OCBC Wing Hang
(China) Limited

Dimiliki oleh perusahaan yang
Perseroan secara tidak langsung

mengendalikan

Liabilitas akseptasi

PT Biolaborindo Makmur
Sejahtera

Dikendalikan oleh anggota keluarga dekat dari

karyawan kunci

Simpanan nasabah

PT Dana Udaya
Sentosa

Dikendalikan oleh anggota keluarga dekat dari
karyawan kunci

Simpanan nasabah

PT Great Eastern
General Insurance
Indonesia

Dimiliki oleh perusahaan yang mengendalikan
Perseroan secara tidak langsung

Simpanan nasabah, beban dibayar
dimuka, beban gaji dan tunjangan,
provisi dan komisi

PT Great Eastern Life
Indonesia

Dimiliki oleh perusahaan yang mengendalikan
Perseroan secara tidak langsung

Perjanjian kerjasama Bancassurance,
Simpanan nasabah, provisi dan komisi

PT OCBC Sekuritas
Indonesia

Dimiliki oleh perusahaan yang mengendalikan
Perseroan secara tidak langsung

Simpanan nasabah, provisi dan komisi,
fasilitas pinjaman yang diberikan

PT Pakubumi Semesta

Dikendalikan oleh anggota keluarga dekat dari
karyawan kunci

Pinjaman yang diberikan, simpanan
nasabah

PT Suryasono Sentosa

Dikendalikan oleh anggota keluarga dekat dari
karyawan kunci

Simpanan nasabah

PT Udayawira Utama

Dikendalikan oleh karyawan kunci

Beban
nasabah

dibayar dimuka, simpanan

Sosial Enterpreneur
Indonesia

Dikendalikan oleh anggota keluarga dekat dari
karyawan kunci

Simpanan nasabah

Koperasi Kamanda
Sejahtera

Dimiliki oleh perusahaan yang mengendalikan
Perseroan secara tidak langsung

Pinjaman yang diberikan dan simpanan
nasabah

Koperasi Bumi Permai
Raya

Dimiliki oleh perusahaan yang mengendalikan
Perseroan secara tidak langsung

Pinjaman yang diberikan dan simpanan
nasabah

Dewan Komisaris,
Direktur, dan
Manajemen Kunci

Manajemen Perseroan

Pinjaman yang diberikan dan simpanan
nasabah
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Transaksi dengan pihak afiliasi dilakukan dengan kebijakan harga dan syarat normal, sebagaimana dilakukan
dengan pihak yang tidak terafiliasi kecuali untuk pinjaman yang diberikan kepada karyawan kunci.

Perjanjian kerjasama dengan pihak-pihak afiliasi

Pada tanggal 20 Januari 2005, Bank Indonesia mengeluarkan peraturan No. 7/3/PBI/2005 tentang “Batas
Maksimum Pemberian Kredit Bank Umum”. Peraturan tersebut menetapkan batas maksimum penyediaan dana
kepada satu kelompok peminjam yang merupakan pihak terkait tidak melebihi 10% dari modal Perseroan. Pada
tanggal 31 Desember 2024 dan 2023, Perseroan telah memenuhi ketentuan Batas Maksimum Pemberian Kredit
(“BMPK?”) baik untuk pihak berelasi maupun pihak ketiga sesuai dengan POJK No. 38/POJK.03/2019 tentang Batas
Maksimum Pemberian Kredit dan Penyediaan Dana Besar Bagi Bank Umum.

Perjanjian bantuan teknis

Pada tanggal 17 Januari 2007, Perseroan menandatangani Technical Assistance Agreement dengan OCBC
Overseas Investments Pte. Ltd. sehubungan dengan pemberian bantuan teknis (termasuk fraining assistance)
untuk bidang-bidang sesuai dengan kesepakatan para pihak, di mana atas perjanjian tersebut telah dilakukan
beberapa kali perubahan. Perubahan terakhir yang ditandatangani pada tanggal 25 Oktober 2022 berlaku untuk
jangka waktu 3 tahun yaitu sejak 1 November 2022 sampai dengan 31 Oktober 2025 dan dapat diperpanjang
secara otomatis untuk jangka waktu 3 tahun. Berdasarkan perjanjian tersebut, para pihak setuju bahwa tidak ada
imbalan jasa yang waijib dibayarkan oleh Perseroan kepada OCBC Overseas Investments Pte. Ltd dan sebaliknya.
Biaya-biaya yang terkait dengan biaya akomodasi, transportasi dan biaya terkait lainnya dari masing-masing pihak
akan menjadi tanggung jawab masing-masing pihak. Perjanjian bantuan teknis di atas telah memperoleh
persetujuan Pemegang Saham Independen, sebagaimana tertuang dalam Akta Berita Acara Rapat Umum
Pemegang Saham Luar Biasa No. 2 tanggal 10 November 2005 dibuat di hadapan Fathiah Helmi, SH, Notaris
di Jakarta.

Perjanjian bancassurance

Pada tanggal 24 April 2011, Perseroan menandatangani Bancassurance Agreement dengan PT Great Eastern
Life Indonesia sehubungan dengan kerjasama penjualan produk asuransi PT Great Eastern Life Indonesia.
Berdasarkan perjanjian ini, Perseroan akan memperoleh komisi yang ditentukan berdasarkan nilai premi yang
diterima oleh PT Great Eastern Life Indonesia atas produk asuransi yang terjual. Pada tanggal 30 Juni 2021,
Perseroan telah memperpanjang perjanjian tersebut hingga 30 Juni 2026.

Fasilitas pinjaman

Pada tanggal 15 Oktober 2012, Perseroan menerima fasilitas pinjaman dari Oversea-Chinese Banking Corporation
Limited (“OCBC Limited”) sebesar USD300.000.000 (nilai penuh). Fasilitas pinjaman telah diperpanjang beberapa
kali dan akan jatuh tempo pada 2 Oktober 2025. Atas fasilitas yang belum digunakan bank dikenakan commitment
fee sebesar 0,15% per tahun dan pembatalan fasilitas dikenakan 0,40% dari limit fasilitas tersebut. Pada tanggal
31 Desember 2024 dan 2023, Perseroan belum mencairkan fasilitas pinjaman dari OCBC Limited tersebut.

Perjanjian Referensi

Pada tanggal 9 Juli 2015, Perseroan menandatangani Perjanjian Referensi dengan PT OCBC Sekuritas Indonesia
sehubungan dengan kerjasama untuk transaksi produk efek yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia. Berdasarkan
perjanjian ini, Perseroan akan memperoleh kompensasi dari aktivitas referensi ke PT OCBC Sekuritas Indonesia.
Pada tanggal 24 Juni 2022, Perseroan telah menandatangani amandemen atas perjanjian tersebut

12. PERJANJIAN-PERJANJIAN PENTING

A. Perjanjian Dengan Pihak Afiliasi

1. Facility Agreement (Revolving) tanggal 3 Oktober 2024 dengan Oversea-Chinese Banking
Corporation Limited, untuk tujuan siaga likuiditas (standy liquidity), untuk jangka waktu sampai
dengan tanggal 2 Oktober 2025 dengan nilai pinjaman sebesar USD.300.000.000,00 (tiga ratus juta
Dollar Amerika Serikat) dengan suku bunga yang akan ditentukan oleh Oversea-Chinese Banking
Corporation Limited pada setiap penarikan fasilitas dengan nilai outstading per 30 Desember 2024
adalah USD.0,00

2. Perjanjian Tentang Pinjaman Subordinasi tanggal 26 September 2018 dengan Oversea-Chinese
Banking Corporation Limited untuk tujuan memenuhi POJK No.14/POJK.03/2017 tentang Rencana
Aksi (Recovery Plan) Bagi Bank Sistemik untuk jangka waktu sampai dengan tanggal 27 September
2025 dengan nilai pinjaman sebesar USD.10.000.000,00 (sepuluh juta Dollar Amerika Serikat)
dengan suku bunga sebesar 5.5% per tahun dengan nilai outstanding per 30 Desember 2024 adalah
sebesar USD.10.000.000,00 (sepuluh juta Dollar Amerika Serikat)

B. Perjanjian Dengan Pihak Ketiga
1. Perjanjian Pemesanan Obligasi Gender dan Obligasi Ramah Lingkungan tanggal 5 Februari 2020
dengan International Finance Corporation untuk tujuan
i. Obligasi Ramah Lingkungan ditujukan untuk membiayai atau membiayai kembali Sub-proyek
Obligasi Ramah Lingkungan yang memenuhi syarat sebagaimana ditentukan dalam Perjanjian,
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dimana Perseroan berjanji untuk menggunakan paling sedikit 50% dari dana hasil Obligasi
Ramah Lingkungan untuk tujuan menyediakan Sub-pinjaman Obligasi Ramah Lingkungan yang
baru.

i. Obligasi Gender ditujukan untuk membiayai Sub-pinjaman Obligasi Gender yang memenuhi
syarat dengan tunduk pada ketentuan Perjanjian.

Jangka waktu perjanjian sampai dengan tanggal 25 November 2025, dengan nilai pinjaman sebesar

i. Obligasi Gender maksimal sebesar Rp1.375.000.000.000,00 (satu triliun tiga ratus tujuh puluh
lima miliar Rupiah);

ii. Obligasi Ramah Lingkungan maksimal sebesar Rp1.375.000.000.000,00 (satu triliun tiga ratus
tujuh puluh lima miliar Rupiah).

Dengan suku bunga yang akan ditentukan oleh International Finance Corporation dengan nilai

outstanding per 30 Desember 2024 adalah sebesar

i. Obligasi Gender sebesar Rp1.375.000.000.000,00 (satu triliun tiga ratus tujuh puluh lima miliar
Rupiah);

i. Obligasi Ramah Lingkungan sebesar Rp1.375.000.000.000,00 (satu triliun tiga ratus tujuh puluh
lima miliar Rupiah).

13. PERKARA YANG DIHADAPI PERSEROAN

Perseroan tidak sedang terlibat dalam perkara apapun baik perkara perdata, pidana, tata usaha negara, hubungan
industrial, arbitrase, praktek monopoli dan persaingan usaha tidak sehat serta perpajakan dan tidak sedang terlibat
dalam permohonan penundaan kewajiban pembayaran utang dan/atau tidak terdaftar sebagai termohon dalam
perkara kepailitan atau telah dinyatakan dalam keadaan pailit dengan pihak lain di badan-badan peradilan. dan
disamping itu, Perseroan tidak terlibat dalam suatu sengketa hukum/perselisihan lain yang terjadi di luar
pengadilan dengan atau memperoleh teguran (somasi) dari pihak ketiga, yang dapat berpengaruh secara material
terhadap kondisi keuangan dan kegiatan usaha Perseroan atau berakibat menghambat rencana penawaran umum
berkelanjutan Obligasi

Direksi dan Dewan Komisaris Perseroan dalam kedudukannya sebagai pribadi dan sesuai jabatannya masing-
masing, tidak sedang terlibat dalam suatu sengketa atau gugatan di badan-badan peradilan di Indonesia baik untuk
perkara perdata dan atau perkara pidana dan atau perkara tata usaha negara dan atau perkara hubungan
industrial/ ketenagakerjaan dan atau arbitrase dan atau perkara perpajakan serta tidak sedang terlibat dalam
permohonan penundaan kewajiban pembayaran utang dan/atau tidak terdaftar sebagai termohon dalam perkara
kepailitan atau telah dinyatakan dalam keadaan pailit dan tidak sedang terlibat dalam suatu sengketa
hukum/perselisihan lain yang terjadi di luar pengadilan dengan atau memperoleh teguran (somasi) dari pihak ketiga
yang dapat memberikan dampak negatif secara material terhadap kondisi keuangan dan kegiatan usaha
Perseroan.

PT OCBC NISP Ventura selaku entitas anak beserta Direksi dan Dewan Komisaris PT OCBC NISP Ventura dalam
kedudukannya sebagai pribadi dan sesuai jabatannya masing-masing, tidak sedang terlibat dalam suatu sengketa
atau gugatan di badan-badan peradilan di Indonesia baik untuk perkara perdata dan atau perkara pidana dan atau
perkara tata usaha negara dan atau perkara hubungan industrial/ ketenagakerjaan dan atau arbitrase dan atau
perkara perpajakan serta tidak sedang terlibat dalam permohonan penundaan kewajiban pembayaran utang
dan/atau tidak terdaftar sebagai termohon dalam perkara kepailitan atau telah dinyatakan dalam keadaan pailit
dan tidak sedang terlibat dalam suatu sengketa hukum/perselisihan lain yang terjadi di luar pengadilan dengan
atau memperoleh teguran (somasi) dari pihak ketiga yang dapat memberikan dampak negatif secara material
terhadap kondisi keuangan dan kegiatan usaha Perseroan dan/atau PT OCBC NISP Ventura.

14. MAKSUD DAN TUJUAN KEGIATAN USAHA PERSEROAN

UMUM

Perseroan memulai kegiatan operasi perbankannya sebagai Bank Umum berdasarkan Keputusan Menteri
Keuangan Republik Indonesia No. D. 15.6.2.27 tanggal 20 Juli 1967. Dalam menjalankan kegiatan usahanya,
Perseroan selalu memperhatikan ketentuan-ketentuan yang berlaku dan petunjuk-petunjuk yang diberikan oleh
regulator.

Pada tanggal 19 Mei 1990, Perseroan ditingkatkan statusnya menjadi Bank Devisa berdasarkan Keputusan Direksi
Bank Indonesia No. 23/9/KEP/DIR. Selanjutnya, dengan Surat Keputusan Menteri Keuangan Republik Indonesia
No. S-35/MK.03/1993 tanggal 6 Januari 1993, Perseroan ditunjuk menjadi salah satu Bank Persepsi yang diijinkan
menerima setoran pajak dan bukan pajak, serta dengan Surat Keputusan Menteri Keuangan RI No. S-201/ MK.02/
2003 tanggal 14 Mei 2003 Perseroan ditunjuk sebagai Bank Persepsi dan Bank Devisa Persepsi On-Line.
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Berdasarkan surat Ketua Badan Pengawas Pasar Modal No. S-1601/PM/1994, pada tanggal 20 Oktober 1994,
Perseroan mencatatkan sahamnya di PT Bursa Efek Jakarta (sekarang Bursa Efek Indonesia), yang menandai
statusnya menjadi Bank Publik. Jumlah saham yang ditawarkan kepada masyarakat melalui Penawaran Umum
Perdana (Initial Public Offering) sebanyak 62.500.000 (enam puluh dua juta lima ratus ribu) lembar saham dengan
nilai nominal Rp1.000,00 (seribu Rupiah) per lembar saham dengan harga penawaran Rp3.100,- (tiga ribu seratus
Rupiah) per saham.

SALURAN DISTRIBUSI

Kantor Pusat Perseroan bertempat di JI. Prof. Dr. Satrio Kav 25, Jakarta 12940. Jaringan kantor sampai dengan
tanggal 31 Desember 2024, Perseroan memiliki 1 kantor pusat, 42 kantor cabang, 10 kantor cabang syariah, 153
kantor cabang pembantu, dan 1 kantor fungsional non-operasional berlokasi di Provinsi DKI Jakarta, Jawa Barat,
Banten, Jawa Tengah, DI Yogyakarta, Jawa Timur, Bali, Sumatera Utara, Riau, Sumatera Barat, Kepulauan Riau,
Jambi, Sumatera Selatan, Kepulauan Bangka Belitung, Lampung, Kalimantan Barat, Kalimantan Selatan,
Kalimantan Timur, Nusa Tenggara Barat, Sulawesi Selatan, Sulawesi Tengah, Sulawesi Tenggara dan Sulawesi
Utara.

Tabel di bawah ini menunjukkan jaringan kantor Perseroan menurut wilayah kerja pada tanggal 31 Desember
2024:

No Provinsi Jumlah Jumlah
Kantor ATM
1 Banten, Jakarta, Jawa Barat, Jawa Tengah, Jawa Timur, DIY 159 409
2 Bali, NTB 8 49
3 Bandar Lampung, Jambi, Kep. Bangka Belitung, Kep. Riau, Sumatera Barat, 26 58
Sumatera Selatan, Sumatera Utara, Riau
4 Kalimantan Barat, Kalimantan Selatan, Kalimantan Timur 8 9
5 Sulawesi Selatan, Sulawesi Tenggara, Sulawei Utara 6 6

Per tanggal 31 Desember 2024, Perseroan melayani nasabah melalui 207 jaringan kantor di 54 kota di Indonesia.
Selain itu, nasabah juga dapat bertransaksi melalui 531 ATM OCBC, lebih dari 90.000 jaringan ATM di Indonesia,
dan terhubung dengan lebih dari 580 jaringan ATM OCBC Group di Singapura dan Malaysia. Perseroan juga
melayani nasabah melalui berbagai channel digital, termasuk mobile banking dan internet banking — baik untuk
individu maupun korporasi.

Perseroan juga senantiasa mengembangkan atau menambah fitur baru dalam layanan e-channel agar dapat
memperluas pangsa pasar yang ada serta meningkatkan daya saing dari produk dan jasa perbankan yang
di tawarkannya. Pengembangan e-channel terus-menerus dilakukan untuk mendukung penyediaan layanan yang
nyaman, aman, dan fleksibel bagi nasabah Perseroan.

15. STRATEGI USAHA

Perseroan dalam menjalankan kegiatan usaha memiliki beberapa strategi usaha. Strategi usaha tersebut
dimaksudkan sebagai acuan dalam menghadapi persaingan usaha serta kelangsungan dan perkembangan usaha
Perseroan di masa mendatang. Adapun strategi yang dimiliki adalah sebagai berikut:

a. Melanjutkan transformasi model bisnis
Antara lain dengan meningkatkan pengalaman nasabah (customer experience) dan keterlibatan nasabah
(customer engagement), meningkatkan penetrasi nasabah premier dan private banking baik untuk nasabah
eksisting maupun baru, mengoptimalkan jaringan kantor cabang dan non kantor cabang (non-branch channel)
untuk dapat mendukung pertumbuhan bisnis Perseroan dengan memberikan solusi perbankan yang
menyeluruh kepada nasabah.

b. Mengakselerasi transformasi yang mencakup inovasi berfokus pada nasabah mempercepat
transformasi operasional.
Melanjutkan proses transformasi yang mencakup antara lain integrasi seluruh titik kontak nasabah (integrated
customer touchpoints) dan pengembangan digital.

c. Memperkuat transformasi sumber daya manusia.
Memperkuat transformasi sumber daya manusia yang mencakup upaya peningkatan program pelatihan
sejalan dengan kebutuhan bisnis.

d. Meningkatkan efektivitas tiga lini pertahanan.

Memastikan ketiga lini pertahanan (three line of defense) yang efektif, termasuk upaya pengelolaan keamanan
siber.
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e. Mengoptimalkan sinergi dan kolaborasi dengan Grup OCBC.
Mengoptimalkan sinergi dan kolaborasi, baik kolaborasi dengan Grup OCBC maupun kerja sama antar
Lembaga Jasa Keuangan (LJK) yang tergabung dalam konglomerasi keuangan OCBC di Indonesia untuk
meningkatkan nilai tambah.

16. KEGIATAN USAHA
A. Retail Banking
1) Produk Simpanan

Selama tahun 2024, Perseroan melakukan beberapa inisiatif yang berhasil meningkatkan total Dana

Pihak Ketiga (DPK) menjadi Rp205,9 triliun atau meningkat sebesar 13,3% dibandingkan tahun 2023

sebesar Rp181,8 triliun, kontribusi utama berasal dari dana murah [CASA] sebesar 55,3%. Beberapa

inisiatif yang dilakukan Perseroan untuk menumbuhkan CASA pada perbankan ritel antara lain:

- Melanjutkan program akuisisi yang menarik melalui pameran/events untuk pembukaan rekening baru
secara mandiri melalui kanal digital dan menjalankan program member-get-member untuk
mendapatkan referral dari nasabah eksisting yang loyal terhadap OCBC melalui kanal digital.

- Secara konsisten melakukan kampanye #FinancialFit, yaitu memberikan edukasi mengenai
pengaturan finansial dengan bijak untuk nasabah personal melalui Ruangmenyala.com.

- Menjalin kerjasama dengan pihak ketiga yang memiliki kapabilitas untuk melakukan cross-selling
ataupun program referral untuk meningkatkan basis nasabah OCBC.

- Program payroll (Workplace Banking) untuk menawarkan solusi menyeluruh kepada perusahaan dan
karyawannya.

- Program kerjasama dengan komunitas pendidikan seperti sekolah dan universitas, serta dengan
komunitas rumah ibadah.

- Meluncurkan program portofolio tabungan dan deposito secara berkesinambungan melalui program
loyalitas maupun cross-selling.

- Upaya otomasi dan digitalisasi produk, program untuk nasabah, serta proses internal Perseroan.

- Melanjutkan pengembangan tampilan dan fitur pada aplikasi OCBC Mobile, dan dilengkapi dengan
kampanye 7 kemudahan OCBC Mobile.

- Melanjutkan kampanye fitur Global Debit pada kartu debit Mastercard yang didukung dengan
peningkatan kemudahan pengelolaan kartu debit melalui OCBC Mobile.

2) Kredit Konsumer

Kredit Kepemilikan Rumah (KPR) Perseroan pada tahun 2024 memberikan kontribusi sebesar 70% dari

total kredit konsumer. Kinerja di atas dicapai melalui pengembangan strategi, antara lain:

- Intensifikasi produk bernilai tambah untuk mendorong pertumbuhan kredit KPR di antaranya KPR
Kendali dengan fitur offset antara pinjaman dan tabungan, Step Up Instalment (KPR Easy Start)
dengan fitur pembayaran angsuran KPR yang progresif selama 10 tahun pertama, dan Green
Mortgage untuk bangunan tempat tinggal berwawasan lingkungan (green building).

- Pendalaman dan peningkatan hubungan dengan nasabah yang ada, antara lain melalui penawaran
pembiayaan properti atau penawaran produk pinjaman dengan jaminan produk investasi seperti
obligasi dan produk-produk bancassurance.

- Optimalisasi kampanye pemasaran melalui media digital, serta program referensi dari mitra
kerjasama baik mitra agen properti, mitra pengembang properti, maupun mitra kerjasama lainnya.

- Pengembangan program-program retensi untuk nasabah yang ada.

3) Kartu Kredit

Pada tahun 2024, Perseroan mencatat total transaksi Kartu Kredit sebesar Rp17,9 triliun atau meningkat
lebih dari 60%. Kegiatan pada produk kartu kredit difokuskan untuk membangun brand equity melalui
layanan pelanggan yang sangat baik dan bermanfaat sesuai target pasar. Salah satunya melalui
diferensiasi fiturfitur yang telah ada dari kartu kredit Titanium, Platinum, Nyala Platinum, 90°N dan
Voyage.

Kartu Titanium, Platinum, Nyala Platinum dan 90°N menyasar segmen nasabah kelas menengah
(emerging affluent dan affluent), sedangkan Voyage menyasar segmen Premier dan Private Banking
(high net worth)

Perseroan terus melanjutkan inisiatif untuk meningkatkan penggunaan kartu kredit Perseroan,
diantaranya:

- Melakukan penjualan silang untuk menjaga kualitas portofolio dan meningkatkan jumlah pengguna.
- Menawarkan layanan-layanan kartu kredit melalui jaringan distribusi digital.
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- Menawarkan program-program yang menarik, termasuk memperluas lingkup kerja sama dengan
sejumlah merchant di dalam dan luar negeri.

4) Wealth Management dan Premier Banking dan Private Banking

Wealth Management, Premier Banking dan Private Banking terus bersinergi dengan perusahaan asuransi
dan manajer investasi yang kredibel dalam mengembangkan ragam produk yang sesuai dengan
kebutuhan nasabah, termasuk untuk nasabah high net worth dan Perusahaan yang membutuhkan solusi
keuangan yang lebih kompleks dalam rangka meningkatkan kekayaan mereka. Dalam memenuhi
kebutuhan nasabah Private Banking, Perseroan juga menyediakan solusi Wealth Planning dalam upaya
memenuhi perencanaan pengelolaan kekayaan untuk diturunkan ke generasi selanjutnya.

Pada tahun 2024, beberapa inisiatif yang dilakukan Perseroan di antaranya:

- Meluncurkan produk Reksa Dana dan Bancassurance seperti Ashmore Dana USD Fixed Income,
Ashmore Saham Dinamis Nusantara, Great Prestige Optima Protector, Allianz Life LegacyPro,
Sompo Property All Risk/Industrial All Risk, dan eAZy ProLife.

- Berkolaborasi dengan Grup OCBC seperti Bank of Singapore untuk akses riset dan analisa pasar,
serta pelatihan bagi RM dan dengan PT OCBC Sekuritas Indonesia bagi para nasabah yang
memerlukan akses ke pasar modal nasional.

- Meluncurkan produk KPD (Kontrak Pengelolaan Dana melalui kerjasama dengan Sequis Asset
Manajemen untuk memenuhi kebutuhan nasabah atas investasi alternatif.

- Melanjutkan kampanye #Financial Fitness by NYALA.Secara reguler memberikan informasi
mengenai kinerja pasar, perkembangan ekonomi dan investasi melalui Daily Market Update dan
Monthly Outlook.

5) Unit Usaha Syariah

Pada tahun 2024, Unit Usaha Syariah (UUS) Perseroan menunjukkan perkembangan yang cukup baik,
hal ini terlihat dari total aset UUS sebesar Rp11,0 triliun dan laba bersih Rp82,2 miliar. Pembiayaan
tercatat sebesar Rp6,1 triliun dan dana yang dihimpun sebesar Rp8,6 triliun. Komposisi penyaluran dana
adalah 54,1% pada pembiayaan KPR iB dan 45,9% pada pembiayaan produktif, sedangkan komposisi
sumber dana adalah CASA sebesar 65,5%. Rasio pembiayaan bermasalah bruto dan rasio pembiayaan
bermasalah bersih masing-masing sebesar 2,5% dan 1,4%. Imbal Hasil Aset (ROA) dan financing to
deposit ratio (FDR) masing-masing sebesar 0,8% dan 70,3%.

UUS berfokus pada pengembangan produk di segmen ritel dan secara selektif di segmen Business
Banking untuk portofolio pendanaan maupun pembiayaan yang bersifat konsumtif serta produktif. UUS
juga bekerjasama dengan beberapa mitra asuransi rekanan untuk produk Asuransi Non Compulsory
dengan model bisnis referensi. Disamping itu Produk Asuransi Compulsory yang berupa asuransi jiwa
syariah yang memberikan manfaat asuransi jiwa dan pilihan fasilitas Wakaf bagi Peserta dengan
persentase Manfaat Asuransi tertentu.

Sebagai salah satu Bank Penerima Setoran Biaya Penyelenggaraan Ibadah Haji (BPSBPIH) oleh Badan
Pengelola Keuangan Haji (BPKH) dengan fungsi sebagai Bank Penerima Setoran, Bank Penempatan
dan Bank Pengelolaan Nilai Manfaat, maka pendaftaran calon Jemaah dapat diterima di 10 Kantor
Cabang Syariah (KCS) serta didukung oleh 190 Kantor Layanan Syariah (KLS).

Business Banking
1) SME Banking

Perseroan mendukung sektor UKM melalui Small Medium Enterprise (SME) Banking dengan memberikan
layanan termasuk pembiayaan produktif kepada usaha kecil dan menengah serta individu. Perseroan
juga senantiasa berpartisipasi dalam Pembiayaan Inklusif.

Pada tahun 2024, SME Banking fokus pada peningkatan produktivitas penyaluran pada jalur distribusi
yang memberikan kontribusi besar dan menggali kebutuhan nasabah melalui komunitas dan ekosistem,
penjualan silang, program referensi serta secara konsisten melanjutkan layanan termasuk penyaluran
kredit kepada Pengusaha UKM Perempuan, yakni TAYTB Women Warriors. Inisiatif yang dilakukan akan
diiringi dengan peningkatan layanan kepada pengusaha UKM dengan menghadirkan layanan beyond
banking termasuk literasi keuangan untuk mendukung kelancaran usaha yang berkelanjutan. SME
Banking juga terus melakukan sinergi baik dengan OCBC Ventura dan mitra strategis lainnya dengan
fokus mendukung inklusi keuangan di Indonesia dan memanfaatkan sinergi antara sektor perbankan
dengan perusahaan, baik rintisan dan UKM di Indonesia.
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2) Business Banking Funding Business

Segmen Business Banking Funding Business (BBFB) fokus pada badan usaha yang tidak memiliki
fasilitas kredit. Perseroan meningkatkan dana murah pihak ketiga secara berkelanjutan antara lain:
Mengembangkan ekosistem grup nasabah secara sistematis dan terstruktur untuk mendapatkan leads
dari rantai pasok nasabah maupun grup nasabah.

- Mendorong pertumbuhan dana murah pihak ketiga, baik dari nasabah baru maupun grup nasabah
dengan memaksimalkan program-program yang ada sehingga nasababh tertarik untuk memindahkan
transaksi operasional perusahaan ke Perseroan.

- Menggali lebih dalam potensi bisnis dari segi Forex, Wealth Management, Cash Management dan
Trade Finance.

- Mengoptimalkan peluang dalam meningkatkan wallet share dan pendapatan non bunga.

3) Commercial Banking & Enterprise Banking

Segmen Commercial & Enterprise Banking mengalami pertumbuhan pada tahun 2024 ditunjang oleh
penyaluran kredit di sektor-sektor industri yang berkembang dan pada industri berwawasan
hijau/berkelanjutan.

Strategi dan inisiatif yang dilaksanakan pada tahun 2024, antara lain:

- Fokus pada membangun ekosistem nasabah dengan solusi pembiayaan rantai pasok untuk
memberikan Solusi keuangan yang komprehensif.

- Fokus pada akuisisi Nasabah non-pinjaman melalui produk-produk dan program-program yang
menawarkan solusi perbakan inovatif dan kompetitif.

- Meningkatkan cross-selling dengan berkolaborasi dengan tim produk untuk memberikan nilai tambah
dan pelayanan keuangan yang komprehensif kepada para Nasabah.

- Mendorong pertumbuhan pendapatan non bunga melalui penyediaan jasa-jasa keuangan dan
perbankan yang solutif dan memberikan nilai tambah.

4) Corporate Banking

Corporate Banking fokus menjadi penyedia solusi terintegrasi pilihan bagi perusahaan-perusahaan
nasional dan multinasional besar di Indonesia. Sepanjang tahun 2024, segmen Corporate Banking
mengimplementasikan inisiatif-inisiatif bisnis, di antaranya:

- Melakukan penyaluran kredit secara selektif dengan melihat sektor industri yang memiliki potensi
dalam pembangunan berkelanjutan (Green/Sustainable Financing).

- Mendorong terciptanya ekosistem dengan mengoptimalkan value chain nasabah.

- Mendorong peningkatan pendapatan non bunga melalui transaksi valuta asing, trade finance, cash
management dan meningkatkan layanan payroll services serta crosssell produk wealth management
atau private banking.

- Mengoptimalkan kerjasama Grup dalam menjaring investasi regional terutama yang berasal dari
China melalui CBO (China Business Office)

5) Financial Institution

Financial Institution (FI) berperan aktif dalam memperluas kerja sama dengan lembaga keuangan bank
dan non-bank, seperti perusahaan sekuritas, perusahaan pembiayaan, manajer investasi, dana pensiun
dan perusahaan asuransi. Dengan dukungan jaringan yang luas dari Grup OCBC dan kerja sama dengan
institusi ternama di dunia, FI mempunyai kapabilitas memberikan layanan yang sangat baik untuk
perdagangan internasional, pengiriman uang, pinjaman, penyimpanan dana dan surat berharga.

Inisiatif yang dilakukan FI pada tahun 2024, antara lain:

- Melakukan proses penyaluran kredit secara selektif sesuai dengan target pasar baik yang
konvensional maupun syariah, dan juga social loan.

- Menjalin hubungan kerja sama dengan bank rekanan dan memperluas kerjasama dengan lembaga
keuangan nonbank untuk meningkatkan dana pihak ketiga.

- Mendukung kebutuhan bisnis nasabah OCBC dengan mengoptimalkan hubungan melalui fasilitas
trade finance dengan bank koresponden di dalam dan luar negeri.

- Meningkatkan pertumbuhan pendanaan berjangka dari pihak ketiga bank dan melakukan cross-sell
produk.
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6) Transaction Banking

Transaction Banking terdiri dari Trade Finance dan Cash Management fokus meningkatkan kontribusi
pendapatan dari pembiayaan, layanan ekspor-impor, serta pengelolaan arus kas.

Sepanjang tahun Pada tahun 2024, Transaction Banking menjalankan beberapa inisiatif, di antaranya:

- Mendorong pertumbuhan pendapatan non bunga melalui penyediaan jasa-jasa keuangan dan
perbankan yang solutif dan memberikan nilai tambah.

- Terus mendorong peningkatan pendapatan dan volume transaksi Trade Finance.

- Memperbesar basis nasabah produk rantai pasok, yang berfokus pada industri yang telah ditetapkan
sebagai target pasar.

- Implementasi program yang menarik untuk mendorong operating account dan transaksi melalui
saluran digital.

- Pengembangan fitur-fitur pada OCBC Business website maupun mobile yang disesuaikan dengan
perkembangan teknologi dan kebutuhan nasabah.

- Melanjutkan kolaborasi dengan internal Perseroan dan Grup OCBC untuk menggali potensi nasabah
baru dan pemberian solusi Trade Finance dan Cash Management yang komprehensif untuk setiap
jenis industri nasabah.

C. Global Market

Selama tahun 2024, Global Markets telah meningkatkan layanan nasabah dalam bertransaksi secara online,
baik melalui OCBC Mobile dan OCBC Business mobile. Hal ini untuk memberikan kemudahan dan
meningkatkan layanan produk-produk Global Markets kepada nasabah, diantaranya: transaksi valuta asing
pada OCBC mobile yang dapat dilakukan dimana saja.

Untuk memenuhi kebutuhan nasabah yang semakin kompleks, Global Markets secara proaktif bersinergi
dengan semua segmen bisnis dan unit kerja pendukung. Perseroan meninjau serta meningkatkan kualitas
produk dan layanan secara konsisten, menyesuaikan proses distribusi penjualan, mempertahankan standar
kehati-hatian dan transparansi untuk melindungi kepentingan nasabah.

Sebagai bagian dari komitmen Perseroan untuk menjadi penyedia solusi keuangan yang lengkap bagi
nasabah, Perseroan juga menyediakan layanan Bank Kustodian. Layanan Bank Kustodian yang disediakan
meliputi layanan custody services yaitu jasa penatausahaan, penyelesaian transaksi, pengurusan hak
nasabah atas surat berharga/efek dan jasa proxy untuk mewakili nasabah serta fund services yaitu jasa
pengadministrasian produk investasi pasar modal.

Sejak memperoleh izin kustodian dari OJK pada tahun 2022, Bank Kustodian telah secara akiif
menatausahakan dan mentransaksikan surat berharga untuk kepentingan nasabah serta
mengadministrasikan produk investasi dana kelolaan, dengan total nilai aset yang diadministrasikan oleh Bank
Kustodian per Desember 2024 mencapai lebih dari Rp127 triliun.

Perseroan tidak memiliki kegiatan usaha dengan modal kerja yang menimbulkan risiko khusus, adapun risiko-risiko
yang dihadapi oleh Perseroan sehubungan dengan kegiatan usaha yang dijalankan dapat dilihat pada Bab VI
Faktor Risiko dalam Prospektus ini.

17. TINGKAT KESEHATAN BANK

Dalam hal tingkat kesehatan bank, Perseroan telah melakukan penilaian sendiri tingkat kesehatan bank dengan
menggunakan pendekatan risiko (Risk Base Bank Rating / RBBR), cakupan penilaian tersebut meliputi faktor-
faktor Profil Risiko (risk profile), Good Corporate Governance (GCG), Rentabilitas (earnings) dan Permodalan
(capital). Hasil penilaian self-assessment, peringkat Perseroan untuk posisi 31 Desember 2024 dan 2023 adalah
peringkat komposit tingkat kesehatan adalah 1 (satu) atau secara umum mencerminkan kondisi Bank yang sangat
sehat.

Proses evaluasi yang lebih mendalam dilakukan oleh unit kerja manajemen risiko maupun unit kerja pendukung
terkait lainnya dengan menggunakan pendekatan berbasis risiko, Risk-Based Bank Rating (RBBR), sesuai dengan
arahan regulator mengenai tingkat kesehatan Perseroan melalui penilaian profil risiko. Penilaian profil risiko
dilaksanakan setiap triwulanan melalui proses evaluasi yang dimulai dari 8 (delapan) jenis risiko inheren hingga
evaluasi mengenai kualitas penerapan manajemen risiko Perseroan dalam mengelola kedelapan jenis risiko
tersebut. Yang termasuk di dalam 8 (delapan) risiko inheren Perseroan antara lain risiko kredit, risiko pasar, risiko
likuiditas, risiko operasional, risiko hukum, risiko stratejik, risiko kepatuhan, dan risiko reputasi. Sedangkan proses
evaluasi kualitas penerapan manajemen risiko untuk masing-masing risiko mencakup tata kelola risiko, kerangka
manajemen risiko, proses manajemen risiko, kecukupan sistem informasi manajemen, kecukupan sumber daya
manusia dan kecukupan sistem pengendalian risiko. Hasil akhir dari penilaian serta evaluasi risiko inheren dan
kualitas penerapan manajemen risiko disimpulkan dalam bentuk peringkat profil risiko Perseroan secara
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keseluruhan untuk kemudian disampaikan dan dievaluasi oleh Dewan Komisaris dan Direksi melalui Komite
Manajemen Risiko.

Sebagai bukti nyata bahwa impelementasi tata kelola dan manajemen risiko pada Perseroan telah dilakukan
dengan baik dan dapat memberikan nilai tambah bagi perusahaan, pada tahun 2024 Perseroan berhasil
mendapatkan predikat “Best Corporate Governance Bank Indonesia ” versi Global Banking and Finance Review
Awards 2024.

Hasil penilaian secara self-assessment Peringkat Komposit Tingkat Kesehatan Perseroan per 31 Desember 2024
dan 2023 adalah sebagai berikut:

- Peringkat Komposit
Faktor Penilaian 31 Desember 2024 31 Desember 2023
Profil Risiko 1 1
Tata Kelola 1 1
Rentabilitas 1 1
Permodalan 1 1
Peringkat Komposit 1 1

Di sepanjang tahun 2024, Perseroan telah melakukan 2 (dua) kali penilaian sendiri terhadap 11 faktor penilaian
Tata Kelola. Berdasarkan hasil penilaian sendiri oleh Perseroan (self-assessment), Peringkat Komposit Tingkat
Kesehatan Perseroan posisi 31 Desember 2024 berada pada peringkat 1.

18. PENGHIMPUNAN DANA

Dalam menghimpun dana dari masyarakat, Perseroan menekankan pada segi jasa pelayanan untuk memenuhi
kebutuhan nasabah. Dana masyarakat yang dihimpun melalui produk giro, tabungan dan deposito terus
mengalami kenaikan. Produk Giro dan Tabungan merupakan produk pendanaan dengan bunga rendah yang
memungkinkan Perseroan untuk memperoleh biaya pendanaan yang rendah.

- Giro
Produk yang mendukung transaksi bisnis baik perorangan maupun non perorangan, tersedia dalam mata
uang Rupiah dan berbagai mata uang utama dunia (USD, SGD, AUD, GBP, EUR, JPY, CAD, HKD, CHF,
NZD dan CNY).

- Tabungan

Produk ini terdiri dari Tanda 360, Tanda Premium, Tanda Junior, Rekening Dana Nasabah (RDN), Rekening
Dana Lender (RDL), dan Tabungan Berjangka (TAKA). Secara umum, Tanda 360 merupakan produk
tabungan multicurrency dengan 12 mata uang dalam 1 rekening untuk mendukung kebutuhan sehari-hari,
sementara produk Tanda Premium, Tanda Junior, RDN dan RDL merupakan produk tabungan single currency
dalam mata uang IDR, USD atau SGD dengan target market tertentu untuk memenuhi kebutuhan nasabah
sesuai peruntukan rekening. TAKA merupakan produk tabungan berjangka yang mewajibkan Nasabah
menyetorkan sejumlah dana dalam jangka waktu tertentu, yang dilengkapi dengan jaminan perlindungan
asuransi jiwa untuk membantu nasabah mewujudkan rencana masa depan.

- Deposito
Merupakan simpanan masyarakat yang penarikannya hanya dapat dilakukan berdasarkan jangka waktu
simpanan dan atas nama. Investasi optimal dalam berbagai pilihan mata uang Rupiah dan mata uang asing
(USD, SGD, AUD, EUR, GBP, JPY, CNH, NZD) dengan tingkat pengembalian yang menguntungkan dan
fleksibilitas waktu simpanan.

Berikut adalah tabel Dana Pihak Ketiga yang berhasil dihimpun Perseroan pada tanggal 31 Desember 2024 dan
2023.

(dalam jutaan Rupiah, kecuali %)
31 Desember

Keterangan 2024 2023
Jumlah % Jumlah %

Giro
a. Rupiah 33.945.817 16,5% 29.247.200 16,1%
b. Valas 25.698.286 12,5% 26.007.640 14,3%
Tabungan
a. Rupiah 31.122.946 15,1% 28.569.313 15,7%
b. Valas 23.186.996 11,3% 17.547.235 9,7%
Deposito
a. Rupiah 66.165.299 32,1% 63.949.922 35,2%
b. Valas 25.812.876 12,5% 16.433.915 9,0%
Jumlah 205.932.220 100,0% 181.755.225 100,0%
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(dalam jutaan Rupiah, kecuali %)
31 Desember
Keterangan 2024 2023
Jumlah % Jumlah %
A % (perubahan) 13,3% (yoy) 3,2% (yoy)

Tabel Jumlah Nominal dan Persentase Komposisi Deposito Berjangka Berdasarkan Jangka Waktu

(dalam jutaan Rupiah, kecuali %)

Ket 31 Desember

eterangan 2024 2023

Rupiah Jumlah % Jumlah %
<1 bulan 35.909.035 54,3% 41.507.429 64,9%
1-3 bulan 6.630.362 10,0% 17.012.630 26,6%
3-6 bulan 2.189.422 3,3% 3.278.104 5,1%
6-12 bulan 21.411.327 32,4% 2.151.746 3,4%
>12 bulan 25.153 0,0% 13 0,0%
Sub-total 66.165.299 100,00% 63.949.922 100,00%
Valas
<1 bulan 13.133.583 50,9% 10.499.621 63,9%
1-3 bulan 2.123.785 8,2% 4.397.692 26,8%
3-6 bulan 978.108 3,8% 955.671 5,8%
6-12 bulan 9.573.063 37,1% 580.931 3,5%
>12 bulan 4.337 0,0% 0 0,0%
Sub-total 25.812.876 100,0% 16.433.915 100,0%
Jumlah 91.978.175 80.383.837
A% perubahan 14,4% (yoy) 0,6% (yoy)

19. PENYALURAN DANA

Penempatan dan penyaluran dana ke dalam aset keuangan terutama dialokasikan dalam bentuk penyaluran kredit
dan selebihnya ditempatkan pada bank lain dan Bank Indonesia serta efek-efek dan obligasi pemerintah, sebagai
secondary reserve sambil tetap berupaya untuk mendapatkan pendapatan yang optimal. Berikut adalah tabel
jumlah nominal dan persentase komposisi penempatan dan penyaluran dana dalam aset keuangan pada tanggal
31 Desember 2024 dan 2023:

(dalam jutaan Rupiah, kecuali %)
31 Desember

Keterangan 2024 2023
Jumlah % Jumlah %
Esrr;?r?patan pada bank lain & Bank Indonesia — 7.520.072 2.9% 1.642.320 0.8%
Efek-efek — bersih dan Obligasi Pemerintah 86.780.911 33,8% 56.406.108 27,6%
Kredit yang diberikan - bersih 162.421.515 63,3% 146.007.794 71,6%
Jumlah 256.722.498 100,0% 204.056.222 100,0%
A % (perubahan) 25,8% (yoy) 8,1% (yoy)

Dilihat dari tujuan penggunaannya, Perseroan mengelompokkan portofolio kredit yang diberikan dalam 3 kategori,
yaitu: modal kerja, investasi dan konsumsi (termasuk kredit karyawan). Sebagian besar dari portofolio kredit yang
diberikan Perseroan dalam bentuk investasi. Berikut adalah tabel jumlah nominal dan persentase komposisi
penyaluran kredit yang diberikan berdasarkan jenis penggunaan pada tanggal 31 Desember 2024 dan 2023:

dalam jutaan Rupiah, kecuali %
( J piah, )

31 Desember
Keterangan 2024 2023
Jumlah % Jumlah %
Modal Kerja 67.409.101 39,5% 62.396.144 40,5%
Investasi 73.891.042 43,4% 67.657.473 43,9%
Konsumsi 29.160.374 17,1% 24.040.300 15,6%
Jumlah 170.460.517 100,0% 154.093.917 100,0%
Penyisihan Penghapusan Kredit yang Diberikan (8.039.002) -8.086.123
Jumlah bersih 162.421.515 146.007.794
A % (perubahan) 11,2% (yoy) 12,1% (yoy)

Portofolio kredit yang diberikan Perseroan saat ini terutama disalurkan pada sektor perindustrian, perdagangan
dan jasa. Berikut ini adalah tabel jumlah nominal dan persentase komposisi portofolio kredit yang diberikan
berdasarkan sektor ekonomi pada tanggal 31 Desember 2024 dan 2023:
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(dalam jutaan Rupiah. kecuali %)

31 Desember
Keterangan 2024 2023
Jumlah % Jumlah %
Perindustrian 51.167.778 30,0% 45.848.053 29,8%
Perdagangan 36.241.210 21,3% 34.261.753 22,2%
Jasa 32.382.026 19,0% 29.350.278 19,0%
Pertanian & Pertambangan 9.363.044 5,5% 9.958.617 6,5%
Konstruksi 5.957.972 3,5% 4.922.951 3.2%
Lain-lain 35.348.487 20,7% 29.752.265 19,3%
Jumlah 170.460.517 100,0% 154.093.917 100,0%
Penyisihan Penghapusan Kredit yang Diberikan (8.039.002) (8.086.123)
Jumlah bersih 162.421.515 146.007.794
A % (perubahan) 11,2% (yoy) 12,1% (yoy)

Dilihat dari sisa jatuh tempo pemberian kredit yang diberikan, Perseroan lebih memfokuskan penyaluran dananya
ke dalam kredit yang diberikan jangka pendek dan jangka menengah. Berikut adalah tabel jumlah nominal dan
persentase komposisi penyaluran kredit yang diberikan berdasarkan sisa jatuh tempo pada tanggal 31 Desember
2024 dan 2023:

(dalam jutaan Rupiah, kecuali %)

31 Desember
Keterangan 2024 2023
Jumlah % Jumlah %

<1 tahun 68.722.862 40,3% 59.409.114 38,6%
1-2 tahun 6.477.524 3,8% 9.358.703 6,1%
2-5 tahun 42.415.930 24,9% 38.102.036 24, 7%
> 5 tahun 52.844.201 31,0% 47.224.064 30,6%
Jumlah 170.460.517 100,0% 154.093.917 100,0%
Penyisihan Penghapusan Kredit yang Diberikan (8.039.002) (8.086.123)

Jumlah bersih 162.421.515 146.007.794

A % (perubahan) 11,2% (yoy) 12,1% (yoy)

Penyaluran kredit yang diberikan oleh Perseroan didominasi oleh penyaluran kredit yang diberikan dalam mata
uang Rupiah. Berikut adalah tabel jumlah nominal dan persentase komposisi penyaluran kredit yang diberikan
berdasarkan mata uang dalam Rupiah dan valuta asing pada tanggal 31 Desember 2024 dan 2023:

(dalam jutaan Rupiah, kecuali %)
31 Desember

Keterangan 2024 2023
Jumlah % Jumlah %
Rupiah 129.856.113 76,2% 115.639.137 75,0%
Valas 40.604.404 23,8% 38.454.780 25,0%
Jumlah 170.460.517 100,0% 154.093.917 100,0%
Penyisihan Penghapusan Kredit yang Diberikan (8.039.002) (8.086.123)
Jumlah bersih 162.421.515 146.007.794
A % (perubahan) 11,2% (yoy) 12,1% (yoy)

Penyaluran kredit yang diberikan oleh Perseroan didominasi oleh penyaluran kredit yang diberikan untuk Pihak
Ketiga. Pada tabel berikut disajikan tabel jumlah nominal dan persentase komposisi portofolio kredit yang diberikan
kepada pihak afiliasi dan pihak ketiga pada tanggal 31 Desember 2024 dan 2023:

(dalam jutaan Rupiah, kecuali %)

31 Desember
Keterangan 2024 2023
Jumlah % Jumlah %
Pihak Ketiga 169.742.576 99,6% 153.224.194 99,4%
Pihak Berelasi 206.210 0,1% 272.635 0,2%
Pendapatan Bunga yang Masih akan Diterima 511.731 0,3% 597.088 0,4%
Jumlah 170.460.517 100,0% 154.093.917 100,0%
Penyisihan Penghapusan Kredit yang Diberikan (8.039.002) (8.086.123)
Jumlah bersih 162.421.515 146.007.794
A % (perubahan) 11,2% (yoy) 12,1% (yoy)

Perseroan senantiasa menjaga kualitas kredit yang diberikannya berada di bawah batas maksimum NPL 5,0%
yang telah ditetapkan oleh Regulator. Berikut adalah tabel jumlah nominal dan persentase komposisi portfolio
kredit yang diberikan berdasarkan kolektibilitas pada tanggal 31 Desember 2024 dan 2023:
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(dalam jutaan Rupiah, kecuali %)

31 Desember
Keterangan 2024 2023
Jumlah % Jumlah %
Lancar 162.473.257 95,3% 146.441.427 95,0%
Dalam Perhatian Khusus 4.857.417 2,8% 4.564.812 3,0%
Kurang Lancar 221.672 0,1% 98.462 0,1%
Diragukan 307.795 0,2% 160.148 0,1%
Macet 2.088.645 1,2% 2.231.980 1,4%
Pendapatan bunga yang masih akan diterima 511.731 0,3% 597.088 0,4%
Jumlah 170.460.517 100,0% 154.093.917 100,0%
Penyisihan Penghapusan Kredit yang Diberikan (8.039.002) (8.086.123)
Jumlah bersih 162.421.515 146.007.794
A % (perubahan) 11,2% (yoy) 12,1% (yoy)
% NPL Bersih 0,6% 0,6%
% NPL Bruto 1,6% 1,6%

Skema Penyaluran Dana

Perseroan senantiasa berusaha memenuhi kebutuhan Nasabah dalam hal pemberian kredit melalui proses yang
cepat dan efisien namun tetap mengutamakan prinsip kehati-hatian.

Skema proses persetujuan kredit yang dilakukan oleh Perseroan adalah:

- Target Market
Pada tahapan awal proses pemberian kredit, Unit Bisnis melakukan kajian atas seluruh Calon Debitur melalui
Pipeline Review untuk memastikan kesesuaian dengan Target Market yang telah ditetapkan oleh Komite
Manajemen Risiko Kredit. Unit bisnis menggunakan Target Market and Risk Acceptance Criteria (“TM/RAC”)
untuk mengidentifikasi sedini mungkin apakah profil risiko calon debitur tersebut sesuai dengan risk appetite
Perseroan.

- Minimum Data Requirement
Unit Bisnis mengumpulkan data-data awal yang diperlukan dari Calon Debitur dalam rangka pengenalan
nasabah/ KYC (“Know Your Customer”) serta untuk melakukan pemeriksaan awal melalui Bl Checking/SID
Checking maupun Trade Checking. Seluruh informasi awal dan hasil pemeriksaan awal dituangkan ke dalam
Memao.
Kunjungan ke lokasi usaha juga dilakukan dalam rangka validasi data yang diberikan dengan keadaan
sebenarnya di lapangan.

- Decision Roundtable
Hasil analisa awal yang dituangkan ke dalam Memo Roundtable dibawa dan didiskusikan di dalam Rapat
Decision Roundtable untuk diputuskan apakah proses kredit dapat dilanjutkan. Rapat Decision Roundatble
dihadiri oleh seluruh stakeholder yang terlibat dalam proses pemberian kredit. Pihak-pihak yang turut serta
dalam rapat secara bersama-sama menyepakati data tambahan yang diperlukan, apabila ada, untuk
melakukan analisa kredit yang lebih detail. Di dalam rapat ini, disepakati pula syarat-syarat utama dan kondisi
kredit utama yang dituangkan ke dalam indicative term-sheet untuk didiskusikan dengan Calon Debitur.

- Credit Proposal & Analysis
Calon debitur yang memenuhi kriteria awal akan dianalisa lebih lanjut secara mendalam (credit due diligence).
Kegiatan usaha, prospek industri, kinerja keuangan, sumber pembayaran kembali, struktur dan tujuan
penggunaan fasilitas, risiko utama dan mitigasinya, jaminan, aspek manajemen, analisa dampak sosial
maupun dampak lingkungan, aspek kepatuhan terkait dengan aturan-aturan, pendapatan Perseroan dari
pemberian kredit kepada Calan Debitur terkait adalah beberapa hal yang dikaji lebih lanjut.

- Approval Process

Hasil analisa dan rekomendasi kredit akan dibawa ke dalam Rapat Komite Kredit untuk dilakukan pengambilan
keputusan kredit. Proses pengambilan keputusan kredit dilakukan oleh Komite Kredit yang terdiri dari
sedikitnya dua pejabat Perseroan yang masing-masing mewakili fungsi bisnis unit dan fungsi manajemen
risiko. Komite Kredit mempelajari dengan hati-hati dan mempertimbangkan semua aspek yang relevan atas
proposal kredit yang diajukan oleh unit bisnis termasuk hasil rekomendasi dari fungsi Risiko Kredit. Keputusan
yang diambil harus sesuai dengan Kebijakan Perkreditan yang senantiasa berpedoman pada prinsip kehati-
hatian.

- Loan Disbursement
Untuk kredit yang telah disetujui, Unit Legal akan mempersiapkan dokumentasi legal. Setelah ditandatangani
oleh Perseroan dan Calon Debitur, seluruh dokumentasi legal terkait dengan Perjanjian Kredit maupun
Perjanjian Jaminan akan direview kembali oleh Unit Legal untuk memastikan keabsahan seluruh dokumentasi
legal sebelum dilakukan proses facility setting di dalam sistem kredit oleh Unit Administrasi Kredit. Unit
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Administrasi Kredit akan memastikan bahwa seluruh syarat dan kondisi kredit telah dipenuhi pada saat
pencairan kredit awal maupun pada setiap pencairan kredit selanjutnya.

- Loan Monitoring

Perseroan melakukan pemantauan secara periodik atas pemenuhan covenant kredit (covenant monitoring)
hingga pinjaman dilunasi. Secara berkala, Perseroan melakukan Rapid Portfolio Review (RPR) dan Stress
Testing terhadap Debitur pada industri tertentu yang berpotensi terkena dampak negatif atas perubahan yang
terjadi dalam industri tersebut. Disamping sebagai Early Warning Tools, kegiatan ini juga digunakan untuk
menentukan account strategy bagi setiap debitur. Dalam pelaksanaan RPR dan Stress Testing, pejabat
Perseroan selain mempelajari data-data industri yang bersangkutan, juga mempelajari posisi usaha debitur
dengan melakukan kunjungan untuk memperoleh informasi perkembangan bisnis terkini dari debitur.

Kebijakan Perkreditan

Perseroan membentuk Komite Manajemen Risiko Kredit (Credit Risk Management Committee (CRMC)) untuk
membantu Direksi dalam memantau dan mengevaluasi perkembangan kondisi portofolio kredit, merumuskan dan
mengawasi pelaksanaan kebijakan perkreditan dan memberikan saran perbaikan serta langkah-langkah yang
diperlukan.

Tujuan Kebijakan Perkreditan adalah:

- Sebagai pedoman pelaksanaan kegiatan perkreditan bagi seluruh unit perkreditan di Perseroan, sehingga
memiliki keseragaman praktik-praktik perkreditan dan meningkatkan budaya perkreditan yang sehat.

- Menjamin adanya pengawasan dan pengendalian internal yang memadai dalam setiap tahapan proses
pemberian kredit.

- Menetapkan tugas dan tanggung jawab bagi pejabat dan unit-unit yang terkait dengan pemberian kredit,
sehingga kewenangan dan tanggung jawab masing-masing diatur secara jelas.

- Menghasilkan portofolio kredit yang sehat dan menjaga indikator pengendalian kredit yang sesuai dengan risk
appetite Perseroan.

Penyelesaian Kredit Bermasalah

Perseroan mempunyai divisi khusus dan terpusat untuk penanganan kredit bermasalah yang disebut Asset
Recovery Management (ARM). ARM adalah divisi yang menangani kredit bermasalah untuk account Business
Banking dan Secured Loan.

Dalam upaya menyelesaikan kredit bermasalah, Perseroan akan berusaha melakukan Cash Collection dan
Restrukturisasi terlebih dahulu dibandingkan alternatif penyelesaian kredit lainnya dengan memperhatikan
kemampuan usaha debitur dan itikad baik dari debitur Apabila kredit bermasalah tidak dapat direstrukturisasi, maka
Perseroan akan menempuh alternatif penyelesaian kredit bermasalah lainnya dengan beberapa alternatif sebagai
berikut :
e Cash Settlement dengan jalan penjualan jaminan oleh debitur/penjamin sendiri, atau dari sumber dana lainnya.
e Pengambilalihan Agunan (AYDA).
e [oan Disposal
e Litigasi
Litigasi diperlukan apabila proses cash collection dan restrukturisasi berjalan kurang lancar dan dirasa perlu
adanya upaya hukum kepada debitur agar restrukturisasi dan settlement lainnya dapat terlaksana secepatnya.
Litigasi yang dapat dilakukan berupa:
- Eksekusi Hak Tanggungan melalui KPKNL, atau
- Eksekusi Agunan/Jaminan melalui Pengadilan.
- Gugatan Perdata melalui Pengadilan Negeri
- Proses kepailitan melalui Pengadilan Niaga.

20. PROSPEK USAHA DAN PERKEMBANGAN INDUSTRI PERBANKAN DI INDONESIA

Perkembangan ekonomi global di tahun 2025 diperkirakan masih penuh tantangan. Beberapa prioritas utama bagi
pemerintah termasuk mengelola ketidakpastian ekonomi global, meningkatkan daya beli masyarakat dan menjaga
kestabilan nilai tukar Rupiah. Optimisme atas perekonomian nasional terus meningkat meski di tengah gejolak
tantangan global. Transisi Pemerintahan yang lancar dan diterima positif oleh masyarakat menjadi salah satu
momentum positif bagi perekonomian nasional. Pemerintah Indonesia telah menerapkan dan melanjutkan
berbagai strategi seperti, implementasi kebijakan fiskal, menjaga stabilisasi harga, dan peningkatan kualitas SDM
melalui Program Kartu Prakerja, serta pengembangan UMKM.

Sambutan positif oleh pasar terhadap jajaran Pemerintahan baru Indonesia serta program keberlanjutan yang akan

diimplementasikan menciptakan optimisme bagi pasar maupun investor. Di tengah tantangan ekonomi global dan
geopolitik, pertumbuhan kredit perbankan diharapkan pada kisaran 11% - 13% pada tahun 2025.
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Prospek usaha dan strategi Perseroan yang disusun Direksi adalah sejalan dengan proyeksi pertumbuhan
ekonomi dan industri yang dipublikasikan oleh pemerintah, regulator, dan lembaga keuangan nasional maupun
internasional. Pemerintah melalui Anggaran Pendapatan dan Belanja Negara (APBN) memproyeksikan ekonomi
pada tahun 2025 tumbuh sebesar 5,2%, inflasi diharapkan terjaga sebesar 2,5% dan nilai tukar Rupiah terhadap
Dolar Amerika Serikat pada Rp16.000/USD.

Sektor perbankan tetap mencatat kinerja positif melalui penyaluran kredit yang tumbuh 10,4%, likuditas terjaga
yang tercermin dari rasio CASA di atas 60% dan Dana Pihak Ketiga (DPK) tumbuh 4,5% yoy. Loan-to-Deposits
Ratio (LDR) industri mendekati 90%, NPL sebesar 2,1% dan CAR sebesar 26,7%.

Perseroan telah menyusun strategi pencapaian target atau sasaran di dalam Rencana Aksi Keuangan
Berkelanjutan (RAKB). Perseroan akan terus mempertajam kebijakan penyaluran kredit dengan menjaga aspek
ekonomi, sosial, dan lingkungan serta senantiasa mengedepankan prinsip kehati-hatian dalam mengeksekusi
prioritas strategi, walaupun tekanan dari laju rasio kredit bermasalah (non-performing loan/NPL) di industri
perbankan nasional diproyeksi akan terus turun.

21. PERSAINGAN USAHA

Perseroan mempunyai optimisme untuk menjaga kinerja yang baik di tahun mendatang dengan
mempertimbangkan perkembangan faktor-faktor eksternal dan kapabilitas Perseroan sebagai salah satu bank
swasta terbesar dalam jumlah aset. Termasuk tapi tidak terbatas pada dukungan permodalan yang kuat,
penerapan standar kualitas terbaik prinsip-prinsip GCG, basis nasabah yang loyal, jaringan (termasuk jaringan e-
channel) yang menjangkau secara luas, lini produk dan layanan yang terus dikembangkan untuk memenuhi
kebutuhan nasabah.

Perseroan terus berupaya meningkatkan kinerjanya tanpa mengabaikan prinsip kehati-hatian dengan cara
memperluas cakupan pasar, meluncurkan beragam produk perbankan yang bernilai tambah sesuai kebutuhan
pasar, meningkatkan kualitas layanan, memperbaiki efisiensi operasional dan meningkatkan brand awareness.
Perseroan membangun daya saing jangka panjang yang berkesinambungan dan optimis dapat menghadapi
persaingan di sektor ini.

Per akhir Desember 2024, Perseroan mencatatkan kinerja yang solid yang terlihat pada rasio keuangan utama
seperti rasio kecukupan modal (CAR), rasio NPL, rasio kredit yang diberikan terhadap penghimpunan dana (LDR),
rasio imbal hasil ekuitas. Per Desember 2024, OCBC menduduki posisi ke-8 terbesar dalam hal total aset, dengan
pangsa pasar 2,3%. (sumber: laporan keuangan bank-bank yang dipublikasikan dan Statistik Perbankan Indonesia
- OJK).

22. MANAJEMEN RISIKO

Perseroan menempatkan fungsi pengelolaan risiko sebagai competitive advantage terutama dalam hal
pengambilan keputusan strategis guna memastikan bahwa risiko utama yang melekat pada aktivitas bisnis
Perseroan telah ditangani dengan baik tanpa mengabaikan dampak sosial dan lingkungan yang mungkin dapat
timbul di kemudian hari. Pengelolaan risiko yang efektif menjadi salah satu komponen penting untuk meningkatkan
kapabilitas Perseroan dalam mengejar peluang untuk mencapai tujuannya.

OVERVIEW MANAJEMEN RISIKO 2024

Di tengah transformasi organisasi dalam menerapkan sistem manajemen risiko melalui pendekatan three lines of
defense, selama tahun 2024 pengelolaan risiko yang dilakukan oleh Risk Management Group berfokus pada:
Analitik data risiko

Dukungan terhadap pembiayaan berkelanjutan

Pendekatan tiga lini pertahanan

Pengembangan infrastruktur, model dan metodologi manajemen risiko

Digitalisasi

RN~

Secara umum, Perseroan telah mengelola dan mengantisipasi dampak perkembangan ekonomi global dan
domestic dengan baik, sebagaimana terlihat dari Rasio Kredit Bermasalah (NPL) yang masih dalam batas
ketentuan Regulator dan kondisi keuangan serta operasional Perseroan yang terjaga baik.

PENERAPAN MANAJEMEN RISIKO DI PERSEROAN

Manajemen risiko diterapkan secara berkelanjutan di lingkungan dengan mengacu pada Risk Appetite Statement
(RAS) yang telah ditetapkan dan menjadi landasan dalam proses pengambilan risiko sehingga bisnis Perseroan
tetap bertumbuh secara hati-hati dan berkesinambungan.
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Secara keseluruhan, profil risiko Perseroan berdasarkan penilaian sendiri untuk Triwulan IV 2024 berada pada
peringkat risiko komposit “Low”. Seiring dengan perkembangan aktivitas perbankan yang semakin beragam dan
kompleks serta diiringi oleh potensi risiko yang meningkat, Perseroan akan terus menyempurnakan sistem
pengelolaan risikonya, baik dari segi struktur organisasi, sumber daya manusia, kebijakan, prosedur, sistem
pendukung dan metodologi lainnya untuk mengoptimalkan kinerja Perseroan yang berkesinambungan.

a.

Pengawasan Aktif Dewan Komisaris dan Direksi

Dalam melaksanakan fungsi pengawasan atas penerapan manajemen risiko di Perseroan, Dewan Komisaris
telah secara konsisten melakukan pemantauan terhadap batas toleransi risiko, kerangka kerja dan kebijakan
manajemen risiko yang telah ditetapkan, serta memberikan masukan termasuk arahan strategis untuk
meningkatkan kualitas serta efektivitas fungsi manajemen risiko. Di samping itu, Dewan Komisaris juga
melakukan kaji ulang dan memberi persetujuan atas rekomendasi Komite Pemantau Risiko terkait berbagai
aspek risiko, termasuk penetapan batasan dan limit risiko.

Dalam melaksanakan fungsi manajemen risiko, Direksi memiliki tugas dan tanggung jawab yang jelas,

di antaranya:

- Menyusun kebijakan dan strategi manajemen risiko secara tertulis dan komprehensif.

- Bertanggung jawab atas pelaksanaan kebijakan manajemen risiko dan eksposur risiko yang diambil oleh
Perseroan secara keseluruhan.

- Mengevaluasi dan memutuskan transaksi yang memerlukan persetujuan Direksi.

- Mengembangkan budaya manajemen risiko pada seluruh jenjang organisasi Perseroan.

- Memastikan peningkatan kompetensi sumber daya manusia yang terkait dengan manajemen risiko.

- Memastikan bahwa fungsi manajemen risiko telah beroperasi secara independen.

- Melaksanakan kaji ulang secara berkala untuk memastikan keakuratan metodologi penilaian risiko,
kecukupan implementasi sistem informasi manajemen risiko dan ketepatan kebijakan, prosedur,dan
penetapan limit risiko.

Kecukupan Kebijakan, Prosedur, dan Penetapan Limit Manajemen Risiko

Terdapat delapan jenis risiko utama yang dikelola oleh Perseroan, yaitu risiko kredit, pasar, likuiditas,
operasional, hukum, reputasi, stratejik, dan kepatuhan. Perseroan memiliki kebijakan dan prosedur
manajemen risiko yang efektif serta penetapan limit risiko yang memadai, sehingga Perseroan dapat konsisten
bertumbuh, tetapi tetap dengan hati-hati. Seluruh kebijakan dan prosedur penetapan limit risiko dikaji ulang
secara berkala agar selalu selaras dengan perkembangan terbaru.

Kecukupan Proses ldentifikasi, Pengukuran, Pemantauan dan Pengendalian Risiko serta Sistem
Informasi Manajemen Risiko

Perseroan telah memiliki infrastruktur untuk mengidentifikasi mengukur, memantau, dan mengendalikan risiko
dengan didukung oleh sistem informasi manajemen yang memadai dan mampu mendukung fungsi
manajemen risiko secara menyeluruh. Untuk mengantisipasi potensi risiko di masa mendatang, Perseroan
telah mengembangkan pendekatan emerging risk yang berfungsi sebagai peringatan dini untuk
mengidentifikasi berbagai potensi risiko yang mungkin akan dihadapi oleh Perseroan. Sejalan dengan
penerapan Pilar 2 Basel Il, Perseroan menerapkan Internal Capital Adequacy Assessment Process (ICAAP)
guna memastikan kecukupan modal sesuai profil risiko Perseroan, di luar profil risiko yang sudah tercakup di
Pilar 1. Perseroan memastikan ketersediaan modal cukup agar mampu menyerap potensi kerugian material
yang mungkin terjadi dalam skenario kondisi stress serta mendukung pertumbuhan bisnis secara
berkelanjutan.

Organisasi dan Tata Kelola Manajemen Risiko

Perseroan memiliki beberapa unit kerja dalam struktur organisasi Risk Management Group (RMG) yang
bertanggung jawab mengelola berbagai jenis risiko. Sebagai lini pertahanan baris kedua, RMG bertanggung
jawab menjalankan fungsi tata Kelola manajemen risiko secara independen. RMG juga bekerja sama dengan
seluruh unit bisnis dan unit pendukung, mulai dari level strategis sampai dengan level transaksi dalam rangka
membangun proses identifikasi, pengukuran, pemantauan, pengendalian risiko, dan sistem informasi serta
sistem pengendalian intern yang menyeluruh.

Dalam melaksanakan manajemen risiko yang efektif, Direksi dibantu oleh komite atau council terkait fungsi
manajemen risiko, yaitu Komite Manajemen Risiko, Komite Manajemen Risiko Kredit, Komite Manajemen
Risiko Pasar, ALCO, dan Asset Liability Council Unit Usaha Syariah (ALCO Syariah). Sementara itu,
pengawasan organisasi secara keseluruhan dilakukan oleh Dewan Komisaris melalui komite-komite terkait,
seperti Komite Pemantau Risiko dan Komite Audit.
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PENGELOLAAN RISIKO KREDIT

Risiko kredit adalah risiko yang timbul akibat kegagalan debitur dan/atau pihak lain (counterparty) dalam memenuhi
kewajibannya kepada Perseroan. Risiko kredit Perseroan dapat muncul dari penyediaan dana untuk Nasabah
di segmen Business Banking (Corporate dan Commercial Business), Retail Banking (Consumer dan Emerging
Business), Lembaga Keuangan Bank (LKB) dan Lembaga Keuangan Bukan Bank (LKBB). Kegiatan perbankan
berupa trading dan investment seperti trading derivatif, debt securities, pertukaran mata uang asing, dan transaksi
penyelesaian juga dapat membuat Perseroan terekspos risiko counterparty dan risiko issuer credit.

a. Pengawasan dan Organisasi Manajemen Risiko Kredit

Direksi melaksanakan fungsi pengawasan manajemen risiko kredit melalui KMRK yang menyetujui Kebijakan
Perkreditan Bank, mengawasi pelaksanaannya, memantau perkembangan dan kondisi portofolio perkreditan,
serta memberi masukan langkah-langkah perbaikan.

Pada tingkat operasional, Perseroan memiliki unit Credit Risk Management yang mengelola risiko sesuai
dengan RAS Bank. Dalam pemberian kredit, unit ini antara lain memperhatikan portofolio risiko, metodologi
pengukuran risiko, pelaporan risiko, dan remedial pinjaman.

Secara umum, hal-hal utama yang dilakukan Perseroan untuk mengelola risiko kredit adalah:

1. Memantau kualitas portofolio kredit berdasarkan tren, menganalisis portofolio dari berbagai sisi, dan
Menyusun berbagai laporan terkait secara berkala.

2. Merumuskan rencana kerja yang sejalan dengan pantauan dan hasil analisis kualitas portofolio kredit yang
telah dilakukan.

3. Melakukan stress test portofolio kredit dengan menggunakan skenario top-down maupun bottomup dan
menentukan langkah-langkah mitigasi yang akan diambil.

Hasil kegiatan-kegiatan tersebut dilaporkan secara teratur kepada Direksi melalui KMR dan KMRK. Dengan
laporan yang tepat waktu dan akurat, pihak manajemen dapat melakukan langkah perbaikan dan memastikan
kualitas portofolio kredit yang sehat.

b. Pengendalian Risiko Kredit

Berdasarkan stress testing risiko kredit, Perseroan mengambil langkah proaktif dan preventif untuk
mengendalikan risiko. Perseroan melakukan, antara lain, mengidentifikasi debitur berstatus Dalam
Pengawasan.

Tidak hanya melihat risiko saat ini, melalui Unit Bisnis dan Unit Manajemen Risiko Kredit, Perseroan juga
melakukan penilaian risiko masa mendatang. Analisis dilakukan dengan beberapa skenario, seperti risiko
krisis ekonomi global, kondisi makro ekonomi Indonesia, kenaikan suku bunga, kenaikan tingkat inflasi, dan
depresiasi Rupiah. Efektivitas pengendalian risiko kredit juga tidak lepas dari kualitas sumber daya
manusianya. Perseroan konsisten melaksanakan pelatihan dan mendorong kolaborasi antar unit bisnis dalam
manajemen risiko kredit, sejak pengajuan fasilitas hingga persetujuan kredit.

Melalui strategi pengendalian risiko di atas, Kredit Bermasalah Perseroan per 31 Desember 2024 secara konsisten
dapat dijaga pada level yang rendah yaitu sebesar 1,6% (gross). Hal ini mencerminkan Perseroan telah
menjalankan prinsip kehati-hatian yang sangat baik dalam mengelola risiko kredit di sepanjang tahun.

PENGELOLAAN RISIKO LIKUIDITAS

Manajemen risiko likuiditas bertujuan untuk memastikan Perseroan memiliki kecukupan dana pemenuhan
kewajiban kontraktual dan kewajiban keuangan sesuai ketentuan Regulator, sehingga dapat mempertahankan
bisnis secara berkelanjutan. Pemantauan likuiditas dilakukan secara harian dalam kerangka kerja untuk
memproyeksikan arus kas berdasarkan pendekatan kontraktual maupun behavioral. Indikator-indikator likuiditas
seperti Liquidity Coverage Ratio (LCR), Net Stable Funding Ratio (NSFR) dan Deposit Concentration Ratio (DCR)
digunakan untuk menjaga komposisi optimal antara pendanaan dan aset. Strategi pendanaan ditetapkan untuk
menyediakan diversifikasi yang efektif dan stabilitas dalam sumber-sumber pendanaan lintas tenor, produk dan
segmen nasabah.

Simulasi eksposur likuiditas untuk skenario stress dilakukan dan hasilnya digunakan untuk menyesuaikan strategi
manajemen risiko likuiditas serta Rencana Pendanaan Darurat (CFP). Perseroan memelihara aset-aset likuid yang
memadai memenuhi kebutuhan likuiditas pada situasi krisis. Aset-aset likuid tersebut terutama terdiri dari
instrumen bank sentral dan surat berharga Pemerintah.
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Pengawasan dan Organisasi pada Manajemen Risiko
a. Aset dan Liabilitas

Manajemen risiko aset dan liabilitas (ALM) merupakan manajemen strategis yang dilakukan Perseroan untuk
mengatur komposisi dan struktur aset dan liabilitas Perseroan, dengan tujuan untuk memaksimalkan
pendapatan serta mengoptimalkan manajemen risiko likuiditas dan risiko suku bunga, sesuai dengan batas
toleransi risiko dan limit yang ditetapkan. Fokus utama dalam ALM adalah risiko likuiditas dan risiko suku
bunga dalam banking book (IRRBB).

Kerangka kerja manajemen risiko aset dan liabilitas Perseroan berpusat pada pengelolaan eksposur yang
timbul dari neraca Perseroan sehubungan dengan RAS Perseroan. Perseroan memantau profil risiko likuiditas
dan risiko IRRBB terhadap limit risiko baik dalam business-as-usual maupun scenario stress. Eksposur risiko
aset dan liabilitas dipantau secara harian oleh unit kerja independen dalam RMG dan dilaporkan kepada
ALCO, KMRP, KMR, dan Dewan Komisaris melalui RMC secara berkala. MRMD pada RMG bertanggung
jawab untuk memantau, mengukur dan melaporkan risiko likuiditas dan IRRBB. Adapun manajemen eksposur
risiko likuiditas dan IRRBB secara harian dilakukan oleh unit kerja Treasury ALM, sebagai unit pengambil
risiko, dalam limit dan trigger yang telah ditetapkan.

b. Pendekatan dan Pengukuran Manajemen Risiko Aset dan Liabilitas

Manajemen risiko likuiditas bertujuan untuk memastikan Perseroan memiliki kecukupan dana pemenuhan
kewajiban kontraktual dan kewajiban keuangan sesuai ketentuan Regulator, sehingga dapat
mempertahankan bisnis secara berkelanjutan. Pemantauan likuiditas dilakukan secara harian dalam kerangka
kerja untuk memproyeksikan arus kas berdasarkan pendekatan kontraktual maupun behavioral.

Indikator-indikator likuiditas seperti Liquidity Coverage Ratio (LCR), Net Stable Funding Ratio (NSFR) dan
Deposit Concentration Ratio (DCR) digunakan untuk menjaga komposisi optimal antara pendanaan dan aset.
Strategi pendanaan ditetapkan untuk menyediakan diversifikasi yang efektif dan stabilitas dalam sumber-
sumber pendanaan lintas tenor, produk dan segmen nasabah.

Simulasi eksposur likuiditas untuk skenario stress dilakukan dan hasilnya digunakan untuk menyesuaikan
strategi manajemen risiko likuiditas serta Rencana Pendanaan Darurat (CFP). Perseroan memelihara aset-
aset likuid yang memadai memenuhi kebutuhan likuiditas pada situasi krisis. Aset-aset likuid tersebut terutama
terdiri dari instrumen bank sentral dan surat berharga Pemerintah.

c. Manajemen Risiko Suku Bunga Dalam Banking Book

Fokus utama pengelolaan IRRBB adalah untuk memastikan bahwa eksposur risiko suku bunga dapat
teridentifikasi, terukur, terawasi, dan dikelola sesuai dengan toleransi risiko yang ditetapkan dan dalam risk
appetite. Perseroan menggunakan berbagai teknik untuk mengukur IRRBB baik dari perspektif pendapatan
maupun nilai ekonomi secara bulanan. Metode tersebut mengukur pengaruh berbagai skenario atas
pendapatan bunga bersih (NII) dan Nilai Ekonomis Ekuitas (EVE). Model-model behavioral digunakan untuk
menilai risiko suku bunga yang dihasilkan dari pelunasan pinjaman dipercepat, penarikan lebih awal untuk
deposito berjangka dan simpanan tanpa jatuh tempo.

d. Sistem dan Infrastruktur

Perseroan telah mengembangkan sistem dan infrastruktur yang memungkinkan proses manajemen risiko aset
dan liabilitas menjadi lebih efektif. Terkait pelaporan Basel lll Liquidity Coverage Ratio (LCR), Perseroan telah
mengintegrasikan proses tersebut sebagai bagian dari laporan likuiditas harian. Sedangkan untuk perhitungan
Net Stable Funding Ratio (NSFR), sudah dihasilkan secara bulanan.

PENGELOLAAN RISIKO OPERASIONAL

Risiko Operasional melekat pada seluruh produk, aktivitas, sistem dan proses Perseroan. Pengelolaan risiko
operasional ditopang oleh kolaborasi tiga lini pertahanan yaitu unit bisnis/operation, manajemen risiko, dan audit
intern. Tujuan pengelolaan risiko operasional adalah meminimalkan/menghindari kerugian yang tidak terduga serta
mengelola kerugian yang terduga, mengelola modal, kepatuhan terhadap peraturan serta mendukung peluang
bisnis baru dengan risiko yang terkontrol.

a.

Pendekatan Manajemen Risiko Operasional

Perseroan memiliki sistem manajemen risiko operasional yang memastikan eksposur risiko operasional
diidentifikasi, dinilai, dimitigasi, dimonitor, dan dilaporkan kepada Direksi dan Dewan Komisaris. Mengingat
sifat risiko operasional melekat pada seluruh kegiatan Perseroan, peran dan fungsi kontrol pun melekat ke
setiap karyawan. Untuk meningkatkan pemahaman dan kesadaran risiko, Perseroan mengadakan pelatihan
berkala untuk karyawan. Masing-masing unit kerja melakukan penilaian sendiri atas efektivitas kontrol
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terhadap risiko yang melekat pada proses kerjanya. Perseroan memiliki Key Risk Indicator (KRI) sebagai alat
deteksi dini untuk melakukan tindakan sebelum potensi risiko menimbulkan kerugian. Perseroan memiliki
program asuransi untuk mengurangi dampak kerugian finansial dan Control Assurance Function untuk

PENGELOLAAN RISIKO PASAR

Risiko pasar adalah risiko kerugian pada posisi neraca dan rekening administratif termasuk transaksi derivatif
akibat perubahan harga pasar, seperti perubahan suku bunga, nilai tukar, termasuk risiko perubahan harga opsi.

a. Kerangka Kerja Manajemen Risiko Pasar

Pengelolaan risiko pasar dilakukan dengan mengacu pada RAS dan strategi bisnis Perseroan, kerangka kerja
dan kebijakan manajemen risiko pasar yang meliputi pemisahan antara portofolio Trading Book dan Banking
Book, pembagian tugas antara unit pengambil risiko dan unit yang melakukan kontrol dan pengawasan. Untuk
mengontrol besaran risiko yang dapat diambil, Perseroan telah menetapkan berbagai limit dan threshold untuk
memastikan setiap eksposur risiko pasar berada di tingkat toleransi risiko dan RAS yang telah disetujui.
Eksposur risiko pasar dimonitor secara harian yang dilengkapi dengan proses eskalasi dan pelaporan kepada
Komite Manajemen Risiko Pasar.

b. Pengawasan dan Organisasi Manajemen Risiko Pasar

Untuk memastikan pengelolaan manajemen risiko pasar Perseroan memadai, diperlukan pengawasan aktif
dari Direksi dan Dewan Komisaris. Di tingkat Direksi, pengawasan risiko dilaksanakan oleh KMRP, ALCO,
ALCO Syariah, dan KMR, sedangkan di tingkat Dewan Komisaris, fungsi pengawasan risiko dilakukan oleh
RMC. KMRP merupakan komite yang beranggotakan manajemen senior yang mendukung KMR dan Presiden
Direktur dalam proses manajemen risiko pasar secara menyeluruh. KMRP bertanggung jawab atas
implementasi manajemen risiko pasar Perseroan dan memastikan bahwa kebijakan serta pelaksanaannya
sudah dilakukan dengan tepat, efektif, dan memadai serta sejalan dengan RAS dan strategi bisnis Perseroan.
Selanjutnya, setiap potensi masalah dalam pengelolaan risiko pasar akan didiskusikan di KMRP dan
dilaporkan ke KMR. Global Market merupakan unit pengambil risiko di mana terdapat pemisahan antara unit
yang melakukan trading dan unit yang melakukan aktivitas pada banking book. Market Risk Management
Division (MRMD) merupakan unit kontrol independen di Direktorat Manajemen Risiko yang bertanggung jawab
untuk memantau dan mengontrol risiko pasar sesuai dengan kerangka kerja dan kebijakan manajemen risiko
pasar, baik trading book maupun banking book. MRMD bertanggung jawab dalam mengidentifikasi risiko,
menetapkan, dan melakukan validasi model pengelolaan risiko, dan melaporkan risiko secara independen.

PENGELOLAAN RISIKO HUKUM

Risiko hukum adalah risiko yang timbul akibat tuntutan hukum dan/atau adanya kelemahan dalam aspek yuridis,
yang bersumber antara lain dari kelemahan aspek yuridis yang disebabkan oleh lemahnya perikatan yang
dilakukan Perseroan, ketiadaan dan/atau perubahan peraturan perundang-undangan yang menyebabkan suatu
transaksi yang telah dilakukan oleh Perseroan menjadi tidak sesuai dengan ketentuan yang akan ada, serta proses
litigasi baik yang timbul dari laporan/gugatan pihak ketiga terhadap Perseroan maupun sebaliknya.

a. Organisasi Manajemen Risiko Hukum
Pengendalian Risiko Hukum dilakukan oleh Unit Kerja Fungsi Hukum, yaitu Corporate Legal Department,
Divisi Asset Recovery Management, Human Resources Services Division, dan Integrated Lending Services
Division.

Strategi manajemen risiko hukum menyasar tiga aspek berikut:

1. Litigasi: merespons dengan tepat sengketa yang melibatkan Perseroan.

2. Kelemahan perjanjian dan hubungan hukum: dimitigasi dengan cara mengkaji setiap dokumen hukum,
kebijakan, dan prosedur internal untuk meminimalkan risiko hukum.

3. Ketiadaan atau perubahan peraturan perundangundangan: aspek ini diatasi melalui kajian secara berkala
terhadap ketentuan peraturan perundangundangan dan terhadap praktik terbaik di industri perbankan
dalam standar dokumentasi hukum.

Corporate Legal Department juga melakukan sosialisasi dan pelatihan untuk membangun budaya kehati-
hatian dan memastikan seluruh Unit Kerja memahami dan dapat mengendalikan risiko hukum. Untuk
memantau risiko hukum, Corporate Legal Department mengkonsolidasi pengumpulan data dan analisis untuk
mengukur indikator risiko hukum berdasarkan parameter yang ditentukan oleh OJK. Hasil pengukuran
dilaporkan kepada Direksi melalui Satuan Kerja Manajemen Risiko.

PENGELOLAAN RISIKO REPUTASI
Perseroan menyadari bahwa pengelolaan risiko reputasi yang baik berperan penting dalam meningkatkan

kepercayaan para pemangku kepentingan. Perseroan terus menerus menanamkan pentingnya manajemen risiko
reputasi kepada seluruh karyawan melalui sosialisasi visi dan internalisasi nilai-nilai perusahaan.
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Pengelolaan risiko reputasi dilakukan melalui tiga hal utama:

1. Konsisten menjalin komunikasi yang baik dan efektif dengan para pemangku kepentingan, antara lain dengan
mempublikasikan informasi terkini tentang Perseroan secara proaktif, membina hubungan baik dengan media,
dan secara konsisten melaksanakan Tanggung Jawab Sosial Perusahaan.

2. Proaktif menanggapi dan menangani setiap hal negatif seperti keluhan, gangguan layanan, dan lainnya
sehubungan dengan Perseroan.

3. Melakukan pemantauan terhadap perkembangan industri dan usaha secara berkala.

a. Pengelolaan Risiko Reputasi Pada Saat Krisis
Perseroan juga memiliki mekanisme komunikasi krisis untuk meminimalkan dampak peristiwa negatif terhadap
reputasi. Untuk memastikan kesinambungan kegiatan usaha, Perseroan memiliki Business Continuity Plan
(BCP) dan membentuk Crisis Management Team sebagai koordinator respons dalam situasi krisis.

PENGELOLAAN RISIKO STRATEJIK

Risiko stratejik merupakan risiko yang dapat timbul akibat adanya keputusan dan/atau penerapan strategi
Perseroan yang tidak tepat atau kurang tepat, serta risiko yang mungkin timbul jika Perseroan gagal dalam
merespon atau mengantisipasi perubahan yang terjadi dalam lingkungan bisnis.

a. Upaya Mitigasi
Upaya pengelolaan risiko stratejik antara lain:
1. Mengidentifikasi rencana strategis dalam Rencana Bisnis Perseroan dan Rencana Korporasi.
2. Melakukan pemantauan secara berkala untuk mengetahui kelayakan target dan melakukan penyesuaian
jika dibutuhkan.
3. Mengomunikasikan pencapaian target keuangan, realisasi strategi, dan tindak lanjut Rencana Bisnis
Perseroan, dan Rencana Korporasi melalui berbagai forum dan rapat koordinasi.

PENGELOLAAN RISIKO KEPATUHAN

Perseroan telah memiliki kebijakan, prosedur, dan sistem untuk memastikan keberhasilan manajemen risiko
kepatuhan, termasuk melalui pendekatan secara terintegrasi dalam kerangka Konglomerasi Keuangan. Dengan
menerapkan langkah-langkah tersebut, Perseroan senantiasa melakukan langkah preventif sebagai strategi utama
pengendalian risiko kepatuhan. Perseroan berkomitmen mengikuti standar praktik perbankan yang sehat untuk
meningkatkan kinerja operasional, dan bisnis, serta menjaga kepercayaan para pemangku kepentingan.

a. Strategi Manajemen Risiko Kepatuhan
Perseroan mengelola risiko kepatuhan dengan mengkaiji tingkat kepatuhan untuk produk/aktivitas baru dan
sistem, kebijakan, dan prosedur terhadap peraturan yang berlaku. Direktur Kepatuhan menyampaikan laporan
hasil pemantauan dan pengendalian risiko kepatuhan kepada Presiden Direktur serta Dewan Komisaris
secara periodik.

23. TATA KELOLA PERUSAHAAN (GOOD CORPORATE GOVERNANCE)

IMPLEMENTASI TATA KELOLA PERUSAHAAN TAHUN 2024

Dengan dukungan komite-komite yang dibentuk, Dewan Komisaris melaksanakan pengawasan implementasi tata
kelola menggunakan pendekatan holistik untuk memastikan efektivitas implementasinya. Setiap komite memiliki
pedoman dan tata tertib kerja yang mengatur tugas, tanggung jawab, serta mekanisme kerja sehingga praktik kerja
yang sehat dan efektif terselenggara dengan baik. Perseroan secara berkala melakukan penilaian mandiri
terhadap penerapan tata kelola perusahaan yang baik (GCG) dimana per Desember 2024 adalah peringkat 1
(Sangat Baik).

Dalam rangka penerapan manajemen risiko bagi bank umum, Perseroan secara berkala melakukan penilaian profil
risiko dan melaporkan profil risiko komposit berdasarkan pendekatan Risk Based Bank Rating (RBBR) kepada
Otoritas Jasa Keuangan (OJK). Dewan Komisaris juga senantiasa meminta dan mengawasi agar Direksi segera
menindaklanjuti setiap temuan audit dan rekomendasi perbaikan, baik dari Satuan Kerja Audit Internal (SKAI),
akuntan publik, hasil pengawasan OJK dan Bl maupun otoritas lainnya, serta mengambil pelajaran untuk Tindakan
pencegahan kedepannya. Pelaksanaan manajemen risiko telah sesuai dengan kebijakan risiko, risk appetite, dan
risk tolerance.

Penerapan prinsip Good Corporate Governance (GCG) dan pencapaian kinerja yang dijalankan dengan penuh

komitmen mendapatkan pengakuan melalui diterimanya berbagai penghargaan dari dalam dan luar
negeri.
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INISIATIF TATA KELOLA PERUSAHAAN TAHUN 2025

Perseroan menjalankan tata kelola sesuai dengan Peraturan OJK, dan Undang-Undang Republik Indonesia,
termasuk merujuk pada ASEAN Corporate Governance Scorecard dalam pengembangan praktik terbaik tata kelola
perusahaan. Perseroan telah menerima berbagai penghargaan dalam bidang GCG, yang menegaskan komitmen
Perseroan dalam menjalankan tata kelola yang baik. Setiap temuan audit, baik dari Satuan Kerja Audit Internal
(SKAI), akuntan publik, hasil pengawasan OJK, Bl dan otoritas lainnya ditindaklanjuti, termasuk mencegah hal
serupa terulang di kemudian hari.

Perseroan memiliki Pedoman Penerapan Tata Kelola yang memuat (1) Sistem Tata Kelola, (2) Peran dan
Tanggung jawab masing-masing Organ Perusahaan, serta (3) Pemantauan dan Pelaporan.

Perseroan menerapkan prinsip-prinsip Tata Kelola Perusahaan yang baik dalam setiap kegiatan usaha Perseroan,
dan di seluruh tingkatan organisasi. Penilaian dan evaluasi serta pengembangan penerapan tata kelola terus
dilaksanakan untuk melindungi kepentingan dan harapan para pemangku kepentingan.

a. Sistem Pengendalian Internal
Perseroan telah menetapkan kebijakan Sistem Pengendalian Intern (SPI) yang efektif dan efisien di lingkungan
Perseroan sebagai suatu mekanisme pengawasan berkesinambungan yang diimplementasi-kan diseluruh level
jabatan dari kantor pusat dan kantor cabang. SPI Perseroan meliputi 5 (lima) komponen utama, yaitu:

Pengawasan manajemen dan lingkungan yang mendukung pengendalian.

Proses identifikasi dan pengukuran risiko.

Aktivitas kontrol dan pemisahan tugas serta tanggung jawab.

Keandalan sistem akuntansi, informasi dan komunikasi yang efektif.

Pemantauan dan perbaikan terhadap kelemahan.

aoroN=

Implementasi SPI dilakukan pada tiga aspek pengendalian utama, yaitu:
1. Pengendalian Operasional
a. Perseroan memiliki kebijakan dan prosedur lengkap dan dievaluasi secara berkala.
b. Perseroan menyusun kajian risiko pada setiap produk dan aktivitas, menerapkan Key Risk Indicator
(KRI) dan Risk and Control Self-Assessment (RCSA).
c. Perseroan menerapkan proses penyusunan, kaji ulang dan pengujian Business Continuity Plan serta
melaporkan kepada Direksi dan Dewan Komisaris.

2. Pengendalian Kepatuhan terhadap Ketentuan Peraturan dan Perundang-undangan
a. Perseroan memiliki Unit Kerja yang mengelola dan mendukung kepatuhan terhadap ketentuan yang
berlaku.
b. Perseroan melakukan proses Regulatory Requirement Self-Assessment (RRSA).

3. Pengendalian Keuangan
a. Perseroan memiliki Rencana Bisnis untuk pencapaian jangka pendek dan jangka Panjang dengan
memperhitungkan kemampuan modal yang dimiliki.
b. Menekankan pelaksanaan kontrol yang efektif, seperti tersedianya:
» Unit Kontrol atau Quality Assurance untuk mengawasi proses dari masing-masing unit kerja terkait.
« Satuan Kerja Manajemen Risiko, Divisi Kepatuhan serta Audit Intern yang independen.
» Sistem informasi dan saluran komunitas dengan pengamanan sistem enkripsi.

b. Internal Audit

Fungsi Audit Internal dilaksanakan oleh Divisi Audit Internal yang dipimpin oleh seorang Kepala Divisi dengan

jabatan Kepala Divisi Audit Internal. Fungsi Divisi Audit Internal adalah:

« Memberikan keyakinan (assurance) kepada Direksi dan Dewan Komisaris (melalui Komite Audit) bahwa
tata kelola, manajemen risiko, dan proses pengendalian internal yang dirancang dan dilaksanakan telah
memadai dan efektif.

« Menjalankan fungsi konsultasi bagi pihak internal, terutama perihal yang tercakup dalam ruang lingkup
Audit Internal. Namun demikian, fungsi konsultasi tersebut tidak dilakukan apabila hal tersebut dapat
mengurangi independensi dan/atau obyektivitas Audit Internal.

c. Piagam Audit Internal
Kegiatan Divisi Audit Internal telah membentuk Divisi Audit Internal (SKAI) berdasarkan Peraturan OJK
No.1/POJK.03/2019 (POJK 1/2019) tentang Penerapan Fungsi Audit Internal pada Bank Umum. Berdasarkan
Piagam Audit internal, SKAI diharuskan memberikan keyakinan independen dan obyektif untuk membantu
meningkatkan kualitas dan efektivitas proses tata kelola, manajemen risiko, dan pengendalian internal, dan
membantu Perseroan mencapai tujuan strategisnya dengan menggunakan pendekatan audit berbasis risiko,
sistematis, dan disiplin.

Selain itu, SKAlI memberikan penilaian independent terhadap kualitas portofolio kredit Perseroan dan proses

manajemen risiko kredit. SKAI melaporkan kecukupan dan efektivitas sistem pengendalian internal kepada
Manajemen dan Dewan Komisaris (melalui Komite Audit), tetapi tidak merupakan bagian dari sistem

13



£)OCBC

pengendalian internal. SKAI juga menyediakan jasa advisory yang bertujuan untuk memberikan nilai tambah
dan meningkatkan tata Kelola perusahaan, manajemen risiko, dan proses pengendalian, tanpa mengemban
tanggung jawab manajemen. Pemberian jasa advisory tidak akan dilakukan apabila dinilai dapat
mempengaruhi independensi dan objektivitas SKAI baik secara faktual maupun persepsi, serta jika SKAI tidak
memiliki cukup pengetahuan, kemampuan, kompetensi atau sumber daya tidak mencukupi untuk
melaksanakannya secara efektif. SKAl mengadopsi pendekatan berbasis risiko dimana pelaksanaan audit
diprioritaskan sesuai dengan penilaian risiko saat ini dan yang akan timbul, termasuk risiko siber, pihak ketiga,
tindakan kriminal keuangan dan sanction, operasional, kredit, budaya dan perilaku. SKAI memenuhi Standar
Internasional untuk Praktik Profesional Audit Internal dari Institute of Internal Auditors (l1A).

24. TANGGUNG JAWAB SOSIAL PERUSAHAAN (CORPORATE SOCIAL RESPONSIBILITY)

Perseroan telah menetapkan Strategi Keberlanjutan merujuk pada Kerangka Keberlanjutan yang menekankan tiga
pilar utama yaitu, Lingkungan, Sosial, dan Tata Kelola (LST) demi menuju target Net Zero pada tahun 2050.
Kerangka ini mencerminkan pendekatan keberlanjutan Perseroan dalam aspek LST yang dituangkan dalam 10
faktor LST material yang menjadi prioritas dalam mendorong kinerja dan dampak positif yang signifikan.

Perseroan juga telah mengembangkan proses manajemen risiko LST, termasuk risiko yang berkaitan dengan iklim,
dalam pemberian pinjaman dan investasi. Hal ini dilakukan dengan menilai dampak potensial terhadap aspek
keberlanjutan dan memastikan bahwa keputusan yang diambil sejalan dengan komitmen terhadap prinsip-prinsip
LST. Perseroan juga telah mengatur tata kelola keberlanjutan dengan menetapkan fungsi Dewan Komisaris
melalui Komite Keberlanjutan untuk mengawasi pengelolaan risiko dan peluang terkait LST termasuk iklim,
sementara Direksi melalui Sustainability Council yang didukung oleh Sustainability Steering Committee pada level
unit kerja bertugas melakukan penilaian dan pengelolaan atas risiko dan peluang terkait LST termasuk iklim
Perseroan.

Selain itu, sebagai bentuk komitmen mendukung pencapaian target keberlanjutan, Perseroan melakukan berbagai
inisiatif untuk mengurangi jejak karbon dan mendukung operasi bisnis berkelanjutan diantaranya melalui
penghematan energi, penghematan air, dan pengelolaan limbah dengan baik, sehingga sejak tahun 2023
Perseroan telah berhasil mencapai karbon netral emisi Gas Rumah Kaca (GRK) dari aktivitas operasional. Selain
itu, Perseroan berupaya mengintegrasikan LST dengan melakukan inovasi produk investasi dalam solusi
keuangan berkelanjutan untuk mendukung proyek-proyek yang berkontribusi pada pembangunan berkelanjutan
serta mengurangi risiko terkait perubahan iklim. Pada beberapa tahun terakhir, seiring bertumbuhnya produk
investasi berkelanjutan, Perseroan telah turut serta dalam menawarkan produk investasi berkelanjutan kepada
nasabah. Pada 31 Desember 2024, Perseroan telah berhasil mencatatkan investasi berkelanjutan sebesar Rp1,9
triliun yang terdiri dari Rp1,1 triliun obligasi/sukuk hijau ritel dan Rp784,1 miliar reksadana. Melalui pencapaian ini,
Perseroan berhasil mencatatkan peningkatan 46% dibandingkan dengan pencapaian di akhir tahun 2023.

Perseroan berkontribusi dalam membantu meningkatkan kualitas hidup masyarakat melalui program Tanggung

Jawab Sosial Lingkungan Perusahaan (CSR) yang berfokus pada 3 pilar utama, yaitu:

e Edukasi — Mendukung peningkatan pengetahuan masyarakat demi membangun kemerdekaan finansial agar
dapat berkontribusi pada pertumbuhan ekonomi

e Lingkungan dan Kesehatan — Mendukung peningkatan kualitas hidup masyarakat baik dalam aspek sosial,
kesehatan, dan lingkungan

e Kemanusiaan — Mendukung kebutuhan masyarakat yang membutuhkan melalui kerelawanan dan donasi
karyawan

Sepanjang tahun 2023 sampai April 2025, program kegiatan CSR yang dilakukan Perseroan antara lain:

Kegiatan CSR 2023
e Seri Edukasi dan Workshop Kewirausahaan untuk Pelaku UMKM di Jabodetabek & Secara Daring

e  Gerakan Pungut Sampah di wilayah Asia Afrika, Bandung, Jawa Barat

e Edukasi Literasi Keuangan Menggunakan Papan Permainan Interaktif Bagi Siswa tingkat SMA/SMK di Jakarta

e Penyaluran 2.139 Paket Sembako Bagi Warga di sekitar Wilayah Kantor OCBC se-Indonesia

e Donasi Perlengkapan Sekolah untuk Siswa Prasejahtera di Tanah Abang, Jakarta Pusat

e Edukasi Literasi Keuangan untuk Siswa Prasejahtera di Tangerang dan Jakarta Pusat

e Edukasi Literasi Keuangan bagi Penyandang Disabilitas di Panti Asuhan Jakarta Barat serta Sekolah Luar
Biasa di Jakarta Selatan

e Kegiatan Pemberdayaan Masyarakat dan Pemberian Paket Sembako untuk Desa Buninagara, Ciwidey, Jawa
Barat

e Bantuan Dana Pendidikan (Beasiswa) untuk Mahasiswa/i Prasejahtera

e Donor Darah
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Kegiatan CSR 2024

e Penanaman 10.000 bibit pohon mangrove di Semarang, Jawa Tengah dan 1.000 bibit pohon mangrove
di Tangerang, Banten

e Penyaluran Paket Makanan Bagi Binaan Panti Asuhan di Jabodetabek

o Seri Edukasi dan Workshop Kewirausahaan untuk Pelaku UMKM di Jabodetabek & Secara Daring

e Edukasi Literasi Keuangan bagi Penyandang Disabiliitas serta Kompetisi dan Workshop serta Pendampingan
UMKM Disabilitas

o Kegiatan Edukasi Literasi Keuangan untuk Siswa Prasejahtera di Jawa Barat

e Edukasi Literasi Keuangan Bagi Kelompok Perempuan Bersama XL Axiata dan Sahabat UMKM

e Penyaluran 2.740 Paket Sembako Bagi Warga di sekitar Wilayah Kantor OCBC se-Indonesia

e Donasi Perlengkapan Sekolah untuk Siswa Prasejahtera di Nusa Tenggara Barat, Kalimantan Timur, Banten
dan Yogyakarta

e Bantuan Dana Pendidikan (Beasiswa) untuk Mahasiswa/i Prasejahtera

e Penyaluran Bingkisan Makanan untuk Siswa Prasejahtera di Jawa Barat

e EdukasiLiterasi Keuangan Menggunakan Papan Permainan Interaktif Bagi Siswa tingkat SMA/SMK di Jakarta
dan Yogyakarta

e Pemberdayaan Masyarakat (Pembangunan Pipanisasi Air, Bak Air, MCK, Akses Listrik, Lampu Jalan, Edukasi
Literasi Keuangan Keluarga & UMKM, Perilaku Hidup Bersih dan Sehat Bagi Anak, Gizi & Ketahanan Pangan
Keluarga Bagi Ibu, Peningkatan Produktivitas Pertanian & Peternakan, Seri Workshop Pengembangan
UMKM)

e Donor Darah

Kegiatan CSR 2025 (hingga April 2025)

. Gerakan Pungut Sampah di wilayah Asia Afrika, Bandung, Jawa Barat

. Penyaluran 2.500 Paket Sembako Bagi Warga di sekitar Wilayah Kantor OCBC se-Indonesia

o Edukasi Literasi Keuangan Menggunakan Papan Permainan Interaktif Bagi Siswa tingkat SMA/SMK di
Jakarta

. Bantuan Alat Produksi dan Pelatihan Keterampilan Pelaku UMKM Binaan di Desa Sirnajaya, Kab. Bandung
Barat, Jawa Barat

. Donor Darah

25. RISET DAN PENGEMBANGAN

Perseroan secara berkelanjutan melakukan survey untuk mengetahui kebutuhan nasabah dan karyawan yang
terus berkembang serta feedback dari nasabah terhadap Perseroan agar Perseroan dapat melakukan
pengembangan produk dan jasa sesuai dengan kebutuhan nasabah.

Adapun biaya riset dan pengembangan pada tahun 2023 dan 2024 adalah sebagai berikut:

(dalam satuan Rupiah)

Keterangan 2023 2024
Biaya Riset dan Pengembangan 8.189.872.470 11.716.602.835
26. ASURANSI

Perseroan telah mengasuransikan atas harta kekayaannya baik untuk bangunan kantor dan peralatannya yang
ada pada Perseroan, uang yang ada pada Perseroan, mesin-mesin dan kendaraan bermotor yang dimiliki
Perseroan, baik yang ada di kantor pusat maupun kantor-kantor cabang Perseroan. Adapun jenis-jenis asuransi
yang telah diasuransikan oleh Perseroan adalah:

e Asuransi Terorisme dan Sabotase
Perseroan telah mengasuransikan untuk perlindungan bangunan kantor, mesin-mesin, perlengkapan dan
barang persediaan (stok) kantor berdasarkan Polis Asuransi Terorisme dan Sabotase No.19-F0086417-ISR-

R002 tanggal 17 April 2025 untuk periode 31 Maret 2025 sampai dengan 31 Maret 2026 pada PT. Great
Eastern General Insurance Indonesia dengan nilai pertanggungan Rp1.423.432.659.699,46.
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e Asuransi Gempa Bumi

Perseroan telah mengasuransikan untuk perlindungan bangunan kantor, mesin-mesin, perlengkapan dan
inventaris kantor berdasarkan Polis Earthquake Insurance No.19-F0086422-ISR-R002 tanggal 17 April 2025
untuk periode 31 Maret 2025 sampai dengan 31 Maret 2026 pada PT. Great Eastern General Insurance
Indonesia dengan nilai pertanggungan Rp1.423.432.659.699,46.

e Asuransi Kendaraan Bermotor Roda Empat dan Dua

Perseroan telah mengasuransikan untuk perlindungan kendaraan bermotor roda empat dan roda dua yang
dimilikinya berdasarkan Polis Asuransi Kendaraan Bermotor No.19-V0080418-ISR-R002 tanggal 16 April
2025 untuk periode 31 Maret 2025 sampai dengan 31 Maret 2026 pada PT. Great Eastern General Insurance
Indonesia dengan nilai pertanggungan sebesar Rp7.774.505.803,00.

e Asuransi Cyber

Perseroan telah mengasuransikan untuk perlindungan bisnis dan data digital yang dimilikinya berdasarkan
Polis Cyber Insurance No.19-P0000994-PID tanggal 27 Desember 2024 untuk periode 7 Desember 2024
sampai dengan 7 Desember 2025 pada PT. Great Eastern General Insurance Indonesia dengan nilai
pertanggungan sebesar Rp29.500 juta.

e Asuransi Electronic Equipment

Perseroan telah mengasuransikan untuk perlindungan cash register elektronik dan perlengkapan kantor
serta media penyimpanan data eksternal yang dimilikinya berdasarkan Polis Electronic Equipment Insurance
No.19-E0005161-EEQ-R005 tanggal 23 Juli 2024 untuk periode 31 Juli 2024 sampai dengan 31 Juli 2025
pada PT. Great Eastern General Insurance Indonesia dengan nilai premi sebesar Rp353 juta untuk kantor
pusat dan sebesar Rp512 juta untuk kantor KCP OCBC Space.

e Asuransi Direktur dan Pejabat Elite Ill Preferred

Perseroan telah mengasuransikan untuk perlindungan atas kewajiban Direktur dan Pejabat Perseroan
berdasarkan Polis Elite Il Preferred Directors & Officers Liability No.3020100004 tanggal 18 Desember 2024
untuk periode 1 November 2024 sampai dengan 31 Oktober 2025 pada PT. Chubb General Insurance
Indonesia dengan batas tanggung gugat kumulatif sebesar Rp78.125 juta.

e Asuransi Keuangan (Money Insurance) dan Perlindungan atas Tindakan Kecurangan (Fidelity
Guarantee)

Perseroan telah mengasuransikan untuk perlindungan atas kehilangan atas uang dan tindakan kecurangan
berdasarkan Policy Schedule Money Insurance No.19-G0002166-MON-R005 dan Fidelity Gurantee No.19-
G0002167-FGS-R005 tanggal 16 April 2025 untuk periode 31 Maret 2025 sampai dengan 31 Maret 2026
pada PT. Great Eastern General Insurance Indonesia dengan nilai premi sebesar Rp630.070.000,00.

Perseroan senantiasa mengasuransikan seluruh asset/ harta kekayaan material yang dimilikinya yang berkaitan
dengan kegiatan usahanya, terutama bangunan atas risiko kebakaran, kehilangan dan kerusakan dan/atau resiko
lainnya sesuai kebutuhan dan kondisi harta kekayaannya tersebut, dengan nilai pertanggungan asuransi yang
memadai untuk mengganti objek yang diasuransikan atau menutup risiko yang dipertanggungkan.

27. LISENSI, FRANCHISE, DAN HAK KEKAYAAN
PENCATATAN HAK CIPTA

Perseroan telah memiliki Hak Kekayaan Intelektual yang terdaftar pada Direktorat Jenderal Kekayaan Intelektual
- Kementerian Hukum dan Hak Asasi Manusia Republik Indonesia berupa hak cipta yaitu Hak Cipta Lagu (dengan
teks) dengan judul “Lagu Mars OCBC” yang tercatat di bawah No. 000827790, untuk jangka waktu selama 50 (lima
puluh) tahun sejak pertama kali diumumkan yaitu tanggal 1 April 2059.

PENDAFTARAN HAK MEREK

Perseroan telah memiliki Hak Kekayaan Intelektual berupa Hak Merek yang terdaftar pada Direktorat Jenderal Hak
Kekayaan Intelektual. Kementerian Hukum dan Hak Asasi Manusia Republik Indonesia berupa :
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No. No. Pendaftaran Nama Merek dan Kelas Tangg_al Tangga}l
Penerbitan Berakhir
1 IDM001037893 #FinanciallyFit-Kelas 9 15-Feb-22 15-Feb-32
2 IDM001039687 #FinanciallyFit-Kelas 16 15-Feb-22 15-Feb-32
3 IDM001047153 #FinanciallyFit-Kelas 35 15-Feb-22 15-Feb-32
4 IDM001047150 #FinanciallyFit-Kelas 36 15-Feb-22 15-Feb-32
5 IDM001086672 #FinanciallyFit-Kelas 38 15-Feb-22 15-Feb-32
6 IDM001059434 #FinanciallyFit-Kelas 42 15-Feb-22 15-Feb-32
7 IDM001038807 Financial Fitness - Kelas 9 10-Feb-22 10-Feb-32
8 IDM001038794 Financial Fitness - Kelas 16 10-Feb-22 10-Feb-32
9 IDM001038788 Financial Fitness - Kelas 35 10-Feb-22 10-Feb-32
10 IDM001038784 Financial Fitness - Kelas 36 10-Feb-22 10-Feb-32
11 IDM001038681 Financial Fitness - Kelas 38 10-Feb-22 10-Feb-32
12 IDM001038620 Financial Fitness - Kelas 42 10-Feb-22 10-Feb-32
13 IDM001047144 Financial Fitness Check Up - Kelas 9 15-Feb-22 15-Feb-32
14 IDM001059413 Financial Fitness Check Up - Kelas 16 15-Feb-22 15-Feb-32
15 IDM001059339 Financial Fitness Check Up - Kelas 35 15-Feb-22 15-Feb-32
16 IDM001059336 Financial Fitness Check Up - Kelas 36 15-Feb-22 15-Feb-32
17 IDM001059108 Financial Fitness Check Up - Kelas 38 15-Feb-22 15-Feb-32
18 IDM001059106 Financial Fitness Check Up - Kelas 42 15-Feb-22 15-Feb-32
19 IDM001036637 Financial Fitness Classes - Kelas 9 17-Feb-22 17-Feb-32
20 IDM001036926 Financial Fitness Classes - Kelas 16 17-Feb-22 17-Feb-32
21 IDM001036920 Financial Fitness Classes - Kelas 35 17-Feb-22 17-Feb-32
22 IDM001036640 Financial Fitness Classes - Kelas 36 17-Feb-22 17-Feb-32
23 IDM001036639 Financial Fitness Classes - Kelas 38 17-Feb-22 17-Feb-32
24 IDM001039327 Financial Fitness Classes - Kelas 41 17-Feb-22 17-Feb-32
25 IDM001036638 Financial Fitness Classes - Kelas 42 17-Feb-22 17-Feb-32
26 IDM001036417 Financial Fitness Gym - Kelas 9 11-Feb-22 11-Feb-32
27 IDM001036413 Financial Fitness Gym - Kelas 16 11-Feb-22 11-Feb-32
28 IDM001035781 Financial Fitness Gym - Kelas 35 11-Feb-22 11-Feb-32
29 IDM001035773 Financial Fitness Gym - Kelas 36 11-Feb-22 11-Feb-32
30 IDM001035767 Financial Fitness Gym - Kelas 38 11-Feb-22 11-Feb-32
31 IDM001035710 Financial Fitness Gym - Kelas 42 11-Feb-22 11-Feb-32
32 IDM001037346 Financial Fitness Index - Kelas 9 17-Feb-22 17-Feb-32
33 IDM001037345 Financial Fitness Index - Kelas 16 17-Feb-22 17-Feb-32
34 IDM001039378 Financial Fitness Index - Kelas 35 17-Feb-22 17-Feb-32
35 IDM001039330 Financial Fitness Index - Kelas 36 17-Feb-22 17-Feb-32
36 IDM001039329 Financial Fitness Index - Kelas 38 17-Feb-22 17-Feb-32
37 IDM001039328 Financial Fitness Index - Kelas 42 17-Feb-22 17-Feb-32
38 IDM000843182 Elevation - Kelas 9 16-Sep-19 16-Sep-29
39 IDM000843189 Elevation - Kelas 16 16-Sep-19 16-Sep-29
40 IDM000865283 Elevation - Kelas 35 16-Sep-19 16-Sep-29
41 IDM000865284 Elevation - Kelas 36 16-Sep-19 16-Sep-29
42 IDM000865285 Elevation - Kelas 38 16-Sep-19 16-Sep-29
43 IDM000865287 Elevation - Kelas 42 16-Sep-19 16-Sep-29
44 IDM000968355 Global Wallet - Kelas 9 27-Apr-21 27-Apr-31
45 IDM000968351 Global Wallet - Kelas 16 27-Apr-21 27-Apr-31
46 IDM000968347 Global Wallet - Kelas 35 27-Apr-21 27-Apr-31
47 IDM000968345 Global Wallet - Kelas 36 27-Apr-21 27-Apr-31
48 IDM000968343 Global Wallet - Kelas 38 27-Apr-21 27-Apr-31
49 IDM000968322 Global Wallet - Kelas 42 27-Apr-21 27-Apr-31
50 IDM001079096 HiRa - Kelas 35 5-Oct-18 5-Oct-28
51 IDM000697826 HiRa - Kelas 38 5-Oct-18 5-Oct-28
52 IDM000697889 HiRa - Kelas 41 5-Oct-18 5-Oct-28
53 IDM000899924 KPR Easy Start - Kelas 9 16-Jun-20 16-Jun-30
54 IDM000899957 KPR Easy Start - Kelas 16 16-Jun-20 16-Jun-30
55 IDM000904072 KPR Easy Start - Kelas 35 16-Jun-20 16-Jun-30
56 IDM000895084 KPR Easy Start - Kelas 36 16-Jun-20 16-Jun-30
57 IDM000904074 KPR Easy Start - Kelas 38 16-Jun-20 16-Jun-30
58 IDM000904076 KPR Easy Start - Kelas 42 16-Jun-20 16-Jun-30
59 IDM000789762 KPR Kendali - Kelas 16 12-Oct-18 12-Oct-28
60 IDM000789757 KPR Kendali - Kelas 35 12-Oct-18 12-Oct-28
61 IDM000789756 KPR Kendali - Kelas 36 12-Oct-18 12-Oct-28
62 IDM000789755 KPR Kendali - Kelas 42 12-Oct-18 12-Oct-28
63 IDM001050739 KTA Cashbiz - Kelas 9 26-Apr-21 26-Apr-31
64 IDM000968927 KTA Cashbiz - Kelas 16 26-Apr-21 26-Apr-31
65 IDM001110498 KTA Cashbiz - Kelas 35 26-Apr-21 26-Apr-31
66 IDM001110497 KTA Cashbiz -Kelas 42 26-Apr-21 26-Apr-31
67 IDM001062718 KTA Cashbiz Flex - Kelas 9 31-Mar-22 31-Mar-32
68 IDM001062716 KTA Cashbiz Flex - Kelas 16 31-Mar-22 31-Mar-32
69 IDM001062649 KTA Cashbiz Flex - Kelas 35 31-Mar-22 31-Mar-32
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70 IDM001062644 KTA Cashbiz Flex - Kelas 42 31-Mar-22 31-Mar-32
71 IDM001163214 KTA Cashloan - kelas 9 26-Apr-21 26-Apr-31
72 IDM000968923 KTA Cashloan - Kelas 16 26-Apr-21 26-Apr-31
73 IDM001127886 KTA Cashloan - Kelas 35 26-Apr-21 26-Apr-21
74 IDM000968917 KTA Cashloan - Kelas 42 26-Apr-21 26-Apr-31
75 IDM001051042 KTA Cashloan Flex - Kelas 9 1-Apr-22 1-Apr-32
76 IDM001051157 KTA Cashloan Flex - Kelas 16 1-Apr-22 1-Apr-32
77 IDM001051038 KTA Cashloan Flex - Kelas 35 1-Apr-22 1-Apr-32
78 IDM001037590 me.Nyala - Kelas 9 14-Feb-22 14-Feb-32
79 IDM001037571 me.Nyala - Kelas 16 14-Feb-22 14-Feb-32
80 IDM001035878 me.Nyala - Kelas 35 14-Feb-22 14-Feb-32
81 IDM001035591 me.Nyala - Kelas 36 14-Feb-22 14-Feb-32
82 IDM001046916 me.Nyala - Kelas 38 14-Feb-22 14-Feb-32
83 IDM001047157 me.Nyala - Kelas 42 14-Feb-22 14-Feb-32
84 IDM000404191 Multicurrency - Kelas 36 28-Jul-21 28-Jul-31
85 IDM001061126 Nge-Gym Financial - Kelas 9 17-Feb-22 17-Feb-32
86 IDM001061124 Nge-Gym Financial - Kelas 16 17-Feb-22 17-Feb-32
87 IDM001061123 Nge-Gym Financial - Kelas 35 17-Feb-22 17-Feb-32
88 IDM001061122 Nge-Gym Financial - Kelas 36 17-Feb-22 17-Feb-32
89 IDM001061121 Nge-Gym Financial - Kelas 38 17-Feb-22 17-Feb-32
90 IDM001064428 Nge-Gym Financial - Kelas 41 17-Feb-22 17-Feb-32
91 IDM001067969 Nge-Gym Financial - Kelas 42 17-Feb-22 17-Feb-32
92 IDM000404066 e-tax@ocbcnisp - Kelas 36 21-Jul-21 28-Jul-31
93 IDM000404190 eAlerts@ocbcnisp - Kelas 36 28-Jul-21 28-Jul-31
94 IDM000404377 Tanda 360> OCBC NISP 10-Aug-21 10-Aug-31
95 IDM001094205 ONePocket - Kelas 38 21-Oct-22 21-Oct-32
96 IDM001094212 ONePocket - Kelas 42 21-Oct-22 21-Oct-32
97 IDM00807501 NYALA - Kelas 9 8-Aug-19 8-Aug-29
98 IDM000838455 NYALA - Kelas 16 8-Aug-19 8-Aug-29
99 IDM000863847 NYALA - Kelas 35 8-Aug-19 8-Aug-29
100 IDM000863848 NYALA - Kelas 36 8-Aug-19 8-Aug-29
101 IDM000863849 NYALA - Kelas 38 8-Aug-19 8-Aug-29
102 IDM000863850 NYALA - Kelas 42 8-Aug-19 8-Aug-29
103 IDM001061411 NYALA COFFEE - Kelas 9 17-Feb-22 17-Feb-32
104 IDM001061257 NYALA COFFEE - Kelas 16 17-Feb-22 17-Feb-32
105 IDM001061252 NYALA COFFEE - Kelas 35 17-Feb-22 17-Feb-32
106 IDM001061222 NYALA COFFEE - Kelas 36 17-Feb-22 17-Feb-32
107 IDM001061175 NYALA COFFEE - Kelas 38 17-Feb-22 17-Feb-32
108 IDM001061170 NYALA COFFEE - Kelas 42 17-Feb-22 17-Feb-32
109 IDM001023800 OCBC NISP 90 N - Kelas 9 8-Dec-21 8-Dec-31
110 IDM001023780 OCBC NISP 90 N - Kelas 16 8-Dec-21 8-Dec-31
111 IDM001025495 OCBC NISP 90 N - Kelas 35 8-Dec-21 8-Dec-31
112 IDM001025479 OCBC NISP 90 N - Kelas 36 8-Dec-21 8-Dec-31
113 IDM001025432 OCBC NISP 90 N - Kelas 38 8-Dec-21 8-Dec-31
114 IDM001025402 OCBC NISP 90 N - Kelas 42 8-Dec-21 8-Dec-31
115 IDM000837753 ONe Mobile - Kelas 9 5-Aug-19 5-Aug-29
116 IDM000837853 ONe Mobile - Kelas 16 5-Aug-19 5-Aug-29
117 IDM000837864 ONe Mobile - Kelas 35 5-Aug-19 5-Aug-29
118 IDM000837866 ONe Mobile - Kelas 36 5-Aug-19 5-Aug-29
119 IDM000978997 ONe Mobile - Kelas 38 5-Aug-19 5-Aug-29
120 IDM000837766 ONe Mobile - Kelas 42 5-Aug-19 5-Aug-29
121 IDM000907938 One Store - Kelas 9 14-Aug-20 14-Aug-30
122 IDM000910838 One Store - Kelas 16 14-Aug-20 14-Aug-30
123 IDM000910847 One Store - Kelas 35 14-Aug-20 14-Aug-30
124 IDM000910858 One Store - Kelas 36 14-Aug-20 14-Aug-30
125 IDM000910864 One Store - Kelas 38 14-Aug-20 14-Aug-30
126 IDM000910865 One Store - Kelas 42 14-Aug-20 14-Aug-30
127 IDM000837811 ONe Wallet - Kelas 9 5-Aug-19 5-Aug-29
128 IDM000837816 ONe Wallet - Kelas 16 5-Aug-19 5-Aug-29
129 IDM000837817 ONe Wallet - Kelas 35 5-Aug-19 5-Aug-29
130 IDM000837818 ONe Wallet - Kelas 36 5-Aug-19 5-Aug-29
131 IDM000837819 ONe Wallet - Kelas 38 5-Aug-19 5-Aug-29
132 IDM000837820 ONe Wallet - Kelas 42 5-Aug-19 5-Aug-29
133 IDM000843030 POINSERU - Kelas 9 16-Sep-19 16-Sep-29
134 IDM000843079 POINSERU - Kelas 16 16-Sep-19 16-Sep-29
135 IDM000865291 POINSERU - Kelas 35 16-Sep-19 16-Sep-29
136 IDM000865292 POINSERU - Kelas 36 16-Sep-19 16-Sep-29
137 IDM000865293 POINSERU - Kelas 38 16-Sep-19 16-Sep-29
138 IDM000865309 POINSERU - Kelas 42 16-Sep-19 16-Sep-29
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139 IDM000978899 Tanda Link - Kelas 9 24-May-21 24-May-31
140 IDM000978896 Tanda Link - Kelas 16 24-May-21 24-May-31
141 IDM000978891 Tanda Link - Kelas 35 24-May-21 24-May-31
142 IDM000978887 Tanda Link - Kelas 36 24-May-21 24-May-31
143 IDM000978884 Tanda Link - Kelas 38 24-May-21 24-May-31
144 IDM000978421 Tanda Link - Kelas 42 24-May-21 24-May-31
145 IDM000887146 Raih by Poinseru - Kelas 9 29-May-20 28-May-30
146 IDM000887147 Raih by Poinseru - Kelas 16 29-May-20 28-May-30
147 IDM000894064 Raih by Poinseru - Kelas 35 29-May-20 28-May-30
148 IDM000894065 Raih by Poinseru - Kelas 36 29-May-20 28-May-30
149 IDM000894066 Raih by Poinseru - Kelas 38 29-May-20 28-May-30
150 IDM000907602 Raih by Poinseru - Kelas 42 29-May-20 28-May-30
151 IDM001037331 Ruang Me.Nyala Kelas 9 11-Feb-22 11-Feb-32
152 IDM001037325 Ruang Me.Nyala Kelas 16 11-Feb-22 11-Feb-32
153 IDM001036516 Ruang Me.Nyala Kelas 35 11-Feb-22 11-Feb-32
154 IDM001036512 Ruang Me.Nyala Kelas 36 11-Feb-22 11-Feb-32
155 IDM001036507 Ruang Me.Nyala Kelas 38 11-Feb-22 11-Feb-32
156 IDM001036429 Ruang Me.Nyala Kelas 42 11-Feb-22 11-Feb-32
157 IDM001107035 ONePocket - Kelas 9 21-Okt-22 21-Okt-32
158 IDM001106981 ONePocket - Kelas 16 21-Okt-22 21-Okt-32
159 IDM001106939 ONePocket - Kelas 35 21-Okt-22 21-Okt-32
160 IDM001106824 ONePocket - Kelas 36 21-Okt-22 21-Okt-32
161 IDM000105150 NISP - Kelas 36 Dec-23 29-Jun-34
162 IDM001153707 TIDAK ADA YANG TIDAK BISA - Kelas 9 5-Apr-23 5-Apr-33
163 IDM001153691 TIDAK ADA YANG TIDAK BISA - Kelas 16 5-Apr-23 5-Apr-33
164 IDM001153638 TIDAK ADA YANG TIDAK BISA - Kelas 35 5-Apr-23 5-Apr-33
165 IDM001153633 TIDAK ADA YANG TIDAK BISA - Kelas 36 5-Apr-23 5-Apr-33
166 IDM001153627 TIDAK ADA YANG TIDAK BISA - Kelas 38 5-Apr-23 5-Apr-33
167 IDM001153024 TIDAK ADA YANG TIDAK BISA - Kelas 42 5-Apr-23 5-Apr-33
168 IDM001167917 Logo OCBC Merah (main logo/ red on white) - kelas 36 19-May-23 19-May-33
169 IDM001160105 Logo OCBC Merah (main logo/red on white) - kelas 38 19-May-23 19-May-33
170 IDM001160079 Logo OCBC Putih (white on red) - kelas 36 19-May-23 19-May-33
171 IDM001159980 Logo OCBC Putih (white on red) - kelas 38 19-May-23 19-May-33
172 IDM001159979 Logo OCBC Putih (white on red) - kelas 42 19-May-23 19-May-33
173 IDM001160087 Logo OCBC Hitam - kelas 38 19-May-23 19-May-33
174 IDM001166815 Logo OCBC Hitam - kelas 42 19-May-23 19-May-33
175 IDM001167052 Tagline For now, and beyond - kelas 9 29-May-23 29-May-33
176 IDM001161705 Tagline For now, and beyond - kelas 16 29-May-23 29-May-33
177 IDM001161703 Tagline For now, and beyond - kelas 35 29-May-23 29-May-33
178 IDM001161702 Tagline For now, and beyond - kelas 36 29-May-23 29-May-33
179 IDM001167051 Tagline For now, and beyond - kelas 38 29-May-23 29-May-33
180 IDM001163583 Tagline For now, and beyond - kelas 42 29-May-23 29-May-33
181 IDM001166753 Logo OCBC NISP Syariah With You - kelas 9 16-Jun-23 16-Jun-33
182 IDM001173157 Logo OCBC NISP Syariah With You - kelas 35 16-Jun-23 16-Jun-33
183 IDM001166577 Logo OCBC NISP Syariah With You - kelas 36 16-Jun-23 16-Jun-33
184 IDM001166576 Logo OCBC NISP Syariah With You - kelas 38 16-Jun-23 16-Jun-33
185 IDM001166507 Logo OCBC NISP Syariah With You - kelas 42 16-Jun-23 16-Jun-33
186 IDM001166556 Logo OCBC NISP With You - kelas 9 25-May-23 25-May-33
187 IDM001166555 Logo OCBC NISP With You - kelas 36 25-May-23 25-May-33
188 IDM001166553 Logo OCBC NISP With You - kelas 38 25-May-23 25-May-33
189 IDM001166554 Logo OCBC NISP With You - kelas 42 25-May-23 25-May-33
190 IDM001168532 Logo OCBC B!SA (color) - kelas 9 12-Jun-23 12-Jun-33
191 IDM001164249 Logo OCBC B!SA (color) - kelas 36 12-Jun-23 12-Jun-33
192 IDM001172168 Logo OCBC B!SA (color) - kelas 38 12-Jun-23 12-Jun-33
193 IDM001168538 Logo OCBC B!SA (color) - kelas 42 12-Jun-23 12-Jun-33
194 IDM001168541 Logo OCBC B!SA (Black) - kelas 36 12-Jun-23 12-Jun-33
195 IDM001164284 Logo OCBC B!SA (Black) - kelas 38 12-Jun-23 12-Jun-33
196 IDM001168542 Logo OCBC B!SA (Black) - kelas 42 12-Jun-23 12-Jun-33
197 IDM001168234 Logo OCBC B!SA (white on red) - kelas 36 12-Jun-23 12-Jun-33
198 IDM001164245 Logo OCBC B!SA (white on red) - kelas 38 12-Jun-23 12-Jun-33
199 IDM001168531 Logo OCBC B!SA (white on red) - kelas 42 12-Jun-23 12-Jun-33
200 IDM001166870 Tulisan Nyala Cuan Cat - kelas 9 13-Jun-23 13-Jun-33
201 IDM001166813 Tulisan Nyala Cuan Cat - kelas 16 13-Jun-23 13-Jun-33
202 IDM001173657 Tulisan Nyala Cuan Cat - kelas 35 13-Jun-23 13-Jun-33
203 IDM001166811 Tulisan Nyala Cuan Cat - kelas 36 13-Jun-23 13-Jun-33
204 IDM001166810 Tulisan Nyala Cuan Cat - kelas 38 13-Jun-23 13-Jun-33
205 IDM001166788 Tulisan Nyala Cuan Cat - kelas 42 13-Jun-23 13-Jun-33
206 IDM001231397 Logo B!SA (abu-abu) - kelas 9 8-Jun-23 8-Jun-33
207 IDM001228330 Logo B!SA (abu-abu) - kelas 16 8-Jun-23 8-Jun-33
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208 IDM001228329 Logo B!SA (abu-abu) - kelas 35 8-Jun-23 8-Jun-33
209 IDM001228328 Logo B!SA (abu-abu) - kelas 42 8-Jun-23 8-Jun-33
210 IDM001228327 Logo B!SA (hitam) - kelas 9 8-Jun-23 8-Jun-33
211 IDM001231396 Logo B!SA (hitam) - kelas 16 8-Jun-23 8-Jun-33
212 IDM001216752 Logo B!SA (hitam) - kelas 35 8-Jun-23 8-Jun-33
213 IDM001233064 Logo B!SA (hitam) - kelas 36 8-Jun-23 8-Jun-33
214 IDM001166700 Logo B!SA (hitam) kelas 38 8-Jun-23 8-Jun-33
215 IDM001215862 Logo B!SA (hitam) - kelas 42 8-Jun-23 8-Jun-33
216 IDM001231398 Logo B!SA (merah) - kelas 9 8-Jun-23 8-Jun-33
217 IDM001215127 Logo B!SA (merah) - kelas 35 8-Jun-23 8-Jun-33
218 IDM001172631 Logo B!SA (merah) - kelas 38 8-Jun-23 8-Jun-33
219 IDM001216756 Logo B!SA (merah) - kelas 42 8-Jun-23 8-Jun-33
220 IDM001166757 Character Cuan Cat - kelas 9 13-Jun-23 13-Jun-33
221 IDM001172166 Character Cuan Cat - kelas 16 13-Jun-23 13-Jun-33
222 IDM001172165 Character Cuan Cat - kelas 35 13-Jun-23 13-Jun-33
223 IDM001172163 Character Cuan Cat - kelas 36 13-Jun-23 13-Jun-33
224 IDM001172161 Character Cuan Cat - kelas 38 13-Jun-23 13-Jun-33
225 IDM001172157 Character Cuan Cat - kelas 42 13-Jun-23 13-Jun-33
226 IDM001187999 Logo Global Debit - kelas 16 5-Jul-23 5-Jul-33
227 IDM001172616 Logo Global Debit - kelas 35 5-Jul-23 5-Jul-33
228 IDM001172613 Logo Global Debit - kelas 36 5-Jul-23 5-Jul-33
229 IDM001172562 Logo Global Debit - kelas 38 5-Jul-23 5-Jul-33
230 IDM001187998 Logo Global Debit - kelas 42 5-Jul-23 5-Jul-33
231 IDM001190850 Logo Nyala Cuan & Coffee (sejajar) - kelas 9 4-Aug-23 4-Aug-33
232 IDM001188165 Logo Nyala Cuan & Coffee (sejajar) - kelas 16 4-Aug-23 4-Aug-33
233 IDM001188161 Logo Nyala Cuan & Coffee (sejajar) - kelas 35 4-Aug-23 4-Aug-33
234 IDM001190849 Logo Nyala Cuan & Coffee (sejajar) - kelas 36 4-Aug-23 4-Aug-33
235 IDM001188158 Logo Nyala Cuan & Coffee (sejajar) - kelas 38 4-Aug-23 4-Aug-33
236 IDM001188093 Logo Nyala Cuan & Coffee (sejajar) - kelas 42 4-Aug-23 4-Aug-33
237 IDM001188092 Logo Nyala Cuan & Coffee (tumpuk) - kelas 9 4-Aug-23 4-Aug-33
238 IDM001188090 Logo Nyala Cuan & Coffee (tumpuk) - kelas 16 4-Aug-23 4-Aug-33
239 IDM001187951 Logo Nyala Cuan & Coffee (tumpuk) - kelas 35 4-Aug-23 4-Aug-33
240 IDM001187884 Logo Nyala Cuan & Coffee (tumpuk) - kelas 36 4-Aug-23 4-Aug-33
241 IDM001190847 Logo Nyala Cuan & Coffee (tumpuk) - kelas 38 4-Aug-23 4-Aug-33
242 IDM001187878 Logo Nyala Cuan & Coffee (tumpuk) - kelas 42 4-Aug-23 4-Aug-33
243 IDM001205142 Logo OCBC Premier - kelas 9 21-Sep-23 21-Sep-33
244 IDM001205035 Logo OCBC Premier - kelas 36 21-Sep-23 21-Sep-33
245 IDM001205032 Logo OCBC Premier - kelas 38 21-Sep-23 21-Sep-33
246 IDM001205029 Logo OCBC Premier - kelas 42 21-Sep-23 21-Sep-33
247 IDM0010205025 Logo Nyala by OCBC - kelas 9 21-Sep-23 21-Sep-33
248 IDM0010205021 Logo Nyala by OCBC - kelas 16 21-Sep-23 21-Sep-33
249 IDM0010205018 Logo Nyala by OCBC - kelas 35 21-Sep-23 21-Sep-33
250 IDM0010205014 Logo Nyala by OCBC - kelas 36 21-Sep-23 21-Sep-33
251 IDM0010205013 Logo Nyala by OCBC - kelas 38 21-Sep-23 21-Sep-33
252 IDM0010205010 Logo Nyala by OCBC - kelas 42 21-Sep-23 21-Sep-33
253 IDM001207221 Logo Nyala Bisnis by OCBC - kelas 9 30-Oct-23 30-Oct-33
254 IDM001207220 Logo Nyala Bisnis by OCBC - kelas 16 30-Oct-23 30-Oct-33
255 IDM001216528 Logo Nyala Bisnis by OCBC - kelas 36 30-Oct-23 30-Oct-33
256 IDM001207218 Logo Nyala Bisnis by OCBC - kelas 38 30-Oct-23 30-Oct-33
257 IDM001216526 Logo Nyala Bisnis by OCBC - kelas 42 30-Oct-23 30-Oct-33
258 IDM001210733 Tagline Terus Bersama Melaju Jauh - kelas 9 9-Oct-23 9-Oct-33
259 IDM001210729 Tagline Terus Bersama Melaju Jauh - kelas 16 9-Oct-23 9-Oct-33
260 IDM001210727 Tagline Terus Bersama Melaju Jauh - kelas 35 9-Oct-23 9-Oct-33
261 IDM001210725 Tagline Terus Bersama Melaju Jauh - kelas 36 9-Oct-23 9-Oct-33
262 IDM001210723 Tagline Terus Bersama Melaju Jauh - kelas 38 9-Oct-23 9-Oct-33
263 IDM001210722 Tagline Terus Bersama Melaju Jauh - kelas 42 9-Oct-23 9-Oct-33
264 IDM001212091 Logo OCBC Private Bank - kelas 9 11-Oct-23 11-Oct-33
265 IDM001212089 Logo OCBC Private Bank - kelas 16 11-Oct-23 11-Oct-33
266 IDM001212084 Logo OCBC Private Bank - kelas 36 11-Oct-23 11-Oct-33
267 IDM001212083 Logo OCBC Private Bank - kelas 38 11-Oct-23 11-Oct-33
268 IDM001218128 Logo OCBC Private Bank - kelas 42 11-Oct-23 11-Oct-33
269 IDM001212369 Business smart & Business signature - kelas 9 25-Oct-23 25-Oct-33
270 IDM001212366 Business smart & Business signature - kelas 16 25-Oct-23 25-Oct-33
271 IDM001220127 Business smart & Business signature - kelas 35 25-Oct-23 25-Oct-33
272 IDM001212323 Business smart & Business signature - kelas 36 25-Oct-23 25-Oct-33
273 IDM001212322 Business smart & Business signature - kelas 38 25-Oct-23 25-Oct-33
274 IDM001212321 Business smart & Business signature - kelas 42 25-Oct-23 25-Oct-33
275 IDM001212411 EVP HR | Let's build the bank we need for the future we 25-Oct-23 25-Oct-33
want - kelas 36
276 IDM001218136 Logo OCBC Syariah - kelas 9 11-Oct-23 11-Oct-33
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277 IDM001212598 Logo OCBC Syariah - kelas 35 11-Oct-23 11-Oct-33
278 IDM001218135 Logo OCBC Syariah - kelas 36 11-Oct-23 11-Oct-33
279 IDM001212596 Logo OCBC Syariah - kelas 38 11-Oct-23 11-Oct-33
280 IDM001212099 Logo OCBC Syariah - kelas 42 11-Oct-23 11-Oct-33
281 IDM001220716 Logo Cashloan - kelas 9 18-Oct-23 18-Oct-33
282 IDM001211351 Logo Cashloan - kelas 16 18-Oct-23 18-Oct-33
283 IDM001211293 Logo Cashloan - kelas 42 18-Oct-23 18-Oct-33
284 IDM001220713 Logo Cashloan Flex - kelas 9 18-Oct-23 18-Oct-33
285 IDM001220712 Logo Cashloan Flex - kelas 16 18-Oct-23 18-Oct-33
286 IDM001211282 Logo Cashloan Flex - kelas 35 18-Oct-23 18-Oct-33
287 IDM001211291 Logo Cashbiz - kelas 9 18-Oct-23 18-Oct-33
288 IDM001211290 Logo Cashbiz - kelas 16 18-Oct-23 18-Oct-33
289 IDM001211289 Logo Cashbiz - kelas 35 18-Oct-23 18-Oct-33
290 IDM001211287 Logo Cashbiz - kelas 42 18-Oct-23 18-Oct-33
291 IDM001211145 Logo Cashbiz Flex - kelas 9 18-Oct-23 18-Oct-33
292 IDM001211143 Logo Cashbiz Flex - kelas 16 18-Oct-23 18-Oct-33
293 IDM001211141 Logo Cashbiz Flex - kelas 35 18-Oct-23 18-Oct-33
294 IDM001211136 Logo Cashbiz Flex - kelas 42 18-Oct-23 18-Oct-33
295 IDM001216525 Logo Nyala Payroll by OCBC - kelas 9 30-Oct-23 30-Oct-33
296 IDM001216524 Logo Nyala Payroll by OCBC - kelas 16 30-Oct-23 30-Oct-33
297 IDM001227893 Logo Nyala Payroll by OCBC - kelas 35 30-Oct-23 30-Oct-33
298 IDM001207213 Logo Nyala Payroll by OCBC - kelas 36 30-Oct-23 30-Oct-33
299 IDM001207212 Logo Nyala Payroll by OCBC - kelas 38 30-Oct-23 30-Oct-33
300 IDM001207211 Logo Nyala Payroll by OCBC - kelas 42 30-Oct-23 30-Oct-33
301 IDM001223224 Logo Bank NISP - kelas 36 8-Nov-23 8-Nov-33
302 IDM001232306 Logo OCBC Ventura (white on red) - kelas 36 12-Dec-23 12-Dec-33
(PENANAMAN MODAL)
303 IDM001232317 Logo OCBC Ventura (red on white) - kelas 36 12-Dec-23 12-Dec-33
(PENANAMAN MODAL)
304 IDM001228376 Logo OCBC Ventura (black) - kelas 36 (PENANAMAN 12-Dec-23 12-Dec-33
MODAL)
305 IDM001217636 Logo OCBC Ventura (white on red) - kelas 36 26-Oct-23 26-Oct-33
(PERBANKAN)
306 IDM001217649 Logo OCBC Ventura (red on white) - kelas 36 26-Oct-23 26-Oct-33
(PERBANKAN)
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IX. PERPAJAKAN

Pajak Penghasilan atas Bunga Obligasi yang diterima atau diperoleh Pemegang Obligasi diperhitungkan dan
diperlakukan sesuai dengan Peraturan Perpajakan yang berlaku di Indonesia.

Berdasarkan Undang-Undang Pajak Penghasilan dan Peraturan Pemerintah Republik Indonesia No. 91 Tahun
2021 tanggal 30 Agustus 2021 tentang Perubahan Atas peraturan Pemerintah No. 100 Tahun 2013 tentang Pajak
Penghasilan Atas Penghasilan berupa Bunga Obligasi yang Diterima atau Diperoleh Waijib Pajak Dalam Negeri
dan Bentuk Usaha Tetap, maka:

Atas penghasilan berupa bunga dan/atau diskonto obligasi yang diterima atau diperoleh wajib pajak dalam

negeri dan bentuk usaha tetap (BUT) dikenai Pajak Penghasilan yang bersifat final sebesar 10% (sepuluh

persen) dari dasar pengenaan pajak penghasilan, yaitu:

a. Bunga dari Obligasi dengan kupon (interest bearing debt securities) sebesar jumlah bruto sesuai dengan
masa kepemilikan (holding period) Obligasi.

b. Diskonto dari obligasi dengan kupon sebesar selisih lebih harga jual atau nilai nominal di atas harga
perolehan Obligasi, tidak termasuk bunga berjalan (accrued interest).

c. Diskonto obligasi tanpa bunga (zero coupon bond) sebesar selisih lebih harga jual atau nilai nominal
di atas harga perolehan Obligasi.

Atas penghasilan berupa bunga dan/atau diskonto obligasi yang diterima atau diperoleh wajib pajak luar negeri

selain BUT dikenai Pajak Penghasilan sebesar 20% atau sesuai dengan tarif berdasarkan persetujuan

penghindaran pajak berganda (P3B).

Pajak penghasilan yang bersifat final (point i) ini tidak berlaku dalam hal penerima penghasilan berupa bunga
dan/atau diskonto obligasi merupakan:

1.

wajib pajak dana pensiun yang pendirian atau pembentukannya telah disahkan oleh Menteri Keuangan atau
telah mendapat izin dari Otoritas Jasa Keuangan dan memenuhi persyaratan sebagaimana diatur dalam Pasal
4 ayat (3) huruf h Undang-Undang Pajak Penghasilan dan peraturan pelaksanaannya; dan

wajib pajak bank yang didirikan di Indonesia atau cabang bank luar negeri di Indonesia.

CALON PEMBELI OBLIGASI DALAM PENAWARAN UMUM INI DIHARAPKAN UNTUK BERKONSULTASI
DENGAN KONSULTAN PAJAK MASING-MASING MENGENAI AKIBAT PERPAJAKAN YANG TIMBUL
DARI PENERIMAAN BUNGA, PEMBELIAN, PEMILIKAN MAUPUN PENJUALAN OBLIGASI YANG DIBELI
MELALUI PENAWARAN UMUM INLI.

PEMENUHAN KEWAJIBAN PERPAJAKAN

Sebagai Wajib Pajak, Perseroan memiliki kewajiban perpajakan dan Perseroan telah memenuhi kewajiban
perpajakannya sesuai dengan ketentuan perundang-undangan dan peraturan perpajakan yang berlaku. Perseroan
juga telah menyampaikan SPT Tahunan untuk tahun 2024 dan 2023 masing-masing pada tanggal 27 Februari
2025 dan 29 April 2024.

Sampai dengan tanggal Prospektus ini diterbitkan, Perseroan tidak memiliki tunggakan pajak.
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X. PENJAMINAN EMISI OBLIGASI

Berdasarkan persyaratan serta ketentuan yang tercantum dalam akta Perjanjian Penjaminan Emisi Efek Obligasi
Berkelanjutan IV OCBC Tahap | Tahun 2025 No. 42 tanggal 26 Maret 2025, di hadapan Fathiah Helmi, SH, Notaris
di Jakarta, Para Penjamin Pelaksana Emisi Obligasi dan Penjamin Emisi Obligasi yang namanya tercantum
di bawah ini telah menyetujui untuk menawarkan kepada masyarakat jumlah sebesar Rp1.500.000.000.000,- (satu
triliun Rupiah) dengan kesanggupan penuh (full commitment).

Susunan dan jumlah porsi penjaminan serta persentase dari sindikasi penjaminan emisi dalam Penawaran Umum
Berkelanjutan IV OCBC Tahap | Tahun 2025 Dengan Tingkat Bunga Tetap ini adalah sebagai berikut:

Porsi Penjaminan (Miliar R
No. Penjamin Emisi Obligasi o et Penjaminan (Mlllar Re) ____ Total (Miliar Rp) (%)

1. PT Indo Premier Sekuritas 80.965.000.000 184.030.000.000  35.005.000.000  300.000.000.000 20,00

2. PT Mandiri Sekuritas 245.000.000.000  55.000.000.000 - 300.000.000.000 20,00
3. PT Mega Capital Sekuritas ~ 230.000.000.000  70.000.000.000 - 300.000.000.000 20,00
4. PTOCBC Sekuritas 14.400.000.000  172.100.000.000 113.500.000.000  300.000.000.000 20,00

Indonesia (terafiliasi)
PT Trimegah Sekuritas
Indonesia Tbk

Jumlah 748.565.000.000 537.930.000.000 213.505.000.000 1.500.000.000.000 100,00

178.200.000.000 56.800.000.000  65.000.000.000  300.000.000.000 20,00

Selanjutnya para Penjamin Emisi Obligasi yang ikut dalam Penjaminan Emisi Obligasi Berkelanjutan IV OCBC
Tahap | Tahun 2025 telah sepakat menunjuk PT Indo Premier Sekuritas selaku Manajer Penjatahan untuk
melaksanakan tugasnya sesuai dengan Peraturan Peraturan No.IX.A.7 tentang Tanggung Jawab Manajer
Penjatahan dalam Rangka Pemesanan dan Penjatahan Efek dalam Penawaran Umum.

Para Penjamin Emisi Obligasi dengan tegas menyatakan tidak mempunyai hubungan Afiliasi dengan Perseroan,
baik langsung maupun tidak langsung sebagaimana didefinisikan dalam UUP2SK, kecuali PT OCBC Sekuritas
Indonesia.

Perseroan memiliki hubungan Afiliasi dengan PT OCBC Sekuritas Indonesia selaku Penjamin Pelaksana Emisi
Obligasi adapun hubungan afiliasi antara Perseroan dengan PT OCBC Sekuritas Indonesia dikarenakan adanya
kepemilikan saham baik secara langsung maupun tidak langsung dari pemegang saham utama Perseroan pada
PT OCBC Sekuritas Indonesia.

Perseroan menerbitkan Obligasi dengan harga penawaran 100% atau sesuai dengan nilai nominal atau sama
dengan penerbitan obligasi-obligasi sebelumnya yang sampai saat ini masih beredar (belum jatuh tempo) hal ini
dilakukan Perseroan mengingat transaksi penerbitan obligasi yang beredar di pasar Indonesia menggunakan
metode yang sama dan juga mengingat struktur penawaran obligasi dengan tingkat bunga tetap.

Metode Penentuan Tingkat Kupon Obligasi

Tingkat Bunga Obligasi ditentukan berdasarkan hasil kesepakatan dan negosiasi Perseroan dengan Penjamin
Pelaksana Emisi Obligasi dengan mempertimbangkan faktor dan parameter, yaitu hasil penawaran awal
(bookbuilding), kondisi pasar, benchmark kepada Obligasi Pemerintah yang disesuaikan dengan waktu jatuh
tempo masing-masing seri Obligasi, serta risk premium yang disesuaikan dengan masing-masing pemeringkatan
Obligasi.
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Xl. LEMBAGA DAN PROFESI PENUNJANG PASAR MODAL

Lembaga dan Profesi Penunjang Pasar Modal yang berperan dalam Penawaran Umum Berkelanjutan IV OCBC
Tahap | Tahun 2025 ini adalah sebagai berikut:

Wali Amanat

Konsultan Hukum

PT Bank Mega Tbk.

Capital Market Services

Menara Bank Mega, Lantai 16

JI. Kapten Tendean No. 12-14A, Jakarta 12790

Nomor STTD : 20/STTD-WA/PM/2000
Tanggal STTD : 2 Agustus 2000
Keanggotaan Asosiasi :  Anggota Asosiasi Wali Amanat Indonesia (AWAI)

sesuai Surat Keterangan AWAI No.
AWAI/06/12/2008 tanggal 17 Desember 2008

Pedoman Kerja . Undang-undang Pasar Modal
Tugas dan kewajiban : Wali Amanat mewakili kepentingan Pemegang
pokok Obligasi baik di dalam maupun di luar pengadilan

mengenai pelaksanaan hak dan kewajiban
Pemegang Obligasi sesuai dengan syarat-syarat
Emisi, dengan memperhatikan ketentuan-ketentuan
yang tercantum dalam Perjanjian Perwaliamanatan
serta peraturan perundang-undangan yang berlaku
di Negara Republik Indonesia khususnya peraturan
di bidang Pasar Modal.

Perseroan menunjuk Wali Amanat berdasarkan Surat No. 014/IR-
FINANCE/JT/PUB-IV/III/2025 tanggal 13 Maret 2025.

HKGM & PARTNERS
Pondok Indah Plaza 3, Blok E/4 & E/5,
JI. TB Simatupang, Jakarta 12310

Nomor STTD :  STTD.KH-38/PJ-1/PM.02/2023 atas nama Ruli
Fajar Hidayat

Tanggal STTD : 9 Februari 2023

Keanggotaan :  Himpunan Konsultan Hukum Pasar Modal

Asosiasi No.200134

Perseroan menunjuk Konsultan Hukum berdasarkan Surat No. 012/HKGM-
RL/Ext/II/2025 tanggal 20 Februari 2025

Pedoman Kerja :  Standar Profesi Konsultan Hukum Pasar Modal
Lampiran dari Keputusan Himpunan Konsultan
Hukum Pasar Modal No.KEP.02/HKHPM/V111/2018
tanggal 8 Agustus 2018

Fungsi utama dari Konsultan Hukum dalam rangka Emisi Obligasi ini adalah
memberikan Pendapat Hukum mengenai Perseroan dalam rangka Penawaran
Umum ini. Konsultan Hukum melakukan pemeriksaan dan penelitian (dari segi
hukum) atas fakta yang mengenai Perseroan dan keterangan lain yang
berhubungan dengan itu sebagaimana disampaikan oleh Perseroan. Hasil
pemeriksaan dan penelitian mana telah dimuat dalam Laporan Pemeriksaan
Hukum yang menjadi dasar dari Pendapat Hukum yang dimuat dalam
Prospektus sepanjang menyangkut segi hukum. Tugas lainnya adalah meneliti
informasi yang dimuat dalam Prospektus sepanjang menyangkut segi hukum.
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Akuntan Publik : Kantor Akuntan Publik
KAP Rintis, Jumadi, Rianto & Rekan
(firma anggota jaringan global PwC)
WTC 3,
JI. Jend. Sudirman Kav. 29 - 31,
Jakarta 12920

Nomor STTD . STTD.AP-581/PM.2/2018 atas nama Jimmy Pangestu
Tanggal STTD : 16 Agustus 2018

Keanggotaan . lkatan Akuntansi Indonesia (IAl) No-11.D37929
Asosiasi

Perseroan menunjuk Akuntan Publik berdasarkan Surat

No. EL202407010017/LLS/LLS tanggal 1 Juli 2024

Pedoman Kerja :  Standar Profesional Akuntan Publik (SPAP)

Tugas Pokok :
Fungsi utama dari Akuntan Publik adalah melakukan audit berdasarkan standar

audit yang ditetapkan oleh Institut Akuntan Publik Indonesia. Standar tersebut
megharuskan Akuntan Publik merencanakan dan melaksanakan audit agar
diperoleh keyakinan yang memadai bahwa laporan keuangan konsolidasian bebas
dari salah saji yang material. Suatu audit meliputi pemeriksaan atas dasar
pengujian bukti-bukti yang mendukung jumlah-jumlah dan pengungkapan dalam
laporan keuangan konsolidasian. Audit juga meliputi penilaian atas prinsip
akuntansi yang digunakan dan estimasi signifikan yang dibuat oleh manajemen,
serta penilaian terhadap penyajian laporan keuangan konsolidasian yang
keseluruhan.

Pedoman kerja yang digunakan oleh KAP Rintis, Jumadi, Rianto & Rekan, firma
anggota jaringan global PwC dalam menjalankan tugasnya sebagai Akuntan Publik
adalah Standar Profesional Akuntan Publik (SPAP).

Notaris Fathiah Helmi, SH.
Graha Irama JI. HR. Rasuna Said
Blok X-1 Kav 1-2
Kuningan, Jakarta Selatan 12950 — Indonesia

Nomor STTD :  STTD.N-93/PJ-1/PM.02/2023

Tanggal STTD ;28 Maret 2023

Keanggotaan . lkatan Notaris Indonesia (INI) No. 011.003.027.260958

Asosiasi

Surat Penunjukan Surat No. 013/IR-FINANCE/JT/PUB-IV/111/2025
tanggal 3 Maret 2025

Pedoman Kerja . Pernyataan Undang-undang No. 30 tahun 2004 tentang

Jabatan Notaris, Kode Etik lkatan Notaris Indonesia
dan peraturan perundang-undangan yang berlaku.

Tugas Pokok :
Ruang lingkup tugas Notaris dalam rangka Emisi Obligasi antara lain menghadiri

rapat-rapat mengenai pembahasan segala aspek dalam rangka Emisi Obligasi
antara lain Perjanjian Perwaliamanatan, Perjanjian Penjaminan Emisi Efek,
Pengakuan Hutang, serta akta-akta perubahannya dan bertanggung jawab atas
sahnya akta-akta yang dibuat.

Perusahaan PT Fitch Ratings Indonesia

Pemeringkat DBS Bank Tower 24th Floor, Suite 2403,

Efek JI. Prof. Dr. Satrio Kav 3-5,
Jakarta Selatan 12940 - Indonesia
Izin Usaha : No. 001/FRI/X11/2005 tanggal 30 Desember 2005
Surat Penunjukan :  Surat No. 026/PP/111/2023 tanggal 1 Maret 2023

Tugas utama Pemeringkat Efek adalah melakukan Pemeringkatan atas Obligasi
yang diterbitkan oleh Perseroan
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Berdasarkan Penjelasan Pasal 1 angka 1 juncto angka 23 UUPM, seperti yang telah dijelaskan sebelumnya pada
Bab XllII Prospektus ini maka para Lembaga dan Profesi Penunjang Pasar Modal yang terlibat dalam Penawaran
Umum ini menyatakan tidak mempunyai hubungan Afiliasi dengan Perseroan baik langsung maupun tidak
langsung sebagaimana didefinisikan dalam UUPM.

PT Bank Mega Tbk sebagai Wali Amanat dalam penerbitan Obligasi Berkelanjutan IV OCBC Tahap | Tahun 2025
menyatakan tidak akan :

1. Mempunyai hubungan kredit dengan Perseroan dalam jumlah yang melebihi ketentuan dalam peraturan
Bapepam dan LK tentang Hubungan Kredit Dan Penjaminan Antara Wali Amanat Dengan Perseroan,
dan/atau

2. Merangkap menjadi penanggung dan/atau pemberi agunan dalam penerbitan Obligasi dan/atau kewajiban
Perseroan dan menjadi Wali Amanat dari Pemegang Obligasi yang diterbitkan oleh Perseroan.

3. Menerima dan meminta pelunasan terlebih dahulu atas kewajiban Perseroan kepada Wali Amanat selaku
kreditur dalam hal Perseroan mengalami kesulitan keuangan, berdasarkan pertimbangan Wali Amanat,
sehingga tidak mampu memenuhi kewajibannya kepada Pemegang Obligasi, dimana pelaksanaannya tetap
memperhatikan ketentuan peraturan perundang-undangan yang berlaku di Negara Republik Indonesia.
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Xll. KETERANGAN TENTANG WALI AMANAT

Sehubungan dengan Penawaran Umum Obligasi Berkelanjutan IV OCBC Tahap | Tahun 2025 telah
ditandatangani Perjanjian Perwaliamanatan Obligasi Berkelanjutan IV OCBC Tahap | Tahun 2025, yang dibuat
di hadapan Fathiah Helmi, SH, Notaris di Jakarta, antara Perseroan dengan PT Bank Mega Tbk selaku Wali
Amanat.

Dengan demikian yang berhak sebagai Wali Amanat atau badan yang diberi kepercayaan untuk mewakili
kepentingan dan bertindak untuk dan atas nama Pemegang Obligasi dalam rangka Penawaran Umum Obligasi
Berkelanjutan IV OCBC Tahap | Tahun 2025 adalah PT Bank Mega Tbk. yang telah terdaftar di Bapepam
(sekarang OJK) dengan No. 20/STTD-WA/PM/2000 tanggal 2 Agustus 2000 sesuai dengan Undang-Undang No.
8 Tahun 1995 serta Peraturan Pemerintah Republik Indonesia No. 45 Tahun 1995 tentang Penyelenggaraan
Kegiatan di Bidang Pasar Modal.

Berdasarkan:

- Surat pernyataan No. 1005/CAMS-WA/25 tanggal 24 Maret 2025, Wali Amanat menyatakan selama menjadi
Wali Amanat tidak akan: (i) mempunyai hubungan kredit dengan Perseroan dalam jumlah yang melebihi 25%
(dua puluh lima persen) dari jumlah efek bersifat utang yang diwaliamanati; (i) merangkap sebagai
penanggung dan pemberi agunan dalam penerbitan efek bersifat utang; (iii) menerima dan meminta
pelunasan terlebih dahulu atas kewajiban Perseroan kepada Wali Amanat selaku kreditur dalam hal
Perseroan mengalami kesulitan keuangan, berdasarkan pertimbangan Wali Amanat, sehingga tidak mampu
memenuhi kewajibannya kepada Pemegang Obligasi, sebagaimana diatur dalam Peraturan OJK
No. 19/POJK.04/2020;

- Surat pernyataan No. 1006/CAMS-WA/25 tanggal 24 Maret 2025, Wali Amanat menyatakan saat ini tidak
mempunyai hubungan Afiliasi dengan Perseroan dan selama menjadi Wali Amanat tidak akan mempunyai
hubungan Afiliasi dengan Perseroan, sebagaimana diatur dalam Peraturan OJK No. 19/POJK.04/2020;

- Surat pernyataan No. 1004/CAMS-WA/25 tanggal 24 Maret 2025, Wali Amanat menyatakan telah melakukan
uji tuntas (due diligence) terhadap Perseroan, sebagaimana diatur Peraturan OJK No. 20/POJK.04/2020.

Wali Amanat telah melakukan uji tuntas terhadap Perseroan sesuai Peraturan OJK No. 20/POJK.04/2020 tanggal
22 April 2020 tentang Kontrak Perwaliamanatan Efek Bersifat Utang Dan/Atau Sukuk, sesuai dengan Surat
Pernyataan No. 1004/CAMS-WA/25 tanggal 24 Maret 2025 yang menerangkan bahwa Wali Amanat telah
melakukan uji tuntas (due diligence).

1. Riwayat Singkat

PT Bank Mega Tbk, didirikan dengan nama PT Bank Karman berkedudukan di Surabaya, berdasarkan Akta
Pendirian No. 32 tanggal 15 April 1969 yang kemudian diperbaiki berdasarkan Akta Perubahan No. 47 tanggal
26 Nopember 1969, kedua akta tersebut dibuat di hadapan Mr. Oe Siang Djie, pada waktu itu Notaris di Surabaya.
Akta pendirian ini disahkan oleh Menteri Kehakiman Republik Indonesia dalam Surat Keputusan No.J.A.5/8/1
tanggal 16 Januari 1970, didaftarkan di Kepaniteraan Pengadilan Negeri Surabaya di bawah No. 94/1970 tanggal
4 Februari 1970 serta telah diumumkan dalam Berita Negara Republik Indonesia No. 13 tanggal 13 Februari 1970.
Tambahan No. 55. Anggaran Dasar PT Bank Karman kemudian telah beberapa kali mengalami perubahan.

PT Bank Karman memperoleh izin untuk beroperasi sebagai bank umum berdasarkan Keputusan Menteri
Keuangan Republik Indonesia dengan Surat Keputusan No. D.15.6.5.48 tanggal 14 Agustus 1969. Berdasarkan
Akta Berita Acara Rapat Umum Pemegang Saham No. 25 tanggal 18 Januari 1992, dibuat oleh Eddy Widjaja. SH,
Notaris di Surabaya, nama PT Bank Karman diubah menjadi PT Mega Bank dan domisili diubah menjadi di Jakarta,
akta mana telah memperoleh persetujuan dari Menteri Kehakiman Republik Indonesia berdasarkan Surat
Keputusan No. C2-1345 HT.01.04.TH.92 tanggal 12 Februari 1992, didaftarkan di dalam buku register di Kantor
Pengadilan Negeri Jakarta Pusat di bawah No.741/1992 tanggal 9 Maret 1992 serta telah diumumkan dalam Berita
Negara Republik Indonesia No.36 tanggal 5 Mei 1992, Tambahan No. 2009. Perubahan nama PT Mega Bank ini
telah mendapatkan pengesahan dari Menteri Keuangan Republik Indonesia dengan surat No.S.611/MK.13/1992
tanggal 23 April 1992.

Perubahan Anggaran Dasar PT Mega Bank dalam rangka penawaran umum (go public) untuk disesuaikan dengan
UUPM dan peraturan pelaksanaannya tercantum dalam Akta Perubahan Anggaran Dasar No. 13 tanggal
17 Januari 2000, dibuat di hadapan Imas Fatimah S.H., Notaris di Jakarta, akta mana telah memperoleh
persetujuan dari Menteri Hukum dan Perundang-undangan Republik Indonesia dengan Surat Keputusan
No. C-682HT.01.04-TH.2000 tanggal 21 Januari 2000, dan telah didaftarkan dalam Daftar Perusahaan di Kantor
Pendaftaran Perusahaan Departemen Perindustrian dan Perdagangan Kodya Jakarta Selatan di bawah
No. 077/RUB.09.03/11/2000 tanggal 3 Februari 2000 serta telah diumumkan dalam Berita Negara Republik
Indonesia No. 20 tanggal 10 Maret 2000, Tambahan No. 1240/2000. Perubahan tersebut termasuk perubahan
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nama dan status PT Mega Bank sehingga sejak tanggal persetujuan Menteri Hukum dan Perundang-undangan
tersebut nama PT Mega Bank berganti menjadi PT Bank Mega Tbk. PT Bank Mega Tbk memperoleh izin untuk
beroperasi sebagai bank devisa berdasarkan Keputusan Deputi Gubernur Senior Bank Indonesia
No.3/1/KEP.DGS/2001 tanggal 31 Januari 2001.

Anggaran Dasar PT Bank Mega Tbk, telah diubah seluruhnya untuk disesuaikan dengan Undang-undang Republik
Indonesia No. 40 Tahun 2007 tentang Perseroan Terbatas, sebagaimana termuat dalam Akta Pernyataan
Keputusan Rapat Dan Perubahan Anggaran Dasar PT Bank Mega Tbk. No. 3 tanggal 5 Juni 2008 yang dibuat
di hadapan Masjuki, SH, pada waktu itu pengganti dari Imas Fatimah. SH. Notaris di Jakarta. akta mana telah
memperoleh persetujuan dari Menteri Hukum dan Hak Asasi Manusia Republik Indonesia dengan Surat Keputusan
No. AHU-45346.AH.01.02.Tahun 2008 tanggal 28 Juli 2008, serta telah diumumkan dalam Berita Negara Republik
Indonesia No. 50 tanggal 23 Juni 2009, Tambahan No. 16490.

Anggaran dasar PT Bank Mega Tbk telah mengalami beberapa kali perubahan dan telah diubah untuk disesuaikan
dengan POJK Nomor 15/POJK.04/2020 dan POJK Nomor 16/POJK.04/2020 dengan Akta Perubahan Anggaran
Dasar PT Bank Mega Tbk tertanggal 12 Maret 2021 No. 07, dibuat di hadapan Dharma Akhyuzi, S.H., Notaris
di Jakarta, yang penerimaan pemberitahuan perubahan anggaran dasarnya telah diterima dan dicatat dalam
database Sistem Administrasi Badan Hukum Kementerian Hukum dan Hak Asasi Manusia Republik Indonesia
dengan suratnya No. AHU-0049921.AH.01.11. Tahun 2021 tanggal 17 Maret 2021.

Anggaran dasar PT Bank Mega Tbk telah mengalami beberapa kali perubahan, terakhir dengan Akta Perubahan
Anggaran Dasar PT Bank Mega Tbk tertanggal 12 Maret 2021 No. 07, dibuat di hadapan Dharma Akhyuzi, S.H.,
Notaris di Jakarta, yang penerimaan pemberitahuan perubahan anggaran dasarnya telah diterima dan dicatat
dalam database Sistem Administrasi Badan Hukum Kementerian Hukum dan Hak Asasi Manusia Republik
Indonesia dengan suratnya No. AHU-0049921.AH.01.11. Tahun 2021 tanggal 17 Maret 2021 serta Akta
Perubahan Anggaran Dasar PT Bank Mega Tbk tertanggal 27 Februari 2023 No. 08, dibuat di hadapan Dharma
Akhyuzi, S.H., Notaris di Jakarta, yang penerimaan pemberitahuan perubahan anggaran dasarnya telah diterima
dan dicatat dalam database Sistem Administrasi Badan Hukum Kementerian Hukum dan Hak Asasi Manusia
Republik Indonesia dengan suratnya No. AHU-AH.01.03-0038091 tanggal 10 Maret 2023 dan telah memperoleh
persetujuan dari Menkumham dengan Surat Keputusan No. AHU-0015234.AH.01.02.TAHUN 2023 tanggal
10 Maret 2023.

Perubahan Susunan Dewan Komisaris dan Direksi terakhir sebagaimana dimuat dalam akta tertanggal No. 02
tanggal 4 Maret 2024 yang dibuat di hadapan Dharma Akhyuzi, S.H., Notaris di Jakarta, yang penerimaan
pemberitahuan perubahan Anggaran Dasar nya telah diterima dan dicatat dalam database Sistem Administrasi
Badan Hukum Kementerian Hukum dan Hak Asasi Manusia Republik Indonesia dengan suratnya
No. AHU-AH.01.09-0090709 tanggal 4 Maret 2024 dan perubahan Direksi terakhir sebagaimana dimuat dalam
akta tertanggal No. 11 tanggal 27 Maret 2025 yang dibuat di hadapan Dharma Akhyuzi, S.H., Notaris di Jakarta,
yang penerimaan dan pemberitahuan perubahan Anggaran Dasar nya telah diterima dan dicatat dalam database
Sistem Administrasi Badan Hukum Kementerian Hukum dan Hak Asasi Manusia Republik Indonesia dengan
suratnya No. AHU-AH.01.09-0182026 tanggal 11 April 2025.

2. Permodalan
Berdasarkan Laporan Kepemilikan Saham PT Bank Mega Tbk per tanggal 30 April 2025 yang diterbitkan oleh

PT Datindo Entrycom sesuai Surat No. DE/V/2025-1451 tanggal 2 Mei 2025, struktur permodalan dan susunan
pemegang saham PT Bank Mega Tbk terakhir adalah sebagai berikut:

Keterangan Nilai Nominal Rp500,- setiap saham
Jumlah Saham Jumlah h(lgz:)Nommal %

Modal Dasar 27.000.000.000 13.500.000.000.000

Modal Ditempatkan dan Disetor Penuh

PT Mega Corpora 6.812.223.614 3.406.111.807.000 58,02
Masyarakat (masing masing di bawah 5%) 4.928.699.751 2.464.349.875.500 41,98
Jumlah Modal Ditempatkan dan Disetor Penuh 11.740.923.365 5.870.461.682.500 100,000
Jumlah Saham Dalam Portepel 38.740.923.365 19.370.461.682.500

3. Pengurusan Dan Pengawasan

Susunan Dewan Komisaris Bank Mega berdasarkan Akta Pernyataan Keputusan Rapat PT Bank Mega Tbk
No. 02 tanggal 4 Maret 2024 yang dibuat di hadapan Dharma Akhyuzi, S.H., Notaris di Jakarta dan anggota Direksi
Bank Mega berdasarkan Akta Pernyataan Keputusan Rapat PT Bank Mega Tbk No. 11 tanggal 27 Maret 2025
yang dibuat di hadapan Dharma Akhyuzi, S.H., Notaris di Jakarta adalah sebagai berikut:

Komisaris

128



Komisaris Utama

Komisaris (Independen)
Komisaris (Independen)
Komisaris (Independen)

Direksi
Direktur Utama

: Chairul Tanjung

: Achjadi Ranuwisastra

: Lambock V. Nahattands
: Hizbullah

: Kostaman Thayib
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Wakil Direktur Utama . Indivara Erni

Direktur : Madi Darmadi Lazuardi
Direktur : Martin Mulwanto
Direktur : YB Hariantono
Direktur : Yuni Lastianto

Direktur : Heriwan Gazali*

*) Pengangkatan Bapak Heriwan Gazali tersebut berlaku efektif sejak saat yang bersangkutan telah mendapatkan
persetujuan Otoritas Jasa Keuangan atas Penilaian Kemampuan dan Kepatutan (Fit and Proper Test) dan
memenuhi peraturan perundang-undangan yang berlaku.

4. Kegiatan Usaha

Selaku bank umum, PT Bank Mega Tbk menjalankan usaha di dalam bidang perbankan dalam arti seluas-luasnya
dengan visi menjadi kebanggaan bangsa dan misi menciptakan hubungan baik yang berkesinambungan dengan
nasabah melalui pelayanan jasa keuangan dan kemampuan kinerja organisasi terbaik untuk meningkatkan nilai
bagi para pemegang saham. PT Bank Mega Tbk juga terdaftar sebagai Wali Amanat berdasarkan Surat Tanda
Terdaftar sebagai Wali Amanat No. 20/STTD-WA/PM/2000 tanggal 2 Agustus 2000.

Berbagai macam jasa pelayanan telah dilengkapi, diantaranya dengan penyediaan Jasa Pembayaran
Telekomunikasi, Mega Transactional Banking, Mega Internet Banking, Jasa Pasar Modal (Wali Amanat, Agen
Pemantau, Jasa Kustodian, Agen Jaminan, Agen Fasilitas, Agen Rekening Penampungan/Escrow Agent), Bank
Administrator Rekening Dana Nasabah dan Bank Pembayaran, Kredit Konsumer, Kredit Komersial, Kredit
Korporasi, International Transaction (Remittance, Collection, Trade Finance), Treasury/Global Service (Foreign
Exchange Transaction, Money Market, Marketable Securities, SBI), Mega Visa Card, Debit ATM Card (Mega Pass,
Mega First), Mega Payroll, Mega Call, Mega SDB, Mega Cash, Mega Ultima, Program Free Talk, Pembayaran
Tagihan Listrik, serta peluncuran produk-produk simpanan.

Dalam upaya mewujudkan kinerja sesuai dengan nama yang disandangnya, PT Bank Mega Tbk. berpegang teguh
pada asas profesionalisme, keterbukaan, dan kehati-hatian dengan didukung struktur permodalan yang kuat dan
fasilitas perbankan terkini.

Sejalan dengan perkembangan kegiatan usahanya, jaringan operasional Bank Mega terus meluas, sehingga pada
akhir 31 Maret 2025, Bank Mega telah memiliki Kantor Cabang, Kantor Cabang Pembantu, Kantor Wilayah, dan
Kantor Fungsional sebanyak 369 Cabang.

Pada tahun 2020, Bank Mega telah meluncurkan M-SMILE (Mega Smart Mobile) yang memberikan customer
experience selayaknya layanan cabang dalam genggaman.

5. Pengalaman PT Bank Mega Tbk di Pasar Modal
a. Wali Amanat (Trustee)

Obligasi PLN VIII Tahun 2006

Obligasi Syariah ljarah PLN | Tahun 2006
Obligasi XIl Bank BTN Tahun 2006

Obligasi BCA Finance Il Tahun 2007

Obligasi Tunas Financindo Sarana IV Tahun 2007
Obligasi Il Bank Victoria Tahun 2007

Obligasi Subordinasi | Bank Victoria Tahun 2007
Obligasi | BNI Securities Tahun 2007

Obligasi | Bank Danamon Indonesia Tahun 2007
Obligasi Kresna Graha Sekurindo | Tahun 2007
Obligasi Bank Mayapada Il Tahun 2007

Obligasi Subordinasi Bank Mayapada |l Tahun 2007
Obligasi Panin Sekuritas Ill Tahun 2007

Obligasi Indofood Sukses Makmur IV Tahun 2007
Obligasi | Radiant Utama Interinsco Tahun 2007
Obligasi IV Adhi Tahun 2007

Sukuk Mudharabah | Adhi Tahun 2007
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Obligasi Japfa | Tahun 2007

Obligasi Jasa Marga XllI Seri R Tahun 2007

Obligasi BFI Finance Indonesia Tahun 2007

Obligasi Il Danareksa Tahun 2007

Obligasi Bhakti Finance Il Tahun 2007

Obligasi Tunas Financindo Sarana V Tahun 2008

Obligasi Subordinasi Il Bank NISP Tahun 2008

Obligasi V Bank DKI Tahun 2008

Obligasi Subordinasi | Bank DKI Tahun 2008

Obligasi Lautan Luas Il Tahun 2008

Obligasi Bhakti Securities | Tahun 2008

Obligasi lll Danareksa Tahun 2008

Sukuk ljarah Metrodata Electronics | Tahun 2008

Obligasi Aneka Gas Industri | Tahun 2008

Sukuk ljarah Aneka Gas Industri | Tahun 2008

Obligasi Matahari Putra Prima Ill Tahun 2009

Sukuk ljarah Matahari Putra Prima Il Tahun 2009

Obligasi IV Danareksa Tahun 2009

Obligasi XIIl Bank BTN Tahun 2009

Obligasi Indofood Sukses Makmur V Tahun 2009

Obligasi Bank Ekspor Indonesia IV Tahun 2009

Obligasi Apexindo Pratama Duta Il Tahun 2009

Obligasi XlIl Perum Pegadaian Tahun 2009

Sukuk ljarah | Bakrieland Development Tahun 2009

Obligasi VI Bank Jabar Banten Tahun 2009

Obligasi Salim lvomas Pratama | Tahun 2009

Sukuk ljarah Salim lvomas Pratama | Tahun 2009

Obligasi Jasa Marga XII Seri Q Tahun 2006

Obligasi SMS Finance | Tahun 2009

Obligasi BFI Finance Indonesia Il Tahun 2009

Obligasi BCA Finance Il Tahun 2010

Obligasi Subordinasi BCA Finance | Tahun 2010

Obligasi XI Perum Pegadaian Tahun 2006

Obligasi XII Perum Pegadaian Tahun 2007

Obligasi Bank Sulut IV Tahun 2010

Obligasi Subordinasi Bank Sulut | Tahun 2010

Obligasi Subordinasi Ill Bank OCBC NISP Tahun 2010
Obligasi Waijib Konversi Bank ICB Bumiputera Tahun 2010
Obligasi XIV Bank BTN Tahun 2010

Obligasi XIV Jasa Marga Seri JM-10

Obligasi | Jasa Marga Seri JM-10 Tanpa Bunga

Obligasi V Danareksa Tahun 2010

Obligasi VII Bank BJB Tahun 2011

Obligasi Mandiri Tunas Finance VI Tahun 2011

Obligasi Indomobil Finance Indonesia IV Tahun 2011

Obligasi BCA Finance IV Tahun 2011

Obligasi XV Bank BTN Tahun 2011

Obligasi MNC Securities Il Tahun 2011

Obligasi Serasi Autoraya Il Tahun 2011

Obligasi | Bank Riau Kepri Tahun 2011

Obligasi Berkelanjutan USD Medco Energi Internasional | Tahap | Tahun 2011
Obligasi BFI Finance Indonesia Il Tahun 2011

Obligasi Berkelanjutan USD Medco Energi Internasional | Tahap Il Tahun 2011
Obligasi Berkelanjutan | Perum Pegadaian Tahap | Tahun 2011
Obligasi Clipan Finance Indonesia Ill Tahun 2011

Obligasi Berkelanjutan | Perum Pegadaian Tahap Il Tahun 2011
Obligasi Berkelanjutan | BCA Finance Dengan Tingkat Bunga Tetap Tahap | Tahun 2012
Obligasi Berkelanjutan | Indomobil Finance Dengan Tingkat Bunga Tetap Tahap | Tahun 2012
Obligasi Panorama Transportasi | Tahun 2012

Obligasi Indofood Sukses Makmur VI Tahun 2012

Obligasi Berkelanjutan | Bank BTN Tahap | Tahun 2012
Obligasi Berkelanjutan | BFI Finance Indonesia Tahap | Tahun 2012
Obligasi Medco Energi Internasional lll Tahun 2012

Obligasi Indomobil Wahana Trada | Tahun 2012

Obligasi Bank Victoria Ill Tahun 2012

Obligasi Subordinasi Bank Victoria Il Tahun 2012

Obligasi Serasi Autoraya Ill Tahun 2012
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Obligasi Berkelanjutan | SMART Tahap | Tahun 2012

Obligasi Berkelanjutan | ADHI Tahap | Tahun 2012

Sukuk Mudharabah Berkelanjutan | ADHI Tahap | Tahun 2012

Obligasi Berkelanjutan USD Medco Energi Internasional | Tahap Il Tahun 2012
Obligasi | CIMB Niaga Auto Finance Tahun 2012

Obligasi Aneka Gas Industri Il Tahun 2012

Sukuk ljarah Aneka Gas Industri Il Tahun 2012

Obligasi Berkelanjutan | Medco Energi Internasional Tahap | Tahun 2012

Obligasi | AKR Corporindo Tahun 2012 Dengan Tingkat Bunga Tetap

Obligasi Berkelanjutan | Danareksa Tahap | Tahun 2012

Obligasi | Bima Multi Finance Tahun 2013

Obligasi Berkelanjutan | OCBC NISP Tahap | Tahun 2013

Obligasi Berkelanjutan | BFI Finance Indonesia Tahap Il Tahun 2013

Obligasi Berkelanjutan | ADHI Tahap Il Tahun 2013

Sukuk Mudharabah Berkelanjutan | ADHI Tahap Il Tahun 2013

Obligasi Berkelanjutan | Medco Energi Internasional Tahap Il Tahun 2013

Obligasi Berkelanjutan | Bank BTN Tahap Il Tahun 2013

Obligasi TPS Food | Tahun 2013

Sukuk ljarah TPS Food | Tahun 2013

Obligasi Berkelanjutan | Indomobil Finance Indonesia Tahap Il Tahun 2013
Obligasi Berkelanjutan | Mandiri Tunas Finance Tahap | Tahun 2013

Obligasi Berkelanjutan | ROTI Tahap | Tahun 2013

Obligasi Berkelanjutan | BCA Finance Dengan Tingkat Bunga Tetap Tahap Il Tahun 2013
Obligasi Berkelanjutan | Lautan Luas Tahap | Tahun 2013

Obligasi Berkelanjutan | Panorama Sentrawisata Tahap | Tahun 2013

Obligasi Subordinasi Bank Mayapada Il Tahun 2013

Obligasi PT Intiland Development Tahun 2013

Obligasi Batavia Prosperindo Finance | Tahun 2013

Obligasi Berkelanjutan || Pegadaian Tahap | Tahun 2013

Obligasi Il PNM Tahun 2013

Obligasi Berkelanjutan | Jasa Marga Tahap | Tahun 2013 Seri S

Obligasi Berkelanjutan | Duta Anggada Realty Tahap | Tahun 2013

Obligasi Berkelanjutan | Indomobil Finance Indonesia Tahap Il Tahun 2013
Obligasi Berkelanjutan | Verena Multi Finance Tahap Il Tahun 2013

Obligasi Berkelanjutan Il BFI Finance Indonesia Tahap | Tahun 2014

Obligasi Berkelanjutan | Verena Multi Finance Tahap 1ll Tahun 2014

Obligasi Berkelanjutan | BCA Finance Dengan Tingkat Bunga Tetap Tahap IV Tahun 2014
Obligasi Berkelanjutan | Indomobil Finance Indonesia Tahap IV Tahun 2014
Obligasi Berkelanjutan | Mandiri Tunas Finance Tahap Il Tahun 2014

Obligasi Indofood Sukses Makmur VII Tahun 2014

Obligasi | Pupuk Indonesia Tahun 2014

Obligasi Berkelanjutan Il Pegadaian Tahap Il Tahun 2014

Obligasi Berkelanjutan | Jasa Marga Tahap Il Tahun 2014 Seri T

Obligasi Berkelanjutan | PNM Tahap | Tahun 2014

Obligasi Subordinasi Bank Mayapada IV Tahun 2014

Obligasi Subordinasi Bank Capital | Tahun 2014

Obligasi Berkelanjutan | OCBC NISP Tahap Il Tahun 2015

Obligasi Berkelanjutan | ROTI Tahap Il Tahun 2015

Obligasi Berkelanjutan Il BFI Finance Indonesia Tahap Il Tahun 2015

Obligasi Berkelanjutan I BCA Finance Dengan Tingkat Bunga Tetap Tahap | Tahun 2015
Obligasi Berkelanjutan Il Indomobil Finance Dengan Tingkat Bunga Tetap Tahap | Tahun 2015
Obligasi Berkelanjutan Il Pegadaian Tahap Il Tahun 2015

Obligasi Berkelanjutan | Panorama Sentrawisata Tahap Il Tahun 2015

Obligasi Berkelanjutan 1l Bank BTN Tahap | Tahun 2015

Obligasi Berkelanjutan | Tiphone Tahap | Tahun 2015

Obligasi Berkelanjutan | Waskita Karya Tahap Il Tahun 2015

Obligasi Berkelanjutan Il Indomobil Finance Tahap Il Tahun 2015

Sukuk ljarah Berkelanjutan | XL Axiata Tahap | Tahun 2015

Obligasi Berkelanjutan I Mandiri Tunas Finance Tahap Il Tahun 2015

Obligasi Subordinasi Bank Capital Il Tahun 2015

Obligasi Berkelanjutan Il Indomobil Finance Tahap Ill Tahun 2016

Obligasi Berkelanjutan 1l Bank OCBC NISP Tahap | Tahun 2016

Obligasi Berkelanjutan 1l Mandiri Tunas Finance Tahap Il Tahun 2016

Obligasi Berkelanjutan Il Waskita Karya Tahap | Tahun 2016

Obligasi Subordinasi Berkelanjutan 1l Bank Maybank Indonesia Tahap Il Tahun 2016
Sukuk Mudharabah Berkelanjutan | Bank Maybank Indonesia Tahap Il Tahun 2016
Obligasi Berkelanjutan || BCA Finance Dengan Tingkat Bunga Tetap Tahap Il Tahun 2016
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Obligasi Berkelanjutan | Batavia Prosperindo Finance Tahap | Tahun 2016
Obligasi Il Intiland Development Tahun 2016

Obligasi | Angkasa Pura |l Tahun 2016

Obligasi Berkelanjutan || Medco Energi Internasional Tahap | Tahun 2016
Obligasi | Indonesia Infrastructure Tahun 2016

Sukuk ljarah TPS Food Il Tahun 2016

Obligasi Berkelanjutan Il Bank BTN Tahap Il Th. 2016

Obligasi Berkelanjutan Il Waskita Karya Tahap Il Tahun 2016

Obligasi Berkelanjutan Medco Energi Internasional Tahap Il Tahun 2016
Obligasi Berkelanjutan Ill Mandiri Tunas Finance Tahap Tahun 2016

Obligasi Berkelanjutan | Tiphone Tahap Il Tahun 2016

Obligasi Berkelanjutan | PNM Tahap Il Tahun 2016

Obligasi | Angkasa Pura | Tahun 2016

Sukuk ljarah | Angkasa Pura | Tahun 2016

Obligasi Berkelanjutan Il Japfa Tahap | Tahun 2016

Obligasi | Impack Pratama Industri Tahun 2016

Obligasi Sinar Mas Multifinance Il Tahun 2016 Dengan Tingkat Bunga Tetap
Obligasi Berkelanjutan | Hutama Karya Tahap | Tahun 2016

Obligasi Berkelanjutan || Medco Energi Internasional Tahap Il Tahun 2016
Obligasi Berkelanjutan | Hutama Karya Tahap | Th. 2016

Obligasi Berkelanjutan 1l Medco Energi Internasional Tahap Ill Tahun 2016
Obligasi Berkelanjutan | Hutama Karya Tahap | Th. 2016

Obligasi Berkelanjutan || Waskita Karya Tahap Ill Th. 2017

Obligasi Berkelanjutan || Indomobil Finance Dengan Tingkat Bunga Tetap Tahap IV Th. 2017
Obligasi Berkelanjutan 1l Medco Energi Internasional Tahap IV Th. 2017
Obligasi Berkelanjutan Il Japfa Tahap Il Th. 2017

Sukuk ljarah Berkelanjutan | XL Axiata Tahap Il Th. 2017

Obligasi Berkelanjutan | Batavia Prosperindo Finance Tahap Il Th. 2017 DTBT
Obligasi Indofood Sukses Makmur VIII Th. 2017 Dengan Tingkat Bunga Tetap
Obligasi Berkelanjutan | Aneka Gas Industri Tahap | Th. 2017

Sukuk ljarah Berkelanjutan | Aneka Gas Industri Tahap | Th. 2017

Obligasi Berkelanjutan | Hutama Karya Tahap Il Th. 2017

Obligasi Berkelanjutan Ill Mandiri Tunas Finance Tahap Il Th. 2017

Obligasi Berkelanjutan | Medco Energi Internasional Tahap V Th. 2017
Obligasi Berkelanjutan Il Lautan Luas Tahap | Th. 2017

Obligasi Berkelanjutan | Tiphone Tahap Ill Th. 2017

Obligasi Berkelanjutan || Adhi Karya Tahap | Th. 2017

Obligasi Berkelanjutan | AKR Corporindo Tahap | Th. 2017

Obligasi Berkelanjutan Il Indomobil Finance Indonesia Dengan Tingkat Bunga Tetap Tahap | Th. 2017
Obligasi Berkelanjutan | Bank Victoria Tahap | Th. 2017

Obligasi | CSUL Finance Th. 2017

Obligasi Subordinasi Bank Capital Ill Th. 2017 Dengan Tingkat Bunga Tetap
Obligasi Subordinasi Berkelanjutan | Bank Victoria Tahap | Th. 2017

Obligasi Berkelanjutan | Pupuk Indonesia Tahap | Th. 2017

Obligasi Berkelanjutan Il PNM Tahap | Th. 2017

Obligasi Berkelanjutan [l Bank OCBC NISP Tahap Il Th. 2017 Dengan Tingkat Bunga Tetap
Obligasi Berkelanjutan | Hutama Karya Tahap 11l Th. 2017

Obligasi Berkelanjutan 1l Medco Energi Internasional Tahap VI Th. 2017
Obligasi Berkelanjutan 11l Pegadaian Tahap | Th. 2017

Obligasi Subordinasi Berkelanjutan | Bank Mayapada Tahap | Th. 2017
Obligasi Berkelanjutan Il Waskita Karya Tahap | Th. 2017

Obligasi | Marga Lingkar Jakarta Th. 2017

Obligasi Berkelanjutan | Pupuk Indonesia Tahap Il Th. 2017

Obligasi | Kereta Api Indonesia Th. 2017

Obligasi Berkelanjutan Il Lautan Luas Tahap Il Th. 2017

Obligasi Berkelanjutan | Aneka Gas Industri Tahap Il Th. 2017

Sukuk ljarah Berkelanjutan | Aneka Gas Industri Tahap Il Th. 2017

Obligasi Berkelanjutan | Bank BJB Tahap | Th. 2017

Obligasi | Moratelindo Th. 2017

Obligasi Subordinasi Berkelanjutan | Bank BJB Tahap | Th. 2017

Obligasi Berkelanjutan Il Bank OCBC NISP Tahap Il Th. 2017 Dengan Tingkat Bunga Tetap
Obligasi Berkelanjutan Il Indomobil Finance Indonesia Dengan Tingkat Bunga Tetap Tahap |l Tahun
2018

Obligasi Berkelanjutan Il Waskita Karya Tahap Il Th. 2018

Obligasi Berkelanjutan |ll Pegadaian Tahap Il Th. 2018

Obligasi Berkelanjutan Il PNM Tahap Il Th. 2018

Obligasi Berkelanjutan Ill Medco Energi Internasional Tahap | Th. 2018
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Obligasi Berkelanjutan Il OCBC NISP Tahap IV Tahun 2018
Obligasi Berkelanjutan || PNM Tahap |l Tahun 2018

e Obligasi Berkelanjutan Il Indomobil Finance Indonesia Dengan Tingkat Bunga Tetap Tahap Il Tahun

2018

Obligasi Berkelanjutan | Bank Victoria Tahap Il Tahun 2018

Obligasi Subordinasi Berkelanjutan | Bank Victoria Tahap |l Tahun 2018
Obligasi Berkelanjutan Il Batavia Prosperindo Finance Tahap | Tahun 2018 Dengan Tingkat Bunga Tetap
Obligasi Medco Power Indonesia | Tahun 2018

Sukuk Wakalah Medco Power Indonesia | Tahun 2018

Obligasi Berkelanjutan 11l Bank OCBC NISP Tahap | Tahun 2018 Dengan Tingkat Bunga Tetap
Obligasi Subordinasi Bank Mayapada V Tahun 2018

Obligasi Berkelanjutan | Bank BJB Tahap Il Tahun 2018

Obligasi Berkelanjutan Ill Waskita Karya Tahap Ill Tahun 2018

Obligasi Berkelanjutan | XL Axiata Tahap | Tahun 2018

Sukuk ljarah Berkelanjutan Il XL Axiata Tahap Il Tahun 2018

Obligasi Berkelanjutan | Angkasa Pura Il Tahun 2018

Obligasi | Kapuas Prima Coal Tahun 2018

Obligasi Berkelanjutan | XL Axiata Tahap Il Th. 2019

Sukuk ljarah Berkelanjutan Il XL Axiata Tahap Il Th. 2019

Obligasi Berkelanjutan | Aneka Gas Industri Tahap Il Tahun 2019

Sukuk ljarah Berkelanjutan | Aneka Gas Industri Tahap Il Tahun 2019
Obligasi Berkelanjutan Ill Waskita Karya Tahap IV Tahun 2019

Sukuk Wakalah Medco Power Indonesia Il Tahun 2019

Obligasi Berkelanjutan Il PNM Tahap | Tahun 2019

Obligasi Berkelanjutan || Adhi Karya Tahap |l Tahun 2019

Obligasi Berkelanjutan Il Bank Victoria Tahap | Tahun 2019

Obligasi Subordinasi Berkelanjutan Il Bank Victoria Tahap | Tahun 2019
Obligasi Berkelanjutan 11l Bank BTN Tahap [l Tahun 2019

Obligasi Berkelanjutan | Waskita Beton Precast Tahap | Tahun 2019
Obligasi Berkelanjutan | Bank BJB Tahap Il Tahun 2019

Obligasi Berkelanjutan | Waskita Beton Precast Tahap Il Tahun 2019
Obligasi Berkelanjutan IV Bank BTPN Tahap | Tahun 2019

Obligasi Subordinasi Berkelanjutan 1l Bank Victoria Tahap Il Tahun 2019
Obligasi Berkelanjutan Il PNM Tahap Il Tahun 2019

Obligasi Il Kereta Api Indonesia Tahun 2019

Obligasi Berkelanjutan | Indonesia Infrastructure Finance Tahap | Tahun 2019
Obligasi Subordinasi Berkelanjutan 1l Bank BJB Tahap | Tahun 2020
Obligasi Subordinasi Berkelanjutan 1l Bank Victoria Tahap Il Tahun 2020
Obligasi Berkelanjutan Il SMART Tahap | Tahun 2020

Obligasi Berkelanjutan 11l PNM [l PNM Tahap Il Tahun 2020

Obligasi Berkelanjutan Il Batavia Prosperindo Finance Tahap Il Tahun 2020
Obligasi Berkelanjutan IV Pegadaian Tahap | Tahun 2020

Sukuk Mudharabah Berkelanjutan | Pegadaian | Tahap | Tahun 2020
Obligasi Berkelanjutan IV Pegadaian Tahap Il Tahun 2020

Sukuk Mudharabah Berkelanjutan | Pegadaian | Tahap Il Tahun 2020
Obligasi Berkelanjutan Il Lautan Luas Tahap | Th. 2020

Obligasi Berkelanjutan | Dharma Satya Nusantara Tahap | Tahun 2020
Obligasi Berkelanjutan IV Indomobil Finance Indonesia Dengan Tingkat Bunga Tetap Tahap | Tahun 2020
Obligasi Berkelanjutan IV Waskita Karya Tahap | Tahun 2020

Obligasi Berkelanjutan | Angkasa Pura Il Tahap Il Tahun 2020

Obligasi Berkelanjutan || Aneka Gas Industri Tahap | Tahun 2020

Sukuk ljarah Berkelanjutan | Aneka Gas Industri Tahap | Tahun 2020
Obligasi Berkelanjutan Il Pupuk Indonesia Tahap | Th. 2020

Obligasi Berkelanjutan Il Jasa Marga Tahap | Tahun 2020

Obligasi | Polytama Propindo Th. 2020

Sukuk ljarah | Polytama Propindo Th. 2020

Obligasi Berkelanjutan IV Pegadaian Tahap Il Tahun 2020

Sukuk Mudharabah Berkelanjutan | Pegadaian | Tahap 11l Tahun 2020
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Obligasi Berkelanjutan Il Aneka Gas Industri Tahap Il Th. 2020

Sukuk ljarah Berkelanjutan Il Aneka Gas Industri Tahap Il Th. 2020

Obligasi Berkelanjutan | Indonesia Infrastructure Finance Tahap Il Th. 2020
Obligasi Berkelanjutan Il SMART Tahap Il Th. 2020

Obligasi Berkelanjutan Il PNM Tahap IV Th. 2020

Obligasi Berkelanjutan | Wijaya Karya Tahap | Th. 2020

Sukuk Mudharabah Berkelanjutan | Wijaya Karya Tahap | Th. 2020

Obligasi Berkelanjutan Il SMART Tahap Il Tahun 2021

Obligasi Berkelanjutan Il PNM Tahap V Th. 2021

Obligasi Berkelanjutan | Wijaya Karya Tahap Il Th. 2021

Sukuk Mudharabah Berkelanjutan | Wijaya Karya Tahap Il Th. 2021

Obligasi Berkelanjutan Il SMART Tahap IIl Th. 2021

Obligasi Berkelanjutan | Wijaya Karya Tahap Il Th. 2021

Sukuk Mudharabah Berkelanjutan | Wijaya Karya Tahap Il Th. 2021

Obligasi Berkelanjutan |l Pupuk Indonesia Tahap Il Th. 2021

Obligasi Berkelanjutan 1l PNM [l PNM Tahap V Tahun 2021

Obligasi Berkelanjutan IV Pegadaian Tahap IV Tahun 2021

Sukuk Mudharabah Berkelanjutan | Pegadaian | Tahap IV Tahun 2021
Obligasi Berkelanjutan 1l SMART Tahap | Th. 2021

Obligasi Berkelanjutan 1l Aneka Gas Industri Tahap Ill Th. 2021

Sukuk ljarah Berkelanjutan Il Aneka Gas Industri Tahap Il Th. 2021

Obligasi Berkelanjutan Ill Adhi Karya Tahap Il Th. 2021

Sukuk ljarah Berkelanjutan | Intiland Development Tahap | Th. 2021

Obligasi Ill Waskita Karya Tahun 2021

Obligasi Berkelanjutan 1l SMART Tahap Il Tahun 2021

Obligasi Berkelanjutan 11l Lautan Luas Tahap Il Tahun 2021

Obligasi Berkelanjutan IV Indomobil Finance Indonesia Dengan Tingkat Bunga Tetap Tahap Il Tahun
2021

Obligasi Berkelanjutan IV PNM Tahap | Tahun 2021

Obligasi Berkelanjutan Il Aneka Gas Industri Tahap IV Tahun 2021

Sukuk ljarah Berkelanjutan Il Aneka Gas Industri Tahap IV Tahun 2021
Obligasi Berkelanjutan 1l SMART Tahap Il Tahun 2022

Obligasi Berkelanjutan Il Wijaya Karya Tahap Il Tahun 2022

Sukuk Mudharabah Berkelanjutan Il Wijaya Karya Tahap Il Tahun 2022
Obligasi Berkelanjutan IV Indomobil Finance Dengan Tingkat Bunga Tetap Tahap Il Tahun 2022
Sukuk ljarah Berkelanjutan Il Aneka Gas Industri Tahap V Tahun 2022
Obligasi Berkelanjutan IV PNM Tahap Il Tahun 2022

Obligasi Berkelanjutan V Pegadaian Tahap | Tahun 2022

Sukuk Mudharabah Berkelanjutan Il Pegadaian Tahap | Tahun 2022

Obligasi Berkelanjutan 11l Adhi Karya Tahap Ill Tahun 2022

Obligasi Berkelanjutan IV SMART Tahap | Tahun 2022

Obligasi Berkelanjutan V Indomobil Finance Dengan Tingkat Bunga Tetap Tahap | Tahun 2022
Obligasi Berkelanjutan V Indomobil Finance Dengan Tingkat Bunga Tetap Tahap | Tahun 2022
Sukuk Wakalah Berkelanjutan | Medco Power Indonesia Tahap | Tahun 2022
Obligasi Berkelanjutan | Kereta Api Indonesia Tahap | Tahun 2022

Sukuk ljarah Berkelanjutan | Kereta Api Indonesia Tahap | Tahun 2022
Obligasi Berkelanjutan V PNM Tahap | Tahun 2022

Obligasi Berkelanjutan V Pegadaian Tahap Il Tahun 2022

Sukuk Mudharabah Berkelanjutan Il Pegadaian Tahap | Tahun 2022

Sukuk Mudharabah Berkelanjutan |l Pegadaian Tahap Il Tahun 2022

Sukuk ljarah Berkelanjutan I Intiland Development Tahap Il Tahun 2022
Obligasi Berkelanjutan Il XL Axiata Tahap | Tahun 2022

Sukuk ljarah Berkelanjutan Il XL Axiata Tahap ITahun 2022

Obligasi Berkelanjutan 11l Wijaya Karya Tahap | Tahun 2022

Sukuk Mudharabah Berkelanjutan 11l Wijaya Karya Tahap | Tahun 2022
Sukuk ljarah Berkelanjutan | Intiland Development Tahap Il Tahun 2022
Sukuk Wakalah Berkelanjutan | Medco Power Indonesia Tahap Il Tahun 2022
Sukuk ljarah Berkelanjutan Il Aneka Gas Industri Tahap V Tahun 2022
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Obligasi Berkelanjutan IV PNM Tahap |l Tahun 2022

Obligasi Berkelanjutan V Pegadaian Tahap | Tahun 2022

Sukuk Mudharabah Berkelanjutan || Pegadaian Tahap | Tahun 2022

Obligasi Berkelanjutan |1l Adhi Karya Tahap Ill Tahun 2022

Obligasi Berkelanjutan IV SMART Tahap | Tahun 2022

Obligasi Berkelanjutan V Indomobil Finance Dengan Tingkat Bunga Tetap Tahap | Tahun 2022
Sukuk Wakalah Berkelanjutan | Medco Power Indonesia Tahap | Tahun 2022

Obligasi Berkelanjutan | Kereta Api Indonesia Tahap | Tahun 2022

Sukuk ljarah Berkelanjutan | Kereta Api Indonesia Tahap | Tahun 2022

Obligasi Berkelanjutan V PNM Tahap | Tahun 2022

Obligasi Berkelanjutan V Pegadaian Tahap Il Tahun 2022

Sukuk Mudharabah Berkelanjutan Il Pegadaian Tahap Il Tahun 2022

Sukuk ljarah Berkelanjutan | Intiland Development Tahap Il Tahun 2022

Obligasi Berkelanjutan Il XL Axiata Tahap | Tahun 2022

Sukuk ljarah Berkelanjutan Il XL Axiata Tahap | Tahun 2022

Obligasi Berkelanjutan Ill Wijaya Karya Tahap | Tahun 2022

Sukuk Mudharabah Berkelanjutan 11l Wijaya Karya Tahap | Tahun 2022

Sukuk ljarah Berkelanjutan | Intiland Development Tahap Il Tahun 2022

Sukuk Wakalah Berkelanjutan | Medco Power Indonesia Tahap Il Tahun 2022

Obligasi | TBS Energi Utama Tahun 2023

Obligasi Berkelanjutan 1l Bank Victoria Tahap | Tahun 2023

Obligasi Berkelanjutan V Indomobil Finance Dengan Tingkat Bunga Tetap Tahap Il Tahun 2023
Sukuk Mudharabah Berkelanjutan | PNM Tahap |l Tahun 2023

Obligasi Berkelanjutan V Pegadaian Tahap Ill Tahun 2023

Sukuk Mudharabah Berkelanjutan Il Pegadaian Tahap Ill Tahun 2023

Obligasi Berkelanjutan V Medco Energi Internasional Tahap | Tahun 2023

Obligasi Berkelanjutan V Pegadaian Tahap IV Tahun 2023

Sukuk Mudharabah Berkelanjutan Il Pegadaian Tahap IV Tahun 2023

Obligasi Berkelanjutan Il Indonesia Infrastructure Finance Tahap | Tahun 2023

Surat Berharga Perpetual Berwawasan Lingkungan Indonesia Infrastructure Finance Tahun 2023
Sukuk Wakalah Berkelanjutan | Medco Power Tahap Il Tahun 2024

Obl. Berkelanjutan V Pegadaian Tahap V Tahun 2024

Obl. Berkelanjutan V BTPN Tahap | Tahun 2024

Obligasi Berkelanjutan V Medco Energi Internasional Tahap Il Tahun 2024

Obl. Berkelanjutan V PNM Tahap Il Tahun 2024

Obl. Berkelanjutan IV Lautan Luas Tahap | Tahun 2024

Obl. Berkelanjutan V Indomobil Finance Dengan Tingkat Bunga Tetap Tahap Il Tahun 2024
Obl. Berkelanjutan VI Pegadaian Tahap | Tahun 2024

Obl. Berwawasan Sosial Berkelanjutan | Pegadaian Tahap | Tahun 2024

Sukuk Mudharabah Berkelanjutan Ill Pegadaian Tahap | Tahun 2024

Sukuk Mudharabah Berwawasan Sosial Berkelanjutan | Pegadaian Tahap | Tahun 2024
Sukuk Mudharabah Berkelanjutan | PNM Tahap Ill Tahun 2024

Obl. Berkelanjutan 11l Bank Victoria Tahap Il Tahun 2024

Obl. Subordinasi Berkelanjutan Il Bank Victoria Tahap | Tahun 2024

Sukuk Mudharabah Berkelanjutan 11l Pegadaian Tahap Il Tahun 2024

Sukuk Mudharabah Berwawasan Sosial Berkelanjutan | Pegadaian Tahap Il Tahun 2024
Obligasi Berkelanjutan | Kereta Api Indonesia Tahap Il Tahun 2024

Sukuk Wakalah Berkelajutan | Medco Power Tahap IV Tahun 2025

b. Agen Jaminan (Security Agent)

Obligasi Panin Sekuritas | Tahun 2003

Obligasi Panin Sekuritas | Tahun 2005

Obligasi Tunas Baru Lampung | Tahun 2004

Obligasi | Matahari Putra Prima Tahun 2002

Obligasi Il Matahari Putra Prima Tahun 2004

Obligasi Syariah ljarah | Matahari Putra Prima Tahun 2004
Obligasi Tunas Finance Sarana IV Tahun 2007

Obligasi Tunas Finance Sarana V Tahun 2008
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Obligasi IV Bank DKI Tahun 2004

Obligasi Panorama Transportasi | Tahun 2012

Obligasi TPS Food | Tahun 2013

Sukuk ljarah TPS Food | Tahun 2013

Obligasi Berkelanjutan | Panorama Sentrawisata Tahap | Tahun 2013
Obligasi PT Intiland Development Tahun 2013

Obligasi Berkelanjutan | Duta Anggada Realty Tahap | Tahun 2013
Obligasi Berkelanjutan | Panorama Sentrawisata Tahap Il Tahun 2015
Obligasi Berkelanjutan | Aneka Gas Industri Tahap | Th. 2017

Sukuk ljarah Berkelanjutan | Aneka Gas Industri Tahap | Th. 2017
Obligasi Berkelanjutan | Aneka Gas Industri Tahap Il Th. 2017

Sukuk ljarah Berkelanjutan | Aneka Gas Industri Tahap Il Th. 2017
Sukuk ljarah Berkelanjutan | Aneka Gas Industri Tahap Il Th. 2017

Obligasi Berkelanjutan | Aneka Gas Industri Tahap Il Tahun 2019
Sukuk ljarah Berkelanjutan | Aneka Gas Industri Tahap Il Tahun 2019
Obligasi Berkelanjutan || Aneka Gas Industri Tahap | Tahun 2020
Sukuk ljarah Berkelanjutan Il Aneka Gas Industri Tahap | Tahun 2020
Obligasi | Polytama Propindo Th. 2020

Sukuk ljarah | Polytama Propindo Th. 2020

Obligasi Berkelanjutan Il Aneka Gas Industri Tahap Il Th. 2020

Sukuk ljarah Berkelanjutan || Aneka Gas Industri Tahap Il Th. 2020
Obligasi Berkelanjutan 1l Aneka Gas Industri Tahap Il Th. 2021

Sukuk ljarah Berkelanjutan Il Aneka Gas Industri Tahap Il Th. 2021
Sukuk ljarah Berkelanjutan | Intiland Development Tahap | Th. 2021
Obligasi Berkelanjutan Il Aneka Gas Industri Tahap IV Tahun 2021
Sukuk ljarah Berkelanjutan Il Aneka Gas Industri Tahap IV Tahun 2021

6. Tugas Pokok dan Tanggung Jawab Wali Amanat

Sesuai dengan POJK No0.20/2020 dan kemudian ditegaskan lagi di dalam akta Perjanjian Perwaliamanatan
Obligasi Berkelanjutan IV OCBC Tahap | Tahun 2025, tugas pokok dan tanggung jawab Wali Amanat antara lain
adalah :

a. mewakili kepentingan para Pemegang Obligasi, baik di dalam maupun di luar pengadilan sesuai dengan

Perjanjian Perwaliamanatan dan peraturan perundang-undangan yang berlaku di Negara Republik
Indonesia;

mengikatkan diri untuk melaksanakan tugas pokok dan tanggung jawab sebagaimana dimaksud dalam
huruf a sejak menandatangani Perjanjian Perwaliamanatan dengan Perseroan, tetapi perwakilan tersebut
mulai berlaku efektif pada saat Obligasi telah dialokasikan kepada Pemegang Obligasi;

melaksanakan tugas sebagai Wali Amanat berdasarkan Perjanjian Perwaliamanatan dan dokumen lainnya
yang berkaitan dengan Perjanjian Perwaliamanatan;

memberikan semua keterangan atau informasi sehubungan dengan pelaksanaan tugas-tugas
perwaliamanatan kepada OJK.

7. Penunjukan, penggantian dan berakhirnya tugas Wali Amanat

Berdasarkan Peraturan OJK No. 20/POJK.04/2020, ketentuan mengenai penunjukan, penggantian, dan
berakhirnya tugas Wali Amanat, paling sedikit memuat hal-hal sebagai berikut:

a.
b.

Penunjukan Wali Amanat untuk pertama kalinya dilakukan oleh Perseroan;

Penggantian Wali Amanat dilakukan karena sebab-sebab sebagai berikut:

- Wali Amanat tidak lagi memenuhi ketentuan untuk menjalankan fungsi sebagai Wali Amanat sesuai
dengan ketentuan peraturan perundang-undangan;

- lzin usaha Bank Umum yang melakukan kegiatan sebagai Wali Amanat dicabut;

- Pembatalan surat tanda terdaftar atau pembekuan kegiatan usaha Wali Amanat;

- Wali Amanat dibubarkan oleh suatu badan peradilan atau oleh suatu badan resmi lainnya atau
dianggap telah bubar berdasarkan ketentuan perundang-undangan;

- Wali Amanat dinyatakan pailit oleh badan peradilan yang berwenang atau dibekukan operasinya dan/
atau kegiatan usahanya oleh pihak yang berwenang;
Wali Amanat tidak dapat melaksanakan kewajibannya;
Wali Amanat melanggar ketentuan Kontrak Perwaliamanatan dan/atau peraturan perundang-undangan
di sektor jasa keuangan;
Timbulnya hubungan Afiliasi antara Wali Amanat dengan Perseroan setelah penunjukan Wali Amanat;
Timbulnya hubungan kredit pembiayaan yang melampaui jumlah sebagaimana diatur dalam Peraturan
Otoritas Jasa Keuangan mengenai Bank Umum yang melakukan kegiatan sebagai Wali Amanat; atau
Atas permintaan Pemegang Obligasi;
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c. Berakhirnya tugas, kewajiban, dan tanggung jawab Wali Amanat adalah pada saat:

- Obligasi telah dilunasi baik pokok, bunga termasuk denda (jika ada) dan Wali Amanat telah menerima
laporan pemenuhan kewajiban Perseroan dari Agen Pembayaran atau Perseroan, jika Perseroan tidak
menggunakan Agen Pembayaran

- Obligasi telah dikonversi seluruhnya menjadi saham;

- Tanggal tertentu yang telah disepakati dalam Perjanjian Perwaliamanatan setelah tanggal jatuh tempo
pokok Obligasi;

- Setelah diangkatnya Wali Amanat baru.

8. Ikhtisar Laporan Keuangan Wali Amanat

Di bawah ini disajikan ikhtisar data keuangan penting Bank Mega pada 31 Maret 2025 (unaudited) serta untuk
tahun yang berakhir pada tanggal 31 Desember 2024 dan 2023 (audited). Laporan keuangan Bank Mega untuk
tahun-tahun yang berakhir pada tanggal 31 Desember 2023 telah diaudit oleh KAP Amir Abadi Jusuf, Aryanto,
Mawar & Rekan (RSM Indonesia) dengan partner penanggung jawab adalah Bimo Iman Santoso, CPA, auditor
independen, berdasarkan standar audit yang ditetapkan oleh IAPI dengan opini Wajar Tanpa Modifikasian (dahulu
Wajar Tanpa Pengecualian), sebagaimana tercantum dalam laporannya tertanggal 26 Januari 2024. Sedangkan
laporan keuangan untuk tanggal 31 Desember 2024 diambil dari Laporan Keuangan yang telah diaudit oleh KAP
Amir Abadi Jusuf, Aryanto, Mawar & Rekan (RSM Indonesia) dengan partner penanggung jawab adalah Bimo
Iman Santoso, CPA, auditor independen, berdasarkan standar audit yang ditetapkan oleh IAPI dengan opini Wajar
Tanpa Modifikasian (dahulu Wajar Tanpa Pengecualian), sebagaimana tercantum dalam laporannya tertanggal
7 Februari 2025.

Laporan keuangan Bank Mega untuk periode yang berakhir pada tanggal 31 Maret 2025 telah disusun oleh
Manajemen Bank Mega dan tidak diaudit.

Laporan Posisi Keuangan

(dalam jutaan Rupiah)
31 Maret 31 Desember
Pos-Pos
2025* 2024 2023

ASET
Kas 1.134.178 873.509 855.222
Giro pada Bank Indonesia 6.432.605 7.525.245 6.822.433
Giro pada bank lain

Pihak berelasi 106 360 104

Pihak ketiga 1.285.935 955.032 645.772
Total 1.266.041 955.392 645.876

Dikurangi:

Cadangan kerugian penurunan nilai (2.101) (2.186) (1.203)
Giro pada bank lain - neto 1.263.940 953.206 644.673
Penempatan pada Bank Indonesia dan bank lain

Pihak ketiga 830.714 831.826 3.356.000
Dikurangi:

Cadangan kerugian penurunan nilai - - (3.373)
Penempatan pada Bank Indonesia dan bank lain - neto 830.714 831.826 3.352.627
Efek-efek

Pihak Berelasi 199.764 198.832 198.288

Pihak Ketiga 47.680.541 49.304.778 37.426.300

Total 47.880.305 49.503.610 37.624.588
Dikurangi :
Cadangan Kerugian Penurunan Nilai - -
Efek-efek - neto - 49.503.610 37.624.588
Efek-efek yang dibeli dengan janji dijual kembali 47.880.305

Pihak berelasi - -

Pihak ketiga 194.395 1.389.981 7.215.441
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(dalam jutaan Rupiah)
31 Maret 31 Desember
Pos-Pos
2025* 2024 2023
Tagihan derivatif 164.113

Pihak berelasi 2.101 -

Pihak ketiga 2.198 46.633 20.974
Total 45.987 48.734 20.974
Kredit yang diberikan

Pihak berelasi 1.740.398 1.743.050 1.318.592

Pihak ketiga 63.830.592 62.911.602 64.986.127
Total 65.570.990 64.654.652 66.304.719

Pendapatan bunga yang ditangguhkan - (9.371) (11.823)
Total Kredit yang diberikan 65.570.990 60.677.415 48.486.524

Dikurangi:

Cadangan kerugian penurunan nilai (681.323) (664.877) (604.816)
Kredit yang diberikan - neto 64.889.667 63.980.404 65.688.080
Tagihan akseptasi

Pihak berelasi - - -

Pihak ketiga 33.926 9.234 -

Dikurangi:

Cadangan kerugian penurunan nilai (49) (12) -
Tagihan akseptasi - neto 33.877 9.222 -
Aset pajak tangguhan 105.043 105.542 -
Aset tetap dan aset hak guna 8.217.593 8.205.441 8.121.885

Dikurangi:

Akumulasi penyusutan (2.194.262) (2.131.428) (1.924.127)
Aset tetap dan aset hak guna - neto 6.023.331 6.074.013 6.197.758
Aset lain-lain

Pihak berelasi 17.763 15.681 15.751

Pihak ketiga 3.921.369 3.604.521 3.612.044
TOTAL ASET 132.934.915 134.915.494 132.049.591
LIABILITAS
Liabilitas segera 499.576 179.318 296.179
Simpanan dari nasabah

Giro

Pihak berelasi 78.934 387.246 482.783
Pihak ketiga 8.689.854 9.995.402 9.642.942
Total 9.311.836 10.382.648 10.125.725

Tabungan

Pihak berelasi 78.934 72.339 113.643
Pihak ketiga 17.277.037 17.115.305 15.548.598
Total 17.355.971 17.187.644 15.662.241
Deposito berjangka
Pihak berelasi 1.296.934 622.090 1.717.317
Pihak ketiga 54.431.894 63.476.915 61.930.467
Total 55.728.828 64.099.005 63.647.784

Simpanan dari bank lain
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(dalam jutaan Rupiah)
31 Maret 31 Desember
Pos-Pos
2025* 2024 2023

Pihak berelasi 80.299 1.808.949 1.202.082

Pihak ketiga 3.596.190 2.024.083 2.670.514
Total 3.676.489 3.833.032 3.872.596
Efek-efek yang dijual dengan janji dibeli kembali
Pihak berelasi 139.514 236.275 -
Pihak ketiga 19.644.297 12.710.913 12.573.231
Total 19.783.811 12.947.188 12.573.231
Liabilitas derivatif 118.756 121.059 18.931
Utang pajak 214.633 222.064 138.535
Pinjaman yang diterima 3.776.400 3.987.600 2.909.228
Utang akseptasi 33.926 9.234 -
Liabilitas pajak tangguhan - neto - - 156.812
Liabilitas imbalan pasca kerja 284.324 296.414 277.530
Obligasi Subordinasi - neto

Pihak berelasi 48.000 48.000 48.000

Pihak ketiga 2.000 2.000 2.000
Total 50.000 50.000 50.000
Beban yang masih harus dibayar dan liabilitas lain-lain

Pihak berelasi 3.551 1.912 4.703

Pihak ketiga 382.489 416.175 560.653
Total 386.040 418.087 565.356

TOTAL LIABILITAS 111.220.590 113.733.293 110.294.148
EKUITAS
Modal saham - nilai nominal Rp500 (nilai penuh) per saham
Modal dasar - 27.000.000.000 saham
Modal ditempatkan dan disetor penuh 11.740.923.365 5.870.462 5.870.462 5.870.465
Tambahan modal disetor 6.347.491 6.347.491 6.347.491
Cadangan umum 1.786 1.786 1.716
Saldo laba 7.727.452 6.671.020 6.221.696
Penghasilan komprehensif lain 2.226.704 2.291.442 3.314.078
TOTAL EKUITAS 21.718.895 21.182.201 21.755.443
TOTAL LIABILITAS DAN EKUITAS 132.939.485 134.915.494 132.049.591
Laporan Laba Rugi Komprehensif

(dalam jutaan Rupiah)
Pos-Pos 31 Maret 31 Desember
2025* 2024* 2024 2023

PENDAPATAN DAN BEBAN OPERASIONAL
Pendapatan bunga 2.574.284 2.598.442 10.289.306 10.271.532
Beban bunga (1.319.849) (1.217.818) (5.189.567) (4.685.387)
PENDAPATAN BUNGA - NETO 1.254.435 1.380.624 5.099.739 5.532.145
PENDAPATAN OPERASIONAL LAINNYA
Provisi dan komisi 358.024 435.113 1.696.891 1.671.911
Keuntungan penjualan efek-efek - neto 27.232 (2.839) 70.465 535.366
Keuntungan transaksi mata uang asing - neto (5.771) 31.024 36.466 55.255
Keuntungan perubahan nilai wajar instrumen 706 (2.023) 3.202 14.794

keuangan - neto
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(dalam jutaan Rupiah)
Pos-Pos 31 Maret 31 Desember
2025* 2024* 2024 2023
Lain-lain 2.450 2.430 8.332 10.704
Total pendapatan operasional lainnya 382.641 463.705 1.815.356 2.288.030

BEBAN OPERASIONAL LAINNYA
Provisi dan komisi (4.316) (2.729) (12.536) (11.427)
Beban cadangan kerugian penurunan nilai aset (80.492) (50.195) (216.464) (195.318)
keuangan dan aset non-keuangan - neto ) '

Beban umum dan administrasi (505.024) (481.466) (2.055.670) (1.817.565)
Beban gaji dan tunjangan lainnya (395.699)] (325.633) (1.399.207) (1.463.387)
TOTAL BEBAN OPERASIONAL LAINNYA (985.531) (860.023) (3.683.877) (3.487.697)
PENDAPATAN OPERASIONAL - NETO 651.545 984.306 3.231.218 4.332.478
Pendapatan non-operasional - neto 5.246 5.914 25.688 10.251
LABA SEBELUM BEBAN PAJAK 656.791] 990.220 3.256.906 4.342.729
Beban pajak - neto (124.299) (187.707) (625.852) (832.059)
LABA BERSIH 532.492 802.513 2.631.054 3.510.670

Penghasilan komprehensif lain:
Pos-pos yang tidak akan direklasifikasi ke laba rugi:
Pengukuran kembali liabilitas imbalan pasca kerja

- neto (50.745) (48.533)
Pos yang akan direklasifikasi ke laba rugi:
Perubahan nilai wajar efek-efek yang diukur pada
nilai wajar melalui penghasilan komprehensif lain
- neto 4.202 (163.701) (696.131) 496.444
TOTAL PENGHASILAN KOMPREHENSIF TAHUN 536.694 638.812
BERJALAN 1.884.178 3.958.581
LABA PER SAHAM DASAR (nilai penuh) 45 45 224 299
PT BANK MEGA Tbk.
Direksi
S.E&O.

Alamat PT Bank Mega Tbk. adalah sebagai berikut :

PT BANK MEGA Tbk.
Menara Bank Mega. Lantai 16
Jalan Kapten Tendean No. 12-14 A
Jakarta 12790

Telepon : (021) 79175000

Faksimili : (021) 79187100
Up. : Capital Market Services
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Xlll. TATA CARA PEMESANAN PEMBELIAN OBLIGASI

Pemesan Yang Berhak

Perorangan Warga Negara Indonesia dan perorangan Warga Negara Asing dimanapun mereka bertempat
tinggal, serta badan usaha atau lembaga Indonesia ataupun asing dimanapun mereka berkedudukan yang
berhak membeli Obligasi sesuai dengan ketentuan-ketentuan yurisdiksi setempat.

Pemesan Pembelian Obligasi

Pemesanan pembelian Obligasi harus dilakukan sesuai dengan ketentuan yang tercantum dalam Prospektus
ini. Formulir Pemesanan Pembelian Obligasi (FPPO) dapat diperoleh dari Penjamin Pelaksana Emisi Obligasi
dan Penjamin Emisi Obligasi yang menjadi anggota BEI sebagaimana tercantum dalam Prospektus ini.
Pemesanan pembelian Obligasi dilakukan dengan menggunakan FPPO asli yang dikeluarkan melalui
Penjamin Pelaksana Emisi Obligasi dan Penjamin Emisi Obligasi yang dapat diperoleh pada alamat Penjamin
Pelaksana Emisi Obligasi dan Penjamin Emisi Obligasi sebagaimana tercantum pada Prospektus ini.
Pemesanan pembelian Obligasi yang dilakukan menyimpang dari ketentuan-ketentuan tersebut di atas tidak
dilayani. Pemesanan pembelian yang telah diajukan tidak boleh dibatalkan oleh pemesan Obligasi.

Jumlah Minimum Pemesanan

Pemesanan pembelian Obligasi harus dilakukan dalam jumlah sekurang-kurangnya satu satuan
perdagangan yaitu Rp5.000.000 (lima juta Rupiah) atau kelipatannya.

Masa Penawaran Umum

Masa Penawaran Umum Obligasi Berkelanjutan IV OCBC Tahap | Tahun 2025 akan dilaksanakan selama
2 (dua) Hari Kerja, mulai pada tanggal 26 Juni 2025 sampai dengan 30 Juni 2025, dengan rincian sebagai
berikut:

Masa Penawaran Umum Waktu Pemesanan
Hari ke-1: 26 Juni 2025 09.00 - 16.00 WIB
Hari ke-2: 30 Juni 2025 09.00 - 16.00 WIB

Pendaftaran Obligasi ke dalam Penitipan Kolektif

Obligasi yang ditawarkan oleh Perseroan melalui Penawaran Umum ini telah didaftarkan kepada KSEI
berdasarkan Perjanjian Tentang Pendaftaran Obligasi di KSEI yang ditandatangani antara Perseroan dan
KSEI. Dengan didaftarkannya Obligasi tersebut di KSEI, maka atas Obligasi ini berlaku ketentuan sebagai
berikut :

a. Perseroan tidak menerbitkan Obligasi dalam bentuk warkat kecuali Sertifikat Jumbo Obligasi yang
diterbitkan untuk didaftarkan atas nama KSEI untuk kepentingan Pemegang Obligasi. Obligasi akan
diadministrasikan secara elektronik dalam Penitipan Kolektif di KSEI. Selanjutnya Obligasi hasil
Penawaran Umum Obligasi akan dikreditkan ke dalam Rekening Efek selambat-lambatnya pada Tanggal
Emisi.

b. KSEI akan menerbitkan Konfirmasi Tertulis kepada Perusahaan Efek atau Bank Kustodian sebagai tanda
bukti pencatatan Obligasi dalam Rekening Efek di KSEI. Konfirmasi Tertulis tersebut merupakan bukti
kepemilikan yang sah atas Obligasi yang tercatat dalam Rekening Efek.

c. Pengalihan kepemilikan Obligasi dilakukan dengan pemindahbukuan antar Rekening Efek di KSEI, yang
selanjutnya akan dikonfirmasikan oleh KSEI kepada Pemegang Rekening.

d. Pemegang Obligasi yang tercatat dalam Rekening Efek merupakan Pemegang Obligasi yang berhak atas
pembayaran Bunga Obligasi, pelunasan Pokok Obligasi, memberikan suara dalam RUPO (kecuali
Obligasi yang dimiliki Perseroan dan/atau Anak Perusahaan dan/atau Perusahaan Afiliasi), serta hak-hak
lainnya yang melekat pada Obligasi.

e. Pembayaran Bunga Obligasi dan pelunasan jumlah pokok Obligasi akan dibayarkan oleh KSEI selaku
Agen Pembayaran atas nama Perseroan kepada Pemegang Obligasi melalui Pemegang Rekening sesuai
dengan jadwal pembayaran Bunga Obligasi maupun pelunasan Pokok Obligasi yang ditetapkan
Perseroan dalam Perjanjian Perwaliamanatan dan Perjanjian Agen Pembayaran. Perseroan
melaksanakan pembayaran Bunga Obligasi dan pelunasan Pokok Obligasi berdasarkan data kepemilikan
Obligasi yang disampaikan oleh KSEI kepada Perseroan. Pemegang Obligasi yang berhak atas Bunga
Obligasi adalah Pemegang Obligasi yang memiliki Obligasi pada 4 (empat) Hari Bursa sebelum Tanggal
Pembayaran Bunga Obligasi.

f. Pemegang Obligasi yang menghadiri RUPO adalah Pemegang Obligasi yang namanya tercatat dalam
Daftar Pemegang Rekening pada 3 (tiga) Hari Kerja sebelum tanggal penyelenggaraan RUPO, dan wajib
memperlihatkan KTUR yang diterbitkan KSEI kepada Wali Amanat.
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g. Seluruh Obligasi yang disimpan di KSEI dibekukan sehingga Obligasi tersebut tidak dapat
dialihkan/dipindahbukukan sejak 3 (tiga) Hari Kerja sebelum tanggal penyelenggaraan RUPO sampai
dengan tanggal berakhirnya RUPO yang dibuktikan dengan adanya pemberitahuan dari Wali Amanat
atau setelah memperoleh persetujuan dari Wali Amanat, transaksi Obligasi yang penyelesaiannya jatuh
pada tanggal-tanggal tersebut, ditunda penyelesaiannya sampai 1 (satu) Hari Kerja setelah tanggal
pelaksanaan RUPO.

h. Pihak-pihak yang hendak melakukan pemesanan pembelian Obligasi wajib membuka Rekening Efek
di Perusahaan Efek atau Bank Kustodian yang telah menjadi Pemegang Rekening Efek di KSEI.

Tempat Pengajuan Pemesanan Pembelian Obligasi

Sebelum Masa Penawaran Umum ditutup, pemesan Obligasi harus melakukan pemesanan pembelian
Obligasi selama jam kerja dengan mengajukan FPPO kepada Penjamin Emisi Obligasi atau Agen Penjualan
yang ditunjuk, pada tempat dimana FPPO diperoleh.

Bukti Tanda Terima Pemesanan Obligasi

Para Penjamin Emisi Obligasi atau Agen Penjualan yang menerima pengajuan pemesanan pembelian
Obligasi akan menyerahkan kembali satu tembusan dari FPPO yang telah ditandatanganinya sebagai bukti
tanda terima pemesanan pembelian Obligasi. Bukti tanda terima pemesanan pembelian Obligasi tersebut
bukan merupakan jaminan dipenuhinya pesanan.

Penjatahan Obligasi

Apabila jumlah keseluruhan Obligasi yang dipesan melebihi jumlah Obligasi yang ditawarkan, maka
penjatahan akan dilakukan sesuai Peraturan No. IX.A.7. Apabila jumlah keseluruhan Obligasi yang dipesan
melebihi jumlah Obligasi yang ditawarkan, maka penjatahan akan ditentukan oleh kebijaksanaan Penjamin
Emisi Obligasi sesuai dengan porsi penjaminan. Penjatahan akan dilakukan pada tanggal 1 Juli 2025.

Setiap pihak dilarang baik langsung maupun tidak langsung untuk mengajukan lebih dari satu pemesanan
Obligasi untuk Penawaran Umum ini. Dalam hal terjadi kelebihan pemesanan obligasi dan terbukti bahwa
pihak tertentu mengajukan pemesanan efek melalui lebih dari satu formulir pemesanan untuk setiap
Penawaran Umum, baik secara langsung maupun tidak langsung, maka untuk tujuan penjatahan, Manajer
Penjatahan hanya dapat mengikutsertakan satu formulir pemesanan Efek yang pertama kali diajukan oleh
pemesan yang bersangkutan.

Dalam hal terjadi kelebihan permintaan beli dalam Penawaran Umum, maka Penjamin Emisi Obligasi dilarang
membeli atau memiliki Obligasi untuk portofolio sendiri.

Dalam hal terjadi kekurangan permintaan beli dalam Pen